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jawab bahwa skripsi dengan berjudul "Implementasi Manajemen Pembiayaan
dalam Pengadaan Sarana dan Prasarana di SMP Ma'had Tahfidz Hayatul
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Qur'an Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau" merupakan karya ilmiah
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murni hasil tulisan saya sendiri, bukan merupakan hasil plagiasi maupun karya
orang lain, baik sebagian maupun seluruhnya, kecuali pada bagian-bagian yang

secara jelas dicantumkan sumbernya sesuai dengan kaidah penulisan karya ilmiah.

Apabila di masa yang akan datang terbukti bahwa pernyataan ini tidak benar
atau terdapat pelanggaran terhadap etika akademik, maka saya siap
m tanggungjawabkannya dan menerima segala konsekuensi serta peraturan
dan ketentuan yang berlaku di Universitas Islam Indragiri Tembilahan.

Demikian pernyataan ini saya susun buat dengan sebenar-benarnya, dengan

sungguh-sungguh untuk dipergunakan seperlunya.
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ABSTRAK
Surahmat,2026,""Manajemen Pembiayaan dalam Pengadaan Sarana dan
Prasarana di SMP Ma'had Tahfidz Hayatul Qur'an Kabupaten Indragiri

Hilir Provinsi Riau”,Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Ilmu
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Agama Islam, Universitas Islam Indragiri.
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Penelitian ini bejajuan untuk mendeskripsikan serta menganalisis dari
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penerapan dan proses manajemen pembiayaan dalam pengadaan sarana dan

‘RISSUOPUL 1P NYB[Iaq

2 prasarana di SMP Ma'had Tahfidz Hayatul Qur'an.fokus penelitian ini terletak
pada manajemen pembiayaan mulai dari buggeting ( penyusunan), acaunting
(pembukuan) ,dan Witiﬂg (pemeriksaan) metode yang di gunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan proses pengumpulan data yang di
lakukan melalui teknik observasi,wawancara dan dokumentasi temuan penelitian
ini menunju]%n bahwa pimpinan pondok dan kepala sekolah telah menerapkan
Pembiayaan sarana daHIasarana dengan cukup efektif,namun masih terdapat
kesenjangan di mana pengadaan sarana dan prasarana masih di lakukan oleh
pimpinan pondok sendiri, faktor pendukung keberhasilan tersebut adalah terdapat

dukungan dari pemerintah,yayasan, komite sekolah dan sifat tranparansi dan

2Fuap ueyyajoqiadip ueyipipuad uep

akuntabilitas,adapun faktor penghambat dalam implementasi nya itu
keterlambatan pencairan dana dan kenaikan harga barang dan materil, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan pengadaan sarana dan prasarana

di SMP Ma'had Tahfidz Hayatul Qur'an Kabupaten Indragiri hilir Provinsi Riau
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sangat ditentukan oleh implementasi manajemen pembiayaan yang di terapkan

Kata kunci: manajemen pembiayaan, pengadaan, sarana dan prasarana
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Surahmat, 2026, “Financial Management in the Procurement of Facilities and
Hfrastructure at SMP Ma'had Tahfidz Hayatul Qur'an,” Islamic Educational
Management Study Program, Faculty of Islamic Studies, Universitas Islam
Indragiri.

The purpose of this study is to describe anamalyze the implementation of the
financing management process regarding the procurement of facilities and
infrastructure at SMP Ma'had Tahfidz Hayatul Qur'an. The research focuses
financing management, specifically budgeting, accounting, and auditing. A
descriptive qualitative method was employed, with data collected through
observation, interviews, and documentation. The findings indicate that the
(Islamic boarding school) leadership and the school principal have implemented
ﬁnanciﬁ for facilities and infrastructure quite effectively; however, a gap remains
in that the procurement of facilities and infrastructure is still carried out person
by the leadership. Factors supporting this success include suppgrt from the
government, the foundation, and the school committee, as well as the application
of ftransparency and accountability. Conversely, inhibiting factors in the
implementation i&lude delays in fund disbursement and rising prices for goods
and materials. The results demonstrate that the success of facility and
infrastructure procurement at SMP Ma'had Tahfidz Hayatul Qur'an, Indragiri Hilir
Regency, Riau Province, is heavily determined by the implemented ncing
management practices. Keywords: financing management, procurement, facilities

and infrastructure

Keywords: financial management, procurement, facilities and infrastructure
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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur kehadirat Allah Swt atas limpahan rahmat, taufik, hidayah,

dan berbagai karunia-Nya, sehingga dapat terselesa'kan nya skripsi ini tepat pada

waktunya. Skripsi yang di tulis oleh peneliti dengan judul "Implementasi

Manajemen Pembiayaan dalam Pengadaan Sarana dan Prasarana di SMP

Ma'had aﬂhfidz Hayatul Qur'an Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau."

Peneliti menyadari bahwa proses penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari

bantuan, bimbingan, dukungan, dan doa dari berbagai pihah Dengan rasa syukur

peneliti mengucapkan ribuan terimakasih yang tak terhigga kepada :

1.

. DrMaimunah,S.Ag. M.Pd.I.,

Dr.H.Najamuddin,Lc.,MA.,
Tembilahan.

selaku Rektor Universitas Islam Indragiri

. Dr. Sofyan Sulaiman, S.E., Sy, M.S.1. selaku Dekan Fakultas [lmu Agama

Islam Universitas Islam Indragiri Tembilahan.
Dr.Majmunah,S.Ag.. MA. selaku Ketua Program studi Manajemen Pendidikan
Islam, Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indragiri Tembilahan.
Dr. Nurkomariah,S.Pd.1.,M.Pd.1., selaku Dosen Pembimbing | atas kesabaran
beliau dan meluangkan wakftu, untuk memberikan segala arahan bimbingan,
serta motifasi yang sangat berarti. Sehingga penyusunan skripsi ini dapat
berjalan lancar dan tgpat pada waktunya.

selaku Dosen Pembimbing Il yang telah
meluangkan waktu, tenaga, dan pikirannya untuk membgrikan arahan,
bimbingan, serta melakukan koreksi terhadap hasil penelitian sehingga skripsi

ini dapat diselesaikan dengan baik sesuai waktu yang diharapkan.
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6. Seluruh dosen Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indrag..

Tembilahan yang telah memberikan ilmu pengetahuan, pengalaman, motivasi,

sihat, serta bimbingan kepada peneliti selama menempuh pendidikan.

7. Dr. Ridhoul Wahidi, S.Th.I., M.A., selaku Pimpinan Pondok Pesantren
Ma'had Tahfidz Hayatul Qur'an, serta Harijal Mu'alimin, S.Pd., selaku Kepala
SMP Ma'had Tahfidz Hayatul Qur'an Kabwaten Indragiri Hilir Provinsi Riau,
serta segenap majelis guru beserta staf yang telah meluangkan waktu dan
memberikan izin’ serta kemudahan kepada peneliti dalam memperoleh data
selama proses penelitian berlangsung.

Semoga dengan kebaikan, bantuan, serta dukungan yang telah dibergan
senantiasa bernilai ibadah dan mendapatkan balasan yang berlipat ganda dari
Allah Swt. Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih banyak keterbatasan. Oleh
karena itu, dengan segala kerendahan hati peneliti mengharapkan kritik dan saran
yang bersifat membangun demi penyempurnaan karya ilmiah ini.

Peneliti berharap bahwa karya tulis ilmiah ini dapat memberikan guna dan
manfaat bagi peneliti sendiri, lembaga pendidikan, seaa para pembaca, dan dapat
menjadi salah satu referensi dalam memperkarya wawasan dan pengetahuan,

khususnya dalam bidang Manajemen Pendidikan Islam, Aamiin.

Peneliti,

%@_—__

Surahmat
Nim. 602221010018

Xii




1
=20

FueA uBIme

YPUL Ip NYEAq

= v

“EIsau

reFuap rensas ‘sinuad eydn yey veyyeduaw edue) “yruwapeye wonsodar 1p i uawnyop ueyisnguysipua uep uedt

L

ps ueyeuayip jedep vidm yey ueredduepd ne

1diny ey N uesuap 1ensas 1syut

"RISOUOPU] IP B

‘TueuamIaq yeyrd neye

suepu)-suepup) dumpmjq eidi) yey

LIS RIPUT WE[S] SESIATU )

DAFTAR ISI

PENGESAHAN TIM PENGUJI MUNAQOSYAH. .....cimerccrnnee
REKOMENDASI PEMBIMBING ....ccccootiemnmmnsnmmisssnnssssmnsrsesssssnns

SURAT PERNYATAAN .,
PERSETUJUAN UNTUK MELAKUKAN RISET

REKOMENDASI PENASEHAT AKADEMIK ...ccviivimiiiinnnnnessssnnes
HALAMAN PERSEMBAHAN ....ccciccitiimenecissnnscnsissinsnnisssmssssssesens

BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang ........cccooui oo simn e seee s e e e s e e e snnes

B. Identifikasi Masalah ...

C. Rumusan Masalah ...

D. Tujuan dan manfaat penelitian ...........cccocoeeoiieicecnie e
BAB Il KAJIAN PUSTAKA ...ttt cn s s em e s naaes
A Kajian TeOTT ... oo et e et e et e e e e e e eeenn

1. Teori Manajemen Pembiayaan.........ccccceeeveiiienniveiene e

2. Teori Pengadaan Sarana Prasarana..........cccccecueeeverievecivneienne

3. Faktor Pendukung dan faktor penghambat .........................

1

B. Kajian Relevan ... e e
BAB III METODOLOGI PENELITIAN ....citeneienercssismnnercsseses

Xiii

iv

Vi
il
JViii
Xi

Xiii

10
10
10
.26
.36
41
46

Xiii




Xiv

Jenis penelitian .........occoooeeee e e e e e O
Waktu dan Lokasi penelitian............ooeeeeieeeie e 47
Subjek dan objek penelitian ... 48
Teknik pengumpulan data .........cocooeeeieee e 47
Teknik pengolahan dan analisis data...........cccoceeevveiiveinecnene 48
Teknik Keabsahan Data.............ccoooivecccccceieceecc 49
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN. .....cccniiiein00 55
A. Sejarah SMP Ma’had Tahfidz Hayatul Qur’an.........................55
B. Profil SMP Ma’had Tahfidz Hayatul Qur’an.............ccccccc........55
C. Visi,Misi Dan Tujuan SMP Ma’had Tahfidz Hayatul Qur’an ..56
B. Temuan Penelitian.........cccoeeiivirrieie e e e 00
E. Pembahasan Hasil Penelitian ............cccocooiiiiiiiiii .93
BAB YV PENUTUP. | — winenne172
A. Kesimpulan...........coviiiiniii e 1 72
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN LAMPIRAN

m om0 w e

(uatu yeyis

suepu)-suepup) dunpurcq eidi) yey

“RISAUOPUL 1P T

sinuad 1ep sinya) uizt eduw) [BISIatOy uening yniun wr udaunyop ueysnguisipuau neje y Aueqas

1 neje

‘TURUIMIAG YRUIC

ueFuap rensas ‘siynuad eydo yey veyyesuaw eduey ‘Yuuapeye wonsodar ip i uawnyop ueyisnquysipuawt uep uedt
“prsauopuf 1p vidin yey N uesu

LIS RIpU] WE[S] SEJISIIATU)

Xiv




XV

XV

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang Universitas Islam Indragiri

1. Dilarang memperbanyak atau mendistribusikan dokumen ini untuk tujuan komersial tanpa izin tertulis dari penulis atau pihak berwenang.
Penggunaan untuk kepentingan akademik, penelitian, dan pendidikan diperbolehkan dengan mencantumkan sumber.

2. Penggunaan tanpa izin untuk kepentingan komersial atau pelanggaran hak cipta dapat dikenakan sanksi sesuai dengan UU Hak Cipta di Indonesia.
Plagiarisme juga dilarang dan dapat dikenakan sanksi.

3. Universitas hanya berhak menyimpan dan mendistribusikan dokumen ini di repositori akademik, tanpa mengalihkan hak cipta penulis, sesuai dengan
peraturan yang berlaku di Indones




BAB 1

R
.j[él 4 E] :D”E«A Latar Belakang
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T Pendidikan menjadi hal yang sangat mendasar dalam kehidupan manusia. Di

— e e

mana ada kehidupan, di situ pasti ada proses pendidikan. Pendidikan menjadi bagian

penting sekaligus sarana untuk membentuk manusia menjadi pribadi yang lebih baik.

Seiring perkembangan zaman, muncul kebutuhan akan sistem pendidikan yang lebih

pup) [Sunpurpi exdiy yep

Ip NYE[12q

teratur dan berkualitas untuk mengembangkan potensi manusia. Konsep pendidikan

ini kemudian melahirkan berbagai pemikiran teoritis. Dalam Undang-Undang Dasar

duepu-sue
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sunuaday ynjun urzr ed

1945 ditegaskan bahwa setiap warga negara berhak memperoleh pendidikan. Hal ini

w uep ue

juga menunjukkan adanya kewajiban belajar bagi setiap anak hingga usia tertentu,

minimal sampai usia 13 tahun.UUD 1945 mengarahkan terbentuknya sistem

pendidikan nasional yang sesuai dengan budaya dan kebutuhan bangsa. Berbagai
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upaya untuk mewujudkannya telah dilakukan, termasuk melalui pembaruan sistem
pendidikan di Indonesia.'
Pendidikan adalah proses yang dirancang secara sadar untuk menciptakan

lingkungan belajar yang mendorong siswa aktif dalam mengembangkan berbagai

potensinya. Potensi tersebut mencakup aspek spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang berguna bagi dirinya

dan masyarakat. I[lmu pendidikan berfungsi sebagai alat dalam membentuk
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masyarakat yang memiliki dasar individu yang kuat dan mampu hidup bermasyarakat.

Dalam ruang lingkup kecil, pendidikan berlangsung melalui interaksi antara sahabat,
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guru dan beberapa siswanya, maupun dalam keluarga antara orang tua dengan anak,
serta antar anggota keluarga lainnya.”

Salah satu unsur atau komponen terpenting dalam suatu lembaga pendidikan
adalah pembiayaan, baik itu sekolah yang dikelola oleh negara (sekolah negeri)
maupun sekolah yang dikelola secara mandiri oleh masyarakat atau lembaga tertentu.
Biaya pendidikan yang ada harus dikelola dengan baik agar dapat mendukung
operasional pendidikan yang meliputi program sekolah agar dapat terlaksana secara
efektif dan efisien. Pengelolaan pembiayaan operasional yang baik akan memberikan
dampak yang baik pula, begitu pula dengan kepuasan konsumen, baik itu konsumen
internal meliputi peserta didik, guru, staf dan karyawan akademik yang terlibat
langsung maupun konsumen eksternal seperti orang tua, masyarakat, dan pemerintah.
Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, pasal 11
ayat 2 menyebutkan bahwa pemerintah dan pemerintah daerah wajib menjamin
tersedianya anggaran penyelenggaraan pendidikan bagi setiap warga negara yang
berusia 7 sampai dengan 15 tahun.’

Pendidikan yang mapan sangat mendukung proses pendidikan di sekolah.
Menurut Permendiknas No. 24 Tahun 2007, sarana adalah perangkat mobile learning,
sedangkan Prasarana adalah sarana dasar yang menjalankan fungsi sekolah. Sarana
pendidikan adalah perangkat yang digunakan dalam proses belajar mengajar di
sekolah. Sarana pendidikan meliputi berbagai peralatan dan teknologi yang digunakan

untuk membantu peserta didik dalam belajar. Sarana pendidikan yang digunakan di

- sekolah meliputi buku teks, alat peraga, Media audio visual, laboratorium, dan lain-

lain. Prasarana pendidikan adalah sarana dasar yang mendukung proses pendidikan di

PUT WR[S] SENSIAATU[)
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%Ibid.,him.31
®Nurkomariah, Sumber Sumber Pembiayaan pendidikan, (Media ajar : Nurkomariah.my.id

2023) https://'www.nurko mariah.my.id/2023/08/ingin-membangun-sekolah-atau-pesantren.html?m=1




sekolah. Prasarana pendidikan meliputi berbagai Fasilitas yang membuat sekolah

berjalan dengan baik. Prasarana pendidikan di sekolah meliputi fasilitas ruang kelas,

§°§| /".-‘IE;%T”;, lantai, lorong, toilet, Ruang perpustakaan, lapangan olahraga, dan fasilitas lain yang
._‘}v? \]‘l“rl .,f“-‘l/f;
Gy . . . .
A e dibutuhkan untuk menjalankan proses belajar mengajar.
= Sarana dan prasarana pendidikan adalah perangkat dan Fasilitas yang

mendukung proses pendidikan di sekolah. Sarana pendidikan meliputi peralatan dan

teknologi yang digunakan dalam proses belajar mengajar. Prasarana pendidikan

[aq
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meliputi berbagai fasilitas yang membuat sekolah berjalan dengan baik. Kedua hal ini

penting bagi sekolah untuk beroperasi dengan baik dan memastikan peserta didik
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mendapatkan pendidikan yang berkualitas. Pendapat lain dari Megasari menyatakan

bahwa sarana Pendidikan adalah segala perlengkapan, bahan dan perabot yang
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langsung digunakan dalam proses persekolahan, pembiayaan yaitu pendanaan yang
diberikan oleh satu pihak lain  untuk mendukung investasi yang telah
direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan kata lain,
pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang
telah  direncanakan untuk mencapai tujuan yang telah  ditentukan.
Pembiayaan merupakan salah satu sumber daya yang secara langsung dapat

menunjang keefektifan dan efisiensi pengelolaan pendidikan.*

Sebuah lembaga pendidikan baik itu sekolah, pondok pesantren, maupun

Fuaw edue) “Yruapeye wojsodal 1p Il UAWNJOP URYISNGLISIPUALL URP UR
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perguruan tinggi, pengelolaan dana yang baik dan efektif akan mempengaruhi

keberhasilan program pendidikan yang dilaksanakan. Pendanaan pendidikan sebagai
* biaya yang sangat penting dalam menjalankan proses pendidikan di sekolah, biaya ini

sangat penting karena segala operasional sekolah memerlukan biaya untuk

dueuamiaq yeyd neje synuad wep synysa wzr edue) ers

menjalankannya, sekolah memperoleh dana dari pemerintah yang dianggarkan dalam
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* Sudarmono Sudarmono, Pembiayaan Pendidikan jumal Manajemen Pendidikan dan llmu
Sosial, vol.2, No 1, Januari, 275. https://dinastirev.org/JMPIS/article/view/448/300




APBN dan APBD baik sekolah yang ada di kota maupun di daerah, biaya yang

disediakan oleh pemerintah untuk dibelanjakan sesuai arahan pemerintah, tentunya

.
gogl /".-‘IE)%”;, semua harus dipertanggungjawabkan dari penggunaan biaya tersebut. Sekolah tidak
9. "
UL e hanya memperoleh dana dari pemerintah saja, masih banyak sekolah yang melakukan
. ':E gembangan terhadap kondisi sekolahnya yaitu dengan memberdayakan kantin dan

, pen
k operasi sekolah yang sifatnya internal saja’

Manajemen pembiayaan pendidikan memegang peranan penting dalam mutu

ueqradurau

[aq

qekolah terutama yang berkaitan dengan sarana dan prasarana pendidikan.

Manajemen pembiayaan meliputi kegiatan pembiayaan, baik untuk pendidikan, usaha,
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maupun lembaga lainnya, mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pengalokasian,

koordinasi, dan pengawasan. Pembiayaan pendidikan merupakan salah satu penentu

=
~
2
=
=

BISISWIOYN Ul

“ISYUES UEYBUINI

mutu pendidikan di suatu negara. Di Indonesia yang telah menerapkan sistem otonomi
daerah sejak tahun 2004, pemerintah daerah merupakan pihak yang bertanggung
jawab terhadap pendidikan di daerahnya. Dengan diberlakukannya peraturan tersebut,
pembiayaan pendidikan menjadi lebih mudah. Namun, sumber anggaran pendidikan
menjadi lebih kompleks karena sistem pengalokasian, perincian, pengelolaan, dan
pertanggungjawabannya mengacu pada berbagai jalur. Untuk sumber pembiayaan,

pihak yang terlibat tidak hanya pemerintah, tetapi juga masyarakat sebagai pembayar

pajak dan wali peserta didik.®
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Dalam pengadaan sarana dan prasarana perlu adanya biaya kegiatan yang

dilakukan untuk menyediakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan sesuai dengan
- rencana yang telah disusun berdasarkan ketentuan dan peraturan perundang-undangan

yang berlaku. Pengadaan sebagian besar dilakukan oleh pihak/orang di luar organisasi

dueuamiaq yeyd neje synuad wep synysa wzr edue) ers
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Opan Arifudin dkk, Manajemen pembiayaan Pendidikan, (Widiana media utama: Bandung
(202 1& him.49.

® Syunu trihantoyo, Manajemen Keuangan Pendidikan (Surabaya: Pustaka aksara,2020)
him. 16
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atau sering disebut sebagai mitra kerja, sedangkan instansi atau unit kerja terkait
hanya berperan sebagai pemberi perintah sebagaimana diatur dalam keputusan
- N : ,
'S’-"=I /\:Eﬂ' "\ presiden (kepres) tentang pengadaan barang dan Jasa?

T Dalam hal ini, peneliti bermaksud melakukan penelitian awal melalui observasi

—

a pertama yang dilaksanakan di SMP Tahfidz Hayatul Qur’an, yang berlokasi di JL

155 ud,

; Lintas Provinsi Tembilahan-Rengat, Desa Pulau Palas, Pulau Palas, Kec. Tembilahan

purpi widi) ey

Hulu, Kab. Indragiri Hilir Prov. Riau, Pondok ini mulai beroperasi pada tahun 2022

dan didirikan dengan tujuan sebagai pesantren tahfiz, yaitu lembaga yang berfokus

junuaday yniun ueeu
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pada hafalan Al-Qur’an serta penguatan program keagamaan Islam.Hal ini didukung

JE ue
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oleh pemerintah,yayasan dan komite sekolah (orang tua murid) pondok ini mengalami

perkembangan yang sangat pesat. Hal ini terlihat dari pembangunan sarana prasarana

TISYUES 1

yang signifikan, seperti ruang kelas permanen, ruang guru, asrama santri, mushola,

dan fasilitas pendukung lainnya. Perkembangan ini menunjukkan adanya manajemen

yipipuad uep ‘uenipudd ‘Y

pembiayaan yang cukup kuat.®
Seiring dengan meningkatnya jumlah santri setiap tahun, sarana dan prasarana
yang memadai menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung kegiatan di

sekolah ini. Secara umum, sarana dan prasarana di SMP Ma'had Tahfidz Hayatul

ns UeYWNIUedUUW UBSU:

Qur'an sudah tersedia sesuai dengan kebutuhan kurikulum dan aktivitas sekolah,

seperti ruang kelas, perpustakaan, ruang tahfidz, mushola, dan kantor. Kondisi

duaw edue) “yrwapeye wojsodal 1p 1w UAWNJOP URYISNLISIPUSLL URpP uRd
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bangunannya juga cukup baik, kokoh, dan terus mengalami perkembangan dari waktu

1FUIP TENSD

ke waktu. Selain itu, sekolah ini berhasil meraih akreditasi A pada tahun 2024.

Dengan ketersediaan sarana dan prasarana yang cukup memadai, sekolah ini dapat
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7 Syahril. Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan, (Padang: Sukabina Press,2018)
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dikatakan sebagai sekolah yang unggul, baik dari segi program pembelajaran maupun
fasilitas yang dimiliki.’
Berdasarkan observasi peneliti yang dilakukan di SMP Ma’had Tahfidz

Hayatul Qur’an, sebagaimana salah satu lembaga pendidikan Islam memiliki

) qeH

*~ komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui penyediaan sarana dan

rasarana yang memadai. Namun, berdasarkan hasil observasi awal, ditemukan

eberapa permasalahan yang berkaitan dengan manajemen pembiayaan dalam

o,

pup) ¥

. pengadaan sarana dan prasarana. Pertama, belum optimalnya penggunaan struktur

'3

pu)-sue

= organisasi dalam pengelolaan pembiayaan pengadaan sarana dan prasarana. Struktur

o

organisasi yang seharusnya berfungsi sebagai pembagian tugas, wewenang, dan
tanggung jawab belum berjalan secara maksimal sehingga proses pengelolaan
pembiayaan belum melibatkan seluruh pihak yang memiliki peran sesuai dengan
tugasnya.

Pembiayaan pengadaan sarana dan prasarana masih banyak dilakukan
langsung oleh pimpinan pondok. Kondisi ini menunjukkan bahwa proses pengelolaan
pembiayaan belum sepenuhnya terdelegasikan kepada unit atau pihak yang
bertanggung jawab dalam bidang keuangan dan pengadaan. Akibatnya, efektivitas
pengelolaan pembiayaan dapat terhambat karena adanya ketergantungan terhadap satu
pihak dalam pengambilan keputusan maupun pelaksanaan pembiayaan pengadaan.

Belum optimalnya pengetahuan bendahara SMP mengenai pembiayaan yang
berkaitan dengan pengadaan sarana dan prasarana. Pengetahuan dan kompetensi

_.bendahara sangat diperlukan dalam mengelola anggaran, menyusun laporan
keuangan, serta melakukan pengawasan terhadap penggunaan dana. Keterbatasan

pemahaman mengenai pembiayaan pengadaan dapat memengaruhi efektivitas

ueuap rensas ‘synuad eydo yey veyye
‘pisauopuy 1p eidi) yeH NN ued
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°Asmarita,profil dan biodata SMP Ma’had tahfidz Hayatul Qur'an ( website : sekolah Kita)
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pengelolaan keuangan sekolah dan berpotensi menimbulkan kendala dalam proses
perencanaan maupun pelaksanaan pengadaan sarana dan prasarana.
Permasalahan-permasalahan tersebut menunjukkan bahwa manajemen

pembiayaan dalam pengadaan sarana dan prasarana di SMP Ma'had Tahfidz Hayatul
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Qur'an masih memerlukan perhatian dan perbaikan agar pengelolaan dana dapat
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melakukan  penelitian yang berjudul IMPLEMENTASI MANAJEMEN

= PEMBIYAAN DALAM PENGADAAN SARANA DAN PRASARANA DI SMP

pun-suepun 1

MA’HAD TAHFIDZ HAYATUL QUR’AN KABUPATEN INDRAGIRI HILIR

o

PROVINSI RIAU
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka identifikasi masalah yang di
jadikan penelitian adalah sebagai berikut:
1. Belum optimal nya penggunaan struktur organisasi dalam pembiayaan pengadaan
sarana dan prasarana
2. Pembiayaan pengadaan masih di lakukan oleh pimpinan pondok sendiri
3. Belum optimalnya pengetahuan dari bendahara mengenai pembiayaan yang
berkaitan dengan pengadaan sarana dan prasarana
C. Rumusan Masalah
Berdasarsarkan latar belakang masalah yang telah penulis sampaikan di atas

maka akan menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

[
.

Bagaimana implementasi manajemen pembiayaan di SMP Ma’had Tahfidz
Hayatul Qur’an Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau?

2. Bagaimana cara pengadaan sarana dan prasarana di SMP Ma’had Tahfidz Hayatul

LS RIPUT WR[S] SENSIAATU[)

Qur’an Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau




3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat implementasi manajemen

pembiayaan dalam pengadaan sarana dan prasarana di SMP Ma’had Tahfidz

> a{{ﬁ ) R I
gGI (“Eﬂ? %) Hayatul Qur’an Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau?
= Wl L)
L -’Tves___ _:"_:\/0\*

= we™ E, Tujuan dan manfaat penelitian

1. Adapun Tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah :

UBIBTICT T

suepu)-suepu) ISumpup widi) yey

a. Untuk mengetahui implementasi manajemen pembiayaan di SMP Ma’had
Tahfidz Hayatul Qur’an Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau dalam
pengadaan sarana dan prasarana yang meliputi dari budgeting (Penyusunan

anggaran),dccaunting (Pembukuan),duditing (pemeriksaan)

IpUaWI NeE yeidueqiadura
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b. Untuk mengetahui cara pengadaan sarana dan prasarana di SMP Ma’had

Tahfidz Hayatul Qur’an Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau

o

Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam proses

uep ‘uenipuad Y

) yniun wr udwnyop uryIsngis
o

implementasi manajemen pembiayaan sarana dan prasarana di lingkungan
SMP Ma’had Tahfidz Hayatul Qur’an Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau.

2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara Teoritis maupun

peraktis:

JWNIUBIUIW URTUIP WYY
ad wep sinia mzr edue) [RISIAWOY T

a. Secara Teoritis

s 1syues upyeuayp 1edep eid, yey ueiedsuead neje (RIS

1) Adapun manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah menambah wawasan,

Fuaw edue) “Yrwapeye woysodal ip 1wl UAWNJOP URYISNGLI)SIPUILL UR]

pengetahuan dan informasi diharapkan memberikan sumbangan pemikiran
dalam pengembangan keilmuan manajemen pendidikan islam khususnya
dalam manajemen pembiayaan dalam pengadaan sarana prasarana di SMP

Ma’had Tahfidz Hayatul Qur’an Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau
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2) Sebagai bahan masukan dan diharapkan menjadi acuan untuk lebih

‘pisauopuy 1p eidi) yeH NN urduap rensa

ditingkatkannya manajemen pembiayaan dalam pengadaan sarana
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prasarana di SMP Ma’had Tahfidz Hayatul Qur’an Kabupaten Indragiri
Hilir Provinsi Riau

b. Secara praktis

1) Bagi peneliti, sebagai sarana untuk menerapkan ilmu pengetahuan

L [ —

S5gg mengenai Manajemen pembiayaan dalam pengadaan sarana prasarana di
= s B 5

T ]

A ueameaad

SMP Ma’had Tahfidz Hayatul Qur’an Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi

18] ueeun

Riau.

1oy jynjun ueeun

2) Bagi lembaga pendidikan, diharapkan penelitian ini dapat di gunakan

JpeyE uBFunuac
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sebagai bahan masukan bagi SMP Ma’had Tahfidz Hayatul Qur’an
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Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau agar lebih ditingkatkanya lagi

woy uesunuaday yniun

manajamen pembiayaan dalam pengadaan sarana prasarana
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3) Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukkan penelitian

selanjutnya.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

R . S "A. KAJIAN TEORI

1. Teori Manajemen Pembiayaan

a. Pengertian Manajemen Pembiayaan

10
menegement " yang

Manajemen berasal dari bahasa Prancis yaitu
artinya seni untuk mengatur atau mengelola sesuatu. Dalam bahasa Inggris

kata * manage” berarti mengendalikan atau mengelola, Manajemen dikenal

-Suepun idunpurpiq widiy) yeH

sebagai sebuah proses yang mengatur kegiatan perilaku sehingga

Suepun

menimbulkan efek yang baik. Dengan memiliki kemampuan manajemen yang

baik , setiap perusahaan dapat mengendalikan setiap orang yang berada di

'[\"{

rdsueiad nee

dalam suatu organisasi perusahaannya, sehingga tujuan dari perusahaan

ti % tersebut dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan''

": ;— % Ada banyak versi mengenai definisi manajemen, namun demikian
?%;é_ pengertian manajemen itu sendiri secara umum adalah suatu proses yang
Ei ;__- ; terdiri dari rangkaian kegiatan, seperti planning, organizing, staffing,
E; é g directing, dan controlling yang dilakukan oleh para anggota organisasi dengan
;r 2 menggunakan seluruh sumber daya organisasi untuk menentukan dan
:T ; mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

é 2 Secara umum, pengertian manajemen merupakan suatu seni dalam ilmu

fi]

ndiy yey N wes

dan pengorganisasian seperti menyusun perencanaan, membangun organisasi
dan pengorganisasiannya, pergerakan, serta pengendalian atau pengawasan.

Bisa juga diartikan bahwa manajemen merupakan suatu ilmu pengetahuan
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'% Syaiful Amri, pengantar Syaiful Amri, Pengantar limu Manajemen, ,(sebal Literindo Kreasi :
Nusa i‘enggara Barat (2022),HIm.1
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yang sistematis agar dapat memahami mengapa dan bagaimana manusia saling

bekerja sama agar dapat menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi orang

e uﬁ;_.,.r. -
_.‘Qﬁ” 1*.-:2\’\4.‘ .
& f;l :}}:[E’ %) lain maupun golongan tertentu dan masyarakat luas.
4"& s/
~ """——_—— ‘\\ . . . . . -
T ecara etimologis, pengertian manajemen merupakan seni un
SO S timol t k tuk

melaksanakan dan mengatur. Manajemen ini juga dilihat sebagai ilmu yang

UBIBICT T

suepu)-suepup) ISumpup widi) yey

i

mengajarkan proses mendapatkan tujuan dalam organisasi, sebagai usaha

bersama dengan beberapa orang dalam organisasi tersebut. Sehingga, ada

orang yang merumuskan dan melaksanakan tindakan manajemen yang disebut

101

23

[puad ‘ynuopeye ue

.12
dengan manajer
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Berikut ada beberapa pengertian tentang manajemen dari beberapa ahli.
1. Menurut James A.F. Stonner, pengertian manajemen adalah suatu proses
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian upaya

dari anggota organisasi, serta penggunaan semua sumber daya yang ada

pada organisasi untuk mencapai fujuan organisasi yang telah ditetapkan
sebelumnya.

2. Menurut Robbins dan Coulter, manajemen adalah proses pengoordinasian
kegiatan-kegiatan pekerjaan sehingga pekerjaan tersebut terselesaikan
secara efisien dan efektif dengan dan melalui orang lain. Efisiensi
mengacu pada memperoleh output terbesar dengan input terkecil;

digambarkan sebagai ‘“melakukan segala sesuatu secara benar.”

quuIns Ueyuwniuedud

2FUIP TENSIS ISYUBRS URYRUIYT

i
12

Sedangkan, efektivitas mengacu pada menyelesaikan kegiatan-kegiatan

sehingga sasaran organisasi dapat tercapai, digambarkan sebagai

13
“melakukan segala sesuatu dengan benar.”

Supuamiaq yeyrd neje sinuad wep sinua wizt edue) [RISISWOY ULnM) YNIUN 10T USWNYOP UBISNGIISIPUsW neje yesueqiadwaw

“pisauopuy 1p e1di) yeH NN Ul
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k- ' Rinawati,Pengantar Teori manajemen organisasi dan komunikasi (Pustaka Baru Press:
YogyaKarta (2019),him.9
"? Ibid,him.10

ueFuap ensas ‘synuad eydo yey veyyesuaw edue) “Yuuapeye woysodar ip wn uawnyop ueyjisnguysipuaw uep uedt




12

Adapun Biaya (Cosf) menurut Bahasa dapat di artikan pengeluaran dalam

istilah ekonomi,biaya/ pengeluaran dapat berupa uang atau bentuk moneter

Uﬂ:wf_- i
*l‘-.\:" - "':?\5'/,.-
< KA . . . .
f’%l b E)“%il”;, lainnya,dapat berupa uang atau bentuk moneter lainnya. Secara teoretis, biaya
'?v‘;\_ W '"’52:;
L x e adalah nilai besar dana yang perlu disediakan pada proyek kegiatan tertentu.
S s f f = Biaya adalah sesuatu yang harus dikeluarkan dalam mencapai keuntungan.

Akan tetapi, konsep biaya tidak selalu identik dengan wang. Adapun biaya

pendidikan, menurut Fali dan Supriadi'*, merupakan salah satu komponen

[aq

instrumental (instrumental input) yang sangat penting dalam penyelenggaraan

nuaday yniun u

12 Y
puaw neje yeiueqraduwaw

pendidikan (di sekolah). Biaya pendidikan mencakup semua jenis pengeluaran

suepu)-suepup) ISumpup widi) yey
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yang berkenaan dengan penyelenggaraan pendidikan, baik dalam bentuk uang

maupun barang dan tenaga (yang dapat dihargakan uang).15

ISYURS UEy

Menurut HM Levin '®makna pembiayaan atau Pendanaan sekolah

adalah Pendanaan sekolah mengacu pada proses perolehan pendapatan pajak

yipipuad uep ‘uenmpuad “yru

dan sumber daya lainnya untuk pembentukan dan pengoperasian sekolah dasar
dan menengah serta proses alokasi sumber daya tersebut ke sekolah-sekolah di
berbagai wilayah geografis dan jenis serta jenjang pendidikan. Dalam

implementasi nya pembiayaan pendidikan sangat menuntut kemampuan untuk

NS URYWNIURIUIW URTUS
“Brevamfiag yeyid nele sinuad Lep sNIa) Wizt edue [RISINUOY uenin) YNIUn 01 USWNYop UEYISNqLIIs

merencanakan,melaksanakan,dan mengevaluasi serta mempertanggung

jawabkan pengelolaan dana secara yranspakepada masyarakat dan

Fuaw edue) “Yruwapeye woysodal ip W UAWNJOP URYISNLISIPULL URDP URC
s tsyues ueyeuayp jedep mdn yey uriessuepad neje

pemerintah. '’

uaIp 1ensa

Manajemen  pembiayaan  adalah  sebuah  proses  dalam

mengoptimalkan, mengalokasikan sumber dana dan mendistribusikannya

.+m\!||_]

' Nurkomariah, konsep manajemen Keuangan pendidikan Al-Afkar: Manajemen

didikan ,2018) Islam https://ejournal.unisi.ac.id/index.php/alafkar/publication-ethics

Ara Hidayat, Manajemen pembiayaan Pendidikan,(Jawa Barat : Pustaka Setia,2022)HIm.34
"®ibid, him. 35

£ " Nurmadiah, kontribusi manajemen pembiayaan dan iklim madrasah terhadap peningkatan

mutu = pendidikan madrasah alivah negeri di aceh wutara, (Jurnal Al madris, 2021)

.https:/fjournal.staijamitar.ac.id/index.php/almadaris
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sebagai fasilitas pendukung dalam proses pembelajaran, sehingga tercipta

pembelajaran yang efektif dan efisien, mulai dari merencanakan,melaksanakan

o @&.
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dan mengevaluasi serta mempertanggung jawabkan

Dy S . .
ZNTTe Manajemen pembiayaan merupakan keputusan secara keseluruhan

—

aktivitas mengenai usaha dalam memperoleh dan mengalokasikan dana

155 ud,

berdasarkan perencanaan, analisis dan pengendalian sesuai dengan prinsip

manajemen yang menuntut agar dalam mengelola dana memperhatikan dan

mempertimbangkan efisiensi dan efektivitas'® pelaksanaan suatu manajemen

junuaday yniun ueeu

I3l ye
2p 8u

23

harus memiliki tujuan yang jelas. Tujuan manajemen pembiayaan pendidikan

je ue
suepu)-suepup) ISumpup widi) yey

Ipuatl neye yedueqradwaw SueIe(cq |

untuk menggali dana keuangan pendidikan dari sumber-sumber dana

pendidikan, dan di pergunakan secara efektif dan efisien, serta tidak

TISYUES 1

melanggar aturan. Dalam hal ini.

Tujuan manajemen pembiayaan adalah memastikan penggunaan dana

yipipuad uep ‘uenipuad ‘Y

secara efektif dan efisien unfuk mencapai tujuan organisasi, baik itu untuk
kegiatan investasi, operasional, atau pendidikan, serta memastikan
transparansi dan akuntabilitas keuangan.

b. Prinsip Manajemen Pembiayaan

Nns UeYWNIUedUdW Uesu:

Dalam pengelolaan dana pendidikan,ada beberapa prinsip yang harus di

perhatikan (PP No. 48 tahun 2008 pasal 59 dan undang undang no.20 tahun

Fuaw edue) “yrwapeye woysodal 1p 1w UAWNJOP URYISNLISIPUIL URpP uRd
s 1syues upyeuayp 1edep vid, yey ueiedsuepd neje RIsIawWo

2003 pasal 48)"

1FUAP TENSD

1) Prinsip Transparansi
Transparansi, berarti adanya keterbukaan. Di lembaga pendidikan,

transparan yaitu keterbukaan sumber keuangan dan jumlahnya, rincian

Suruamiaq yeyrd neie synuad wep s wzr edue) [RISIANWOY UBNM) YOIUN 101 USWNY{op UeYISnguls

PUT WIR[S] SENSIATU[)

'® Djuwariyah, manajemen pembiayaan dalam peningkatan mutu pendidikan (jurnal
multichiltural of islamic education (2021)

= " Renny Mayasari dkk, Manajemen Keuangan dan pembiyaaan (jurnal Sabilarrasyad Vol. llI
No. 02 Juli — Desember 2018)
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penggunaan, dan pertanggung jawabannya harus jelas sehingga bisa
memudahkan pihak-pihak yang berkepentingan untuk Mengetahuinya.
Transparansi keuangan sangat diperlukan dalam rangka meningkatkan
dukungan orangtua, masyarakat dan pemerintah dalam penyelenggaraan
seluruh program pendidikan di sekolah. Di samping itu transparansi dapat
menciptakan kepercayaan timbal balik antara pemerintah, masyarakat,
orang tua siswa dan warga sekolah melalui penyediaan informasi dan
menjamin kemudahan di dalam memperoleh Informasi yang akurat dan
memadai.
Prinsip Akuntabilitas

Prinsip akuntabilitas berarti penggunaan uang sekolah dapat di
pertanggung jawabkan sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan.
Berdasarkan perencanaan yang telah ditetapkan dan peraturan yang
berlaku maka pihak sekolah membelanjakan uang secara bertanggung
jawab. Pertanggungjawaban dapat dilakukan kepada orang tua, masyarakat
dan pemerintah.
Prinsip Efektivitas

Prinsip efektivitas lebih menekankan pada kualitatif outcomes. Artinya
Keuangan dikatakan memenuhi prinsip efektivitas kalau kegiatan yang di
lakukan dapat mengatur keuangan untuk membiayai aktivitas dalam
rangka mencapai tujuan lembaga yang bersangkutan dan kualitatif
outcomes-nya sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan

Prinsip Efisiensi
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Prinsip Efisiensi adalah Perbandingan yang terbaik antara masukan

(input) dan keluaran (output) atau antara daya dan hasil. Daya yang

) -\"-_' UNIVER-
> R - iputi iki i
A rgl FISHEN 7 dimaksud meliputi tenaga, Pikiran, waktu, dan biaya.
R 4
BT 5) Prinsip keadilan
[ —
S5gg Prinsip keadilan berarti Menuntut terwujudnya Keseimbangan individu
m =
I[:_ :-:

dan masyarakat. Dalam penyusunan anggaran harus di alokasikan secara
adil untuk kepentingan seluruh kelompok masyarakat.

¢. Ruang Lingkup Dalam Manajemen Keuangan Pendidikan

3unuaday ynjun ueeur

Di dalam pengertian umum keuangan, kegiatan pembiayaan meliputi 3

suepu)-suepup) ISumpu widi) yey

‘BISUOPU] 1P NYEIq

EYE UR

hal, yaitu: budgeting (penyusunan anggaran), accounting (pembukuan), dan

auditing (per.nteriksaan)20
1) Budgeting (penyusunan anggaran)
Menurut wahyudin u.r, istilah anggaran sering kali ditangkap sebagai
pengertian suatu rencana. Namun dalam bidang pendidikan sering
dijumpai dua istilah yakni rapbn (rencana anggaran pendapatan dan

belanja negara) dan rapbs (rencana anggaran pendapatan dan belanja

12p ueyyajoqiadip ueyipipuad uep ‘uenipuad “y

sekolah). Dalam dua istilah tersebut “anggaran bukanlah sebuah

3321

rencana”” Istilah rencana” telah memberikan penekanan atas pemakaian

o

istilah “anggaran ” sebagai suatu rencana. Kegiatan identifikasi fujuan,

duaw edue) “yrwapeye woysodal 1p 1w UAWNJOP URYISNLISIPUSLL URpP Ul

Ns UEYWNIUEIUIW UED

menentukan prioritas, menjabarkan tujuan, menganalisis alternatif, serta

2Fuap 1ensas syues ueyeuayip jedep vidnd yey uriedSueed neje

membuat rekomendasi alternatif untuk mencapai sasaran tujuan

pendidikan.

Suruamiaq yeyid neje sinuad wep sinua iz edue) [RISISWOY ULNM) YNIUN 101 USWNYOP UBISNGLISIPUsw neje yesueqiadwaw

‘pisauopuy 1p eidi) yeH NN ul

SRAPYT WRS] SEISIIATUN)

k- 2 Undang Ruslan Wahyudin dkk, Manajemen pembiayaan Pendidikan (Yogyakarta: Budi
utama:2021)him.32
#Ibid, him.33
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Menurut Nanang fattah penyusunan anggaran (budgeting) merupakan

kegiatan mengidentifikasi tujuan, menentukan prioritas, menjabarkan

oy * UNIVE
. ;0*0"’ “"'ﬁ'él\" ) ; ; . . .
-;EEI /\EEi[E)/lf tujuan menjabarkan tujuan kedalam penampilan operasional yang dapat
-~ A7
T e . .. . . . . .
s o diukur, menganalisis alternatif pencapaian tujuan dengan analisis cost eff’
[ —
T mm e . . . .
g = ectiveness, membuat rekomendasi alternatif pendekatan untuk mencapai
B B

sasaran. Kegiatan penyusunan anggaran (hudget) pendidikan merupakan
rencana operasional yang dinyatakan secara kuantitatif dalam bentuk

satuan uang yang digunakan sebagai pedoman dalam lembaga kurun

3unuaday ynjun ueeur

waktu tertentu. Perencanaan keuangan (budgeting) merupakan kegiatan

suepu)-suepup) ISumpu widi) yey

‘BISUOPU] 1P NYEIq

EYE UR

‘Fueuamiaq yeqd neye synuad wep siniia) wizi edue) [RISIaWoY uenii) YNIUN TUT USWNYOP ULYISNQLISIPUIW NEIE Yedueqiadwaw

penyusunan anggaran. Budget merupakan rencana operasional yang

dinyatakan secara kuantitatif dalam bentuk satuan uang yang digunakan
sebagai pedoman dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam waktu
tertentu.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
penyusunan anggaran (budgeting) adalah kegiatan mengidentifikasi tujuan,

menentukan prioritas, menjabarkan tujuan, menganalisis alternatif, serta

12p ueyyajoqiadip ueyipipuad uep ‘uenipuad “y

membuat rekomendasi alternatif yang diwujudkan dalam rencana

operasional yang dinyatakan secara kuantitatif dalam bentuk satuan uang

yang digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan

duaw edue) “yrwapeye woysodal 1p 1w UAWNJOP URYISNLISIPUSLL URpP Ul

Ns UEYWNIUEIUIW UED

dalam waktu-waktu tertentu untuk mencapai sasaran pendidikan. Dalam

2Fuap 1ensas syues ueyeuayip jedep vidnd yey uriedSueed neje

menentukan biaya satuan pendidikan ada dua pendekatan, yaitu
pendekatan makro dan pendekatan mikro. Pendekatan makro mendasarkan
perhitungan keseluruhan jumlah pengeluaran pendidikan yang diterima

dari berbagai sumber dana kemudian dibagi jumlah murid. Pendekatan

‘pisauopuy 1p eidi) yeH NN ul

mikro mendasarkan perhitungan biaya berdasarkan alokasi pengeluaran

III!'\'-'lI.‘-|1 TENSaS '\-'l_|I]LI“L| ]‘.',L:.!J yey ueyye
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perkomponen pendidikan yang digunakan oleh murid. Menurut mulyana

dengan mengutip pendapat morphet dalam jaja jahari dan amirulloh

s Lﬁ’-'ff":i'i;;
-'gogl J E,:{Nl'g syarbini ada beberapa hal yang harus dipenuhi dalam pengangggaran biaya
<\ @ 1= Y,
yva - %{J
T pendidikan adalah sebagai berikut:
Ty ':E a) Mengidentifikasi data yang berkaitan atau relevan dengan keputusan

yang akan diambil

b) Memproses atau menganalisis data yang relevan

ueqradurau
pup) 13unpur eidi) yey

c¢) Mengubah data menjadi informasi yang dapat digunakan untuk

pengambilan keputusan

‘BIS2UOPU] 1P NYEIaq Fued ueinjesad

fuepu)-sue

2) Accaunting (Pembukuan)

woy

Kegiatan kedua dari administrasi pembiayaan adalah pembukuan atau

[PISID

kegiatan pengurusan keuangan. Pengurusan meliputi dua hal, yaitu yang
pertama pengurusan yang menyangkut kewenangan menentukan kebijakan
menerima atau mengeluarkan uang. Pengurusan ini dikenal dengan istilah
pengurusan ketatausahaan. Pengurusan kedua menyangkut tindak lanjut
dari urusan pertama, yaitu menerima, menyimpan dan mengeluarkan uang
pengurusan ini tidak menyangkut kewenangan menentukan, tetapi hanya

melaksanakan dan dikenal dengan pengurusan bendaha. Pelaksanaan

(akunting) digunakan untuk menggambarkan hasil kegiatan ekonomi.

Fuaw edue) “Yruapeye wojsodal 1p Ul UAWNJOP URYISNGLISIPUALL URP UR

Pelaksanaan keuangan sekolah dari sumber-sumber dana dapat
dikelompokkan menjadi dua kegiatan, yakni penerimaan dan pengeluaran.
Keduanya ini harus dibukukan sesuai prosedur pengelolaan selaras dengan

dengan ketentuan atau kesepakatan bersama. Dalam hal ini yang di sebut

‘pisauopuy 1p eidi) yeH NN urduap rensas syues ueyeuayp jedep vid, yey ueredsuead ne)
‘Sueuamiaq yeyrd neye siynuad wep sinuza wazr edue

'III!'\'-'lI\‘-|1 TENSaS '\'l_||]LI“\| ]‘.',L:.!J yey ueyye
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dengan Akuntansi, akuntansi adalah proses yang mengidentifikasi data

keuangan, pencatatan,dan sebagai hasil akhir nya laporan keuangan.”

< * UNIVE
."Q‘;»-\’.—-- - 3 6.1» \Y . . -
-gfgl /\IE{[E)Q\lﬂ, Adapun dari proses kegiatan akuntansi adalah proses pencatatan
- | gl 'y,
To :«%‘t'
SO o penggolongan, peringkasan, pelaporan, dan penganalisisan data keuangan
S5g f = suatu lembaga. Karena memiliki tugas yang kompleks dan menyangkut

berbagai kegiatan, akuntansi harus memenuhi hal-hal berikut:
a) mengidentifikasi data yang berkaitan atau relevan dengan keputusan

yang akan diambil;

3unuaday ynjun ueeur

b) Memproses atau menganalisis data yang relevan;

suepu)-suepup) ISumpu widi) yey

‘BISUOPU] 1P NYEIq

EYE UR

c) Mengubah data menjadi informasi yang dapat digunakan untuk

pengambilan keputusanﬁ

3) Auditing (pemeriksaan)
Auditing (pemeriksaan) adalah semua kegiatan yang menyangkut
pertanggungjawaban penerimaan, penyimpanan, dan pembayaran atau
penyerahan uang yang dilakukan bendahara kepada pihak-pihak yang

berwenang. Bagi unit-unit yang ada di dalam departemen

12p ueyyajoqiadip ueyipipuad uep ‘uenipuad “y

mempertanggungjawabkan pengurusan keuangan ini melalui departemen

masing-masing. Pertanggung jawaban penerimaan, penyimpanan dan

pembayaran yang dilakukan bendahara kepada pihak-pihak yang

duaw edue) “yruwapeye wojsodal 1p w1 UAWNJOP URYISNLISIPUILL URpP Ul

Ns UEYUWNIUEIUIW UED

berwenang ada beberapa jenis pemeriksaan (audif) keuangan yaitu

2Fuap 1ensas syues ueyeuayip jedep vidd yey uriedsueed neje

pemeriksaan (audit) laporan keuangan, bertujuan menentukan laporan
keuangan secara keseluruhan informasi yang terukur dan sudah

diverifikasi, disajikan sesuai dengan kriteria-kriteria tertentu; dan

Jueuamiaq yeyid neje sinuad wep sinua wizt edue) [RISISWOY ULNM) yNIUN 101 USWNYOp UBISNgIISIpusw neje yesueqiodwaw

I WR[S] SEIISIIATU)
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‘pisauopuy 1p eidi) yeH NN ul

k- Ara Hidayat, Manajemen pembiayaan Pendidikan,(Jawa Barat : Pustaka
Setia,ED22;)Hlm.164
# Ibid.,him.165
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pemeriksaan (audit) operasional, merupakan penelaahan atas bagian dari

prosedur dan metode operasi suat organisasi untuk menilai efisiensi dan

.‘5\';__ UNIVER
St 2
'E’gl:" E)Q\‘l’g efektivitasnya.
T Auditing adalah proses pengumpulan dan pengevaluasian baran
g p pengump peng g

—

bukti tentang informasi yang dapat diukur mengenai suatu entitas ekonomi

133U,
JuBIRICTT

suepu)-suepup) ISumpu widi) yey

yang dilakukan seorang yang kompeten dan independen untuk dapat
melaporkan kesesuaian informasi tersebut dengan kriteria-kriteria yang

telah ditetapkan. Secara sederhana pengawasan terdiri dari memantau

junuaday yniun ueeu

23

(monitoring), menilai dan melaporkan. Proses evaluasi ini harus dilakukan

‘BISUOPU] 1P NYEIq

EYE UR

‘Fueuamiaq yeqid nere synuad wep sy wizi edue) [RISIaWOY Uenii) YNIUN TUT USWNYOP ULYISNQLISIPUIW nE)E Yedueqiadwaw

agar kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan manajemen keuangan

berjalan efektif dan efesien serta tidak terjadi penyimpangan-
penyimpangan.

Dalam prosesnyaa, Pemeriksaan (auditing) adalah kegiatan yang
menyangkut pertanggungjawaban penerimaan, penyimpanan dan
pembayaran atau penyerahan uwang yang dilakukan bendahara kepada

pihak-pihak yang berwenang. Untuk melaksanakan audit, diperlukan

12p ueyyajoqiadip ueyipipuad uep ‘uenipuad “y

informasi yang dapat diverifikasi dan sejumlah standar (kriteria) yang

dapat digunakan sebagai pegangan pengevaluasian informasi tersebut.

Agar dapat diverifikasi, informasi harus dapat diukur. Ada beberapa jenis

duaw edue) “yruwapeye wojsodal 1p w1 UAWNJOP URYISNLISIPUILL URpP Ul

Ns UEYUWNIUEIUIW UED

pemeriksaan (audit) keuangan, pertama, pemeriksaan (audit) laporan

2Fuap 1ensas syues ueyeuayip jedep vidd yey uriedsueed neje

keuangan, bertujuan menentukan apakah laporan keuangan secara
keseluruhan merupakan informasi yang terukur dan sudah diverifikasi,
disajikan sesuai dengan kriteria-kriteria tertentu.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan pemeriksaan

‘pisauopuy 1p eidi) yeH NN ul

(auditing) adalah semua kegiatan yang menyangkut pertanggungjawaban

III!'\'-'lI.‘-|1 TENSaS '\-'l_|I]LI“L| ]‘.',L:.!J yey ueyye
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penerimaan, penyimpanan, dan pembayaran atau penyerahan uang yang

dilakukan bendahara kepada pihak-pihak yang berwenang, yang dilakukan

-

&

‘|

/.l'
s

oleh seorang yang kompeten dan independen untuk dapat melaporkan

“TE I

/irsT;n

L
i B
g e

His S

A\

U e kesesuaian informasi tersebut dengan kriteria-kriteria yang telah

—

ditetapkan.

155 ud,

d. Operasionalisasi Pembiayaan Pendidikan

KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) mendefinisikan operasional adalah

operasi yang didasarkan pada aturan. Operasi yang sesuai dan tidak

junuaday yniun ueeu

I3l ye
2p 8u

23

menyimpang dari suatu norma atau kaidah. Secara umum operasional adalah

JE ue
Ipuatl neye yedueqradwaw SueIe(cq |

suepu)-suepu) ISumpup widi) yey

keputusan untuk mengambil tindakan di masa yang akan datang diarahkan

1FUIP TENSD

untuk tercapainya tujuan-tujuan dengan sarana yang optimal. Pada sebuah
organisasi atau lembaga apapun bentuk dan namanya, sebelum melangkah

untuk mencapai tujuan, maka terlebih dahulu ada perencanaan.

:5_ g é_ konsep yang bersifat abstrak untuk memudahkan pengukuran suatu variabel.
é £ 3 ;j E Atau operasional dapat diartikan sebagai pedoman dalam melakukan suatu
i—%—%—? ;;_ kegiatan yang merupakan upaya untuk mencapai tingkat efektivitas dan
g ?—% % efisiensi yang maksimum dalam hal penggunaan sumber daya yang akan
%_ E E_ % memberikan profit bagi pendidikan“

? ? ; Biaya yang didapat dari pemerintah harus digunakan sesuai dengan
? éi E kebutuhan, di operasionalisasi biaya pendidikan mana dalam melakukan tentu
;— ;-: = g serangkaian kegiatan yang harus dilalui, antara lain: membutuhkan

; z :5 % 1) Perencanaan Pembiayaan Pendidikan

g E_ é ?: Perencanaan adalah suatu proses mempersiapkan serangkaian

Perencanaan pada sebuah lembaga sangat esensial, karena pada

ueuap rensas ‘synuad eydo yey veyye
‘pisauopuy 1p eidi) yeH NN ul

LIS WIPUT WE[S] SEISIAATI[)

#Undang Ruslan Wahyudin dkk, Manajemen pembiayaan Pendidikan (Yogyakarta: Budi
utama 2021)him.110
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kenyataannya, perencanaan memegang peranan yang lebih penting dengan

fungsi fungsi lainnya ,tanpa adanya perencanaan maka sulit untuk

o UNIVER
-'0§"’_ 5 «554_ s
o ’Sl ’\IE{[E)QY; mencapai tujuan.
\< Y,
AT
“’-%;H————-,,\% . -
ST 2) Pelaksanaan pembiyaan pendidikan

—

Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah

133U,
JuBIRICTT

suepu)-suepup) ISumpu widi) yey

rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci, implementasi
biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap siap. Secara

sederhana pelaksanaan bisa diartikan penerapan. Majone dan Wildavsky

junuaday yniun ueeu

23

mengemukakan pelaksanaan sebagai evaluasi. Browne dan Wildavsky

‘BISUOPU] 1P NYEIq

EYE UR

mengemukakan bahwa Pelaksanaan adalah perluasan aktivitas yang saling

menyesuaikan. Setelah perencanaan pembiayaan pendidikan selesai dan
disetujui oleh semua komponen yang terlibat, dan menghasilkan sebuah
Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS), tahapan
manajemen selanjutnya yaitu pelaksanaan pembiayaan pmldidikan.26

3) Evaluasi pembiayaan pendidikan

Evaluasi pembiayaan pendidikan merupakan alat untuk mengukur dari

12p ueyyajoqiadip ueyipipuad uep ‘uenipuad “y

melihat hasil rencana yang dicanangkan pada planning. Memberikan

imbalan kepada staff sesuai kinerja yang ditunjukkan, dan merancang serta

merencanakan kembali sambil memperbaiki hal-hal yang belum sempurna.

duaw edue) “yruwapeye wojsodal 1p w1 UAWNJOP URYISNLISIPUILL URpP Ul

Ns UEYUWNIUEIUIW UED

Evaluasi pada administrasi berarti kegiatan mengukur tingkat efektivitas

2Fuap 1ensas syues ueyeuayip jedep vidd yey uriedsueed neje

kerja personal dan tingkat efisiensi penggunaan metode dan alat bantu
tertentu dalam usaha mencapai tujuan.

Mengamati tingkat efektivitas maksudnya menilai tindakan-tindakan

Jueuamiaq yeyid neje sinuad wep sinua wizt edue) [RISISWOY ULNM) yNIUN 101 USWNYOp UBISNgIISIpusw neje yesueqiodwaw

atau kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan, apakah telah menghasilkan

ueuap rensas ‘synuad eydo yey veyye
‘pisauopuy 1p eidi) yeH NN ul

LIS WIPUT WE[S] SEISIAATI[)

2% Ibid.,HIm. 114
2% Ibid,him. 115
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sesuatu seperti direncanakan atau sekurang-kurangnya, apakah kegiatan itu
telah berjalan di atas rel yang sebenarnya dan tidak menyimpang dari
perencanaan atau tujuan yang telah ditetapkan.Sedang mengamati tingkat

efisiensi maksudnya menilai Tindakan tindakan/kegiatan-kegiatan yang

:E ; telah dilakukan itu apakah merupakan cara yang terbaik atau paling tidak
; ?; untuk mencapai hasil yang sebesar besarnya dengan risiko yang sekecil-
i:; E? kecilnya, yang berarti apakah cara kerja tertentu yang sudah dipergunakan
: 2: mampu memberi hasil yang maksimal.”’

_=I; e. Tahapan Proses Manajemen Pembiayaan

Menurut Satori mengemukakan bahwa tahapan tahapan atau urutan kerja
dalam manajemen pembiayaan pendidikan terdiri atas sebagai berikut®:
1) Perencanaan biaya pendidikan
Perencanaan pendidikan dapat membantu para pengelola pendidikan
untuk menjadi lebih berdaya guna dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya.Perencanaan pendidikan dalam menolong pencapaian target atau
sasaran secara lebih ekonomis,tepat waktu dan memberikan peluang untuk
lebih mudah di kontrol dan di monitor dalam pelaksanaan nya.
2) Pengelolaan penggunaan biaya pendidikan

Penyelenggaraan pendidikan yang efektif tidak terlepas dari penerapan

Fuaw edue) “Yruapeye wojsodal 1p Ul UAWNJOP URYISNGLISIPUALL URP UR

manajemen pendidikan. Tilaar menyatakan bahwa pengelolaan sistem
pendidikan nasional apabila tidak di kelola dengan sebaik baik nya maka

bukan hanya tidak efektif,melainkan juga tidak efesien.dengan dana yang

‘pisauopuy 1p eidi) yeH NN urduap rensas syues ueyeuayp jedep vid, yey ueredsuead ne)

%" Ibid.,him.116
% Ara Hidayat, Manajemen pembiayaan Pendidikan,(Jawa Barat : Pustaka
Setia,2022)HIm.164
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masih terbatas,pengelolaan pendidikan termasuk di dalam nya peningkatan

manajamen harus di laksanakan.

o UNIVES
_-{&“\ _{I{«%;_
N gl Cﬁﬁ;’{“ﬁ Pengelolaan sistem pendidikan dengan baik baiknya tidak terlepas dari
e Yl )
7?‘9 ?.h_____:%{‘ . . . . . .
L o™ sistem manajemen yang baik.di sadari bahwa manajemen merupakan
[ —
-m=wb _ . .
g = serangkaian proses yang mencangkup cara manajamen terlibat dalam
m 5
03

fungsi manajemen yang di tampilkan oleh orang manajer.

3) Evaluasi, pengawasan dan pertanggung jawaban biaya pendidikan

Evaluasi atau evaluation involves auditing merupakan pertanggung

junuaday yniun ueeu

13t yeyaaq

jawaban terhadap keuangan sekolah menyangkut seluruh pengeluaran dana

ye ue
suepun-suepup) Bunpuiq widi) yey

‘BISAUOPU] 1P NYEIq

sekolah yang berkaitan dengan hal hal yang telah di capai sesuai dengan

tujuan yang telah di tetapkan. Pengelolaan anggaran Sekolah di tuntut

ue

untuk mempertanggungjawabkan setiap dana yang di keluarkan selama
tahun anggaran.Pertanggung jawaban ini di lakukan dalam rapat dewan
sekolah yang diikuti komponen sekolah.

Menurut Alvin A.Harms dan James K.Leobbec *’ Auditing

(pertanggung jawaban keuangan ) adalah proses yang di tempuh oleh

12p ueyya[oqradip ueyipipuad uep ‘uenmpuad “yruop

seseorang yang kompeten dan independen dalam menghimpun dan

mengevaluasi bukti bukti mengenai informasi yang terukur dari suatu

enfentitas (satuan) usaha untuk mempertimbangkan dan melaporkan

duaw edue) “yrwapeye wojsodal 1p 1w UAWNJOP URYISNLISIPUSLL URpP uRd

Ns UEYUWNIUEIUIW UED

tingkat kesesuaian dari informasi yang terukur tersebut dengan kriteria

‘(:][.‘P TENSAs ISYURS UeyeuayIp 1I‘.L[I‘_P. pidn yeqy []‘:‘.I]‘T:T:I[I‘.|-"i| neje

yang telah di tetapkan.

f. Tujuan Tata kelola Pembiyaaan

OUBUMIN '_\[1‘.1_[1'\1 Nnele k-'I[[IH_[?ILl LIEP SINLI2) WIZI edue [eISIaION uening yoiun mn uatinyop ueIisngLuisipusatr neje ye \_[]"‘ﬁ].]ﬂd(l:ﬁll'l

‘pisauopuy 1p eidi) yeH NN ul
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Dalam Kamus Indonesia disebutkan kata “tata kelola”*dibangun atas dua

kata, yaitu tata dan kelola. Tata artinya aturan (biasanya dipakai dalam kata

< * UNIVE
> N _ _ _
-gfgl /\IE{[E)Q\lﬂ, majemuk); kaidah, dan susunan; cara menyusun; sistem. Adapun kata kelola
- | gl 'y,
“’_a,)m_____i‘%{- . . .
SN artinya mengelola mengendalikan; menyelenggarakan (pemerintahan dan

—

sebagainya).

155 ud,

Tata kelola biaya pendidikan adalah aktivitas pemilik dan manajemen atau

pimpinan lembaga pendidikan untuk memperoleh sumber modal yang

semurah-murahnya dan menggunakan cara seefektif, seefisien, dan

junuaday yniun ueeu

23

seproduktif mungkin untuk menghasilkan laba.Tata kelola biaya pendidikan

je ue
suepu)-suepu) ISumpup widi) yey

Ipuatl neye yedueqradwaw SueIe(cq |

‘BISAUOPU] 1P NYEIq

dalam arti sempit adalah tata pembukuan. Adapun dalam arti luas, tata kelola

biaya pendidikan adalah pengurusan dan pertanggungjawaban dalam
menggunakan keuangan, baik pemerintah pusat maupun daerah. Secara mikro,
pengelolaan keuangan di sekolah dimulai dengan perencanaan anggaran
sampai dengan pengawasan dan pertanggungjawaban kmlangan31

Melalui kegiatan pengelolaan keuangan, kebutuhan pendanaan kegiatan

pendidikan dapat direncanakan, diupayakan pengadaannya, dibukukan secara

12p ueyyajoqiadip ueyipipuad uep ‘uenipuad “y

transparan, dan digunakan untuk membiayai pelaksanaan program pendidikan

secara efektif dan efisien. Untuk itu, tujuan pengelolaan keuangan adalah:

1) Mengefektifkan dan mengefisienkan penggunaan dana sekolah;

duaw edue) “yrwapeye wojsodal 1p 1w UAWNJOP URYISNLISIPUSLL URpP uRd

Ns UEYUWNIUEIUIW UED

2) Mengetahui penyebab utama biaya yang terjadi di sekolah;

2Fuap 1ensas syues ueyeuayip jedep vidnd yey uriedsueed neje

3) Memberikan informasi berupa laporan biaya yang akurat;

OUBUMIN '_‘~[1‘.1['It'| Nnele l.'[[lH.[?'Ll LIEP SINLI2) WIZI edue) [eISIaION uening Joiun mi uatinyop ueysnguis
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* Harinurdin dkk, Tata Kelola Perusahaan Tercatat di Indonesia,jurnal advokasi Indonesia
Volun}e 10 Nomor 1, January — June 2022

= ° Ara Hidayat, Manajemen pembiayaan Pendidikan,(Pustaka setia : jawa
barat,2022)HIm.242
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4) Memberikan jaminan akuntabilitas dan transparansi penggunaan dana serta

pelaporannya. ™
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1 Budgeting (Penyusunan anggaran) |- Identifikasi Tujuan

- Menentukan Skala Prioritas

Tujuan yang menjadi rencana

tujuan

Menganalisis berbagai alternatif

ap ueyydjoqiadip ueyipipuad uep *
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melakukan rekomendasi
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alternatif pendekatan untuk

mencari tujuan sasaran

2 Acaunting (Pembukuan) - Penerimaan dana
- Penyimpanan dana

- Pengeluaran dana

3 Auditing (Pemeriksaan) - Pemeriksaan penerimaan dana

- Pemeriksaan simpanan dana
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- Pemeriksaan pengeluaran dana

- Mengevaluasi atas prosedur

-\\_,'-_—_-.S"# >
Jro:.}l’ Mél\erm 1
>4 §| S = biaya
=L Qz‘ [ ) .‘L y Jr>
'-y'v . AN
L &f)}""———':\sﬁe .
ZNTT - Melaksanakan evaluasi

—

- Melakukan efisiensi anggaran

155 ud,

3unuaday ynjun ueeur

I3l ye
2p 8u

2. TEORI PENGADAAN SARANA DAN PRASARANA

JE ue
Ipuatl neye yedueqradwaw SueIe(cq |

suepu)-suepu) ISumpup widi) yey

a. Pengertian Pengadaan Sarana dan Prasarana

Sebagai salah satu fungsi dari manajemen sarana dan prasarana Pengadaan

TISYUES 1

merupakan fungsi yang banyak mendapat perhatian dari Masyarakat, sebab

pengadaan masyarakat dengan penggunaan keuangan Negara. Untuk itu

yipipuad uep ‘uenipudd ‘Y

proses pengadaan harus dilakukan secara efektif, Bersaing, adil, terbuka,
akuntabel, dan selektif sesuai dengan aturan dan Ketentuan yang berlaku.*
Pengadaan adalah kegiatan yang dilakukan untuk menyediakan semua

jenis sarana dan prasarana pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan dalam

duaw edue) “yrwapeye wojsodal 1p 1w UAWNJOP URYISNLISIPUSLL URpP uRd
s 1syues upyeuayp 1edep vid, yey ueiedsuepd neje RIsIawo

E rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam konteks persekolahan
§ departemen pendidikan nasional tahun 2007 menjelaskan bahwa pengadaan
? : merupakan segala kegiatan yang dilakukan dengan cara menyediakan semua

keperluan barang atau jasa berdasarkan hasil perencanaan dengan maksud
untuk menunjang kegiatan pembelajaran agar berjalan secara efektif dan

efisien sesuai dengan tujuan yang diinginkan.proses belajar mengajar akan

Suruamiaq yeyrd neie synuad wep s wzr edue) [RISIAWOY UBNM) YOIUN 101 USWNYOP UBYISNgLIs

semakin efektif dan efisien apabila di tunjang dengan sarana dan prasarana

ueuap rensas ‘synuad eydo yey veyye
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% Syahril, Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan, (Padang: SUKABINA Press,
2018), HIm. 37
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yang baik dan memadai. Proses belajar mengajar adalah kegiatan yang
dilaksanakan oleh guru dan siswa dengan menggunakan sarana dan prasarana
yang tersedia untuk memperoleh hasil belajar yang optimal.

Oleh karena itu, tanpa adanya sarana dan prasarana pendidikan dapat
dikatakan proses pendidikan yang kurang berarti. Karena setiap mata pelajaran
mempunyai karakter yang berbeda dengan mata pelajaran lainnya™

Depdiknas membedakan antara sarana pendidikan dan prasarana
pendidikan. Sarana pendidikan adalah semua fasilitas (pralatan, pelengkap,
bahan dan perabotan) yang secara langsung digunakan dalam proses belajar
mengajar, baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak agar pencapaian
tujuan pendidikan dan berjalan dengan lancar, teratur, efektif dan efesien,
seperti: gedung, ruang kelas, meja kursi serta alat-alat media
pengajaran,perpustakaan, kantor sekolah, ruang osis, tempat parkir, ruang
laboratorium. Sedangkan prasarana pendidikan adalah fasilitas yang secara
tidak langsung menunjang jalannya proses pendidikan atau pengajaran,
seperti: halaman, kebun atau taman sekolah, jalan menuju ke sekolah, tata
tertib sekolah dan sebagainya. Penekanan pada pengertian tersebut ialah pada
sifatnya, serana bersifat langsung dan prasarana bersifat tidak langsung dalam
proses pendidikan.35

Sarana dan prasarana pendidikan adalah dua hal yang berbeda dan
berbeda makna, sarana pendidikan diartikan sebagai peralatan dan

perlengkapan yang secara langsung digunakan dalam proses belajar mengajar,

seperti gedung, ruang kelas, meja kursi, serta media pengajaran. Sarana

ueuap rensas ‘synuad eydo yey veyye
‘pisauopuy 1p eidi) yeH NN ued
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g Irwan Faturahman,Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan dalam mutu
pembelafaran,jurnal Darussalam:;jumal pendidikan, komunikasi dan pemikiran hukum Islam
vol.XIH,No.I: 65-67,2021

=*®Irjus Indrawan, Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan (Cahaya Firdaus : Pekanbaru
(2023) himl.73-74
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pendidikan adalah segala sesuatu yang mendukung secara langsung terhadap

kelancaran proses pembelajaran, baik alat-alat pelajaran, perlengkapan

< * UNIVE
s ’Qlik-\’.—- - - t:‘ 6.1» \Y - - - . -
§€I :E[E)Q\lﬂ, sekolah, dan sebagainya. Sementara prasarana pendidikan adalah diartikan
- | gl 'y,

& ' &

B sebagai fasilitas yang secara tidak langsung menunjang jalannya proses

—

pengajaran seperti halaman

155 ud,
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. Prosedur Pengadaan Sarana dan Prasarana
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Prosedur pengadaan barang dan jasa harus mengacu kepada Kepres No 80

je ue
suepu)-suepu) ISumpup widi) yey

Ipuatl neye yedueqradwaw SueIe(cq |

‘BISAUOPU] 1P NYEIq

Tahun 2003 yang telah disempurnakan dengan Permendiknas No 24 Tahun

2007. Pada umumnya, pengadaan sarana dan prasarana Pendidikan melewati
prosedur sebagai berikut :

1) Menganalisis kebutuhan dan fungsi sarana dan prasarana.

2) Mengklasifikasikan sarana dan prasarana yang dibutuhkan.

3) Membuat proposal pengadaan sarana dan prasarana yang ditujukan

Kepada pemerintah bagi sekolah negeri dan pihak yayasan bagi Sekolah

12p ueyyajoqiadip ueyipipuad uep ‘uenipuad “y

swasta.

4) Bila disetujui maka akan ditinjau dan dinilai kelayakannya untuk

Mendapat persetujuan dari pihak yang dituju.
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5) Setelah dikunjungi dan disetujui maka sarana dan prasarana akan Dikirm
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kesekolah yang mengajukan permohonan pengadaan sarana Dan prasarana
tersebut.

c. Jenis Pengadaan sarana dan prasarana
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Berdasarkan jenisnya, pengadaan sarana prasarana pendidikan dapat
dilakukan dengan pengadaan tanah,bangunan,perabot,buku,alat *’
1) Tanah
Pengadaan tanah dapat dilakukan dengan cara membeli, menerima
hibah dan menukar. Menurut Ary H. Gunawan dalam pembelian tanah ada
beberapa kegiatan penting yang harus diperhatikan:
a) Membentuk panitia pembebasan tanah mulai dari 7 instansi, yaitu
Agraria, Pemda, Ipeda/lreda, PU, Camat, Kepada desa dan Depdikbud.
b) Honorarium panitia maksimum Y% per-orang atau 1 2 dari harga
taksiran atau maksimal Rp. 1.000.000,-.
c) Penandatanganan akta jual beli di depan Notaris/PPAT (Pejabat
Pembuat Akta Tanah) atau camat setempat
d) Pembayaran dilakuan lewat sertifikat tanah di kantor agraria sebagai
bukti (KPN).
e) Menyelesaikan sertifikat tanah di kantor agraria sebagai bukti otentik
kepemilikan tanah.
2) Bangunan
Pengadaan bangunan dapat dilakukan dengan cara membangun
bangunan baru, membeli bangunan, menyewa bangunan, menerima hibah
bangunan dan menukar bagunan. Membangun bangunan meliputi ;
a) Mendirikan, merenovasi, memperluas dan merubah seluruh atau
sebagian bangunan gedung.
b) Membuat pagar, jalan, pengaspalan, pemasangan pompa dan

pengadaan listrik.
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¢) Kegian pengerjaan tanah yang penimbunan, perataan tanah. Meliputi

perbaikan

3) Perabot

Perabotan merupakan sarana pengisian ruangan, misalnya meja, kursi,

lemari, rak, filling kabinet,dan lain-lain. Dalam pengadaan perabot sekolah

ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan antara lain sebagai berikut:

a) Antropometri, artinya pengadaan perabotan dengan

b)

c)

d)

4) Buku

memperhitungkan tinggi badan atau ukuran penggal-penggal
pemakai (misalnya, siswa dan tenaga pendidik).

Ergonomis, yaitu perabot yang akan diadakan tersebut
memerhatikan  segi  kesehatan dan keamanan pemakai.
Kenyamanan

Estis, yaitu perabot tersebut hendaknya menyenangkan untuk
dipakai karena bentuk dan warnanya menarik.

Ekonomis, yaitu perabotan bukan hanya berkaitan dengan harga,
melainkan merupakan informasi wujud efesiensi dan efektivitas

dalam pengadaan dan pendayagunaan™®

Pengadaan buku dapat dilakukan dengan cara membeli, menerbitkan

sendiri, menerima hibah dan menukarnya. Buku-buku disekolah ada

banyak macamnya, seperti buku teks utama, buku pelengkap, buku bacaan

nonfiksi dan buku bacaan fiksi

5) Alat

IS eapuy Welsy Se)saAm )
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Pengadaan alat-alat disekolah dapat dilakukan dengan cara membeli,
membuat sendiri dan menerima bantuan. Alat-alat yang dibutuhkan
sekolah berupa alat kantor dan alat pendidikan. Alat kantor adalah alat-alat

biasanya digunakan di kantor, misalnya komputer, alat hitung, alat

£ = ; penyimpan uang, alat pendeteksi uang palsu dan alat pembersih.

§ £ ?; Sementara alat pendidik adalah alat-alat yang biasa digunakan dalam

;— z E_ kegiatan pembelajaran, misalnya alat peraga, alat praktik, alat kesenian

;: .E £ ; 2: dan alat olahraga™

FEEE2Ee R
% ;_ 2 E d. Kelengkapan Standarisasi Sarana dan Prasarana Sekolah Menengah
i— %’ %— f ;;_ Pertama / Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTS)
g ?—% % Berdasarkan PERMENDIKBUDRISTEK Nomor 22 Tahun 2023 Tentang
%_ E = % Standar Sarana dan Prasarana Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang
? ? ; Pendidikan Dasar dan Jenjang Pendidikan Menengah. Pada Pasal 5 ayat (2)
? éi E menjelaskan sarana yang harus dimiliki oleh tingkat Sekolah Menengah
;— ;-: g Pertama/Madrasah Tsanawiyah terdiri atas bahan Pembelajaran, alat
; z; % pembelajaran, dan perlengkapan. PERMENDIKBUDRISTEK Nomor 22
g i‘é ?: Tahun 2023 ini juga menjelaskan Pada Pasal 25 yakni setiap satuan
_: é_ i E pendidikan paling sedikit tersedia Sarana dan prasarana dengan ketentuan
i: i ; yakni pada Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah harus tersedia
i ; ;% ruang kelas, ruang Perpustakaan, ruang laboratorium, ruang administrasi ruang
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kesehatan,tmpat beribadah, tempat bermain atau berolahraga, kantin dan
toilet™

Sementara itu berdasarkan PERMENDIKNAS No 24 Tahun 2007
Tentang Standarisasi Sarana dan Prasarana Untuk Sekolah Dasar/Madrasah
Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah
(SMP/MTS), Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA).

Menjelaskan bahwa Sekolah SMP/MTS sekurang-kurangnya memiliki

—
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prasarana sebagai berikut :

1) Ruang kelas.

suepu)-Suepu) Bunpurpicy eidi) yey

2) Ruang perpustakaan.

3) Ruang laboratorium IPA
4) Ruang pimpinan.

5) Ruang guru.

6) Ruang tata usaha.

7) Tempat beribadah.
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8) Ruang konseling.
9) Ruang UKS.
10) Ruang organisasi kesiswaan.

11) Jamban.
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12) Gudang.

13) Ruang sirkulasi.

14) Tempat bermain atau berolahraga
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: “ PERMENDIKBUDRISTEK Nomor 22 Tahun 2023 tentang Standar Sarana dan Prasarana
Pada=Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Him.4-12
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Pada setiap sarana tersebut harus dilengkapi dengan sejumlah Sarana

pendukungnya.”'

o - ﬂ:“if;f"\s-,' \
Y 3 .
b,.-*gl Vi E) 1 e. Strategi Pengadaan Sarana dan Prasarana
8 S
ST Ada beberapa cara yang dapat di lakukan untuk kegiatan pengadaan sarana
2 L
T mm e . g . . . 42
EE Q= dan prasarana pendidikan. Beberapa cara yang di maksud sebagai berikut
s = 5
=} -':
S e

1) Pembelian

Pembelian merupakan cara yang umum dilakukan oleh sekolah.

[aq

uaday ynun u

Pembelian adalah pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan

13 ye

dengan cara sekolah menyerahkan sejumlah uang kepada penjual untuk
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memperoleh sarana dan prasarana sesuai dengan kesepakatan kedua belah

pihak. Pembelian dapat dilakukan jika kondisi keuangan sekolah memang

ISYURS UEy

memungkinkan. Cara ini merupakan cara yang sangat mudah. Namun,

dalam pembelian hendaknya disiasati agar tidak terlalu mahal.

yipipuad uep ‘uenmpuad “yru

2) Produksi Sendiri
Untuk memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana, sekolah tidak
harus membeli. Jika memungkinkan untuk memproduksi sendiri.

Sebaiknya memproduksi sendiri. Produksi sendiri merupakan cara

NS URYWNIURIUIW URTUS
ieuamiaq yeqid neye synuad wep s mzn edue) [esiawoy uenlng YNIUN U USWNYOP URYISNQLIS

pemenuhan kebutuhan sekolah melalui pembuatan sendiri baik oleh guru,

siswa, ataupun karyawan. Cara ini akan efektif jika dilakukan untuk

Fuaw edue) “Yruwapeye woysodal ip W UAWNJOP URYISNLISIPULL URDP URC
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memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana yang sifatnya ringan, seperti

uaIp 1ensa

alat peraga, media pembelajaran, hiasan sekolah, buku sekolah, dan lain-
lain. Kegiatan produksi sendiri dapat dilakukan secara massal sehingga

bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan sekolah sendiri, melainkan pula

i
WES] SE)ISIAATUN)

= “' PERMENDIKNAS No 24 Tahun 2007 Tentang Standarisasi Sarana dan Prasarana Untuk
Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah
(SMPMYS), Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA), Him. 19

= % Barnawi & Arifin, Manajemen Sarana dan prasarana sekolah (jogjakarta : Ar-Ruzz
media,2012) him.60.
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dapat dijual ke sekolah lain. Kegiatan ini dapat melatih kreativitas dan juga
melatih jiwa kewirausahaan.
Penerimaan hibah

Penerimaan hibah merupakan cara pemenuhan kebutuhan sarana dan
prasarana pendidikan dengan jalan menerima pemberian sukarela dari
pihak lain. Penerimaan hibah dapat berasal dari pemerintah (pusat/daerah)
dan pihak swasta. Misalnya, penerimaan hibah tanah. Proses penerimaan
hibah harus melalui berita acara penyerahan atau akta serah terima hibah
yang dibuat oleh Notaris/PPAT. Akta tersebut harus ditindaklanjuti menjadi
sertifikat tanah.
Penyewaan

Penyewaan adalah cara pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana
pendidikan dengan jalan memanfaatkan sementara barang milik pihak lain
untuk kepentingan sekolah dan sekolah membayarnya berdasarkan
perjanjian sewa-menyewa. Cara ini cocok digunakan jika kebutuhan
sarana dan prasarana bersifat sementara.
Pinjaman

Peminjaman adalah cara pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana
pendidikan dengan jalan memanfaatkan barang pihak lain untuk
kepentingan sekolah secara sukarela sesuai dengan perjanjian pinjam-
meminjam. Cara ini cocok untuk kebutuhan sarana dan prasarana yang
sifatnya sementara atau temporer. Kekurangan dari cara peminjaman ialah
dapat merusak nama baik sekolah. Oleh karena itu. Perlu dipertimbangkan
efek buruk tersebut.

Pendaurulangan
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Pendaurulangan adalah cara pemenuhan kebutuhan sarana dan
prasarana pendidikan dengan jalan memanfaatkan barang bekas agar dapat
digunakan untuk kepentingan sekolah. Jika memang memungkinkan. Cara
ini dapat dilakukan untuk kegiatan pembelajaran siswa.

Penukaran

Penukaran adalah cara pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana
pendidikan dengan jalan menukarkan barang yang dimiliki sekolah dengan
barang yang dimiliki oleh pihak lain. Cara ini dilakukan dengan
pertimbangan bahwa jika penukaran dilakukan dapat menguntungkan
kedua belah pihak. Sementara itu, sarana dan prasarana sekolah yang
ditukar haruslah sarana dan prasarana yang sudah tidak bermanfaat lagi

bagi sekolah.

Rekondisi/Rehabilitasi

Rekondisi atau perbaikan adalah cara pemenuhan kebutuhan sarana dan
prasarana pendidikan yang telah mengalami kerusakan. Perbaikan dapat
dilakukan melalui penggantian bagian-bagian yang telah rusak sehingga
sarana dan prasarana yang rusak dapat digunakan kembali sebagaimana
mestinya.

Dalam pengadaan sarana dan prasarana harus mengacu pada
Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Standar Sarana dan
Prasarana. Pada umumnya, pengadaan sarana dan prasarana pendidikan
melewati prosedur berikut ini.

1) Menganalisis kebutuhan sarana dan prasarana berserta fungsinya.

2) Mengklasifikasi sarana dan prasarana yang dibutuhkan.
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3) Menyusun proposal pengadaan sarana dan prasarana. Proposal dari
sekolah negeri ditujukan kepada pemerintah melalui dinas terkait dan

proposal dari sekolah swasta ditujukan kepada yayasan.

4) Menerima peninjauan dari pihak yang dituju untuk menilai kelayakan
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sekolah memperoleh sarana dan prasarana.
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Tabel 2.2
Indikator Pengadaan Sarana dan Prasarana di SMP

Ma’had Tahfidz Hayatul Qur’an

No Indikator

ap ueyydjoqiadip ueyipipuad uep *

1 Pembelian

"12QUUNS UEYWNIUEDIUIW UESU

2 Pembuatan Sendiri

3 Penerimaan/hibah

4 Penyewaan

5 Pinjaman

ueuamiaqg yeyid nepe sinuad wep synisa) wizi edue) [psIawoy uenln) YNIUn 101 USWNYOP ULYISNQUISIPUIW N YeAueqiaduraw

ueFuap ensas ‘synuad eydo yey veyyesuaw edue) “Yuuapeye woysodar ip wn uawnyop ueysng

5 6 Pendaurulangan
;’ 7 Penukaran
i % 8 Perbaikan/Rekondis (Rehabilitas)

“Ibid., him.63
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3. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Implementasi Manajemen pembiayaan
dalam pengadaan sarana dan prasarana
a) Faktor pendukung

Berikut faktor pendukung dalam implementasi manajemen pembiayaan

pengadaan sarana dan prasarana
1) Terdapat dukungan dari pemerintah
Dukungan pemerintah sangat berarti dalam Meningkatkan kualitas-

kualitas Pendidikan anak Indonesia, yang pertama yaitu di Mulai dari

suepu)-suepu) ISumpup widi) yey

IpualI NejE yedueqiaduwaw Sueie

‘BISAUOPU] 1P DB

ketersediaan sarana dan prasarana minimal dari gedung sekolah yang

layak untuk dipakai belajar mengajar. Hingga sampai pada ketersediaan

o

berbagai fasilitas Pendukung Pendidikan lainnya. Dan adapun beberapa

uep ‘uenipuad Y

) yniun wr udwnyop uryIsngis

fator lain nya yang bisa Menyebabkan kualitas Pendidikan yang ada di
Indonesia masih sangat rendah yaitu Salah satu nya dari faktor kualitas

pengajar yang masih sangat kurang. Pengajar yang Berada di Indonesia,

masih dibilang kurang karena lemahnya para pendidik dalam Menggali

potensi-potensi murid nya. Dan para pendidik masih memaksakan

JWNIUBIUIW URTUIP WYY
ad wep sinia mzr edue) [RISIAWOY T

kehendak Murid untuk mempelajari semua hal tanpa memperhatikan

s 1syues upyeuayp 1edep eid, yey ueiedsuead neje (RIS

kebutuhan, minat, dan Bakat yang telah dimiliki oleh masing-masing

Fuaw edue) “Yrwapeye woysodal ip 1wl UAWNJOP URYISNGLI)SIPUILL UR]

muridnya.
Tanggung jawab pemerintah dalam dunia Pendidikan seharusnya
menjadi sebuah Kewajiban yang harus diterapkan dengan cara

memberikan atau mengasihkan seluruh keperluan Dasar sekolah,
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penyediaan sarana dan prasarana, guru yang profesional, dan tanpa

‘pisauopuy 1p eidi) yeH NN urduap rensa

Kebijakan yang sifatnya diskriminatif terhadap anak didik. Dan
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Pendidikan adalah Tanggung jawab kita bersama para orang tua,

masyarakat dan pemerintah, karena Pendidikan tidak bisa atau tidak

Y Uh:w( .
(SR
gél /\:Eﬂ' *’Qf;;- boleh kita bebankan kepada salah satu contohnya Dibebankan kepada
\< NI ) ;;:{_.-
e o™ guru saja ataupun orang tua saja dikarenakan ketiga unsur tersebut

—

menanggung tanggung jawab nya masing-masing“

155 ud,

2) Yayasan

Salah satu terdirinya Yayasan untuk Membatu dalam rangkan

mencapai tujuan Pendidikan nasional.Maka Yayasan merupakan Suatu

junuaday yniun ueeu

I3l ye
2p 8u
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badan hukum yang mempunyai tujuan Pada bidang sosial yaitu

JE ue
Ipuatl neye yedueqradwaw SueIe(cq |

suepu)-suepu) ISumpup widi) yey

3) Komite sekolah

1FUIP TENSD

Sesuai dengan UU Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pasal 56, Komite sekolah/madrasah dimaknai

sebagai Lembaga mandiri, dibentuk dan berperan dalam Peningkatan

:5_ g g keagamaan dan Kemanusiaan. Yayasan didirikan tidak dengan Begitu
% £ : ;j E saja, tentunya harus memenuhi syarat syarat yang telah ditentukan oleh
i— %— %— ? ;;_ UndangUndang. Di negara republik Indonesia telah ada undang-Undang
g ?_ :z % yang mengatur mengenai Yayasan yaitu UU No 16 Tahun 2001 dan UU
, : % No 28 Tahun 2004"

? ? ; Yayasan memiliki peran penting dalam Memajukan pendidikan,
? éi E khususnya di Madrasah-madrasah yang sebagian besar Merupakan
; f;-” g Madrasah swasta. Fungsi Pembinaan yayasan sudah dilakukan, terutama
; z :5 % Dalam pembinaan sumber daya manusia (SDM), pembinaan managerial
g i_ é ?: kepada kepala Dan juga pengelolaan keuangan

‘pisauopuy 1p eidi) yeH NN ul

‘uupl [ WR[S] SEIISIIATUN)

** Eka Maisara Amalia, Peran Pemerintah Dalam meningkatkan Infrastruktur Pendidikan dan
Keseﬁatan Melalui Efesiensi APBN,Jurnal Ekonomi Bisnis dan Manajemen Vol.1, No.1 Januari 2023
** Undang Undang No.16 tahun 2001 dan Undang Undang No 20 Tahun 2004
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mutu pelayanan dengan Memberikan pertimbangan, arahan dan
Dukungan tenaga, sarana dan prasarana, serta Pengawasan pendidikan
pada tingkat satuan Pendidikan

Selain itu Permendikbud 75 Tahun 2016 Tentang Komite

:E ; Sekolah mengatur tentang apa [tu Komite Sekolah, diantaranya adalah
; ?; Menggalang dana dan sumber daya pendidikan Lainnya dari
i:; E? masyarakat baik Perorangan/organisasi/dunia usaha/dunia Industri
: 2: maupun pemangku kepentingan lainnya melalui upaya kreatif dan

_=I; inovatif, serta pengaturan pembiayaan yang ditetapkan oleh sekolah dari

pemasukkan dan pengeluaran. Biaya-biaya yang dianggarkan dalam
pengembangan proses belajar meliputi menambah dan membangun
fasilitas tertentu, menyumbang tenaga keterampilan tertentu untuk hadir
dalam menambah kualitas guru dan Siswa. Bagi lembaga pendidikan
bersifat swasta atau mandiri dalam pengelolaan biaya, sumber
pembiayaan dilakukan beradasarkan kebutuhan dari pihak sekolah yang
diatur peruntukannya dalam merealisasikan RAPBS sekolah, Sehingga
proses pembelajaran dapat berjalan.
4) Transparansi dan akuntabilitas keuangan

Transparansi dan akuntabilitas memiliki hubungan yang sangat
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erat dalam menjalankan suatu organisasi nirlaba, dalam pengelolaan
keuangan organisasi nirlaba harus dilakukan dengan transparan, sesuai
fakta, dan tidak melebih-lebihkan atau mengurangi informasi yang

disampaikan. Dalam pengelolaan organisasi nirlaba sikap amanah

‘pisauopuy 1p eidi) yeH NN urduap rensas syues ueyeuayp jedep vid, yey ueredsuead ne)
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*® Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003
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harus dilakukan menyangkut kejujuran dan dapat dipercaya, supaya

selalu dapat dipercaya untuk menjalankan suatu amanah tersebut

y %zk'\,\.-’:- Uh:{w\ S

" t"g}&,; . ias i s ‘e .

-;r;l /\IE{[E) %) Transparansi dan akuntabilitas menjadi Kewajiban dari pihak

- | gl 'y,

“’_a,)m_____i‘%{- . .
ST pemegang amanah (agent) untuk memberikan Pertanggungjawaban,

—

menyajikan, melaporkan, dan mengungkapkan segala aktivitas dari

155 ud,

kegiatan yang menjadi tanggungjawabnya kepada pihak pemberi

Amanah (principal) yang memiliki hak dan kewenangan untuk

meminta Pertanggungjawaban tersebut."’

junuaday yniun ueeu
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b) Faktor penghambat

je ue
suepu)-suepu) ISumpup widi) yey

Ipuatl neye yedueqradwaw SueIe(cq |
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Berikut faktor penghambat dalam implementasi manajemen pembiayaan

dalam pengadaan sarana dan prasarana

1) Keterlambatan pencairan dana
Keterlambatan dalam pencairan dana, khususnya Dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS), berdampak signifikan terhadap pengadaan

sarana dan prasarana pendidikan. Hal ini menghambat kelancaran

12p ueyyajoqiadip ueyipipuad uep ‘uenipuad “y

operasional sekolah dan kualitas pembelajaran

Terganggunya Jadwal Pengadaa hal ini terjadi ketika

Keterlambatan pencairan dana menyebabkan penundaan dalam proses

duaw edue) “yrwapeye wojsodal 1p 1w UAWNJOP URYISNLISIPUSLL URpP uRd

Ns UEYUWNIUEIUIW UED

perencanaan, pengadaan, dan distribusi sarana prasarana. Akibatnya,

2Fuap 1ensas syues ueyeuayip jedep vidnd yey uriedsueed neje

sekolah kesulitan memenuhi kebutuhan fasilitas tepat waktu, yang
berdampak pada efektivitas roses belajar mengajar

Keterbatasan Operasional Sekolah, dana BOS sering digunakan

OUBUMIN '_‘~[1‘.1['It'| Nnele l.'[[lH.[?'Ll LIEP SINLI2) WIZI edue) [eISIaION uening Joiun mi uatinyop ueysnguis

untuk kebutuhan operasional, termasuk pembayaran honor guru

ueuap rensas ‘synuad eydo yey veyye
‘pisauopuy 1p eidi) yeH NN ul
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*" Faris Sabil, Akuntabilitas dan transparansi laporan keuangan masjid (studi kasus masjid
Yogyakarta),Jurnal Akuntansi dan Keuangan Islam Volume 11(2) Oktober 2023, him. 233-249
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honorer dan pembelian alat tulis. Keterlambatan pencairan memaksa

sekolah melakukan penghematan atau mencari sumber dana alternatif,

A NIV
gfgi :}ﬂgﬁé\»ﬁ, yang dapat mengganggu kelangsungan kegiatan pembelajaran.
'?a-’-’?i_‘u_s[-ia%{- Tertundanya Proyek Infrastruktur proyek pembangunan atau
I ? :E ; rehabilitasi fasilitas pendidikan, seperti ruang kelas dan laboratorium,
é '; 1;; dapat tertunda karena dana belum tersedia. Hal ini menghambat
g jé_ i:; E? peningkatan kualitas sarana prasarana pendidikan.*®
;: B2 E EZ ; 2: 2) Kenaikan harga barang dan bangunan
E: £ S ;:j E é ;: Kenaikan harga material konstruksi, seperti besi, semen, dan bahan

bangunan lainnya, menjadi salah satu penyebab utama. Selain itu,

inflasi dan ketidakstabilan ekonomi global atau lokal juga bisa

“ISYUES T

memicu kenaikan biaya proyek. Ketika harga naik, anggaran yang
telah ditetapkan sebelumnya menjadi tidak cukup. Akibatnya, proyek
bisa terhenti atau harus direvisi, yang tentunya memakan waktu lebih
49

lama

Keterlambatan dalam pengadaan sarana prasarana ini memiliki

1op ueyyajoqiadip ueyipipuad uep ‘uenipuad “ymw

efek domino. Proyek yang mangkrak atau tertunda membuat fasilitas

vital, seperti ruang kelas baru, perpustakaan, atau laboratorium, tidak

bisa segera digunakan. Akibatnya, kualitas pembelajaran siswa bisa

Fuaw edue) “yrwapeye woysodal 1p 1w UAWNJOP URYISNLISIPUIL URpP uRd

NS UEYUWNIUEIUIW UED

terganggu. Misalnya, jika jumlah siswa terus bertambah, namun ruang

2Fuap 1ensas syues ueyeuayip jedep vidd yey uriedsueed neje

kelas baru tidak selesai, maka kelas yang ada akan semakin padat dan

tidak kondusif.

OUBUMIN '_‘~[1‘.1['It'| nele l.'I[[HUCkL LIEP SINLI2) WIZI edue) [eISIaION uening Jniun mi uatnyop ueyisnglis

“pisauopuy 1p e1di) yeH NN Ul

"uupl [ WR[S] SEIISIAATUN)

® Raisa Ayu Luthfia,Analisis Pengelolaan Dana BOS terhadap Kualitas Sarana dan
F’rasarana Sekolah Dasar,jurnal Pendidikan Tambusai,Volume 7 Nomor 3 Tahun 2023
% Akdon, Manajemen Pembiayaan Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), h. 40
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Secara keseluruhan, kenaikan harga bukan sekadar masalah

keuangan, tetapi juga masalah manajemen proyek yang terpaksa

= Uh:w(
;o?}"" M&'ﬁ%', . .. .
> G ISR dirombak total. Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan awal,
%QZ‘ () greld ,Lku';.'
: 8
T . . . .
ST meskipun sudah matang, bisa menjadi rentan terhadap fluktuasi

—

ekonomi yang tak terduga.

155 ud,

B. Kajian Relevan

Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang mengambil lokasi di SMP

Ma’had Tahfidz Hayatul Qur’an Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau,

junuaday yniun ueeu

I3l ye
2p 8u

23

penelitian ini berkaitan tentang manajemen pembiayaan pendidikan dalam

je ue
suepu)-suepup) ISumpup widi) yey

Ipuatl neye yedueqradwaw SueIe(cq |

menyusun daftar kebutuhan , dan evaluasi kebutuhan sebelum nya, kepala

1FUAP TENSD

madrasah dan kepala bidang sarana prasarana dalam mengadakan sarana
prasarana melakukan cara membeli,produksi sendiri menerima hibah

50
,penyewaan dan membangun bangunan baru

:5_ g é_ pengadaan sarana prasarana oleh karena itu, selain berdasarkan pada suvei dan
é £ 3 ;j E data data yang diperoleh, penulis juga berpijak pada kajian penelitian terdahulu
i— %’ %— ? ;;_ yang bertujuan untuk mencari informasi dan menganalis bahwa penelitian penulis
g ?_ :z % berbeda dari penelitian terdahulu.

%_ E E_% 1. Mirnawati dalam skripsinya yang berjudul ‘“‘Perencanaan dan Pengadaan
f ? ; Sarana Prasarana pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Baiturrahman
? éi E Kecamatan Pelangiran Kabupaten Indragiri Hilir” Penelitian ini
;— f;-” g mendeskripsikan tentang Perencanaan dan Pengadaan Sarana prasarana,
; z :5 % melalui faktor pendukung dan penghambat Perencanaan dan pengadaan sarana
g i_ é ?: prasarana, hasil penelitian Mirnawati, perencanaan di lakukan dengan

“pisauopuy 1p e1di) yeH NN Ul

‘uupl [ WR[S] SEIISIAATUN)

° Mirnawati, Perencanaan dan Pengadaan Sarana Prasarana Pendidikan di Madrasah
Tsanamyah Baiturrahman Kecamatan Pelangiran Kabupaten Indragiri hilir, Universitas Islam Indragiri,
Fakultas llmu Agama Islam, (Kabupaten Indragiri hilir,2024) him.251-253
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Persamaan dari penelitian penulis dengan Mirnawati yaitu sama sama

membahas tentang pengadaan sarana dan prasarana,namun fokus penelitian

o @&.
N
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TE 7"
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O A

His S

A\

yang di tulis Mirnawati fokus pada faktor penghambat dan pendukung

8/ o9 d d
LT perencanaan dan pengadaarn sarana prasarana

—

Sedangkan perbedaan penelitian yang penulis teliti ini hanya fokus pada

155 ud,

manajemen pembiayaan dalam pengadaan sarana prasarana serta sumber

pembiyaan pengadaan sarana prasarana.

2. Aslan dalam skripsinya yang berjudul “Kontribusi Komite Sekolah Dalam

junuaday yniun ueeu

I3l ye
2p 8u

23

Pengadaan Sarana dan Prasarana Di MTS Nurul lkhsan Desa Bagan Jaya

JE ue
Ipuatl neye yedueqradwaw SueIe(cq |

suepu)-suepup) ISumpup widi) yey

Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri  Hilir,hasil  penelitian  ini

mendeskripsikan tentang kontribusi komite sekolah dalam pengadaan sarana

TISYUES 1

prasarana melalui pembelian, penyewaan , pendeurualangan. Kendala yang di

hadapi komite sekolah adalah kurang nya pemahaman dari beberapa sekolah

yipipuad uep ‘uenipuad ‘Y

dalam hal pengadaan sarana prasarana sehingga kurang bersinergi, kurangnya
kekompakan para warga sekolah dalam hal pengadaan dalam sifatnya gotong
royong atau yang membuat sendiri dari bahan daur ulang sehingga kurang

berjalan dengan baik,faktor dukungan nya dapat dukungan penuh dari warga

Nns UeYWNIUedUdW Uesu:

sekolah sehingga menjadi semangat komite sekolah dalam mengadakan sarana
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prasarana
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Persamaan penelitian yang di lakukan Aslani dengan peneliti yaitu

1FUAP TENSD

tentang pengadaan sarana prasarana, fokus penelitian yang di lakukan Aslani

Suruamiaq yeyrd neie synuad wep s wzr edue) [RISIANWOY UBNM) YOIUN 101 USWNY{op UeYISnguls

3 = mengenai komite sekolah dalam upaya pengadaan sarana prasarana.
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i 5+ 2 °! Aslan, Kontribusi Komite sekolah dalam pengadaan sarana dan prasarana di Mts Nurul

fkhsaﬁi Desa Bagan Jaya Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri hilir, Universitas Islam Indragiri
Fakultas llmu Agama Islam (Kabupaten Indragiri hilir,2023)helm.78-79
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Sedangkan perbedaan penelitian yang di tulis peneliti ini berfokus pada

manajemen pembiayaan dalam pengadaan sarana dan prasarana serta sumber

Uh:J_lq'-.-# .
/(S \ .
N gl = ‘ﬁ; pembiayaan Pengadaan Sarana Prasarana.
?&Z‘ 17=15 fﬁfé_'.l
T6p . . . .
L o™ 3. Nurul Afifah Ainun dalam jurnal nya yang berjudul pengelolaan dana bantuan

operasional satuan pendidikan (BOSP) dalam meningkatkan kelengkapan

UBIBTICT T

pu) rBunpuri widi) ey

prasarana sekolah di SD negeri 006 teluk pandan kecamatan teluk

pandan,Hasil analisis menunjukkan bahwa sekolah telah menerapkan

ueqradurau

pendekatan yang sistematis dan terstruktur dalam mengelola dana BOSP,

dimulai dari tahap perencanaan yang melibatkan seluruh guru dalam rapat

‘BISAUOPUL 1P Nt

suepu)-sue

evaluasi kebutuhan. Proses ini memastikan bahwa alokasi anggaran

didasarkan = pada prioritas  kebutuhan  sekolah, khususnya dalam

nijauad

I2WO0Y uenn) YnIun 101 udWnNop UBYISnqList

peningkatan Prasarana yang mendukung kualitas pembelajaran.
Penggunaan dana BOSP yang terfokus pada pembangunan ruang
kelas baru dan pemenuhan fasilitas pembelajaran menunjukkan komitmen

sekolah dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Pelaksanaan

dana BOSP di SD Negeri 006 Teluk Pandan juga mencerminkan transparansi
dan akuntabilitas. Sekolah berupaya untuk mematuhi prosedur
administrasi yang ditetapkan, meskipun menghadapi beberapa tantangan

seperti kompleksitas birokrasi dan fluktuasi harga barang. Upaya sekolah

Fuaw edue) “Yruapeye wojsodal 1p Il UAWNJOP URYISNGLISIPUALL URP UR
s 1syues upyeuayp 1edep eid, yey ueiedsuepd neie [RISISWOY W

dalam mengoptimalkan penggunaan dana BOSP terlihat dari dampak

positif yang signifikan terhadap peningkatan prasaranaS ’,

Jueuamiaq yeyrd nee sipnuad wep sinia mzn edue peis

PUT WIR[S] SENSIATU[)

2 Nurul Afifah Ainun, Pengelolaan dana bantuan Operasional (BOSP) dalam meningkatkan
kelengkapan prasarana sekolah di SD Negeri 006 Teluk pandan Kecamatan teluk pandan(jurnal
pelita=: negeri
belantaraya,2025),https://jjurnalpelitanegribelantaraya.com/index.php/JPMP/article/view/265/187
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Persamaan dari penelitian penulis dengan Nurul Afifah Ainun yaitu
sama sama membahas tentang tata kelola pembiayaan dalam mengoptimalkan
penggunaan dana prasarana.

Perbedaan terdapat pada manajemen pembiayaan nya sedangkan Nurul
Afifah Ainun menekankan pada (BSOP) terhadap peningkatan prasarana
sedangkan peneliti menekankan pada pengadaan sarana dan prasarana
Wahdana Fadlia dalam skripsinya yang berjudul “Implementasi Manajemen
Pembiayaan dalam Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Pembelajaran di MTs
Islamiah Suluh Medan”, diketahui bahwa sarana dan prasarana di MTs
Islamiah Suluh Medan sudah tergolong optimal. Namun, tetap diperlukan
upaya pemeliharaan agar fasilitas tersebut dapat berfungsi dengan baik.
Manajemen pembiayaan untuk pemeliharaan dilakukan secara transparan.
Sumber dana yang digunakan berasal dari uang SPP, bantuan dana dari pihak
luar, dan Dana BOS. Dana tersebut kemudian dialokasikan untuk membiayai
program sekolah, seperti pemeliharaan sarana prasarana, pembayaran gaji
guru, serta belanja rutin barang dan jasaj .

Persamaan dari penelitian yang dilakukan dengan peneliti yaitu sama
sama membahas pentingnya manajemen pembiayaan untuk mendukung
keberlangsungan pendidikan yang berfokus pada sarana prasarana

perbedaan penelitian ini yaitu menitik beratkan pada pemeliharaan sarana

prasarana sedangkan penulis menitikberatkan pada pengadaan sarana dan

prasarana

ueuap rensas ‘synuad eydo yey veyye
‘pisauopuy 1p eidi) yeH NN ul
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** Wahdana Fadlia. Implementasi Manajemen Pembiayaan Dalam Pemeliharaan Sarana dan
Prasazana Pembelajaran di MI's Islamiyah Suluh Medan (Medan: Universitas Suluh Medan, 2018), h.
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METODOLOGI PENELITIAN

o?i\---" T "‘&
5’5' fjl""H) @ \Jenis penelitian
1’%:’\ «‘/,1.
i Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) dengan metode kualitatif

__,_,_,_,_,_,__

dQﬁkI‘lp%l data yang terkumpul berbentuk kata kata atau gambar sehingga tidak

Fue

ﬁlplll[

nekankan pada angka terhadap pemecahan suatu masalah™ penelitian ini dilakukan di

)]

(‘;m’@ 1-‘.‘.‘ut§r 018

P Ma’had Tahfidz Hayatul Qur’an Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau di awali

d

awr nele yedfueqiadwaw Su

ngan observasi tempat dan wawancara dengan pimpinan pondok terkait pengelolaan

"BIS2UOPU] TP NYE[Iaq

‘manajemen pembiayaan sckolah dari segi penerimaan, pengeluaraan dan evaluasi

1 LISIPU

‘pembiayaan dalam pengadaan sarana prasaran didukung juga dengan penelitian pustaka

(library research) yang bertujuan untuk mengumpulkan data atau informasi dengan

‘bantuan material, misalnya : buku, catatan, arsip, rencana kegiatan anggaran sekolah

pdduead nee

(RKAS) dan refrensi lainya. Serta mengidentifikasi masalah-masalah yang berkaitan
dengan manajemen pembiayaan pendidikan dalam pengadaan sarana prasarana.

penelitian yang di lakukan peneliti yaitu dengan cara ilmiah untuk mendapatkan data

dengan tujuan dan kegunaan tertentu cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan
pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis™. Rasional berarti kegiatan
penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga terjangkau oleh

penalaran manusia. Empiris berarti cara cara yang di lakukan itu dapat di amati oleh indra

uap 1ensas 1Isyues ueyeuayp 1edep midn yey uen

fi]

ndiy yey N wes
I2qUInNs ueyu

manusia,sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara cara yang di gunakan,

cfﬂematic: artinya proses yang di gunakan dalam penelitian itu menggunakan langkah

SI2AT

laagkah tertentu yang bersifat logis™.

TuBUIMIA _\11'.1|1LI neje sinuad ep sinia) uizi edue) [Risowoy uenlni yniun i uawnyop uey

L

*Arif Rachman,dkk,Metode penelitian Kuantitatif.kualitatif,dan R&D (Surabaya : publisher)
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5 55 Abdul fatah nasution,Metode Penelitian Kualitataif (Bandung : Harfa Creative,2023)him.6
5‘3;‘-\t:;dul Fatah Nasution, Metode penelitian Kualitatif,(Bandung: CV Harfa creative,2023) him.6
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Berdasarkan cara memperoleh nya data di bagi menjadi dua jenis yaitu data primer dan

data sekunder

ik-\\ Uh:.l_'r'g".- >
L TRG
ggl - .-E)*’g:l”a) Data Primer
4"«%‘ WG
A o Data penelitian primer adalah data-data utama yang di dapatkan dari subjek

nelltlan secara langsung atau dari tangan pertama,data primer ini berupa data data

UBIBTICT T

fue mL_]—B'ln,,ml_] [‘\‘ElpllQOd! HI H

ang otentik,objektif,rialiabel, karena data tersebut akan di gunakan sebagai dasar

ntuk memecahkan suatu permasalahan, data primer ini bisa berupa wawancara

2Aueqaadurau

angsung dengan subjek, observasi lapangan dan dokumentasi dari responden secara

langsung.

‘BISAUOPU] 1P Nt

) Data sekunder
Data penelitian sekunder adalah data data yang bukan di dapatkan atau di peroleh
dari subjek penelitian Atau pertama yang di gunakan untuk penelitian, data sekunder
ini bersifat pelengkap dan penguat dari data primer,data sekunder dapat di peroleh
melalui laporan keuangan pondok,arsip,jurnal,buku buku reverensi,jurnal dan sumber
pustaka lainnya
Waktu dan tempat penelitian
1. Waktu penelitian
Adapun alokasi waktu yang di rencanakan untuk penelitian ini, di laksanakan

pada 10 Desember 2025 — 21 April 2026 ,dengan tahapan bulan pertama observasi,di

Fuaw edue) “Yruapeye wojsodal 1p Ul UAWNJOP URYISNGLISIPUALL URP UR
s 1syues upyeuayp 1edep eid, yey ueiedsuepd neie [RISISWOY

awali penyusunan proposal dan seminar proposal,dua bulan kedua adalah melakukan
tahapan penelitian yang meliputi penggalian data dan analisis data,dua bulan ketiga

tahapan laporan hasil penelitian dan konsultasi skripsi.

[

LS RIPUT WE[S] SEISIATU[)

- Tempat penelitian

Suruamiaq yeyid neje sinuad wep sinia wzr edue) [RII9wWoy uenling yNIun i udWNYop UBISngrEsIpusu ny

Lokasi penelitian adalah suatu tempat dimana peneliti menemukan fenomena

‘pisauopuy 1p eidi) yeH NN urduap rensa

- tertentu dan ditetapkan sebagai suatu objek untuk ditelit, pemilihan lokasi harus
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didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan kemenarikan, keunikan, dan kesesuaian
dengan topik yang dipilih,dalam menentukan lokasi penelitian perlu
mempertimbangkan waktu, biaya, dan tenaga. Oleh karena itu, maka peneliti
menetapkan lokasi penelitian yang dijadikan tempat penelitian adalah di SMP Ma’had
Hayatul Qur’an Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau.
b]ek dan objek Penelitian

Adapun yang menjadi subjek utama dalam penelitian ini adalah Pimpinan
p ondok dan kepala sekolah SMP Ma’had Hayatul Qur’an Kabupaten Indragiri Hilir
. Provinsi Riau. Adapun alasan peneliti memelilih 2 subjek utama dalam penelitian ini
bahwasarmya pimpinan pondok mengelolah semua mulai dari kevangan pondok dari
pemasukkan maupun pengeluaran dalam pengadaan sarana dan prasaran maupun
kebutuhan dari pondok tersendiri, Adapun subjek kedua yaitu kepala sekolah SMP
Ma’had Hayatul Qur’an Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau bahwasannnya
pengelolaan sarana dan prasana lebih spesifik pada SMP Ma’had Hayatul Qur’an
Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau dan awal nya merupakan seorang guru sejak
lembaga didirikan.

Adapun objek penelitiannya ini adalah Implementasi manajemen pembiayaan
dalam pengadaan sarana dan prasarana di SMP Ma’had Hayatul Qur’an Kabupaten

Indragiri Hilir Provinsi Riau.

Teknlk Pengumpulan Data

ﬁ;\-]."l \IIIE‘
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Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling strategis dalam penelitian,
ena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data, penelitian ini menggunakan
nik pengumpulan data sebagai berikut:

Observasi
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Observasi (pengamatan) merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan
untuk mengamati secara langsung sasaran (subyek) penelitian dan merekam peristiwa
serta perilaku secara wajar, asli, tidak dibuat-buat, dan spontan dalam kurun waktu
tertentu, sehingga diperoleh data yang cermat, mendalam, dan rinci. Metode
digunakan oleh peneliti agar peneliti memperoleh pengalaman langsung dan dijadikan
sebagai alat untuk melakukan uji kebenaran. Selain itu dengan pengamatan, peneliti
akan mengalami dan melihat sendiri serta dapat mencatat kejadian sebagaimana yang
terjadi unfuk dijadikan sebagai alat yang sangat bermanfaat bilamana teknik
komunikasi lain kurang memungkinkan.teknik pengamatan yang bisanya digunakan
oleh peneliti adalah pengamatan terlibat (participant observation).

Observasi merupakan proses yang kompleks, yang tersusun Dari proses biologis
dan psikologis. Dalam menggunakan teknik Observasi yang terpenting ialah
mengandalkan pengamatan dan Ingatan si peneliti. Ada dua indera yang sangat vital
di dalam melakukan Pengamatan yaitu mata dan telinga. Oleh sebab itu, kedua indera
Itu harus benar-benar sehat. pengamatan terlibat ini merupakan yang utama, namun
pengamatan biasa juga diperlukan. Perhatian dalam pengamatan biasa ini adalah
fenomena sosial yang menjadi fokus penelitian®’

Observasi ini, dilakukan untuk memperoleh data-data yang berkaitan dengan
bagaimana manajemen pembiayaan dalam pengadaan sarana dan prasarana di SMP
Mahad Tahfidz Hayatul Qur’an Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau.

Wawancara

Wawancara adalah tanya jawab lisan antara dua orang atau Lebih secara langsung

atau percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak,

yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang di

ueuap rensas ‘synuad eydo yey veyye
‘pisauopuy 1p eidi) yeH NN ued
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°" Hardani dkk, Metode Penelitian kualitatif dan kuantitatif (Yogyakarta: CV Pustaka llmu

group Yogyakarta 2020) him.123
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wawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban, wawancara merupakan salah

satu teknik pengumpulan data yang di lakukan dengan berhadapan secara langsung

-
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dengan yang di wawancarai tetapi dapat juga di berikan daftar pertanyaan dahulu

“TE I
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UL e untuk dijawab pada kesempatan lain’® wawancara merupakan alat re-checking atau

—

pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang di peroleh sebelumnya. Teknik

155 ud,

wawancara yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam

wawancara mendalam (in-depth interview) adalah proses memperoleh keterangan

untuk tujuan penelitian dan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara

junuaday yniun ueeu
Ipuatl neye yedueqradwaw SueIe(cq |

I3l ye
2p 8u
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pewawancara dengan informan atau orang yang di wawancarai, dengan atau tanpa

je ue
suepu)-suepu) ISumpup widi) yey

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan untuk

1FUIP TENSD

mendapatkan data yang dapat memberikan informasi terhadap objek penelitian
" terutama dokumen yang berkaitan dengan fokus masalah yang diteliti, baik dokumen

berupa catatan penting, peraturan perundang-undangan, naskah, fotofoto,

:5_ g é_ menggunakan pedoman (guide) wawancara, di mana pewawancara dan informan
é £ 3 ;j E terlibat dalam kehidupan social yang relatif.

i— %— %— ? ;;_ Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan dua informan utama
g ?—% % yaitu pimpinan pondok dan kepala sekolah SMP Mahad Tahfidz Hayatul Qur’an
%_ E E_ % Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau, adapun penentuan informan tersebut, peneliti
? ? ; menentukan berdasarkan aspek penguasaan informasi yang akan peneliti peroleh dari
? éi E beberapa informan utama tersebut mengenai manajemen pembiayaan dalam
;— f;-” g pengadaan sarana prasarana di SMP Mahad Tahfidz Hayatul Qur’an Kabupaten
; z :5 % Indragiri Hilir Provinsi Riau

g i_ é ?:3 Dokumentasi

manuskrib,dan dokumen lain yang dapat menunjang. Atau dengan kata lain, dapat

‘pisauopuy 1p eidi) yeH NN ul
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dikatakan bahwa metode dokumentasi digunakan oleh peneliti untuk mencari data

mengenai hal-hal atau variabel baik berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,

PSRN
Ay b \‘T'- . . .
gél /'\.-‘Ii)&ili, majalah,prasasti, notulen rapat, dan sebagainya.
7.8 \]"'-"I _f-‘l/f;-'l
Py et .. . . : :
2 o™ dalam penelitian kualitatif terdapat sumber data yang berasal dari bukan manusia
= %seperti dokume dan bahan statistic. Metode dokumentasi ini merupakan salah satu

- bentuk pengumpulan data yang paling mudah, karena peneliti hanya mengamati

i edi

benda mati dan apabila mengalami kekeliruan mudah untuk merevisinya karena

o,

[aq

ueqradurau
|

sumber datanya tetap dan tidak bembahsgadapun dokumentasi yang diperoleh dalam

pu)-suepu)

= penelitian ini yakni dokumen-dokumen penting baik dokumen pribadi atau dokumen

‘BISAUOPU] 1P Nt

o

resmi dan gambar-gambar yang berkaitan dengan manajemen pembiayaan dalam

pengadaan sarana prasarana di SMP Mahad Tahfidz Hayatul Qur’an Kabupaten

ISYUES UEYEUINI
RISISWIOY U

Indragiri Hilir Provinsi Riau

j Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan dan Keabsahan data pada penelitian kualitatif dapat digunakan beberapa
2 f'-_ analisis data seperti model spradley, model flow chart analysis menurut miles dan

: huberman dan content analysis atau focus group discussion (FGD). Analisis data yang

Fuaw edue) “Yruapeye wojsodal 1p Ul UAWNJOP URYISNGLISIPUALL URP UR
s tsyues ueyeuayp jedep eidn yey uriessuepd ne

yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan simpulan. teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data sebagai berikut:

1= Reduksi Data

Dalam penelitian kualitatif dipahami bahwa data kualitatif perlu direduksi dan

duruamIag yeyid nee sinu

dipindahkan untuk membuatnya lebih mudah diakses dipahami dan digambarkan

‘pisauopuy 1p eidi) yeH NN urduap rensa
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dalam berbagai tema dan pola. Jadi reduksi data adalah lebih memfokuskan,
menyederhanaan, dan memindahkan data mentah ke dalam bentuk yang lebih mudah
dikelola. Tegasnya, reduksi adalah membuat ringkasan, metode, menelu suri tema,
membuat gugus-gugus, membuat bagian, peng-golongan dan menulis memo. kegiatan
ini berlangsung terus menerus sampai laporan akhir lengkap tersusun.®
Penyajian data

Penyajian data adalah sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian
data berbentuk teks naratif dan deskriptif Semuanya dirancang guna meng-
gabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih
sehingga peneliti dapat mengetahui apa yang terjadi untuk menarik kesimpulan.
Penyajian data merupakan bagian dari proses analisis.
Menarik kesimpulan/verifikasi

Setelah data disajikan yang juga dalam rangkaian analisis data, maka proses
selanjutnya adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi data. Dalam tahap analisis
data, seorang peneliti kualitatif mulai mencari arti benda-benda mencatat keteraturan,
pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat dan
proposisi. Kesimpulan pada tahap pertama bersifat longgar, tetap terbuka dan skeptis,
belum jelas kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar dengan kokoh.
Kesimpulan “final” mungkin belum muncul sampai pengumpulan data terakhir,
tergantung pada besarnya kumpulan-kumpulan catatan lapangan, pengkodeaannya,
' penyimpannnya dan metode pencarian ulang yang digunakan, kecakapan peneliti

dalam menarik kesimpulan®

ueuap rensas ‘synuad eydo yey veyye
‘pisauopuy 1p eidi) yeH NN ul

him.1
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% Salim & Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif ( Bandung : Cita pustaka media, 2012)

&

' Ibid, him. 150
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F. Teknik keabsahan Data

Y Uh:w( .
g@l /\;B{[E)?'? Penelitian kualitatif harus mengungkap kebenaran yang objektif data yang salah akan
k -’;\7‘;\____ :"_')é\* r
% 5o menghasilkan penarikan kesimpulan yang salah, demikian juga sebaliknya, jika data yang

el

ar akan menghasilkan penarikan kesimpulan penelitian yang benar. Untuk menetapkan

basahan data®.

£ 15 Member check

=)

=

I

pup)

Member check adalah pengecekan data dari membe atau sumber data. Hal ini

dilakukan dengan tujuan agar informasi yang diperoleh dari yang akan digunakan

‘BISAUOPUL 1P Nt

suepu)-sue

dalam penulisan disertasi sesuai dengan apa yang dimaksud sumber data atau
informan. Tujuan member check adalah memastikan bahwa data yang diperoleh
sesuai dengan apa yang diberikan oleh sumber data sebagai langkah antisipatif.
Member check satu periode dapat dilakukan setelah berakhirnya pengumpulan data.
Mekanismenya dapat dilakukan secara individual, yaitu peneliti menemui sumber data
atau bertemu dalam forum diskusi kelompok. Pada proses ini data dapat ditambabh,
dikurangi, ataupun ditolak oleh sumber hingga diperolehnya Kesepkatan Bersama,
dapat berupa dokumen yang telah di tanda tangani.
2. Tringulasi

Triangulasi adalah Teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu

Fuaw edue) “Yruapeye wojsodal 1p Ul UAWNJOP URYISNGLISIPUALL URP UR
s 1syues upyeuayp 1edep eid, yey ueiedsuead neie [RISISWOY

yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding

terhadap data itu. Triangulasi tersebut peneliti melakukan pengujian keabsahan data
dari berbagai sumber, Teknik dan waktu. Jika data baru yang diperoleh berbeda

dengan data sebelumnya, maka peneliti akan melakukan diskusi kembail dengan

Jueuamiaq yeyid neie sipnuad wep siniga mzn edue) [RISIAWOY UL

‘pisauopuy 1p eidi) yeH NN urduap rensa

2 Mahfudlah fajrie, budaya masyarakat pesisir wedung jaa tengan melihat Gaya Komunikasi
dan Tradisi Pesisiran, Interdisciplinary Journal of Communication, 2017.
https://media.neliti.com/media/publications/223888-gaya-komunikasi-56
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sumber sampai peneliti memperoleh data yang tepat. Triangulasi dapat dilakukan
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.

Menggunakan bahan referensi

Bahan referensi merupakan bagian dari pendukung untuk membuktikan data yang

- ditemukan oleh peneliti secara autentik, sebagai contoh, data hasil wawancara

—
9
B
B
b
=
=]

& uranjeaad

- mendalam dengan informan dilengkapi rekaman audio saat dilakukan wawancara

1 UBBLN
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HASIL PENELITIAN

*% ) A, Sejarah SMP Ma’had Tahfidz Hayatul Qur’an
SMP Ma'had Tahfidz Hayatul Qur'an didirikan pada tahun 2021 di bawah naungan

g ‘P_ana‘;an Hayatul Qur'an Indragiri, dengan pengasuh utama Ustadz Dr. Ridhoul Wahidi,

& ueamesad

, I@,A al-Hafiz dan Ustazah Gianti, S.Th., M.Ag. Pondok pesantren ini berdiri dengan

put

Fue

;ﬁ‘n

51 membina generasi Qur'ani yang tidak hanya mampu menghafal Al-Qur'an, tetapi

a memahami makna serta mengamalkan nilai-nilai Al-Qur'an dalam kehidupan

-"'uéﬁ.ilr- 018

ehari-hari. Kehadiran Ma’had Tahfidz ini diharapkan menjadi solusi terhadap tantangan

"BISOUOPU] TP NYB[Iaq

=
il

Sue§n

pendidikan dan moral generasi muda di tengah pesatnya arus perkembangan zaman.
- Dalam pelaksanaan pendidikannya, Ma’had Tahfidz Hayatul Qur'an menggabungkan dua
~ sistem pendidikan, yakni: Pendidikan formal yang berada di bawah naungan Dinas

- Pendidikan, dan Pendidikan nonformal berbasis pesantren yang berada di bawah

rdduejad nee [

- Kementerian Agama.

i Pada tanggal 13 Juli 2022, Ma'had Tahfidz Hayatul Qur'an diresmikan oleh Bupati

_; Ei l 1 Indragiri Hilir yaitu Drs.HM.Wardan,MP dan sejak saat itu menjadi pusat
;— E; - pengembangan pendidikan tahfidz Al-Qur’an di wilayah Indragiri Hilir dan
:f :r ; ; sekitarnya.Pondok ini berdiri di atas tanah wakaf seluas +3 hektar, yang menjadi pusat
_E :T ; §__ kegiatan pembinaan Al-Qur'an dan pendidikan karakter®*

;_ é ;Bé Profil SMP Ma’had Tahfidz Hayatul Qur’an

i: E :* ; Nama Sekolah : SMP Ma’had Hayatul Qur’an

%; _; ti _f;kreditasi (A

E L—: f T;PSN : 70031135

: JI. Lintas Provinsi Tembilahan-Rengat,Desa Pulau Palas

n3dapuy @S] sv
5
=4

“BISIUOPUT IP ¥

uBSuap 1ensas ‘s

= * Dokumen Sejarah SMP Ma’had Tahfidz Hayatul Quran, pada tanggal 10 Januari 2026
pukul 08.30 wib
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: Pulau Palas

: Tembilahan Hulu

: Indragiri Hilir

: Riau

: Swasta

: Harijal Mualim,S.Pd
:0852-1181-5792

si,Misi dan Tujuan SMP Ma’had Tahfidz Hayatul Qur’an

“Mewujudkan Generasi Qur'ani Berwawasan Global dan Akhlakul Karimah”

5

Misi

“Menyelenggarakan Pendidikan Yang Menanamkan Hafalan Dan Pemahaman

Alquran,Memperluas Wawasan Global, Serta Membentuk Akhlakul Karimah Dalam

Diri Setiap Peserta Didik”

= 3. Tujuan

”Melahirkan Generasi Yang Cerdas, Berakhlak, Dan Berkarakter Qur'ani”ﬁj

Puku

08.35 wib

m‘gqm] WIR[S] SE)ISIIATUN)

®® Dokumen Sejarah SMP Ma’had Tahfidz Hayatul Quran, pada tanggal 10 Januari 2026
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Gambar 4.1
STRUKTUR ORGANISASI

SMPMA’HAD TAHFIDZ HAYATUL QUR’AN

TAHUN AJARAN 2025/2026

=]

Ketua Yayasan
Gianti,S.Th.l.,M.Ag

npurip w1 ey

=1
o
=]

Komite Sekolah

| Drs.Erwin

="
=

Mukhtar,SE..ME..M.Si Kepala Sekolah Bendahara sekolah

1aday yniun uizr v

edep uep Sueaef

EIS2UOpU] Ip nyE[12G BUBA

Harijal Mualim,S.Pd Farha,SE

[=]
CL
(=2
=

[l

UEYEUHI

l |

Bidang Kurikulum Bidang Kesiswaan Bidang Sar-Pras Bidang Humas

“ISYUES

Muhaimin,S.Pd Rosiatul ; Arian Chandra,SH
Mufarrohah S.AG Elnatin,Sos rian Chandra,

| ]

Guru | Wali Kelas Guru
Mata Pelajaran Bimbingan/Konseling

| ]
Wali kelas VII Wali kelas VIII Wali kelas 1X

Rahyuni Arlan Chandra,SH Sava Azania
Nuoroho S Pd

Peserta Didik

S ISyUes upyeuyIp '_I‘.lfl'|‘. pidn yeqy |.l".|l‘._:T\'I[|‘.|"\‘| NEJE [RISISWIOY

duaw edue) “yruapeye woysodal tp i uawmyjop uryisnguysipuawt uep uedu
| ep siniray mzr edue peisiowoy uening yniun

Tabel 4.1
Jumlah Keseluruhan Pesera Didik Tahun Ajaran 2025/2026
JUMLAH SISWA/ KELAS
KELAS JUMLAH
IL P
VII 18 8 26
VIII 13 10 23

X1 16 7 23

‘sinuad eydn yey ueyyie
‘SusuamIaq yeyrd neie snuac

‘pisauopuy 1p eidi) yeH NN urduap rensa
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JUMLAH KESELURUHAN

72

Tabel 4.2

Sumber : Dokumentasi SMP Ma’had Tahfidz Hayatul Qur’an Kabupaten Indragiri

Hilir®

E 3:—: Data Sarana Dan Prasarana
£ [? % Jml Jml Katagori Kerusakan
ddddd E i’. % N Jenis Jml Ruang Ruang Rusak | Rusak | Rusak
£S5 g Prasarana | Ruang | Kondisi | Komdisi | Ringan | Sedang | Berat
g3 g Bak | Buruk
r; ; ’i 1 | Ruang Kelas 3 3 - - - -
; :E E’ 2 | Perpustakaan 1 | - - - -
g % 3 | Laboratorium - - - - - -
g ; 4 | R.Pimpinan 1 | - - - -
ziiz ; 5 | R Gunu I I : : : :
z Eg8 6 | R.Tata Usaha 1 1 - - : :
; :—; i 7 | Mushola 1 1 - - - -
%_ }: ;— % 8 | R.Konseling 1 1 - R _ B
=SS [9[RUKS I 1 : : § §
5 :; %—— ST 10 | R.Organisasi - - - - - -
% ; g_ (f siswa
- =ZE [ [RSitkulas . : - : : :
S S LE [12[Gudang i i : : : :
_5 Z : ; 13 | Jamban/WC 7 7 - - - -
;_ ? % ;— 14 | Tempat 1 1 - - - -
3 é_ 2 ; Olahraga
{ i : 15 | R.Lainnya - - - - - -
;_ E "ii Sumber : Dokumentasi SMP Ma’had Hayatul Qur”an Kabupaten Indragiri Hilir"’
EE -k
f— é_ ;:BB Dokumen Sejarah SMP Ma’had Tahfidz Hayatul Qur'an, pada tanggal 10 Januari 2026
£ £ pukul98.37 wib

= °" Dokumen Sejarah SMP Ma’had Tahfidz Hayatul Quran, pada tanggal 10 Januari 2026
pukul 08.40 wib
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Tabel 4.3
Pendidik Dan Tenaga Pendidik

;’E No Keterangan Jumlah
- = [Pendidik
= 1 |GuruPNS 0
EE; é_ 2 | Guru TetapYayasan 10
; 2 E 3 | Guru Honorer 0
SEE S 'i 4 | Guru Tidak Tetap 0
2 3 ;Z g_- E' Tenaga Kependidikan
.— E— i é}_ 1 Pembina Pramuka 2
é ;r g3 ; 2 | Pembina ektrakurikuler Olahraga 2
;—: é_ e é 3 Tata Usaha 1
2z EE z 4 | Operator 1
; ;— :é i 5 | Pustaka 1
%_ }: E %Sumber : Dokumentasi SMP Ma’had Tahfidz Hayatul Qur”’an Kabupaten Indragiri Hilir®
__ : Tabel 4.4
% ;* Data Pendidik SMP Ma’had Hayatul Qur’an
i— ; No Nama JK | Pendidikan Jabatan
;_ ; ; S 1 Drs.Erwin Mukhtar,SE. ME. . M.Si L S2 Komite Sekolah
_g : z é 2 | Harijal Mualim,S.Pd L S1 Kepala Sekolah
5 fr % i— 3 Roisatul Mufarrohah S. Ag P S1 Wakil
:: é_ 2 é Kesiswaan
;: i : 4 | Rahyuni Puspa Sari P S1 Bendahara
;_ E *ii 5 | Armiyanti,S.Pd P S1 Guru Mapel
:: ; ;; g 6 Elnatin,S.Sos P S1 Guru Mapel
%— '% 3 f’: 7 Sonia Ramadanita,S.Pd.,GR P Sl Guru Mapel
© = ¢ 278 | MuhaminSPd L ST | Guru Mapel
; 3 I; % Dokumen Sejarah SMP Ma’had Tahfidz Hayatul Qur'an, pada tanggal 10 Januari 2026

pukul 08.45 wib
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9 Farha,SE P S1 Operator
10 | Arian Chandra,SH L S1 Guru Mapel
11 | Sava Azania Nugroho,S.Pd. L S1 Guru Mapel

Sumber : Dokumentasi SMP Ma’had Tahfidz Hayatul Qur”an®

g ; [E' ::1.,_’: Manajemen Pembiayaan di SMP Ma’had Hayatul Qur”an Kabupaten Indragiri
SEFEEET gHilir

g = £ = = a) Penyusunan Anggaran (Budgeting)

S S -ZF E 1) Identifikasi Tujuan

§ =g g % §. Jawaban pimpinan pondok :

5 553 ®

“Dalam penyusunan anggaran pengadaan sarana dan prasarana di
Ma’had  Tahfiz Havatul Qur’an, kami terlebih dahulu melakukan

identifikasi dan analisis terhadap tujuan utama yang ingin dicapai.

Tujuan tersebut tidak hanya berfokus pada pemenuhan kebutuhan fisik
semata, letapi juga diarahkan wuntuk menunjang kelancaran dan
keberlangsungan program tahfiz Al-Qur’an secara optimal Selain itu,
penvusunan anggaran ini bertujuan untuk meningkatkan kenyamanan dan
keamanan santri dalam menjalani kegiatan belajar, menghafal, serta

aktivitas pembinaan sehari-hari di lingkungan ma’had. Sarana dan

12p ueyyajoqradip ueyipipuad uep

prasarana vang memadai diharapkan mampu menciptakan suasana yang

kondusif, tenang, dan mendukung konsentrasi santri dalam menghafal Al-
Qur’an. Lebih jauh lagi, pengadaan fasilitas yang terencana dan tepat

sasaran juga diharapkan dapat meningkatkan efektivitas proses

duaw edue) “yrwapeye wojsodal 1p 1w UAWNJOP URYISNLISIPUSLL URpP uRd

Ns UEYUWNIUEIUIW UED

pembinaan  Al-Qur’an,  baik dari sisi  metode pembelajaran,

pendampingan oleh para pembina, maupun optimalisasi waktu dan

‘(;][.‘|'\ TENSAs ISYURS UeyeuayIp 1|‘.L[|‘.P pidn yeqy []‘:‘.I]“:_:T:I[I‘.|"\'.| nee

sumber dayva yang tersedia. Dengan demikian, anggaran yang disusun
tidak hanya bersifat administratif, tetapi menjadi bagian strategis dalam

mendukung visi dan misi Ma had Tahfiz Havatul Qur’an dalam mencetak

dueuamiag yeyd neje synuad wep sinsa) wzi edue) [eISIOWOY UBN(n) yNIUn 10 UdWNYop UBYISnguIsIpusw neje yesueqiadwaw

ueuap rensas ‘synuad eydo yey veyye
‘pisauopuy 1p eidi) yeH NN ul

LNSWIPUT WE[S] SE)SIATI )

¥ Dokumen Sejarah SMP Ma’had Tahfidz Hayatul Qur’an, pada tanggal 10 Januari 202 pukul
08.50 wib
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generasi penghafal Al-Qur’an yang berkualitas, berakhlak mulia, dan
70,

berdaya saing

Pernyataan demikian juga di sampaikan oleh kepala sekolah SMP :

“Dalam proses penyusunan anggaran pengadaan sarana dan prasarana
di Ma’had Tahfiz Hayatul Qur’an, langkah pertama vang kami tempuh
adalah melakukan pemetaan kebutuhan dan perumusan tujuan secara
menyeluruh. Perumusan tujuan ini tidak hanya terbatas pada pemenuhan
Jasilitas fisik, tetapi juga diarahkan untuk menunjang keberlangsungan
program tahfiz Al-Qur’an agar dapat berjalan lebih terstruktur, tertib,

dan berkesinambungant’

Berdasarkan observasi peneliti pimpinan pondok dan kepala sekolah SMP
Ma’had tahfidz hayatul Qur’an sudah melakukan identifikasi tujuan dalam
pengadaan sarana dan prasarana dalam pemenuhan kegiatan pembelajaran
tahfidz maupun sekolah formal nyan

2) Menentukan skala prioritas
Jawaban pimpinan pondok :

“Kami menentukan skala prioritas pengadaan dengan mempertimbangkan

tingkat urgensi setiap kebutuhan serta besarnya dampak yang

ditimbulkannya terhadap kelancaran kegiatan tahfiz. Dalam proses ini,
kami terlebih dahulu mengidentifikasi mana saja sarana dan prasarana

hafalan dan

secara

vang langsung berpengaruh pada kualitas
kenyamanan belajar santri, kemudian mengelompokkannya berdasarkan
kategori “sangat mendesak”, “mendesak”, dan “pendukung”. Atas dasar
pertimbangan tersebut, kami memutuskan untuk mendahulukan perbaikan

ruang belajar yang sudah tidak lagi memenuhi standar kenyamanan dan

ueuap rensas ‘synuad eydo yey veyye
‘pisauopuy 1p e1di) yeH N ul

Riau
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"®Wawancara bapak Ridhoul wahidi, Pada Tanggal 14 Januari 2026,Pukul 08.30
" Wawancara bapak Harijal Mualimin, Pada Tanggal 16 januari 2026, Pukul 08.45
"? Observasi ke 1 di SMP Ma’had Tahfidz hayatul Quran, kabupaten Indragiri hilir provinsi
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kelavakan, seperti perbaikan lantai, pencahayaan, ventilasi, serta
penataan ulang ruang agar lebih kondusif bagi kegiatan menghafal dan
muraja’ah. Selain itu, kami juga mengutamakan penyediaan alat-alat
pendukung hafalan, seperti mushaf yang layak dan seragam, rak kitab,
papan tulis, pengeras suara, serta media pembelajaran lain yang

langsung menunjang proses penguatan hafalan Al-Qur ‘an””

Pernyataan demikian juga di sampaikan oleh kepala sekolah SMP:

“Sebagai Kepala Smp Ma had Tahfiz Hayatul Qur’an, sava menetapkan
skala prioritas pengadaan sarana dan prasarana dengan memperhatikan
dua hal utama, yaitu tingkat urgensi kebutuhan dan besarnya pengaruhn
terhadap kelancaran kegiatan tahfiz. Setiap usulan pengadaan terlebih
dahulu kami telaah: apakah kebutuhan tersebut berdampak langsung
pada proses menghafal dan pembinaan santri, ataukah hanya bersifat
pendukung dan dapat ditunda pelaksanaannya. Dengan cara ini,
anggaran yang terbatas dapat digunakan secara lebih terarah dan tidak
keluar dari fokus utama lembaga, yaitu penguatan program tahfiz Al
Qur’an””

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, terlihat bahwa pimpinan pondok
dan kepala SMP telah menerapkan prinsip penentuan skala prioritas pengadaan
sarana dan prasarana dengan mempertimbangkan tingkat urgensi serta
dampaknya terhadap kelancaran kegiatan tahfiz. Kebutuhan yang berpengaruh
langsung terhadap kualitas hafalan dan kenyamanan belajar santri didahulukan,
sedangkan kebutuhan yang bersifat pendukung dapat ditunda menyesuaikan

ketersediaan ;.=11‘1ggara1‘1?j

fad
—

Menjabarkan tujuan menjadi menjadi rencana anggaran

Jawaban pimpinan pondok:

ueuap rensas ‘synuad eydo yey veyye
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“Tujuan utama sava dalam menyusun rencana anggaran pengadaan
sarana dan prasarana adalah memastikan bahwa seluruh kebutuhan
dasar untuk menunjang program tahfiz dan pembinaan santri dapat
terpenuhi dengan baik dan terarah. Secara garis besar, tujuan tersebut
meliputi penyediaan sarana pembelajaran Al-Qur’an yang memadai,
peningkatan  kenyamanan dan kelayakan asrama santri, serta

pemeliharaan dan penguatan fasilitas ibadah agar tetap layvak digunakan

UBIRICT |

duepu)-Suepu) Bunpurpic widi) yey

dan mendukung kekhusyukan dalam beribadah.Dengan demikian, rencana
anggaran pengadaan sarana dan prasarana ini tidak hanya bersifat teknis
dan fisik semata, tetapi juga merupakan bagian dari upaya strategis untuk

menciptakan lingkungan Ma had yang kondusif, tertata, dan mendukung

101

[puad ‘ynuopeye ue

lep uep i

pencapaian visi Ma’ had dalam melahirkan generasi penghafal Al-Qur’an

BISAUOPU] 1P NYE[IAC

vang berkualitas dan berakhlak mulia”®”

Pernyataan demikian juga di sampaikan oleh Kepala sekolah SMP :

“Sebagai Kepala Sekolah SMP, tujuan sava dalam menyusun rencana

anggaran pengadaan sarana dan prasarana adalah memastikan bahwa

prpuad

lingkungan belajar di sekolah benar-benar mendukung pembinaan
karakter, akademik, dan terutama pembelajaran Al-Qur’an bagi para

peserta didik. Karena itu, fokus utama dalam rencana anggaran ini

e1di yey

meliputi penyvediaan sarana pembelajaran Al-Qur’an yang memadai,

uap ueyya[oqiadip u
‘Fueuamiaq yeqd nere synuad wep siniia) wizi edue) [RSIaWoY Uenii) YNIUN TUT USWNYOP ULYISNQLISIPUIW NE1E Yedueqiadwaw

peningkatan kenyvamanan asrama bagi siswa yang mukim, serta

quIns Ueyuwnijuedudul Ues

=5
=
o

pemeliharaan fasilitas ibadah agar tetap layak, bersih, dan nyaman
digunakan.Secara keseluruhan, rencana anggaran pengadaan sarana dan
prasarana ini sava susun bukan sekadar untuk melengkapi fasilitas fisik

sekolah, tetapi sebagai bagian dari strategi pembinaan siswa secara

TUIP TBNSIS ISHULS UL

i
12

menyeluruh. Harapannya, dengan lingkungan belajar, asrama, dan
Jfasilitas ibadah yang tertata dan terpelihara, SMP ini mampu melahirkan
generasi muda yang tidak hanya berprestasi secara akademik, tetapi juga
kuat dalam nilai-nilai keislaman, berakhlak mulia, dan memiliki kecintaan

yang mendalam kepada Al-Qur’an”””

ueFuap ensas ‘synuad eydo yey veyyesuaw edue) “Yuuapeye woysodar ip wn uawnyop ueyjisnguysipuaw uep uedt
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Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan terlihat, pimpinan pondok dan

kepala sekolah telah melaksanakan penyusunan rencana anggaran sarana dan
-§Q=I Cﬁlgwﬂ prasarana sesuai dengan fujuan lembaga. Anggaran diarahkan untuk
= |

S e mendukung pembelajaran Al-Qur’an, pembinaan karakter, serta menciptakan

—

lingkungan belajar, asrama, dan fasilitas ibadah yang kondusif guna menunjang

1AL |
185U,
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suepun)-suepup) Bunpuriq widi) yey
N

tercapainya visi pendidikan ma’had dan sekolah™

Menganalisis alternatif

Jawaban pimpinan pondok :

I3l yeag
junuaday yniun ueeu

uep 3u

“Kami selalu menganalisis beberapa alternatif sebelum memutuskan

ye ue

‘BISAUOPU] 1P NYEIq

untuk melakukan pengadaan. Proses ini kami lakukan dengan cermat
agar anggaran yang digunakan benar-benar efektif dan tepat sasaran.

Setiap usulan pengadaan terlebih dahulu kami kaji, mulai dari kebutuhan

ISYUE

‘(:][.‘P TENS3As ISYURS UeyeuUayIp 1I‘.L[I‘_P. pidn yey []‘:‘.I]‘T:T:I[I‘.|-"i| neje

riil di lapangan, kesesuaian spesifikasi barang dengan fungsi yang
diharapkan, hingga ketersediaan barang di beberapa penyedia yang

berbeda’’”

Pernyataan demikian juga di sampaikan oleh kepala sekolah SMP:

“Sebagai Kepala Sekolah SMP Ma'had Hayatul Qur’an, saya selalu

12p ueyya[oqradip ueyipipuad uep ‘uenmpuad “yruope

menekankan bahwa setiap proses pengadaan sarana dan prasarana harus

diawali dengan analisis beberapa alternatif terlebih dahulu. Kami tidak
langsung memutuskan untuk membeli suatu barang dari satu penyvedia

saja, tetapi mengkaji beberapa pilihan yang ada, baik dari sisi kebutuhan

Fuaw edue) “yrwapeye woysodal 1p 1w UAWNJOP URYISNLISIPUIL URpP uRd

NS UEYUWNIUEIUIW UED

di lapangan, kesesuaian dengan program sekolah dan tahfiz, maupun

kemampuan anggaran. Dengan cara ini, keputusan pengadaan yang

diambil bukan sekadar memenuhi keinginan sesaat, melainkan betul-betul

menjawab kebutuhan prioritas sekolah dan para siswa.>"”
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Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti yaitu, pimpinan pondok dan

kepala sekolah telah melakukan analisis beberapa alternatif sebelum

-gwl :}}:ﬁ)q\“’ menetapkan pengadaan sarana dan prasarana. Hal ini dilakukan dengan
i

SO e mempertimbangkan kebutuhan riil di lapangan, kesesuaian barang dengan

—

program tahfiz, ketersediaan dari beberapa penyedia, serta kemampuan

155 ud,

T )|
anggaran agar pengadaan tepat sasaran dan sesuai prioritas

Membuat rekomendasi alternatif pendekatan untuk mencapai sasaran

Jawaban Pimpinan Pondok :

junuaday yniun ueeu

uep 3u

23

“Dalam mencari dan menetapkan sasaran anggaran, kami tidak hanya

ye ue

Ipuatl neye yedueqradwaw SueIe(cq |
suepu)-suepup) ISumpup widi) yey
wn
R

‘BISAUOPU] 1P NYEIq

berfokus pada satu pola pengadaan saja, tetapi juga Membuat

rekomendasi alternatif  pendekatan untuk mencapai sasaran agar

kebutuhan lembaga tetap dapat terpenuhi meskipun dengan keterbatasan

“ISYUES T

dana. Salah satu alternatif yang kami terapkan adalah pengadaan secara
bertahap, yaitu dengan membagi pengadaan sarana dan prasarana ke
dalam beberapa tahap sesuai dengan tingkat prioritas dan ketersediaan
anggaran. Dengan pola ini, kebutuhan yang paling mendesak dapat
dipenuhi terlebih dahulu, sementara kebutuhan lain yang bersifat

pendukung dapat direalisasikan pada tahap berikutnya tanpa membebani
82

1op ueyyajoqiadip ueyipipuad uep ‘uenipuad “ymw

keuangan lembaga secara berlebihan dalam satu waktu.

Pernyataan demikian juga di sampaikan oleh Kepala Sekolah SMP :

“Sebagai Kepala Sekolah SMP Ma'had Hayatul Qur’an, saya

Fuaw edue) “yrwapeye woysodal 1p 1w UAWNJOP URYISNLISIPUIL URpP uRd

NS UEYUWNIUEIUIW UED

memandang bahwa dalam menetapkan sasaran anggaran, kami tidak bisa

hanya bergantung pada satu pola pendanaan saja. Karena itu, kami

2Fuap 1ensas syues ueyeuayip jedep vidd yey uriedsueed neje

berupava menyusun beberapa alternatif agar kebutuhan sarana dan
prasarana tetap dapat terpenuhi secara bertahap dan terukur. Salah satu
langkah yang kami tempuh adalah merencanakan pengadaan secara

bertahap. sehingga beban anggaran sekolah tidak terlalu berat dalam

OUBUMIN '_‘~[1‘.1['It'| nele l.'I[[HUCkL LIEP SINLI2) WIZI edue) [eISIaION uening Jniun mi uatnyop ueyisnglis

satu periode, namun kebutuhan-kebutuhan penting tetap dapat dipenuhi

ueuap ensas ‘siynuad eydo yey veyye
“pisauopuy 1p e1di) yeH NN Ul
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sesuai skala prioritas. Melalui pola pengadaan bertahap ini, kami

mengelompokkan kebutuhan ke dalam beberapa tahap, misalnya tahap

_0"*" LE{%% pengadaan untuk sarana pembelajaran, tahap untuk perbaikan asrama,

% %I CE?IJEP{RLE;’ dan tahap untuk pemeliharaan fasilitas ibadah. Pada tahap awal, kami

l&?—hﬁﬁﬁl Jokus pada kebutuhan yang paling mendesak dan berdampak langsung
g - _E terhadap proses belajar mengajar dan kegiatan Iahﬁz.gj "

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti yaitu, pimpinan pondok dan

kepala sekolah menunjukkan kepedulian dalam menetapkan sasaran anggaran

dengan menyusun alternatif yang realistis sesuai kemampuan dana. Hal ini

junuaday yniun ueeu

13t yeyaaq

terlihat dari penerapan pengadaan secara bertahap berdasarkan skala prioritas,

ye ue
suepun-suepup) Bunpuiq widi) yey
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sehingga kebutuhan yang paling mendesak dapat dipenuhi terlebih dahulu
tanpa memberatkan keuangan lembaga.84

b) Pembukuan (4 ccounting)

ue

1) Administrasi penerimaan dana
Jawaban pimpinan pondok:

“Kami melakukan administrasi penerimaan dana dengan tertib dan
terstruktur, yaitu dengan mencatat seluruh sumber pemasukan secara

rinci dalam buku kas khusus pengadaan sarana dan prasarana. Setiap

12p ueyya[oqradip ueyipipuad uep ‘uenmpuad “yruop

dana yang masuk, baik yang berasal dari pembayaran SPP santri,

bantuan rutin maupun insidental dari yayasan, serta donasi dari wali

santri, masyarakat, maupun para donatur, kami data satu per satu disertai

keterangan tanggal, jumlah, sumber dana, serta tujuan pemnmkannya.gj ”

duaw edue) “yrwapeye wojsodal 1p 1w UAWNJOP URYISNLISIPUSLL URpP uRd

Ns UEYUWNIUEIUIW UED

Pernyataan demikian juga di sampaikan oleh Kepala sekolah SMP:

‘(:][.‘P TENSAs ISYURS UeyeuayIp 1I‘.L[I‘_P. pidn yeqy []‘:‘.I]‘T:T:I[I‘.|-"i| neje

"Sebagai Kepala Sekolah SMP Ma’had Hayatul Qur’an, sava
menekankan bahwa administrasi penerimaan dana harus dikelola secara
tertib, jelas, dan dapat dipertanggungjawabkan. Setiap rupiah yang

masuk kami upayakan tercatat dengan baik agar pengelolaan anggaran
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pengadaan sarana dan prasarana benar-benar transparan. Untuk itu,
kami menggunakan buku kas khusus pengadaan sarana dan prasarana
vang terpisah dari buku kas operasional sekolah lainnya, sehingga alur

keluar-masuk dana untuk keperluan pengadaan dapat dipantau secara

lebih fokus dan tidak bercampur dengan pos anggaran lain. Seluruh
sumber pemasukan kami catat secara rinci, baik yang berasal dari SPP
santri/siswa,bantuan yayasan, maupun donasi dari wali santri dan para
donatur, Setiap pemasukan dicatat lengkap dengan tanggal penerimaan,
nama atau sumber dana, jumlah yvang diterima, serta keterangan singkat

. . 86 "
mengenai tujuan atau rencanda penggunaannya

junuaday ynjun ueeun

1 USWINYOP UBYISNQLISIPUI eI Yriueqiadwaw Susiecy |

Berdasarkan observasi peneliti, terlihat bahwa pimpinan pondok dan kepala

suepu)-Suepu) Bunpurpicy eidi) yey

‘BISAUOPU] 1P NYE[IS

sekolah telah melaksanakan administrasi penerimaan dana secara tertib dan

terstruktur. Setiap pemasukan dicatat rinci dalam buku kas khusus sarana

1puad ‘ynuapeye ue

prasarana, mencakup tanggal, sumber dana, jumlah, serta rencana

peruntukannya, sehingga pengelolaan dana lebih transparan dan mudah

juefed neje

dipertanggung;j awabkan®’

“prsauopuy 1p midi) yeH ] Urduap rensas syues ueyruayp jedep vido yey uvies

2) Penyimpanan dana sesuai dengan prosedur

Jawaban pimpinan pondok:

Suap ueyyd[oqiadip ueyIpIpUAC
edue) [e1sIawoy ueniny yniun 1w

o3

“Dana yang diterima kami simpan dan kelola sesuai dengan prosedur
keuangan vang telah ditetapkan lembaga, sehingga keamanan dan
kejelasan penggunaannya dapat terjaga. Secara umum, sebagian besar
dana disimpan melalui rekening resmi ma’had, baik untuk keperiuan

pengadaan sarana dan prasarana maupun kebutuhan lain yvang sudah

“I2QUINS UEYWINIUEIUIW Ut

‘Furuamiaq yeqid neie sinuad wep SN Wzl

direncanakan dalam anggaran. Penggunaan rekening resmi ini
dimaksudkan agar setiap transaksi penerimaan maupun pengeluaran

dapat tercatat dengan jelas melalui bukti mutasi bank, sehingga mudah

ueuap ensas ‘synuad eydo yey veyyesuaw edue) “Yuuapeye wonsodar ip i uawnyop ueyjisnguysipuat uep uedt
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ditelusuri  kembali apabila diperlukan untuk laporan atau audit

internal™”
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oo Pernyataan demikian juga di sampaikan oleh Kepala sekolah SMP:
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“sebagai Kepala Sekolah SMP Ma'had Hayatul Qur’an, saya

menegaskan bahwa setiap dana vang diterima sekolah dikelola dan

disimpan sesuai dengan prosedur keuangan yang telah ditetapkan, agar

aman, tertib, dan mudah dipertanggungjawabkan. Secara umum,dana

junuaday yniun ueeu

13t yeyaaq

disalurkan terlebih dahulu ke rekening rvesmi ma’had/sekolah yang

terdafiar atas nama lembaga, bukan perorangan. Melalui rekening resmi

ye ue
suepun-suepup) Bunpuiq widi) yey
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ini, seluruh transaksi penerimaan dan pengeluaran dapat tercatat secara
otomatis dalam mutasi bank, sehingga memudahkan kami saat menyusun

laporan keuangan, melakukan evaluasi, maupun ketika dibutuhkan untuk

ue

kepentingan audit yayasan atau pihak terkait lainnya.”*”
Berdasarkan observasi peneliti, pengelolaan dan penyimpanan dana di pondok
dan SMP Ma’had Hayatul Qur’an telah dilakukan sesuai prosedur keuangan

lembaga. Dana disimpan melalui rekening resmi atas nama lembaga, sehingga

setiap transaksi dapat tercatat dengan jelas, aman, dan mudah ditelusuri

12p ueyya[oqradip ueyipipuad uep ‘uenmpuad “yruop

sebagai bentuk akuntabilitas dan kesiapan dalam pelaporan maupun audit™

3) Pengeluaran dana sesuai dengan kebutuhan

Jawaban pimpinan pondok :
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"Pengeluaran dana dilakukan sesuai rencana anggaran yang telah
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disusun dan disetyui  pimpinan ma’had. Sebelum  pencairan,
bendahara/pengurus sarpras mengajukan permohonan disertai rincian
kebutuhan, lalu diperiksa kesesuaiannya dengan anggaran dan

direalisasikan setelah disetujui. Setiap pengeluaran dicatat dalam buku
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kas dan dilengkapi bukti transaksi (nota/kwitansi) untuk laporan yang

transparan dan dapat dipertanggungjawabkan.”"”
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oo Pernyataan demikian juga di sampaikan oleh kepala sekolah SMP:
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“Sebagai Kepala Sekolah SMP Ma'had Hayatul Qur’an, saya

menegaskan bahwa setiap pengeluaran dana yang dilakukan di

lingkungan sekolah selalu didasarkan pada kebutuhan pengadaan yang

sudah direncanakan sebelumnya dan telah melalui proses persetujuan

junuaday yniun ueeu

13t yeyaaq

pimpinan/lembaga. Kami tidak mengeluarkan dana hanyva karena

permintaan sesaat, tetapi berpedoman pada rencana anggaran yang telah

ye ue
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disusun di awal periode, baik dalam bentuk program kerja maupun
rencana pengadaan sarana dan prasarana. Di dalam rencana tersebut

sudah tercantum jenis kebutuhan, estimasi biayva, serta prioritas

ue

pengadaan, sehingga arah penggunaan dana menjadi jelas dan

92 "
teritkur:

Berdasarkan observasi peneliti, terlihat bahwa pimpinan pondok dan kepala
sekolah telah melaksanakan pengelolaan pengeluaran dana secara terencana

dan terkontrol. Setiap pengeluaran didasarkan pada rencana anggaran yang

12p ueyya[oqradip ueyipipuad uep ‘uenmpuad “yruop

telah disusun dan disetujui, melalui mekanisme pengajuan, pemeriksaan, serta

pencatatan yang dilengkapi bukti transaksi, sehingga penggunaan dana

berjalan transparan dan dapat dipertanggungjawabkan.°3

duaw edue) “yrwapeye wojsodal 1p 1w UAWNJOP URYISNLISIPUSLL URpP uRd

Ns UEYUWNIUEIUIW UED

¢) Pemeriksaan (Auditing)

‘(:][.‘P TENSAs ISYURS UeyeuayIp 1I‘.L[I‘_P. pidn yeqy []‘:‘.I]‘T:T:I[I‘.|-"i| neje

1) Pemeriksaan penerimaan biaya
Jawaban pimpinan pondok :

“Kami memeriksa setiap penerimaan biaya dengan cara mencocokkan

bukti transfer, kwitansi, dan catatan kas bendahara secara teliti. Nominal,

‘Fueuamiaq yeqd neye synuad wep siniia) wizi edue) [RISIaWOY Uenii) YNIUN TUT USWNYOP ULYISNQLISIPUIW nE1E Yedueqiadwaw

! Wawancara bapak Ridhoul wahidi, Pada Tanggal 14 Januari 2026, Pukul 08.39
%2 Wawancara bapak Harijal mualimin, pada tanggal 16 januari 2026,pukul 08.53
% Observasi ke 2 di SMP Ma’had Tahfidz hayatul Qur'an kabupaten Indragiri hilir provinsi

ueuap rensas ‘synuad eydo yey veyye
‘pisauopuy 1p eidi) yeH NN ul
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tanggal, serta sumber dana vang tercantum pada bukti transfer dan

kwitansi selalu disesuaikan dengan catatan di buku kas, sehingga tidak

<Y lﬁ’-‘:f'-;,;-,-»-. ada pemasukan yang terlewat atau tercatat ganda. Pemeriksaan ini
.'%-oc I t{Nm‘.
2 5' CEIE'/'E dilakukan secara berkala oleh bendahara dan diawasi pimpinan, sebagai
e, x_____"ﬂe‘*'J . . .
T bentuk kehati-hatian agar pengelolaan dana tetap rapi, akurat, dan dapat
g = 5 dzpertanggungjawabkan%”
-]
0 2

Pernyataan demikian juga di sampaikan oleh Kepala sekolah SMP:

“Sebagai Kepala Sekolah SMP Ma'had Hayatul Qur’an, sava

memastikan bahwa setiap penerimaan biaya dicek dengan cermat dengan

junuaday yniun ueeu

13t yeyaaq

mencocokkan bukti transfer, kwitansi, dan catatan kas bendahara.

ye ue
suepun-suepup) Bunpuiq widi) yey

‘BISAUOPU] 1P NYEIq

Nominal yang tercantum pada bukti pembayaran dari wali santri atau
donatur harus sama dengan yang fertulis di buku kas, termasuk tanggal

penerimaan dan sumber dananya. Proses pengecekan ini dilakukan

ue

secara rutin bersama bendahara sebagai bentuk pengawasan, agar tidak
ada dana yang terlewat, salah catat, ataupun tercampur dengan pos
keuangan lain, sehingga pengelolaan keuangan sekolah tetap tertib dan
95 L

dapat di pertanggung jawabkan

Berdasarkan observasi peneliti, pimpinan pondok dan kepala sekolah telah

melakukan pemeriksaan penerimaan biaya secara teliti dengan mencocokkan

12p ueyya[oqradip ueyipipuad uep ‘uenmpuad “yruop

bukti transfer, kwitansi, dan catatan kas bendahara. Pengecekan nominal,

tanggal, dan sumber dana dilakukan rutin sebagai bentuk pengawasan agar

tidak terjadi salah catat, dana terlewat, atau pencatatan ganda, sehingga

duaw edue) “yrwapeye wojsodal 1p 1w UAWNJOP URYISNLISIPUSLL URpP uRd

Ns UEYUWNIUEIUIW UED

administrasi keuangan tetap tertib dan dapat dipertanggungj awabkan.”®

‘(:][.‘P TENSAs ISYURS UeyeuayIp 1I‘.L[I‘_P. pidn yeqy []‘:‘.I]‘T:T:I[I‘.|-"i| neje

2) Pemeriksaan penyimpanan biaya
Jawaban Pimpinan Pondok :

“Pemeriksaan penyimpanan biava dilakukan secara berkala dengan

mengecek dan mencocokkan saldo kas yang dipegang bendahara dengan

OUBUMIN '_\[1‘.1_[1'\1 Nnele k-'I[[IH_[?ILl LIEP SINLI2) WIZI edue [eISIaION uening yoiun mn uatinyop ueIisngLuisipusatr neje ye \_[]"‘ﬁ].]ﬂd(l:ﬁll'l

‘pisauopuy 1p eidi) yeH NN ul

* Wawancara bapak Ridhoul wahidi,Pada Tanggal 14 Januari 2026,Pukul 08.40
% Wawancara bapak Harijal ualimin.Pada tanggal 16 januari 2026 pukul 08.54
¢ Observasi ke 3 di SMP Ma’had tahfidz hayatul Qur’an kabupaten Indragiri hilir provinsi Riau

'III!'\'-'lI\‘-|1 TENSaS '\'l_||]LI“\| ]‘.',L:.!J yey ueyye

LS RIPY] WR[S] SE)SIAT )




71

saldo rekening resmi ma’had. Setiap periode tertentu, kami melakukan

rekonsiliasi antara buku kas, bukti transaksi, dan mutasi rekening untuk

PSSR LI, memastikan tidak ada selisih ataupun kesalahan pencatatan. Melalui cara
e )
1;@' :}}ﬁ)/ﬁ’ ini, keamanan dana lebih terjaga dan pengelolaan keuangan ma’had
ol s . . ,

NN dapat dipertanggungjawabkan secara jelas dan transpamngh

—

155 ud,

Pernyataan demikian juga di sampaikan oleh Kepala Sekolah SMP:

“Sebagai Kepala Sekolah SMP Ma'had Hayvatul Qur’an, sava
menekankan bahwa pemeriksaan penyimpanan biaya dilakukan secara

berkala dan teratur dengan mengecek kesesuaian antara saldo kas yang

junuaday yniun ueeu

uep 3u

23

dipegang bendahara dan saldo pada rekening resmi ma’had. Pada wakiu-

je ue
suepu)-suepup) ISumpup widi) yey

Ipuatl neye yedueqradwaw SueIe(cq |

‘BISAUOPU] 1P NYEIq

waktu tertentu, kami melakukan pencocokan antara buku kas, bukti

transaksi, dan mutasi rekening bank untuk memastikan tidak ada selisih,

kekurangan, atau kekeliruan pencatatan. Langkah ini kami lakukan

“ISYUES T

sebagai bentuk pengawasan dan tanggung jawab agar dana yang
dititipkan oleh wali santri, yavasan, dan para donatur benar-benar
terjaga keamanannya dan dikelola secara transparan serta dapat
dipertanggungjawabkan -

Berdasarkan observasi peneliti, pemeriksaan penyimpanan biaya di Ma’had

Hayatul Qur’an dilakukan secara berkala, teratur, dan terstruktur melalui

1op ueyyajoqiadip ueyipipuad uep ‘uenipuad “ymw

mekanisme pencocokan saldo kas bendahara dengan saldo rekening resmi

ma’had, serta rekonsiliasi/pencocokan dokumen berupa buku kas, bukti

transaksi, dan mutasi rekening bank. Dari dua wawancara tersebut tampak

Fuaw edue) “yrwapeye woysodal 1p 1w UAWNJOP URYISNLISIPUIL URpP uRd

NS UEYUWNIUEIUIW UED

adanya fokus kuat pada pencegahan selisih dan kesalahan pencatatan,

2Fuap 1ensas syues ueyeuayip jedep vidd yey uriedsueed neje

sekaligus menunjukkan bahwa proses ini diposisikan sebagai bentuk
pengawasan dan pertanggungjawaban agar dana dari wali santri, yayasan,

maupun donatur aman, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan”

OUBUMIN '_‘~[1‘.1['It'| nele l.'I[[HUCkL LIEP SINLI2) WIZI edue) [eISIaION uening Jniun mi uatnyop ueyisnglis
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" Wawancara bapak Ridhoul Wahidi, Pada 14 Januari 2026 pukul 08.41
?® Wawancara bapak Harijal mualimin,,pada tanggal 16 januari 2026,pukul 08.55
%® Observasi ke 3 di SMP Ma’had tahfidz hayatul Qur’an kabupaten Indragiri hilir provinsi Riau
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3) Pemeriksaan pengeluaran biaya
Jawaban Pimpinan pondok :

"Setiap pengeluaran dana kami periksa terlebih dahulu dengan teliti
melalui bukti pembelian yang dilampirkan, seperti nota, kwitansi, atau
Jaktur, sebelum diajukan untuk dicatat dalam laporan keuangan. Bukti
tersebut kemudian diperiksa kesesuaian jumlah, jenis barang atau jasa,

serta tujuan penggunaannya dengan rencana pengadaan yang sudah
100 15

ditetapkan

Pernyataan demikian juga di sampaikan oleh kepala sekolah SMP :

“Sebagai Kepala Sekolah SMP Ma'had Hayatul Qur’an, saya
memastikan bahwa setiap pengeluaran dana tidak langsung dicatat begitu
saja, tetapi terlebih dahulu diperiksa melalui bukti pembelian yang
lengkapdan persetujuan pimpinan. Setiap nota, kwitansi, atau faktur dicek
kesesuaiannya dengan barang atau jasa yang benar-benar diterima, baik
dari segi jumlah, harga, maupun tujuan penggunaannya. 101

Berdasarkan hasil observasi bahwa pimpinan pondok dan kepala sekolah
menyampaikan pengeluaran biaya dalam kegiatan pengadaan sarana dan
prasarana telah dilakukan sesuai dengan kebutuhan dan perencanaan yang
telah ditetapkan. Setiap pengeluaran diarahkan pada kebutuhan yang benar-
benar diperlukan, sehingga penggunaan dana menjadi lebih tepat sasaran,
efektif, dan terhindar dari pemborosan. Selain ifu, seluruh pengeluaran
didukung oleh bukti transaksi yang sah serta pencatatan pembukuan yang
jelas, sehingga mudah ditelusuri dan dapat dipertanggungjawabkan. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan pengeluaran dana dalam
pengadaan sarana dan prasarana di SMP Ma’had Hayatul Qur’an telah

dilaksanakan secara hemat, terarah, efisien, dan akuntabel.

‘pisauopuy 1p eidin) yeH NN ueduap rensas syues ueyeuayp jedep vid, yey ueredsuead ne)
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" Wawancara bapak Harijal mualimin, pada tanggal 16 januari 2026,pukul 08.55
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4) Mengevaluasi atas prosedur

Jawaban kepala pondok:
) ._-\\'.’-_' UNIVE 5
: -}& - “"-“'QJ\" ) " . . .
> f;l :}"ﬂ@ %) Kami melakukan evaluasi terhadap prosedur biaya secara berkala untuk
\< R 5/ . . .
s ?______%‘*’ memastikan bahwa seluruh proses pengadaan berjalan sesuai dengan
Rl L2

aturan yang berlaku dan tetap mengedepankan prinsip efisiensi dan

kehati-hatian. Evaluasi ini meliputi peninjauan kembali alur pengajuan
biaya, mekanisme persetujuan, cara penyimpanan dan pencatatan dana,
hingga tahap pelaporan keuangan. Dengan cara tersebut, kami dapat
melihat apakah prosedur yang dijalankan sudah sesuai dengan standar
vang ditetapkan lembaga, kebijakan yavasan, serta tidak bertentangan
dengan ketentuan administrasi keuangan yang baik."” "

—

155 ud,

junuaday yniun ueeu
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Pernyataan demikian juga di sampaikan oleh kepala sekolah SMP:

je ue
suepu)-suepup) ISumpup widi) yey
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"Sebagai Kepala Sekolah SMP Ma’had Hayatul Qur’an, saya

memandang bahwa evaluasi terhadap prosedur biaya merupakan bagian

penting dari tanggung jawab kami dalam mengelola keuangan sekolah.

“ISYUES T

Oleh karena itu, secara berkala kami meninjau kembali seluruh alur
pengelolaan biaya, mulai dari tahap perencanaan anggaran, pengajuan
kebutuhan, proses persetujuan, hingga cara pengeluaran dan pencatatan
dalam laporan keuangan. Tujuan utama evaluasi ini adalah memastikan
bahwa setiap proses pengadaan sarana dan prasarana benar-benar
berjalan sesuai dengan aturan lembaga, kebijakan yayasan, dan prinsip

— 103
efisiensi penggunaan dana” . "

1op ueyyajoqiadip ueyipipuad uep ‘uenipuad “ymw

Berdasarkan observasi peneliti, evaluasi terhadap prosedur biaya di SMP Ma’had
Hayatul Qur’an dilaksanakan secara berkala dan menyeluruh sebagai bentuk

kontrol lembaga untuk memastikan pengelolaan dan pengadaan berjalan sesuai

Fuaw edue) “yrwapeye woysodal 1p 1w UAWNJOP URYISNLISIPUIL URpP uRd

NS UEYUWNIUEIUIW UED

aturan serta mengedepankan efisiensi dan kehati-hatian. Dari kedua wawancara

2Fuap 1ensas syues ueyeuayip jedep vidd yey uriedsueed neje

terlihat bahwa evaluasi mencakup rangkaian proses yang lengkap, mulai dari
perencanaan/anggaran, alur pengajuan kebutuhan/biaya,mekanisme persetujuan,

hingga pengeluaran, penyimpanan, pencatatan, dan pelaporan keuangan. Hal ini

OUBUMIN '_‘~[1‘.1['It'| nele l.'I[[HUCkL LIEP SINLI2) WIZI edue) [eISIaION uening Jniun mi uatnyop ueyisnglis

menunjukkan adanya upaya sistematis untuk menilai kesesuaian prosedur dengan

ueuap ensas ‘siynuad eydo yey veyye
“pisauopuy 1p e1di) yeH NN Ul
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standar lembaga, kebijakan yayasan. dan prinsip administrasi keuangan yang baik

sehingga penggunaan dana dapat dipertanggungjawabkan dan mendukung

A& N
& AN 104
3 §I C‘Eﬂ};’ \II“?: pengadaan sarana-prasarana secara tepat.
&
O .
I 5) Bentuk pelaksanaan evaluasi
o=
A M L
&) g = Jawaban pimpinan pondok :
g ® B2
=

“Pelaksanaan evaluasi dilakukan melalui rapat internal bersama

pimpinan, bendahara, dan pengelola sarana prasarana dengan menelaah

laporan  keuangan secara berkala guna memastikan kesesuaian

penggunaan anggaran dengan perencanaan yang telah ditetapkan 105

I3l yeag
junuaday yniun ueeu

uep 3u

ye ue
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Pernyataan demikian juga di sampaikan oleh kepala sekolah :

"Evaluasi pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui rapat internal yang

melibatkan kepala sekolah, bendahara, dan pengelola sarana prasarana

ISYUE
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dengan melakukan peninjauan terhadap laporan keuangan secara berkala
!M "

biasanya di lakukan rapat pada akhir semester
Berdasarkan observasi peneliti, evaluasi pelaksanaan kegiatan di lingkungan
Ma’had Hayatul Qur’an dilakukan melalui rapat internal berkala yang melibatkan

unsur kunci, yaitu pimpinan/kepala sekolah, bendahara, serta pengelola sarana

12p ueyya[oqradip ueyipipuad uep ‘uenmpuad “yruope

prasarana. Proses evaluasi berfokus pada penelaahan laporan keuangan untuk

memastikan kesesuaian penggunaan anggaran dengan perencanaan yang telah

ditetapkan. Selain itu, dari keterangan kepala sekolah terlihat bahwa evaluasi

Fuaw edue) “yrwapeye woysodal 1p 1w UAWNJOP URYISNLISIPUIL URpP uRd

NS UEYUWNIUEIUIW UED

memiliki jadwal yang lebih terstruktur yakni umumnya dilaksanakan pada akhir

semester, sehingga evaluasi tidak hanya bersifat rutin tetapi juga menjadi bagian

"OUBUIMII '_\[1‘.1_[1'\1 nele k-'I[[IH_[CILl LIEP SINLI2) WIZI edue [eISIaION uening yoiun mn uatiunyop ueisngLuisipusur neje ye \_[]“ﬁ].lﬂdtl:ﬁll'l

"“Observasi ke 2 di SMP Ma’had tahfidz hayatul Qur'an kabupaten Indragiri hilir provinsi
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dari siklus pengawasan periodik agar pelaksanaan kegiatan dan penggunaan dana

tetap terkendali serta dapat dipertanggungjawabkan.'”’

=5 L*F{%ﬁ_/;_
G0
P FE
- 11713 2
ff%}“‘-——f‘% i iensi
TS 6) Memeriksa efisiensi anggaran
[ —
T = . .
&) g = Jawaban pimpinan pondok :
g ® B2
=

”Dalam memeriksa efisiensi anggaran pengadaan sarana dan prasarana,

kami selalu menyvesuaikan pengeluaran dengan kebutuhan yang benar-

junuaday yniun ueeu
suepu)-Suepu) Bunpurpicy eidi) ey

:: g benar prioritas. Setiap penggunaan anggaran dicatat dan dievaluasi
& :T; = secara berkala agar dana yang ada dapat dimanfaatkan secara optimal
= I3 5 tanpa pemborosan'™”

eye ue

‘Fueuamiaq yeqd neye synuad wep siniia) wizi edue) [RISIaWoY uenii) YNIUN TUT USWNYOP ULYISNQLISIPUIW NEIE Yedueqiadwaw

Pernyataan demikian juga di sampaikan oleh kepala sekolah :

ue

”Dalam memeriksa efisiensi anggaran pengadaan sarana dan prasarana,
sava memastikan bahwa setiap pengeluaran telah melalui perencanaan
vang matang dan disesuaikan dengan kebutuhan sekolah. Penggunaan
anggaran dipantau secara berkala agar tetap tepat sasaran dan tidak
melebihi alokasi yang telah di J.‘f-:i.‘ap,h.z.'z‘l o

Berdasarkan observasi peneliti, pemeriksaan efisiensi anggaran pengadaan sarana

19p ueyya[oqradip ueyiprpuad uep ‘uenipuad “yruap

dan prasarana di Ma’had Hayatul Qur’an dilakukan dengan cara memprioritaskan

kebutuhan yang paling penting, sehingga pengeluaran tidak dilakukan secara

berlebihan. Dari kedua wawancara terlihat bahwa setiap penggunaan anggaran

duaw edue) “yrwapeye woysodal 1p 1w UAWNJOP URYISNLISIPUSLL URpP Ul

direncanakan terlebih dahulu, kemudian diicatat, dipantau, dan dievaluasi secara
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berkala Praktik ini menunjukkan adanya upaya memastikan dana digunakan tepat
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sasaran, optimal, serta tidak melebihi alokasi yang telah ditetapkan, sehingga

" Observasi ke 2 di SMP Ma’had tahfidz hayatul Quran kabupaten Indragiri hilir provinsi
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potensi pemborosan dapat diminimalkan dan pengelolaan anggaran lebih

- terkendali.'"’
o . mm“’%?ff
—; S5gg _: 2. Pengadaan Sarana dan Prasarana di SMP Ma’had tahfidz hayatul Qur’an
f 5 ? & o kabupaten Indragiri Hilir
g S C 8 & a) Pembelian
i ; ; E i— Jawaban pimpinan pondok :
é” 2 5 g g Fva, sava melakukan pembelian dalam pengadaan sarana dan

prasarana pondok pesantren. Pembelian dilakukan untuk memenuhi
kebutuhan yang menunjang proses pendidikan, pembelajaran, serta
kegiatan operasional pondok. Sarana dan prasarana yang dibeli

disesuaikan dengan kebutuhan yang telah direncanakan, ketersediaan

anggaran, serta tingkat prioritas penggunaannya. Dengan melakukan
pembelian secara langsung, kebutuhan pondok dapat terpenihi
dengan lebih cepat dan sesuai dengan spesifikasi vang dibutuhkan
sehingga dapat mendukung kelancaran kegiatan belajar mengajar

o) 11
dan aktivitas pondok pesantren secara keseluruhan™'"."
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Pernyataan demikian juga di sampaikan oleh kepala sekolah :

Iva, dalam pengadaan sarana dan prasarana sekolah kami juga

melakukan pembelian. Pembelian dilakukan untuk memenuhi

duaw edue) “yrwapeye woysodal 1p 1w UAWNJOP URYISNLISIPUSLL URpP Ul

Ns UEYWNIUEIUIW UED

kebutuhan fasilitas vang mendukung proses pembelajaran, seperti

peralatan pendidikan, perlengkapan kelas, dan kebutuhan penunjang

‘(;][.‘|'\ TENSAs ISYURSs UeyeuayIp 1|‘.L[|‘.P pidn yeqy []‘:‘.I]“:_:T:I[I‘.|"\'.| nee

lainnya. Sebelum melakukan pembelian, pihak sekolah terlebih
dahulu mengidentifikasi kebutuhan yang paling mendesak serta
menyesuaikannyva dengan anggaran yang tersedia. Melalui

mekanisme pembelian ini, sekolah dapat menyediakan sarana dan

‘pisauopuy 1p eidi) yeH NN ul

"% Observasi ke 2 di SMP Ma'had tahfidz hayatul Quran kabupaten Indragiri hilir provinsi
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prasarana yang sesuai dengan kebutuhan sehingga kegiatan belajar

mengajar dapat berlangsung secara efektif dan nyaman'"."

_0"*" LE{%% Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, pengadaan sarana dan
% %I CE?IJEP{RLE;’ prasarana di SMP Ma'had Tahfidz Hayatul Qur'an dilakukan melalui
l&?—hﬁﬁﬁl mekanisme pembelian. Hal ini terlihat dari adanya berbagai fasilitas dan

c N - _E perlengkapan sekolah yang diperoleh melalui pembelian, seperti peralatan

pembelajaran, perlengkapan kantor, serta kebutuhan penunjang lainnya. Proses

pembelian dilakukan sesuai dengan kebutuhan sekolah dan disesuaikan dengan

anggaran yang tersedia untuk mendukung kelancaran kegiatan pendidikan dan

operasional sekolah'".

junuaday yniun ueeu
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Pembuatan Sendiri

=2
—

Jawaban pimpinan pondok :

Tidak, pondok pesantren tidak melakukan pembuatan sendiri dalam

ue

pengadaan sarana dan prasarana. Hal ini karena sebagian besar
sarana dan prasarana yang dibutuhkan memerlukan keahlian khusus,
peralatan yang memadai, serta tenaga profesional dalam proses
pembuatannya. Selain itu, pembuatan sendiri juga membutuhkan
waktu dan biaya yang tidak sedikit. Oleh karena i, pondok

pesantren lebih memilih memperoleh sarana dan prasarana melalui

19p ueyya[oqradip ueyiprpuad uep ‘uenipuad “yruap

pembelian atau menerima hibah dan bantuan dari berbagai pihak

agar kebutuwhan dapat terpenuhi dengan lebih efektif, efisien, dan
sesuai dengan standar yang dibutuhkan untuk menunjang kegiatan

pendfd.ikanm. "

duaw edue) “yruwapeye wojsodal 1p w1 UAWNJOP URYISNLISIPUILL URpP Ul
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Pernyataan demikian juga di sampaikan oleh kepala sekolah :

‘(:][.‘P TENSAs ISYURSs UeyeuayIp 1I‘.L[I‘_P. pidn yeqy []‘:‘.I]‘T:T:I[I‘.|-"i| neje

Tidak, sekolah tidak melakukan pembuatan sendiri dalam pengadaan
sarana dan prasarana. Hal ini karena sarana dan prasarana yang

dibutuhkan umumnya sudah tersedia dari pihak penyedia yang

"2\Wawancara bapak Harijal mualimin, pada tanggal 16 januari 2026,pukul 08.59
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¥ Observasi ke 2 di SMP Ma’had tahfidz hayatul Qur'an kabupaten Indragiri hilir provinsi
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memiliki kualitas dan spesifikasi yang sesuai dengan kebutuhan

sekolah. Selain itu, sekolah memiliki keterbatasan dalam hal tenaga

_QH" ﬂ“‘{\c,,,\» ahli, peralatan, dan waktu untuk memproduksi sarana dan prasarana
N AL ) i
2 5' CEIE'/'E secara mandiri. Oleh karena itu, pengadaan lebih banyak dilakukan
e, x_____"ﬂe‘*'J . . . : ;
T melalui pembelian atau penerimaan hibah dan bantuan sehingga
=~ N ;E kebutuhan fasilitas sekolah dapat terpenuhi secara lebih cepat,
= % z efektif, dan sesuai dengan standar yang diperlukan dalam mendukung
< proses pembelajaran’'”."

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, SMP Ma'had Tahfidz Hayatul

Qur'an tidak melakukan pembuatan sendiri dalam pengadaan sarana dan

I3l yeag
junuaday yniun ueeu

2p uep fu

prasarana. Hal ini terlihat dari sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah

suepun)-suepup) Bunpuiq widi) yey
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eye ue

dan pondok pesantren yang umumnya diperoleh melalui pembelian maupun

bantuan atau hibah dari berbagai pihak. Peneliti tidak menemukan adanya

ue

kegiatan produksi atau pembuatan fasilitas secara mandiri oleh pihak sekolah
maupun pondok. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengadaan sarana dan
prasarana lebih mengutamakan kerja sama dengan pihak penyedia barang serta
pemanfaatan bantuan yang diterima guna memenuhi kebutuhan fasilitas

pendidikan secara efektif dan efisien''®.

19p ueyya[oqradip ueyiprpuad uep ‘uenipuad “yruap

¢) Penerimaan Hibah atau Bantuan

Jawaban pimpinan pondok :

Fva, pondok pesantren menerima hibah dan bantuan dalam

duaw edue) “yruwapeye wojsodal 1p w1 UAWNJOP URYISNLISIPUILL URpP Ul

Ns UEYUWNIUEIUIW UED

pengadaan sarana dan prasarana. Hibah yang diterima antara lain

berupa tanah wakaf, smartboard, laptop, serta bantuan buku dari

‘(:][.‘P TENSAs ISYURSs UeyeuayIp 1I‘.L[I‘_P. pidn yeqy []‘:‘.I]‘T:T:I[I‘.|-"i| neje

pemerintah yang digunakan untuk menunjang proses belajar
mengajar. Selain itu, terdapat juga bantuan dari para donatur dan
masyarakat yang peduli terhadap perkembangan pondok pesantren.

Hibah dan bantuan tersebut sangat membantu dalam memenuhi

OUBUMIN '_\[1‘.1_[1'\1 Nnele k-'I[[IH_[?ILl LIEP SINLI2) WIZT edue [eISIaION uening Fyoiun mn uatinyop ueIisngLuisipustr neje ye \_[]"‘ﬁ].]ﬂd(l:ﬁll'l
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""® Wawancara bapak Harijal mualimin, pada tanggal 16 januari 2026, pukul 09.00
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kebutuhan sarana dan prasarana, terutama untuk meningkatkan
kualitas layanan pendidikan tanpa sepenuhnyva bergantung pada

, 117 o
S SO anggaran internal pondok’ ™.

Pernyataan demikian juga di sampaikan oleh kepala sekolah :

—

133U,
JuBIRICTT

suepu)-suepup) ISumpu widi) yey

Fva, sekolah menerima hibah dan bantuan dalam pengadaan sarana

dan prasarana. Bantuan yang kami terima berupa buku-buku
pembelajaran dari pemerintah, perangkat teknologi seperti laptop

dan smartboard, serta dukungan lainnva yang dapat menunjang

junuaday yniun ueeu

23

proses pendidikan. Selain itu, sekolah juga memperoleh bantuan dari

‘BISUOPU] 1P NYEIq

EYE UR

masyarakat dan para donatur yang berkontribusi terhadap

pengembangan fasilitas pendidikan. Adanya hibah dan bantuan

tersebut sangat bermanfaat karena membantu sekolah dalam

memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana serta meningkatkan

efektivitas proses belajar menga ja,,,f I8

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, pengadaan sarana dan
prasarana di SMP Ma'had Tahfidz Hayatul Qur'an dilakukan penerimaan hibah
atau bantuan. Dalam pelaksanaannya, pembelian dilakukan untuk memenuhi

berbagai kebutuhan sarana dan prasarana yang menunjang proses

12p ueyyajoqiadip ueyipipuad uep ‘uenipuad “y

pembelajaran serta kegiatan operasional sekolah dan pondok pesantren. Selain
melalui pembelian, lembaga juga menerima hibah dan bantuan dari berbagai

pihak, seperti pemerintah, masyarakat, donatur, serta wakif. Bentuk hibah dan

duaw edue) “yruwapeye wojsodal 1p w1 UAWNJOP URYISNLISIPUILL URpP Ul
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bantuan yang diterima antara lain berupa tanah wakaf, smartboard, laptop, dan

2Fuap 1ensas syues ueyeuayip jedep vidd yey uriedsueed neje

buku-buku pembelajaran. Keberadaan hibah dan bantuan tersebut memberikan
kontribusi yang signifikan dalam pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana

sehingga dapat mendukung peningkatan kualitas proses belajar mengajar serta

Jueuamiaq yeyid neje sinuad wep sinua wizt edue) [RISISWOY ULNM) yNIUN 101 USWNYOp UBISNgIISIpusw neje yesueqiodwaw

ueuap rensas ‘synuad eydo yey veyye
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pengembangan fasilitas pendidikan di lingkungan sekolah dan pondok
pesantren“g.

8 )

5 gl Cﬁlg‘xﬁ d) Penyewaan

\% 75 Y,

S e Jawaban pimpinan pondok :

—

“Tidak, hingga saat ini pondok belum melakukan sistem sewa-

185U,
JUBRIBIICT T

suepun-suepup) Bunpuiq widi) yey

menyewa dalam pengadaan sarana dan prasarana. Seluruh

kebutuhan sarana dan prasarana yang diperlukan untuk menunjang
kegiatan pendidikan dan operasional pondok diupayvakan melalui

pembelian langsung, bantuan hibah, atau pengadaan dari sumber

junuaday yniun ueeu

13t yeyaaq

dana yang tersedia. Kebijakan ini dilakukan agar aset yang dimiliki

ye ue

‘BISAUOPU] 1P NYEIq

dapat digunakan secara berkelanjutan dan menjadi inventaris tetap

pondok sehingga lebih efektif dalam mendukung proses pembelajaran

. 120
dan kegiatan pesantren ="

ue

Pernyataan demikian juga di sampaikan oleh kepala sekolah :

“Tidak, SMP Ma'had Tahfidz Hayatul Qur'an belum melakukan
penvewaan dalam pengadaan sarana dan prasarana. Kebutuhan
sarana dan prasarana sekolah umumnya dipenuhi melalui pembelian,

bantuan hibah, maupun pengadaan yang didanai oleh pondok dan

12p ueyya[oqradip ueyipipuad uep ‘uenmpuad “yruop

sumber dana lainnya. Hal ini dilakukan agar sarana dan prasarana

vang diperoleh dapat menjadi aset milik sekolah dan dapat
dimanfaatkan dalam jangka panjang untuk menunjang proses
pembelajaran serta kegiatan sekolah secara optimal 121

Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa SMP Ma'had Tahfidz Hayatul

duaw edue) “yrwapeye wojsodal 1p 1w UAWNJOP URYISNLISIPUSLL URpP uRd

Ns UEYUWNIUEIUIW UED

‘(:][.‘P TENSAs ISYURS UeyeuayIp 1I‘.L[I‘_P. pidn yeqy []‘:‘.I]‘T:T:I[I‘.|-"i| neje

Qur'an tidak menerapkan sistem penyewaan dalam pengadaan sarana dan

prasarana. Sarana dan prasarana yang digunakan untuk menunjang kegiatan

‘Fueuamiaq yeqd neye synuad wep siniia) wizi edue) [RISIaWOY Uenii) YNIUN TUT USWNYOP ULYISNQLISIPUIW nE1E Yedueqiadwaw

é _;‘ - pembelajaran dan operasional sekolah merupakan aset yang dimiliki sendiri,
a B £ " Observasi ke 2 di SMP Ma’had tahfidz hayatul Qur'an kabupaten Indragiri hilir provinsi
Z £ Riau g

% Wawancara bapak Ridhoul wahidi,Pada Tanggal 14 Januari 2026,Pukul 08.50

'?! Wawancara bapak Harijal mualimin, pada tanggal 16 januari 2026,pukul 09.02




81

baik yang diperoleh melalui pembelian maupun bantuan hibah. Hal ini

menunjukkan bahwa sekolah lebih mengutamakan kepemilikan aset secara

% UNIVER-
A e E R,
& B\ : - -
o §| Cﬁlb{kﬁ langsung agar dapat digunakan secara berkelanjutan dan mendukung kegiatan
- 1]y L/
2 e pendidikan secara efektif =.
o=
o .
5 g = e) Pinjaman
a ® 2
=

Jawaban pimpinan pondok :

“Tidak, hingga saat ini pondok belum melakukan pinjaman

penggunaan barang dalam pengadaan sarana dan prasarana.

junuaday yniun ueeu

13t yeyaaq

Kebutuhan sarana dan prasarana vang diperlukan untuk menunjang

2p uep fu

kegiatan pendidikan dan operasional pondok umumnya dipenuhi

suepun)-suepup) Bunpuiq widi) yey
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melalui pengadaan sendiri, baik melalui pembelian maupun bantuan
hibah. Hal ini dilakukan agar sarana dan prasarana yang digunakan

memiliki status kepemilikan yang jelas serta dapat dimanfaatkan

ue

. . 123
secara berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan pondok =.”

Pernyataan demikian juga di sampaikan oleh kepala sekolah :

“Tidak, SMP Ma'had Tahfidz Hayatul Qur'an belum melakukan

pinjaman  penggunaan barang dalam pengadaan sarana dan

19p ueyya[oqradip ueyiprpuad uep ‘uenipuad “yruap

prasarana. Kebutuhan sarana dan prasarana sekolah selama ini

dipenuhi melalui pengadaan sendiri, baik melalui pembelian maupun
bantuan hibah dari pihak terkait. Hal ini dilakukan agar sarana dan

prasarana yang digunakan memiliki status kepemilikan yang jelas,

duaw edue) “yruwapeye wojsodal 1p w1 UAWNJOP URYISNLISIPUILL URpP Ul

mudah dikelola, dan dapat dimanfaatkan secara optimal untuk

Ns UEYUWNIUEIUIW UED

menunjang kegiatan pembelajaran serta operasional sekolah'**.”

Berdasarkan observasi, diketahui bahwa SMP Ma'had Tahfidz Hayatul Qur'an

‘(:][.‘P TENSAs ISYURSs UeyeuayIp 1I‘.L[I‘_P. pidn yeqy []‘:‘.I]‘T:T:I[I‘.|-"i| neje

=3 = c tidak melakukan pinjaman penggunaan barang dalam pengadaan sarana dan
é i & prasarana. Sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah merupakan aset yang
a B £ '® Observasi ke 3 di SMP Ma’had tahfidz hayatul Qur'an kabupaten Indragiri hilir provinsi
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dimiliki sendiri atau diperoleh melalui bantuan hibah. Kondisi ini

menunjukkan bahwa sekolah berupaya memenuhi kebutuhan sarana dan

— UNIVE -~
A e E R,
A& RSN .. . .
(= (e i {N;;- rasarana secara mandiri sehingea penggunaannya dapat dilakukan secara
) |
< EI 1]y )
y?’a -~ %‘: 125
T berkelanjutan dan sesuai dengan kebutuhan proses pendidikan .
I
R L
g = f) Pendaurulangan
® 2
]

Jawaban pimpinan pondok :

“Tidak, hingga saat ini pondok belum melakukan pendaurulangan

dalam pengadaan sarana dan prasarana. Hal ini karena sebagian

junuaday yniun ueeu

13t yeyaaq

besar sarana dan prasarana yang dimiliki masih dalam kondisi baik

dan layak digunakan untuk menunjang kegiatan pendidikan serta

ye ue
suepun-suepup) Bunpuiq widi) yey

‘BISAUOPU] 1P NYEIq

operasional pondok. Selain itu, kebutuhan sarana dan prasarana
masih dapat dipenuhi melalui pengadaan baru maupun pemeliharaan

terhadap fasilitas yang sudah ada, sehingga belum diperlukan upaya

ue

J26 0

pendaurulangan terhadap barang-barang yang dimiliki ="

Pernyataan demikian juga di sampaikan oleh kepala sekolah :

“Tidak, SMP Ma'had Tahfidz Hayatul Qur'an belum melakukan
pendaurulangan dalam pengadaan sarana dan prasarana. Hal ini

karena sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah pada umumnya

12p ueyya[oqradip ueyipipuad uep ‘uenmpuad “yruop

masih dalam kondisi baik, berfungsi dengan baik, dan masih layak

digunakan untuk menunjang proses pembelajaran. Oleh karena itu,
sekolah lebih mengutamakan pemanfaatan dan pemeliharaan sarana

dan prasarana yang ada daripada melakukan pendaurulangan

duaw edue) “yrwapeye wojsodal 1p 1w UAWNJOP URYISNLISIPUSLL URpP uRd
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terhadap barang-barang tersebut'?’.”
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Berdasarkan observasi, diketahui bahwa SMP Ma'had Tahfidz Hayatul Qur'an

belum melakukan pendaurulangan dalam pengadaan sarana dan prasarana. Hal

‘Fueuamiaq yeqd neye synuad wep siniia) wizi edue) [RISIaWOY Uenii) YNIUN TUT USWNYOP ULYISNQLISIPUIW nE1E Yedueqiadwaw

é _;‘ - ini terlihat dari kondisi sarana dan prasarana yang masih baik, layak
a B £ '® Observasi ke 3 di SMP Ma’had tahfidz hayatul Qur'an kabupaten Indragiri hilir provinsi
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digunakan, dan berfungsi sesuai dengan kebutuhan pembelajaran serta

kegiatan sekolah. Selain itu, fasilitas yang tersedia juga tampak terawat dengan

% UNIVER
_-{&“\ _{I{«%;_
N gl Cﬁﬁ;’{“ﬁ baik sehingga belum terdapat sarana dan prasarana yang memerlukan proses
= R (TR O
'-‘T'v _“%;'
--‘90}““-———~ Bﬁt’i - . 128
TS pendaurulangan sebagai alternatif pengadaan .
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-m=wb
g = g) Penukaran
® B
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Jawaban pimpinan pondok :

“Tidak, hingga saat ini pondok belum pernah melakukan tukar-

menukar sarana dan prasarana dengan organisasi atau instansi lain

junuaday yniun ueeu
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dalam proses pengadaan. Kebutuhan sarana dan prasarana pondok

umumnya dipenuhi melalui pembelian, bantuan hibah, maupun

ye ue
suepun-suepup) Bunpuiq widi) yey

‘BISAUOPU] 1P NYEIq

sumber pendanaan yang tersedia. Hal ini dilakukan agar pengelolaan
aset dapat berjalan dengan lebih tertib, memiliki status kepemilikan

vang jelas, serta sesuai dengan kebutuhan pondok dalam menunjang

ue

kegiatan pendidikan dan operasional”®”

Pernyataan demikian juga di sampaikan oleh kepala sekolah :

“Tidak, SMP Ma'had Tahfidz Hayatul Qur'an belum pernah
melakukan tukar-menukar sarana dan prasarana dengan organisasi

atau instansi lain dalam proses pengadaan. Selama ini, kebutuhan

12p ueyya[oqradip ueyipipuad uep ‘uenmpuad “yruop

sarana dan prasarana sekolah dipenuhi melalui pembelian dan

bantuan hibah yang diterima dari pihak terkait. Dengan cara
tersebut, sekolah dapat memastikan bahwa sarana dan prasarana

vang dimiliki sesuai dengan kebutuhan serta memiliki status

duaw edue) “yrwapeye wojsodal 1p 1w UAWNJOP URYISNLISIPUSLL URpP uRd
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kepemilikan yang jelas untuk menunjang kegiatan pembelajaran dan
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operasional sekolah 130

Berdasarkan observasi, diketahui bahwa SMP Ma'had Tahfidz Hayatul Qur'an
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- A E belum menerapkan sistem tukar-menukar sarana dan prasarana dengan
= 8 -

é ?: 5_' 128 Observasi ke 3 di SMP Ma’had tahfidz hayatul Qur'an kabupaten Indragiri hilir provinsi
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organisasi atau instansi lain. Sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah
merupakan hasil pengadaan melalui pembelian dan bantuan hibah. Selain itu,
tidak ditemukan adanya kegiatan maupun dokumen yang menunjukkan praktik

tukar-menukar barang dalam pengadaan sarana dan prasarana sekolah''

UBIRICT |

suepu)-Suepu) Bunpurpicy eidi) yey

=
—

Perbaikan atau rekondis (Rehabilitasi)

i

Jawaban pimpinan pondok :

“Ya, pondok melakukan rehabilitasi atau perbaikan terhadap sarana

aw yeydag

| uad NIuapeye uesu

dan prasarana yang mengalami kerusakan atau penurunan fungsi.

‘BISAUOPUL 1P NYB[IAC
lep uep i

Upayva tersebut dilakukan melalui kegiatan pemeliharaan secara
berkala agar sarana dan prasarana tetap dalam kondisi baik dan
dapat digunakan secara optimal. Pemeliharaan ini meliputi
perbaikan ringan maupun perbaikan yang disesuaikan dengan tingkat
kerusakan fasilitas vang ada. Dengan adanya rehabilitasi dan

pemeliharaan, sarana dan prasarana dapat memiliki masa pakai

prpuad

vang lebih lama serta terus mendukung kegiatan pendidikan dan

operasional pondok secara efekrgi 2 p

Pernyataan demikian juga di sampaikan oleh kepala sekolah :

uap ueyyaqoqiadip u
“Sueuamiaq yeyrd nere sinuad wep SN mzr edue [RIsIdwWoy uenliny yNIun i udSwnyop ULyISngIisipuaw neje yedueqiaduwam

“J2qUInS UeywWnjuediuaw ues

“Ya, sekolah melakukan rehabilitasi atau perbaikan terhadap sarana
dan prasarana yang mengalami kerusakan melalui kegiatan
pemeliharaan secara berkala. Pemeliharaan dilakukan untuk
menjaga kondisi sarana dan prasarana agar tetap layak digunakan
dan dapat mendukung proses pembelajaran dengan baik. Apabila
terdapat fasilitas yang mengalami kerusakan, sekolah berupaya

melakukan perbaikan sesuai dengan tingkat kerusakannya sehingga

" Observasi ke 3 di SMP Ma’had tahfidz hayatul Quran kabupaten Indragiri hilir provinsi

‘pisauopuy 1p eidi) yeH NN ueduap rensas syues ueyeuayp jedep vidn yey

Y
jui]
=

ueuap ensas ‘synuad eydo yey veyyesuaw edue) “Yuuapeye wonsodar ip i uawnyop ueyjisnguysipuat uep uedt
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sarana dan prasarana tersebut dapat kembali berfungsi secara

L 133
optimal™""

Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa SMP Ma'had Tahfidz Hayatul

-

&

‘|

/.l'
s

Qur'an melakukan rehabilitasi atau perbaikan sarana dan prasarana melalui

\

“TE I
/irsT;n
rr L
I = §
| 53¢ I
3
His S

kegiatan pemeliharaan secara berkala. Hal ini terlihat dari kondisi ruang kelas,

—

155 ud,

peralatan pembelajaran, serta fasilitas pendukung lainnya yang masih dalam

keadaan baik dan layak digunakan. Selain itu, sarana dan prasarana yang

mengalami kerusakan ringan segera diperbaiki agar tetap dapat dimanfaatkan

junuaday yniun ueeu

I3l ye
2p 8u

secara optimal dalam menunjang proses pembelajaran dan kegiatan sekolah'**.

23

je ue
suepu)-suepu) ISumpup widi) yey

Ipuatl neye yedueqradwaw SueIe(cq |

perbaikan/penambahan ruang belajar, kelengkapan penunjang kegiatan

; = 3. ?Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Manajemen Pembiayaan Dalam
rEgBE

i & Z = -Pengadaan Sarana dan Prasarana di SMP Ma’had tahfidz hayatul Qur’an
sS85 %

:_ - £ “kabupaten Indragiri Hilir

:i—- ,5_ i— Sa) Faktor pendukung

é. f_ 1) Terdapat dukungan dari pemerintah

_f :; S Jawaban pimpinan pondok :

2 B2 “Pemerintah memberikan dukungan terutama dalam bentuk bantuan
; ;;’2 pendanaan untuk pengadaan dan peningkatan sarana-prasarana,
= ; E misalnya melalui bantuan prasarana pendidikan. Bantuan ini digunakan
3 §_ é untuk membantu pemenuhan fasilitas yang dibutuhkan, seperti

belajar mengajar, serta kebutuhan dasar lainnya yang mendukung

1FUIP TENSD

kenyamanan dan kelancaran program. Dukungan tersebut sangat
membantu Ma’had Tahfiz Hayatul Qur’an karena dapat mempercepat
pemenuhan  kebutuhan fasilitas yang sebelumnya terkendala oleh

keterbatasan anggaran. Dengan adanya bantuan ini, lembaga bisa lebih

dueuamiaq yeyd neje synuad wep sy wz edue) fersiowoy uenln)

‘pisauopuy 1p eidi) yeH NN ul

' Wawancara bapak Harijal mualimin, pada tanggal 16 januari 2026, pukul 09.06
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Jfokus pada peningkatan kualitas pembinaan dan kegiatan belajar, karena
sebagian kebutuhan infrastruktur dapat dipenuhi lebih cepat dan lebih

T E 1354,
LN terarah

Pernyataan demikian juga di sampaikan oleh kepala sekolah :

—

” Pemerintah memberikan dukungan yang cukup berarti dalam pengadaan

155 ud,

sarana dan prasarana pendidikan di SMP Ma'had Hayatul Qur’an,

Bantuan tersebut berupa fasilitas pembelajaran seperti smartboard dan
laptop yang menunjang proses belajar mengajar agar lebih interaktif dan

efektif. Selain itu, dukungan juga diberikan dalam pengadaan buku-buku

junuaday yniun ueeu

23

pembelajaran di perpustakaan santri, sehingga memperkava sumber

je ue
suepu)-suepu) ISumpup widi) yey

Ipuatl neye yedueqradwaw SueIe(cq |

‘BISAUOPU] 1P NYEIq

belajar dan meningkatkan minat baca santri. Secara keseluruhan,

bantuan ini sangat membantu sekolah dalam menciptakan lingkungan

belajar vang lebih baik dan mendukung peningkatan kualitas

13655

pendidikan

Berdasarkan hasil observasi terdapat dukungan dari pemerintah berupa bantuan
pendanaan dan pengadaan fasilitas pendidikan yang mendukung pemenuhan sarana
dan prasarana di Ma’had Tahfiz Hayatul Qur’an dan SMP Ma’had Hayatul Qur’an.

Dukungan tersebut diwujudkan melalui bantuan prasarana pendidikan, perbaikan dan

12p ueyyajoqiadip ueyipipuad uep ‘uenipuad “y

‘Sueuamiaq yeyid nere synuad wep siniia) wizi edue) [RISIAWOY UBNM) YNIUN TUT USWNYOP ULYISNqLIS

penambahan ruang belajar, penyediaan fasilitas pembelajaran seperti smartboard dan

laptop, serta pengadaan buku-buku pembelajaran di perpustakaan santri. Bantuan dari

pemerintah ini sangat membantu lembaga dalam mengatasi keterbatasan anggaran,

duaw edue) “yrwapeye wojsodal 1p 1w UAWNJOP URYISNLISIPUSLL URpP uRd

Ns UEYUWNIUEIUIW UED

mempercepat pemenuhan kebutuhan fasilitas, serta menciptakan lingkungan belajar

2Fuap 1ensas syues ueyeuayip jedep vidnd yey uriedsueed neje

yang lebih nyaman, interaktif, dan efektif. Dengan terpenuhinya sarana dan prasarana

tersebut, lembaga dapat lebih fokus pada peningkatan kualitas pembinaan, proses

1

belajar mengajar, dan mutu pendidikan secara keseluruhan. "’

Terdapat dukungan dari yayasan

‘pisauopuy 1p eidi) yeH NN ul
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Jawaban pimpinan pondok :

“Yavasan memberikan dukungan yvang sangat besar dalam pengadaan

3+ UNIVE
& ﬁi‘ﬁﬁg\_ sarana dan prasarana di SMP Ma'had Tahfidz Hayatul Qur'an, baik
oz i | B
'3@5' CEIE/S? dalam bentuk  pendanaan maupun penyediaan langsung berbagai
-"-??;:Qzﬁvﬁ

kebutuhan sekolah. Dukungan tersebut meliputi pengadaan peralatan

—

belajar, pemeliharaan dan perbaikan bangunan, serta pemenuhan fasilitas

185U,
JUBRIBIICT T

suepun-suepup) Bunpuiq widi) yey

penunjang kegiatan pendidikan dan pembinaan santri. Peran yayasan

menjadi sumber utama pembiayaan, sehingga proses pengadaan dan
perawatan sarana prasarana dapat berjalan secara berkelanjutan dan

terencana, Dengan adanya dukungan ini, sekolah dapat memastikan

junuaday yniun ueeu

13t yeyaaq

lingkungan belajar yang nyaman, aman, dan mendukung tercapainya
7138

ye ue

‘BISAUOPU] 1P NYEIq

tujuan pendidikan serta program tahfidz secara optima

Pernyataan demikian juga di sampaikan oleh kepala sekolah:

ue

”Yavasan memberikan dukungan yang konsisten dalam pengadaan sarana
dan prasarana melalui perencanaan anggaran vang berkelanjutan serta
pemenuhan kebutuhan fasilitas sekolah secara bertahap. Bantuan tersebut
mencakup pengadaan sarana pembelajaran, perawatan fasilitas yang
sudah ada, hingga peningkatan kualitas bangunan agar lebih layak dan
nyaman digunakan. Dukungan yayasan ini menjadi penopang utama

operasional sekolah, sehingga SMP Ma’ had Tahfidz Hayatul Qur’an

12p ueyya[oqradip ueyipipuad uep ‘uenmpuad “yruop

dapat  terus  mengembangkan  fasilitas  pendidikan  secara
berkesinambungan dan selaras dengan visi pembinaan akademik dan

tahfidz santri'*”

duaw edue) “yrwapeye wojsodal 1p 1w UAWNJOP URYISNLISIPUSLL URpP uRd

Ns UEYUWNIUEIUIW UED

Berdasarkan hasil observasi terdapat dukungan dari yayasan berupa pendanaan,

‘(:][.‘P TENSAs ISYURS UeyeuayIp 1I‘.L[I‘_P. pidn yeqy []‘:‘.I]‘T:T:I[I‘.|-"i| neje

penyediaan fasilitas sekolah, serta pemeliharaan dan peningkatan sarana prasarana

secara berkelanjutan di SMP Ma’had Tahfidz Hayatul Qur’an. Dukungan tersebut

]

1SI2ATU

“meliputi pengadaan peralatan dan sarana pembelajaran, perawatan serta perbaikan

B[S S€)

£ bangunan, pemenuhan fasilitas penunjang kegiatan pendidikan dan pembinaan santri,
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hingga peningkatan kualitas bangunan agar lebih layak, aman, dan nyaman

digunakan. Yayasan berperan sebagai penopang utama pembiayaan sekolah melalui

R UNIVER-
S . . .
o §I Cﬁlb‘x& perencanaan anggaran yang konsisten dan berkelanjutan, sehingga proses pengadaan
& " S
Ry serta pengembangan fasilitas dapat berjalan secara terarah. Dengan adanya dukungan
S5gg - ini, sekolah mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif serta mendukung

tercapainya tujuan pendidikan dan program tahfidz santri secara optimal'*’.

junuaday yniun ueeu

13t yeyaaq

3 Terdapat dukungan dari komite sekolah

ye ue

suepu)-Suepu) Bunpurpicy widi) yey

‘BISAUOPU] 1P NYEIq

Jawaban Pimpinan Pondok :

“Komite sekolah memberikan dukungan terhadap pengadaan sarana

ue

dan prasarana melalui penggalangan dana dari wali santri serta bantuan
barang tertentu yang disesuaikan dengan kebutuhan Ma’had. Dukungan
ini dimanfaatkan untuk membantu melengkapi fasilitas pembelajaran dan
penunjang kegiatan santri. Selain meringankan beban pembiayaan
sekolah, peran komite juga memperkuat kerja sama dan komunikasi
antara pihak sekolah dengan orang tua santri. Keterlibatan ini

menunjukkan kepedulian bersama terhadap peningkatan kualitas sarana

12p ueyya[oqradip ueyipipuad uep ‘uenmpuad “yruop

dan prasarana, sehingga lingkungan belajar di Ma'had dapat terus

berkembang dengan lebih baik™'"

Pernyataan demikian juga di sampaikan oleh kepala sekolah :

duaw edue) “yrwapeye wojsodal 1p 1w UAWNJOP URYISNLISIPUSLL URpP uRd

“Sebagai kepala sekolah SMP Ma'had, saya menyampaikan bahwa

Ns UEYUWNIUEIUIW UED

komite sekolah berperan aktif dalam mendukung pengadaan sarana dan

‘(:][.‘P TENSAs ISYURS UeyeuayIp 1I‘.L[I‘_P. pidn yeqy []‘:‘.I]‘T:T:I[I‘.|-"i| neje

prasarana melalui penggalangan dana bersama wali santri serta

pemberian bantuan barang sesuai kebutuhan sekolah. Kontribusi ini

OUBUMIN '_\[1‘.1_[1'\1 Nnele k-'I[[IH_[?ILl LIEP SINLI2) WIZI edue [eISIaION uening yoiun mn uatinyop ueIisngLuisipusatr neje ye \_[]"‘ﬁ].]ﬂd(l:ﬁll'l

9 f E sangat membantu dalam melengkapi fasilitas pembelajaran dan sarana
- - pendukung kegiatan santri. Selain dari sisi pembiayaan, dukungan komite
f : ; "0bservasi ke 5 di SMP Ma'had tahfidz hayatul Qur'an kabupaten Indragiri hilir provinsi
e riau =
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sekolah juga memperkuat sinergi antara sekolah dan orang tua, sehingga

setiap program pengembangan sarana prasarana dapat berjalan dengan

pﬂ,‘,ﬂ'"{j’i{ . lebih efektif dan mendapat dukungan bersama demi peningkatan mutu
/o~ (ERVTII "\

: QI ’{.Eﬂfl/l 2 pendidikan di SMP Ma’had'**"

-'Q-’-’j‘fh:__'_s[ﬁ"-‘-*fw\ Berdasarkan hasil observasi bahwa pimpinan pondok dan kepala sekolah SMP

—

telah menyampaikan adanya dukungan dari komite sekolah dalam pengadaan sarana

155 ud,

dan prasarana, yang diwujudkan melalui penggalangan dana bersama wali santri serta

pemberian bantuan barang sesuai dengan kebutuhan sekolah dan Ma’had. Dukungan

tersebut dimanfaatkan untuk melengkapi fasilitas pembelajaran dan sarana penunjang

junuaday yniun ueeu

23

kegiatan santri, sehingga dapat membantu meringankan beban pembiayaan sekolah

je ue
suepu)-suepu) ISumpup widi) yey

Ipuatl neye yedueqradwaw SueIe(cq |

‘BISAUOPU] 1P NYEIq

dalam memenuhi kebutuhan sarana prasarana. Selain itu, keterlibatan komite sekolah

juga memperkuat sinergi, kerja sama, dan komunikasi antara pihak sekolah dengan
orang fua santri, sehingga program pengembangan sarana dan prasarana dapat
berjalan lebih efektif dan memperoleh dukungan bersama. Dengan adanya kontribusi
tersebut, lingkungan belajar di SMP Ma’had dan Ma’had dapat terus berkembang
dengan lebih baik serta mendukung peningkatan mutu pendidikan.

4) Bersifat akuntabilitas dan transparansi

12p ueyyajoqiadip ueyipipuad uep ‘uenipuad “y

Jawaban Pimpinan pondok:

“Bentuk transparansi dan akuntabilitas yang sava lakukan dalam

pengadaan sarana dan prasarana adalah dengan menyusun laporan

duaw edue) “yrwapeye wojsodal 1p 1w UAWNJOP URYISNLISIPUSLL URpP uRd

keuangan secara rutin dan rapi, mulai dari perencanaan kebutuhan,

Ns UEYUWNIUEIUIW UED

penggunaan anggaran, hingga hasil pengadaan. Laporan tersebut

2Fuap 1ensas syues ueyeuayip jedep vidnd yey uriedsueed neje

kemudian disampaikan kepada yayasan dan pihak terkait, sehingga setiap
penggunaan dana bisa diketahui dan dipantau bersama. Selain itu, kami
Jjuga menjalankan pencatatan bukti transaksi seperti nota, kwitansi, dan

dokumentasi pembelian/pekerjaan sebagai bentuk pertanggungjawaban.

OUBUMIN '_‘~[1‘.1['It'| Nnele l.'[[lH.[?'Ll LIEP SINLI2) WIZI edue) [eISIaION uening Joiun mi uatinyop ueysnguis

Pada saat ada pengadaan yang lebih besar, kami melakukan koordinasi

dan persetujuan terlebih dahulu, agar keputusan pengeluaran sesuai

‘pisauopuy 1p eidi) yeH NN ul
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dengan kebutuhan prioritas sekolah. Dengan mekanisme ini, pengelolaan

dana menjadi lebih tertib, mudah diaudit, dan dapat menumbuhkan

=% UNIVE ] » . J43
PN kepercayaan dari yayasan, komite, serta wali santri
N :I iﬁ,ﬁq\l"fﬂ
=8 il »
i, E ! 5 Y,
"’T?’a,)m_ _T%*
Sl o™ Pernyataan demikian juga di sampaikan oleh kepala sekolah:

—

“Sebagai kepala sekolah SMP Ma had Hayatul Qur’an, saya menerapkan

155 ud,

transparansi dan akuntabilitas dalam pengadaan sarana dan prasarana

dengan melakukan perencanaan kebutuhan secara terbukadan melibatkan
vayasan serta pihak terkait dalam proses pengambilan keputusan. Setiap

pengadaan disesuaikan dengan skala prioritas dan kemampuan anggaran

junuaday yniun ueeu

23

vang ada. Selain itu, kami memastikan adanya pelaporan penggunaan

je ue
suepu)-suepu) ISumpup widi) yey

Ipuatl neye yedueqradwaw SueIe(cq |

‘BISAUOPU] 1P NYEIq

dana secara berkala disertai dokumentasi pengadaan sebagai bentuk

pertanggungjawaban. Hasil pengadaan juga kami evaluasi bersama untuk

memastikan manfaatnya benar-benar dirasakan oleh santri dan guru.
Dengan cara ini, pengelolaan sarana dan prasarana dapat berjalan
secara tertib, bertanggung jawab, dan dapat dipertanggungjawabkan
kepada semua pz’kak”‘i”

Berdasarkan hasil observasi bahwa pimpinan pondok dan kepala sekolah SMP
Ma’had Tahfidz Hayatul Qur’an telah melakukan transparansi dan akuntabilitas dalam

pembiayaan pengadaan sarana dan prasarana melalui perencanaan kebutuhan yang

12p ueyyajoqiadip ueyipipuad uep ‘uenipuad “y

terbuka, penyusunan laporan keuangan secara rutin, serta pelaporan penggunaan

anggaran kepada yayasan dan pihak terkait. Transparansi tersebut juga diwujudkan

dengan pencatatan bukti transaksi, seperti nota, kwitansi, dan dokumentasi pengadaan

duaw edue) “yrwapeye wojsodal 1p 1w UAWNJOP URYISNLISIPUSLL URpP uRd

Ns UEYUWNIUEIUIW UED

atau pekerjaan, sebagai bentuk pertanggungjawaban yang jelas. Selain itu, setiap

2Fuap 1ensas syues ueyeuayip jedep vidnd yey uriedsueed neje

pengadaan dilaksanakan berdasarkan skala prioritas dan kemampuan anggaran, serta

N

“melalui koordinasi dan persetujuan bersama agar keputusan pengeluaran sesuai

NSIIA

“dengan kebutuhan lembaga. Hasil pengadaan juga dievaluasi untuk memastikan

St
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manfaatnya benar-benar dirasakan oleh guru dan santri. Dengan mekanisme tersebut,

ueuap rensas ‘synuad eydo yey veyye
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pengelolaan pembiayaan sarana dan prasarana dapat berjalan lebih tertib, bertanggung

jawab, mudah diaudit, serta mampu menumbuhkan kepercayaan dari yayasan, komite,

. .145
dan wali santri

Faktor penghambat

ey

) Keterlambatan pencairan dana

UBIRICT |

=
5 :; Jawaban Pimpinan pondok:

g E; T%_ " Ya keterlambatan pencairan dana dapat memperlambat pengadaan

= ; ? g sarana dan prasarana. Hal ini karena beberapa kebutuhan, terutama

; ; ;— £ B g fi vang bersifat mendesak dan prioritas, tidak dapat segera divealisasikan

% E £ E i é ;i' sebelum dana tersedia. Akibatnya, pihak sekolah harus menunda

': ?_ - E:T ré: ) pembelian atau pekerjaan tertentu. Selain itu, keterlambatan pencairan
; j i biasanya berkaitan dengan proses administrasi yang memerlukan wakiu
% e ; serta menunggu kepastian dana dari sumber terkait. Kondisi ini dapat
;— & g berdampak pada jadwal pelaksanaan program sekolah. Namun demikian,
; E_—: ; pihak sekolah berupayva menyiasatinva dengan melakukan perencanaan
;5 E & ; bertahap dan penentuan skala prioritas agar kegiatan belajar mengajar
g. c 2 % tetap berjalan dengan baik'**"
72 f EE : Pernyataan demikian juga di sampaikan oleh kepala sekolah:
%— ;::; § “Sebagai  kepala sekolah SMP Ma'had Hayatul Qur’an, sava
;_ : :; S menyampaikan bahwa keterlambatan pencairan dana memang dapat
;; ; ; é berdampak pada proses pengadaan sarana dan prasarana. Beberapa
5 %_ ,% 5— kebutuhan yang seharusnya segera dipenuhi terpaksa ditunda sampai
:_ é 2 i dana benar-benar lersedia, terutama untuk pengadaan yang
;_ g E i membutuhkan biaya cukup besar. Kondisi ini umumnya terjadi karena
:— E é prosedur administrasi dan tahapan pencairan dari sumber dana tertentu
_: f i‘ g vang membutuhkan waktu. Meskipun demikian, pihak sekolah tetap
%_ -; E f—; berupaya melakukan pengaturan prioritas dan penyesuaian jadwal

> Observasi ke 5 di SMP Ma’had tahfidz hayatul Qur'an kabupaten Indragiri hilir provinsi riau
“*Wawancara bapak Ridhoul Wahidi, pada tanggal 14 januari 2026 pukul 08.59
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pengadaan agar kegiatan pembelajaran dan pembinaan santri tetap

berjalan secara optimal'"””
-"«" =S i\» Berdasarkan hasil observasi bahwa keterlambatan pencairan dana berpengaruh
*.f: B\
|(.I'J
%I :}}1:,/} ' terhadap proses pengadaan sarana dan prasarana di SMP Ma’had Hayatul Qur’an.
o, Ts[‘ﬂ"_“

= Keterlambatan tersebut menyebabkan beberapa kebutuhan yang bersifat mendesak

—

155 ud,

dan prioritas belum dapat segera direalisasikan, sehingga pihak sekolah harus

" menunda pembelian barang atau pelaksanaan pekerjaan tertentu sampai dana tersedia.

Kondisi ini umumnya terjadi karena adanya prosedur administrasi serta tahapan

junuaday yniun ueeu

uep 3u

pencairan dari sumber dana yang memerlukan waktu. Dampaknya, jadwal

23
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= pelaksanaan program sekolah juga dapat mengalami penyesuaian. Meskipun

demikian, pihak pimpinan pondok dan kepala sekolah tetap berupaya mengatasi

keadaan tersebut melalui perencanaan bertahap, penentuan skala prioritas, serta

“ISYUES T

penyesuaian jadwal pengadaan agar kegiatan pembelajaran dan pembinaan santri
tetap berjalan dengan baik dan op‘[imal]48
2) Kenaikan harga barang dan bangunan

Jawaban Pimpinan Pondok :

1op ueyyajoqiadip ueyipipuad uep ‘uenipuad “y

”Ya,kenaikan harga barang dan bahan bangunan menjadi salah satu

penghambat dalam pengadaan sarana dan prasarana. Anggaran yang
telah direncanakan sebelumnya sering kali tidak lagi mencukupi ketika

terjadi kenaikan harga, sehingga sekolah perlu melakukan penvesuaian

duaw edue) “yrwapeye wojsodal 1p 1w UAWNJOP URYISNLISIPUIL URpP uRd

kembali terhadap rencana pengadaan. Akibat kondisi tersebut, pengadaan

NS UEYUWNIUEIUIW UED

sarana dan prasarana terkadang harus ditunda, dikurangi volumenya,

2Fuap 1ensas syues ueyeuayip jedep vidnd yey uriedSueed neje

atau dilaksanakan secara bertahap sesuai dengan kemampuan keuangan
Ma’had. Meski demikian, pihak sekolah berupava tetap memprioritaskan
kebutuhan yang paling mendesak agar kegiatan pembelajaran dan

pembinaan santri tidak terganggu'® "

OUBUMIN '_‘~[1‘.1['It'| nele l.'I[[HUCkL LIEP SINLI2) WIZI edue) [eISIaION uening Jniun mi uatinyop ueyisnguis
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“"Wawancara bapak Harijal Mualimin, pada tanggal 16 Januari 2026 pukul 09.16
1“"’Obsa-n.'am ke 5 di SMP Ma’had tahfidz hayatul Qur’an kabupaten Indragiri hilir provinsi riau
“Wawancara bapak Ridhoul wahidi, pada tanggal 14 Januari 2026 pukul 09.00

III!'\'-'lI.‘-|1 TENSaS '\-'l_|I]LI“L| ]‘.',L:.!J qey ueyye

!J!‘.'{lupl [ WR[S] SEIISIIATUN)




93

Pernyataan demikian juga di sampaikan oleh kepala sekolah :

“Sebagai kepala sekolah SMP Ma'had Hayatul Qur’an, saya
menyampaikan bahwa kenaikan harga barang dan material bangunan

cukup berpengaruh terhadap pengadaan sarana dan prasarana.

Perubahan harga yang tidak terduga sering membuat anggaran yang
telah disusun perlu disesuaikan kembali agar tetap realistis. Untuk
menyikapi hal tersebut, sekolah melakukan pengaturan skala prioritas
dan pelaksanaan pengadaan secara bertahap, sehingga kebutuhan yang

paling penting tetap dapat terpenuhi tanpa memberatkan kondisi

keuangan Ma had"™"”

suepu)-suepup) ISumpup widi) yey
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Berdasarkan hasil observasi bahwa pimpinan pondok dan kepala sekolah SMP

menetapkan skala prioritas dan mendahulukan kebutuhan yang paling mendesak, agar

kegiatan pembelajaran dan pembinaan santri tetap dapat berjalan dengan baik.

;_E_ E‘— Ma’had Tahfidz Hayatul Qur’an menyatakan kenaikan harga barang dan bahan
a g

% ; : ; bangunan menjadi salah satu penghambat dalam pengadaan sarana dan prasarana.
-

i_ - ;_ E Kondisi tersebut menyebabkan anggaran yang telah direncanakan sebelumnya sering
é- é E kali tidak lagi mencukupi, sehingga pihak sekolah perlu melakukan penyesuaian
E é% kembali terhadap rencana pengadaan agar tetap realistis dan sesuai dengan
z z ‘;T kemampuan keuangan Ma’had. Akibatnya, beberapa pengadaan sarana dan prasarana
i harus ditunda, dikurangi volumenya, atau dilaksanakan secara bertahap. Meskipun
i: demikian, pihak sekolah tetap berupaya mengatasi hambatan tersebut dengan

NS UBYWNIUEIUIW U
uad ep siniia) wzi eduel jeis
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Pembahasan Hasil Penelitian

1

erdasarkan hasil penelitian di atas yang peneliti lakukan di SMP Mahad Tahfidz

yatul Qur’an maka penulis ingin membahas sebagai berikut :

‘FurUIMIa e
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Implementasi manajemen pembiayaan di SMP Ma’had tahfidz hayatul Qur’an
kabupaten Indragiri Hilir

Menurut Suharsini arikunto kegiatan pembiayaan meliputi 3 hal yaitu :

1) Penyusunan anggaran (budgeting)

;) Pembukuan (acaunting)

Pemeriksaan (audil:ing)151

Adapun fungsi pembiayaan adalah meningkatkan efisiensi dan efektifitas

fpengelolaan dan penyelenggaraan urusan pendidikan.Dalam UUD Nomor 32 tahun

004 di sebutkan bahwa sektor pendidikan adalah salah satu yang menjadi urusan wajib

o

pemerintah daerah,Departemen pendidikan nasional akan terus membantu provinsi dan
kabupaten/kota dalam pembiayaan pembangunan sektor pendidikan. 152

Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 yang telah diperbarui menjadi Nomor
32 Tahun 2013 pasal 1 ayat 8 tentang Standart Nasional yang menyebutkan bahwa:
“Standart sarana dan prasarana Adalah standart nasional pendidikan yang berkaitan
dengan kriteria minimum tentang ruang belajar, tempat berolahraga, tempat beribadah,
perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, Tempat bermain, tempat berkreasi dan
berekreasi, serta sumber belajar lain, yang diperlukan Untuk menunjang proses
pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi informasi dan Komunikasi” (Undang-
undang Sisdiknas, Sistem Pendidikan Nasional No 19 tahun 2005) ' Praktek
keterampilan, serta ruang laboratorium dan sebagainya. Oleh karena itu dalam suatu
Proses belajar mengajar, sarana dan prasarana pendidikan harus ada.
Berdasarkan teori manajemen pembiayaan maka terdapat 3 aspek yang peneliti

akan bahas untuk memecahkan permasalahan tentang manajemen pembiayaan dalam

ueuap ensas ‘siynuad eydo yey veyye
‘pisauopuy 1p eidi) yeH NN ued

Setia

"' Ara Hidayat, Manajemen pembiayaan Pendidikan,(Jawa Barat : Pustaka
,2022)HIm.242
£ "2 yUD Nomor 32 tahun 2004 tentang pemerintah Daerah

% Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 yang telah diperbarui menjadi Nomor 32

POT W] SENSIATU[)

aex

Tahun 2013 pasal 1 ayat 8 tentang Standart Nasional
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pengadaan sarana dan prasarana, adapun 3 aspek tersebut yaitu : Penyusunan

anggaran (budgeting),Pembukuan (acaunting),Pemeriksaan (auditing)
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Penyusunan anggaran (Budgeting)

O ot Penyusunan anggaran (budgeting) merupakan proses perencanaan keuangan

—

yang dilakukan secara sistematis untuk menentukan alokasi sumber daya dalam

155 ud,

rangka mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Anggaran tidak hanya

berfungsi sebagai alat perencanaan, tetapi juga sebagai alat pengendalian dan

co . 154
evaluasi kinerja .
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Menurut Mardiasmo, anggaran merupakan pernyataan mengenai estimasi
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Identifikasi tujuan merupakan tahap awal yang sangat penting dalam proses

1FUAP TENSD

pengadaan sarana dan prasarana. Tahap ini bertujuan untuk merumuskan arah dan

hasil yang ingin dicapai melalui kegiatan pengadaan, sehingga proses

:5_ g é_ kinerja yang hendak dicapai selama periode waktu tertentu yang dinyatakan dalam
é e g ;j E ukuran finansial. Dalam konteks terbaru, penyusunan anggaran harus
i— %’ %— ? ;;_ mengedepankan prinsip akuntabilitas, transparansi, dan value for money, terutama
g ?_ :z % dalam organisasi sektor publik dan 1:1311didikar1155

%_ E E_ % Berikut yang dapat di lakukan dalam penyusunan anggaran adalah
f ? ; identifikasi tujuan, menentukan skala prioritas, fujuan yang menjadi rencana
? éi E anggaran , menganalisis berbagai alternatif , membuat rekomendasi alternatif baru
;— ;-: I g untuk mencari tujuan sasaran anggaran'°

; zé % 1) ldentifikasi tujuan dalam pengadaan sarana dan prasarana beserta hasil dari
é i_ E ?: penerapan nya

% Bastian, Indra. Akuntansi Sektor Publik.( Jakarta: Erlangga,2019)him.10
' Halim, Abdul & Kusufi, M. Syam, Akuntansi Sektor Publik: Teori dan Aplikasi. (Jakarta:
Salemba Empat,2020)him.23

= " Undang ruslan wahyudin dkk,manajemen pembiayaan pendidikan (yogyakarta :cv budi
utama 2021)him.32
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perencanaan dan pelaksanaan menjadi lebih terarah, efektif, dan sesuai kebutuhan
organisasi.

Dalam konteks manajemen pendidikan, pengadaan sarana dan prasarana
tidak dilakukan secara sembarangan, melainkan harus didasarkan pada tujuan
yang jelas, yaitu untuk menunjang proses pembelajaran agar berjalan secara
efektif dan efisien. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan
bahwa tujuan utama pengadaan sarana dan prasarana adalah untuk memenuhi
kebutuhan perlengkapan yang dapat mendukung proses pembelajaran secara
optimalm

Selain itu, identifikasi tujuan juga berkaitan erat dengan proses analisis
kebutuhan. Dalam kajian terbaru, disebutkan bahwa pengadaan sarana prasarana
yang baik harus berlandaskan pada analisis kebutuhan yang sistematis dan
berbasis data, sehingga tujuan yang ditetapkan benar-benar sesuai dengan kondisi
nyata di lapangan158

Dengan demikian, tujuan pengadaan tidak hanya bersifat normatif, tetapi
juga realistis dan terukur. Berdasarkan observasi peneliti yang di lakukan di SMP
Ma’had Tahfidz hayatul Qur’an terlihat bahwa pimpinan pondok dan kepala
madrasah bekerja sama dalam pengadaan sarana dan prasarana mulai dari
identifikasi tujuan yang akan di adakan nya sarana dan prasarana secara terus
menerus hal ini senada dengan hasil wawancara yang di lakukan dengan
pimpinan pondok yang mengatakan :

“Dalam penyusunan anggaran pengadaan sarana dan prasarana di
Ma'had Tahfiz Hayatul Qur’an, kami terlebih dahulu melakukan

identifikasi dan analisis terhadap tujuan utama yang ingin dicapai.

Men

ueuap rensas ‘synuad eydo yey veyye
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" Jrwan Fathurrochman, dkk., Pengadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan dalam
jagg; Mutu Pembelajaran, Jurnal Darussalam, Vol. 13 No. 1, 2021.

Sukron Makmun, dkk., Pengadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan: Konsep, Strategi,

dan Prosedur,Journal J-MPI, Vol. 4 No. 2, 2025.
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Tujuan tersebut tidak hanya berfokus pada pemenuhan kebutuhan fisik

semata, tetapi juga diarahkan untuk menunjang kelancaran dan

: A ﬁl%{f\’% keberlangsungan program tahfiz Al-Qur’an secara optimal.Selain ifu,

’13; %I Cﬁlb}f penyusunan anggaran ini bertujuan untuk meningkatkan kenvamanan dan

"?‘-9-’-’??_"@@‘1“9@' keamanan santri dalam menjalani kegiatan belajar, menghafal, serta

g ;E aktivitas pembinaan sehari-hari di lingkungan ma’had. Sarana dan
g5

prasarana vang memadai diharapkan mampu menciptakan suasana yang

kondusif, tenang, dan mendukung konsentrasi santri dalam menghafal Al-

Qur'an. Lebih jauh lagi, pengadaan fasilitas yvang terencana dan tepat

sasaran juga diharapkan dapat meningkatkan efektivitas proses

junuaday yniun ueeu
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pembinaan  Al-Qur’an, baik dari sisi  metode pembelajaran,

pendampingan oleh para pembina, maupun optimalisasi waktu dan
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sumber daya yang tersedia. Dengan demikian, anggaran yang disusun
tidak hanya bersifat administratif, tetapi menjadi bagian strategis dalam

mendukung visi dan misi Ma 'had Tahfiz Hayatul Qur 'an dalam mencetak

ue

generasi penghafal Al-Qur’an yang berkualitas, berakhlak mulia, dan
159 5,

berdaya saing

Hal ini senada dengan Wawancara yang peneliti lakukan dengan kepala sekolah
yang mengatakan :

“Dalam proses penyusunan anggaran pengadaan sarana dan prasarana

12p ueyya[oqradip ueyipipuad uep ‘uenmpuad “yruop

di Ma’had Tahfiz Hayatul Qur’an, langkah pertama yang kami tempuh

adalah melakukan pemetaan kebutuhan dan perumusan tujuan secara
menyveluruh. Perumusan tujuan ini tidak hanya terbatas pada pemenuhan

Jasilitas fisik, tetapi juga diarahkan untuk menunjang keberlangsungan

duaw edue) “yrwapeye wojsodal 1p 1w UAWNJOP URYISNLISIPUSLL URpP uRd

program tahfiz Al-Qur’an agar dapat berjalan lebih terstruktur, tertib,

Ns UEYUWNIUEIUIW UED

dan berkesinambungan 100
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti lakukan adapun hasil
yang di terapkan dari pimpinan pondok dan kepala sekolah yaitu mengidentifikasi

tujuan dalam pengadaan sarana dan prasarana dengan Hasil yang telah ditetapkan

OUBUMIN '_\[1‘.1_[1'\1 Nnele k-'I[[IH_[?ILl LIEP SINLI2) WIZI edue [eISIaION uening yoiun mn uatinyop ueIisngLuisipusatr neje ye \_[]"‘ﬁ].]ﬂd(l:ﬁll'l

oleh pimpinan pondok pesantren dan kepala sekolah SMP Ma’had Tahfiz Hayatul

ueuap rensas ‘synuad eydo yey veyye
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Qur’an menunjukkan arah kebijakan yang selaras dengan visi dan misi lembaga.

Penetapan tersebut menekankan penguatan program tahfiz, peningkatan kualitas
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pembinaan, serta penyediaan sarana dan prasarana yang mendukung proses
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L o™ belajar santri secara optimal. Dari sisi implementasi, kebijakan ini menjadi

—

pedoman yang jelas bagi seluruh unsur pelaksana dalam menjalankan program

155 ud,

secara terstruktur, terukur, dan berkelanjutan, sehingga diharapkan mampu

meningkatkan mutu lulusan baik dalam aspek hafalan Al-Qur’an, kedisiplinan,

maupun akhlak santri'®'
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Hal ini juga senada dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
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dilakukan dengan mempertimbangkan kebutuhan utama yang paling mendesak

1FUIP TENSD

guna menunjang kegiatan pembelajaran dan kenyamanan lingkungan sekolah.
Selain itu, setiap keputusan juga disesuaikan dengan kondisi dana dan anggaran

yang tersedia, sehingga pengadaan dapat dilakukan secara efektif, efisien, dan

:5_ g g tentang Sistem Pendidikan Nasional, khususnya Pasal 45 ayat (1), yang
% £ :;j E menyatakan bahwa setiap satuan pendidikan formal dan nonformal wajib
i—%—%—? ;;_ menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi kebutuhan pendidikan
g ?_ :z % sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan potensi peserta didik'**.

%_ E E_ % Hal ini sejalan dengan upaya SMP ma’had Tahfidz Hayatul Qur’an dalam
? ? ; menyediakan fasilitas yang mendukung kenyamanan, keamanan, dan efektivitas
? éi E pembelajaran tahfiz.

; ?;” g Hal ini juga di buktikan dengan hasil dokumentasi bahwa kepala
; z :5 % sekolah bersama pimpinan pondok dan para guru berdiskusi secara aktif untuk
g i_ é ?: menentukan arah dan tujuan pengadaan sarana dan prasarana. Proses identifikasi

tepat sasaran. Dengan adanya musyawarah ini, diharapkan sarana dan prasarana

ueuap rensas ‘synuad eydo yey veyye
‘pisauopuy 1p eidi) yeH NN ul
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" Observasi ke 4 di SMP Ma’had tahfidz hayatul Qur'an kabupaten Indragiri hilir provinsi riau
"% Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
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yang diadakan benar-benar mampu meningkatkan kualitas pendidikan di SMP

Ma'had Tahfidz Hayatul Qur'an'®

AN —u“:"i‘_"'-%.-_
> SN . . . ,
;'..-*gl i E) 87 Berdasarkan hasil observasi,wawancara dan observasi SMP Ma’had tahfidz
TP

L e hayatul Qur’an kabupaten Indragiri hilir dalam manajemen pembiayaan

—

JUBRIBIICT T

suepu)-suepu) ISumpup widi) yey

UNITUD,

[aq

uaday ynun u

13 ye

puaw neje yeiueqraduwaw

‘BISAUOPUL 1P Nt

IS UES UEY
yipipuad uep ‘uenipuad “yru

ns UeYWNIUedUUW UBSU:

Fuaw edue) “Yruwapeye woysodal ip 11 UALUNJOP URYISNGLISIPUILL URDP URC
s tsyues upyeuayp jedep mdn yey uriessuepad neje

uap Iensa

dueuamaaq yeqid neye synuad wep sinua wmzn edue) [eisiawoy uenlng yNIUN TUT UMANYOP UBYISNQLIS

[~
—

terutama untuk mengadakan sarana dan prasarana pertama kali mengidentifikasi
tujuan, tujuan mana yang bersifat prioritas hal ini di gunakan secara optimal
agar pengadaan sarana dan prasana dapat di lakukan secara maksimal.
Menentukan skala prioritas dalam pengadaan sarana dan prasarana

Penentuan skala prioritas merupakan bagian penting dalam proses
perencanaan pengadaan sarana dan prasarana. Skala prioritas digunakan untuk
menentukan urutan kebutuhan yang harus dipenuhi terlebih dahulu berdasarkan
tingkat urgensi, manfaat, serta ketersediaan sumber daya yang dimiliki oleh
organisasi.

Dalam kajian manajemen sarana dan prasarana pendidikan, penentuan
skala prioritas dilakukan setelah proses identifikasi kebutuhan dan sebelum
penyusunan rencana pengadaan. Hal ini bertujuan agar pengadaan yang
dilakukan benar-benar sesuai dengan kebutuhan utama dan tidak menimbulkan
pemborosan anggaran. Penelitian menunjukkan bahwa proses perencanaan
sarana prasarana meliputi penyusunan daftar kebutuhan, estimasi biaya, serta

64

penetapan skala prioritas sebagai dasar pengambilan keputusan pengadaan'®'.

Dalam hal ini, penentuan skala prioritas menjadi kunci untuk
memastikan bahwa kebutuhan yang paling mendesak dan berdampak langsung

terhadap proses pembelajaran didahulukan Berdasarkan observasi peneliti yang

‘pisauopuy 1p eidi) yeH NN ued

"®0Observasi ke 8 di SMP Ma’had tahfidz hayatul Qur'an kabupaten Indragiri hilir provinsi riau
'® Nur Rahmi Sonia, Implementasi Manajemen Sarana Prasarana Pendidikan di Madrasah
Aliyah Swasta, JIEMAN: Journal of Islamic Educational Management, Vol. 3 No. 2, 2022.
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di lakukan di SMP Ma’had tahfidz hayatul Qur’an pimpinan pondok dan kepala
sekolah melakukan penentuan skala prioritas dalam pengadaan sarana dan

prasarana hal ini senada dengan wawancara pimpinan pondok yang mengatakan

“Kami menentukan skala prioritas pengadaan dengan

UBIRICT |

suepu)-Suepu) Bunpurpicy eidi) yey

mempertimbangkan tingkat urgensi setiap kebutuhan serta besarnya
dampak yang ditimbulkannya terhadap kelancaran kegiatan tahfiz. Dalam

proses ini, kami terlebih dahulu mengidentifikasi mana saja sarana dan

101

[puad ‘ynuapeye ue

lep uep i

prasarana yang secara langsung berpengaruh pada kualitas hafalan dan

BISAUOPU] 1P NYE[IAC

kenyamanan belajar santri, kemudian mengelompokkannya berdasarkan

kategori sangat mendesak, mendesak, dan pendukung. Atas dasar

pertimbangan tersebut, kami memutuskan untuk mendahulukan perbaikan

ruang belajar vang sudah tidak lagi memenuhi standar kenyamanan dan

prpuad

kelayakan, seperti perbaikan lantai, pencahayaan, ventilasi, serta

penataan ulang ruang agar lebih kondusif bagi kegiatan menghafal dan

e1di yeq

muraja’ah. Selain itu, kami juga mengutamakan penyediaan alat-alat

uap ueyyaqoqiadip u

pendukung hafalan, seperti mushaf yang layak dan seragam, rak kitab,

quins Ueyuwnjuedudul Ues

=5
=
o

papan tulis, pengeras suara, serta media pembelajaran lain yang

langsung menunjang proses penguatan hafalan Al-Qur ‘an'®”

Hal ini senada dengan Wawancara yang peneliti lakukan dengan kepala sekolah

TUIP TBNSIS ISHULS UL

i
12

yang mengatakan :

“Sebagai Kepala Smp Ma’had Tahfiz Hayatul Qur’an, saya menetapkan
skala prioritas pengadaan sarana dan prasarana dengan memperhatikan

dua hal utama, vaitu tingkat urgensi kebutuhan dan besarnyva pengaruhn

dueuamiag yeyd neje synuad wep sinsa) wzi edue) [eISIOWOY UBN(n) yNIUn 10 UdWNYop UBYISnguIsIpusw neje yesueqiadwaw

terhadap kelancaran kegiatan tahfiz. Setiap usulan pengadaan terlebih

ueuap ensas ‘synuad eydo yey veyyesuaw edue) “Yuuapeye wonsodar ip i uawnyop ueyjisnguysipuat uep uedt
‘pisauopuy 1p eidi) yeH NN ue

LNSWIPUT WE[S] SE)SIATI )

% Wawancara pimpinan pondok ma’had Tahfidz hayatul Qur’an,Ridhoul wahidi.Pada Tanggal
14 Januari 2026,Pukul 08.32
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dahulu kami telaah: apakah kebutuhan tersebut berdampak langsung
pada proses menghafal dan pembinaan santri, ataukah hanya bersifat
pendukung dan dapat ditunda pelaksanaannya. Dengan cara ini,
anggaran yang terbatas dapat digunakan secara lebih terarah dan tidak

keluar dari fokus utama lembaga, yaitu penguatan program tahfiz Al

E ;:_ Qur’an'*”

5 % Dalam hal ini Penerapan skala prioritas dalam pengadaan sarana dan

é g prasarana di SMP Ma’had Tahfiz Hayatul Qur’an menghasilkan fokus

ZT T;; penggunaan anggaran pada kebutuhan yang paling mendesak dan berdampak
',EE langsung terhadap proses tahfiz. Perbaikan ruang belajar dan penyediaan sarana
;2- utama hafalan menjadi prioritas awal, sehingga tercipta lingkungan belajar yang

lebih nyaman, aman, dan kondusif. Dampaknya, konsentrasi santri meningkat,

nijauad

IWOY uening Jniun 1l uAWNYOp UBNISNQLIST

proses menghafal dan muraja’ah lebih efektif, serta kegiatan pembinaan berjalan

lebih tertib dan terarah. Sementara itu, fasilitas pendukung direalisasikan secara
bertahap sesuai kemampuan anggaran, sehingga penggunaan dana menjadi lebih
67

- 1
efisien dan tepat sasaran .

Kebijakan skala prioritas tersebut sejalan dengan Undang-Undang Nomor

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, khususnya pasal 45 ayat
(1) yang mewajibkan satuan pendidikan menyediakan sarana dan prasarana

sesuai kebutuhan proses pendidikan. Penentuan prioritas berdasarkan urgensi

Fuaw edue) “Yruapeye wojsodal 1p Il UAWNJOP URYISNGLISIPUALL URP UR

dan dampak menunjukkan pemenuhan kebutuhan esensial peserta didik terlebih

dahulu, Selain itu, kebijakan ini juga sesuai dengan peraturan Pemerintah

Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan PP No. 32 Tahun

Juruamiaq yeyid nee synuad wep sy wizn edue)

‘pisauopuy 1p eidin) yeH NN ueduap rensas syues ueyeuayp jedep vid, yey ueredsuead ne)

AU WR[S] SEJISIIATU)

Z "® Wawancara Kepala sekolah Smp ma’had Tahfidz hayatul Qur'an, Harijal Mualimin.Pada
Tanggal 16 januari 2026,Pukul 08.46
T Observasi ke 5 di SMP Ma’had tahfidz hayatul Qur'an kabupaten Indragiri hilir provinsi riau

.
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2013) pada standar sarana dan prasarana, yang menekankan kelayakan,

g . 168
kenyamanan, dan keamanan fasilitas pembelajaran

o @&.
N

4
/.l'
<
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/irsT;n
L
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His S

5

Dalam hal ini juga di buktikan dengan hasil observasi dan dokumentasi

O o™ tersebut, terlihat bahwa SMP Ma’had Tahfidz Hayatul Qur’an sedang

—

melakukan proses pembangunan sarana dan prasarana secara bertahap. Hal ini

155 ud,

menunjukkan bahwa pengadaan fasilitas dilakukan dengan mempertimbangkan

skala prioritas, di mana kebutuhan yang paling mendesak didahulukan, seperti

ruang kelas dan bangunan utama yang menunjang kegiatan belajar mengajarlm.

junuaday yniun ueeu

I3l ye
2p 8u

23

Berdasarkan hasil penerapan nya, pihak sekolah tidak serta-merta

je ue
suepu)-suepup) ISumpup widi) yey

Ipuatl neye yedueqradwaw SueIe(cq |

membangun seluruh fasilitas sekaligus, melainkan menyesuaikan dengan

ketersediaan dana dan anggaran yang ada. Dengan menerapkan skala prioritas,

TISYUES 1

pembangunan dapat berjalan secara terarah dan berkelanjutan. Prioritas utama

difokuskan pada sarana yang memiliki dampak langsung terhadap proses

yipipuad uep ‘uenipuad ‘Y

pembelajaran, sehingga kegiatan pendidikan tetap dapat berlangsung secara
optimal meskipun pembangunan masih berjalan. Melalui pendekatan ini,
diharapkan pengadaan sarana dan prasarana di SMP Ma’had Tahfidz Hayatul

Qur’an dapat berkembang secara efektif, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan

Nns UeYWNIUedUdW Uesu:

sekolah.

Berdasarkan hasil observasi,wawancara dan dokumentasi SMP Ma’had Hayatul

Fuaw edue) “yrwapeye woysodal 1p 1w UAWNJOP URYISNLISIPUIL URpP uRd
s 1syues upyeuayp 1edep vid, yey ueiedsuepd neje RIsIawWo

Qur’an menerapkan skala prioritas, agar pembangunan dapat berjalan secara

1FUAP TENSD

terarah dan berkelanjutan,dimana menentukan skala prioritas yang paling urgent
untuk proses pengadaan sarana dan prasarana guna mendukung proses belajar

dan mengajar secara optimal

Suruamiaq yeyrd neie synuad wep s wzr edue) [RISIANWOY UBNM) YOIUN 101 USWNY{op UeYISnguls

“pisauopuy 1p e1di) yeH NN Ul

SRAPYT WR[S] SEISIAATUN)

3 ' peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan PP No. 32
TahunZ013)
'® Observasi ke 7 di SMP Ma’had tahfidz hayatul Quran kabupaten Indragiri hilir provinsi riau
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3) Tujuan yang menjadi rencana anggaran dalam pengadaan sarana dan prasarana

beserta hasil dari penerapan nya.

P LI7
-;fgl :}"ﬂﬁ %) Tujuan merupakan unsur utama dalam penyusunan anggaran, karena
- | jrsly 'y,

T »H_____%*'- . .

STyl anggaran pada dasarnya disusun unfuk mencapai sasaran tertentu yang telah

—

ditetapkan organisasi. Dalam konteks pengadaan sarana dan prasarana, tujuan

155 ud,

anggaran berfungsi sebagai dasar dalam menentukan alokasi dana agar

pengadaan yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan dan mendukung kegiatan

utama organisasi.

junuaday yniun ueeu

uep 3u

23

Dalam kajian manajemen keuangan modern, anggaran dipandang

je ue
suepu)-suepup) ISumpup widi) yey

Ipuatl neye yedueqradwaw SueIe(cq |

‘BISAUOPU] 1P NYEIq

sebagai alat strategis yang digunakan untuk mengarahkan penggunaan sumber

daya agar selaras dengan tujuan jangka pendek dan jangka panjang organisasi.

“ISYUES T

Hal ini menunjukkan bahwa penyusunan anggaran tidak hanya bersifat
administratif, tetapi juga berorientasi pada pencapaian tujuan organisasi secara
efektif dan efisien'™

Berdasarkan Observasi yang di lakukan oleh peneliti di SMP Ma’had tahfidz

hayatul Qur’an pimpinan pondok dan kepala sekolah melakukan tujuan yang

1op ueyyajoqiadip ueyipipuad uep ‘uenipuad “ymw

menjadi rencana anggaran dalam pengadaan sarana dan prasarana hal ini di

buktikan dengan wawancara yang di lakukan dengan pimpinan pondok:

“Tujuan utama penyusunan rencana anggaran pengadaan sarana dan

Fuaw edue) “yrwapeye woysodal 1p 1w UAWNJOP URYISNLISIPUIL URpP uRd

NS UEYUWNIUEIUIW UED

prasarana adalah memastikan seluruh kebutuhan dasar penunjang

program tahfiz dan pembinaan santri terpenuhi secara baik, terarah, dan

2Fuap 1ensas syues ueyeuayip jedep vidd yey uriedsueed neje

berkelanjutan. Fokusnya meliputi penyediaan sarana pembelajaran Al-
Qur’an yang memadai, peningkatan kenyamanan serta kelayakan asrama,
dan pemeliharaan fasilitas ibadah agar tetap layak serta mendukung

kekhusyukan. Dengan demikian, anggaran ini menjadi langkah strategis

OUBUMIN '_‘~[1‘.1['It'| nele l.'I[[HUCkL LIEP SINLI2) WIZI edue) [eISIaION uening Jniun mi uatnyop ueyisnglis

untuk menciptakan lingkungan Ma’had yang kondusif, tertata, dan selaras

ueuap ensas ‘siynuad eydo yey veyye
“pisauopuy 1p e1di) yeH NN Ul
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' Muhammad Rafly Dwi Desta, dkk., Perencanaan dan Penganggaran Perusahaan:
Konsep, Fungsi, dan Implementasi, Jurnal limiah Nusantara, 2025
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dengan visi melahirkan generasi penghafal Al-Qur’an yang berkualitas

dan berakhlak mulia’™”

.;Q@j.;_'ﬂ{té%_‘ Hal ini senada dengan wawancara yang peneliti lakukan dengan kepala sekolah
[ (RSl I A
o =R i | &
'-_%}}H____:%%‘.- yang mengatakan :
- - IHI._'-T"_

“Sebagai kepala sekolah SMP Ma'had Hayatul Qur’an, tujuan

—

penyusunan rencana anggaran sarana dan prasarana adalah memastikan

155 ud,

tersedianva fasilitas vang memadai untuk mendukung kelancaran

program tahfiz dan pembinaan santri. Anggaran ini diarahkan pada
pemenuhan  kebutuhan — pembelajaran  Al-Qur’an,  peningkatan

kenyamanan dan kelayakan asrama, serta perawatan fasilitas ibadah

junuaday yniun ueeu

uep 3u

23

agar tetap berfungsi optimal. Melalui perencanaan yang terarah ini,

je ue
suepu)-suepup) ISumpup widi) yey

Ipuatl neye yedueqradwaw SueIe(cq |

‘BISAUOPU] 1P NYEIq

diharapkan tercipta lingkungan Ma'had yang nyaman, ftertib, dan

kondusif dalam mendukung terwujudnya santri penghafal Al-Qur’an yang
1725

unggul dan berakhlak mulia

“ISYUES T

Berdasarkan hasil wawancara dengan pimpinana pondok dan kepala
sekolah SMP Ma’had Hayatul Qur’an, penerapan rencana anggaran sarana dan
prasarana menunjukkan dampak positif terhadap keberlangsungan program

tahfiz dan pembinaan santri. Pemenuhan sarana pembelajaran Al-Qur’an,

1op ueyyajoqiadip ueyipipuad uep ‘uenipuad “ymw

peningkatan kelayakan asrama, serta pemeliharaan fasilitas ibadah terbukti

mampu meningkatkan kenyamanan belajar, kedisiplinan santri, dan

kekhusyukan dalam beribadah. Lingkungan Ma’had menjadi lebih tertata dan

Fuaw edue) “yrwapeye woysodal 1p 1w UAWNJOP URYISNLISIPUIL URpP uRd

NS UEYUWNIUEIUIW UED

kondusif, sehingga mendukung pencapaian target hafalan dan pembinaan

karakter santri' .

2Fuap 1ensas syues ueyeuayip jedep vidd yey uriedsueed neje

Melalui perencanaan anggaran yang terstruktur, kebutuhan sarana
pembelajaran Al-Qur’an dapat terpenuhi dengan lebih baik, kondisi asrama

santri menjadi lebih layak dan nyaman, serta fasilitas ibadah terpelihara dan

OUBUMIN '_‘~[1‘.1['It'| nele l.'I[[HUCkL LIEP SINLI2) WIZI edue) [eISIaION uening Jniun mi uatnyop ueyisnglis

“pisauopuy 1p e1di) yeH NN Ul

" Wawancara bapak Ridhoul wahidiS, pada tanggal 14 Januari 2026 pukul 09.03
"2 Wawancara bapak Harijal Mualimin,S.Pd pada tanggal 16 Januari 2026 pukul 09.19
' Observasi ke 5 di SMP Ma’had tahfidz hayatul Qur'an kabupaten Indragiri hilir provinsi riau
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dapat digunakan secara optimal. Dampak dari penerapan tersebut terlihat pada

meningkatnya kenyamanan proses belajar, kedisiplinan santri, serta terciptanya

Uh:J_lq'-.-# .
(S . . . . o .
ggl T *ﬁ; lingkungan pondok yang lebih tertib dan kondusif. Dengan demikian, hasil
?&Z‘ 17 fﬁfé_'.l
T .. . . . .
A o penerapan rencana anggaran ini menunjukkan adanya sinergi yang baik antara

pimpinan pondok dan kepala sekolah, sehingga pengelolaan sarana dan

UBIBTICT T

pu) rBunpuriy widi) ey

prasarana tidak hanya berfokus pada pemenuhan kebutuhan fisik, tetapi juga

mendukung pencapaian tujuan pendidikan Ma’had secara menyeluruh.

ueqradurau

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi bahwa hasil

penerapan tujuan rencana anggaran dalam pengadaan sarana dan prasarana di

‘BISAUOPU] 1P Nt

fuepu)-sue

SMP Ma’had Hayatul Qur’an telah berjalan dengan baik dan sesuai dengan
kebutuhan lembaga. Hal ini terlihat dari tersedianya fasilitas yang lebih
layak, memadai, dan mampu menunjang proses pembelajaran serta program
tahfiz Al-Qur’an secara optimal. Penerapan anggaran yang terarah
memberikan dampak positif terhadap kenyamanan santri dalam belajar dan
menghafal, sehingga kegiatan pendidikan dapat berlangsung lebih tertib,
efektif, dan kondusif.

Selain itu, hasil penerapan tersebut juga terlihat pada meningkatnya
kedisiplinan, kerapian, tanggung jawab, serta semangat belajar santri dalam

menjalankan aktivitas sehari-hari di lingkungan sekolah dan pondok. Sarana

Fuaw edue) “yruapeye wojsodal 1p Ul UAWNJOP URYISNGLISIPUALL URP UR
s 1syues upyeuayp 1edep eid, yey ueiedsuepd neie [RISISWOY

dan prasarana yang tertata dengan baik membantu pihak sekolah dalam

menciptakan lingkungan pendidikan yang nyaman dan sesuai dengan target
pembinaan karakter santri. Fokus pengadaan yang diarahkan pada fasilitas

pembelajaran Al-Qur’an, kenyamanan asrama, dan pemeliharaan fasilitas

Jueuamiaq yeyid neie sipnuad wep siniga mzn edue) [RISIAWOY UR

ibadah menunjukkan bahwa perencanaan anggaran telah disusun secara

‘pisauopuy 1p eidi) yeH NN urduap rensa

sistematis dan berorientasi pada kebutuhan utama lembaga. Dengan
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demikian, penerapan rencana anggaran pengadaan sarana dan prasarana

memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas pelayanan

e j;'f"é'j»-
Ay A : as . .
gél /\:Eﬂl *’Qf;;- pendidikan dan pembinaan tahfiz di SMP Ma’had Hayatul Qur’an.
= GRS </
'-’;\7 - :\f/ 54
o o™ 4) Analisis dari berbagai alternatif dalam pengadaan sarana dan prasarana
S5g f = Analisis berbagai alternatif dalam pengadaan sarana dan prasarana

merupakan proses penting dalam manajemen pendidikan yang bertujuan untuk

menentukan strategi terbaik dalam memenuhi kebutuhan fasilitas secara efektif

dan efisien. Proses ini melibatkan identifikasi kebutuhan, penyusunan berbagai

junuaday yniun ueeu

I3l ye
uep 3u

il

aday yniun urzn 1

ye ue

pilihan pendekatan, serta evaluasi berdasarkan aspek biaya, manfaat, dan

suepu)-suepup) ISumpu widi) yey

:5_ 5:* prioritas kebutuhan. Selain itu, pengelolaan sarana dan prasarana juga harus
% £ : ;j mempertimbangkan berbagai alternatif pendekatan, seperti pemanfaatan
i— %’ %— ? sumber daya internal, kerja sama eksternal, serta penentuan skala prioritas.
g ?—% Pendekatan ini penting karena keterbatasan anggaran sering menjadi kendala
%_ E E_ utama dalam pengadaan fasilitas 1:161'1didikar11-M

? ? Berdasarkan Observasi dan wawancara yang di lakukan oleh peneliti di SMP
? éi Ma’had tahfidz hayatul Qur’an pimpinan pondok dan kepala sekolah
;— f;-” melakukan analisis dari berbagai alternatif dalam pengadaan sarana dan
; z :5 prasarana hal ini senada dengan wawancara yang di lakukan dengan pimpinan
é E_ é pondok yang mengatakan :

“Kami selalu menganalisis beberapa alternatif sebelum pengadaan agar

1FUIP TENSD

anggaran efektif dan tepat sasaran. Setiap usulan dikaji berdasarkan
kebutuhan riil, kesesuaian spesifikasi, serta ketersediaan barang dari
beberapa penvedia. Kami membandingkan penawaran harga dengan

tetap memperhatikan kualitas, ketahanan, dan kredibilitas supplier,

dueuamiag yeyd neje synuad wep singa) wzi edue) [eIsIoWoY Uenin) ynun mwr uawmyop UeYIsnguisIpusw neje yesueqiadwaw
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sehingga keputusan pengadaan diambil secara matang, akuntabel, dan

mengutamakan manfaat jangka panjang bagi lembaga'”

Hal ini senada dengan Wawancara yang peneliti lakukan dengan kepala

-
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sekolah yang mengatakan :
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“setiap rencana pengadaan kami kaji terlebih dahulu berdasarkan

—

kebutuhan nyata. Kami membandingkan beberapa penawaran dari

133U,
JuBIRICTT
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supplier dengan mempertimbangkan spesifikasi, kualitas, dan harga,

sehingga anggaran digunakan secara efektif dan barang yang dibeli

176 5

benar-benar bermanfaat dalam jangka panjang

Berdasarkan hasil wawancara, penerapan analisis berbagai alternatif yang

junuaday yniun ueeu

I3l ye
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il

aday yniun urzn 1

ye ue

dilakukan oleh pimpinan pondok dan kepala sekolah memberikan hasil yang

proses menganalisis berbagai alternatif dalam pengadaan sarana dan

; i:: cukup efektif dalam pengadaan sarana dan prasarana. Pimpinan pondok
?_ - E % menetapkan kebijakan dan prinsip kehati-hatian dalam penggunaan anggaran,
E: i_ ;_ E_ sedangkan kepala sekolah melaksanakan analisis teknis dengan
E—_ Z‘é membandingkan kebutuhan riil, spesifikasi barang, harga, kualitas, serta
% Iz 1 kredibilitas penyedia. Hasil dari penerapan tersebut terlihat pada keputusan
5 Ez pengadaan yang lebih tepat sasaran, efisien, dan akuntabel, sehingga sarana
g % dan prasarana yang diperoleh memiliki kualitas baik, tahan lama, serta
i_— z; ”: mendukung kelancaran kegiatan pendidikan dan pembinaan santri'”’.

i ; ; Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi bahwasanya

prasarana di SMP Ma’had Hayatul Qur’an telah dilaksanakan secara efektif

1FUIP TENSD

dan terencana. Pihak sekolah dan pimpinan pondok melakukan
pertimbangan  terhadap  berbagai  alternatif pengadaan  dengan

memperhatikan aspek harga, kualitas, serta tingkat kebutuhan yang menjadi

dueuamiag yeyd neje synuad wep sinisa) wizi edue) [eIsIoWoy Uenin) ynun mwr udawmyop UeIsnguisIpusw neje yesueqiadwaw
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prioritas utama lembaga. Melalui analisis tersebut, sekolah mampu

menentukan pilihan pengadaan yang lebih tepat, efisien, dan sesuai dengan

’ -'\\"‘__ UNIVE 3
S A .. .
(> ’;I (IE{[E) %) kondisi anggaran yang tersedia.
& ' o
AT Selain itu, hasil analisis alternatif pengadaan juga memberikan dampak
[ —
il M- N " .
g = positif terhadap pengelolaan pembiayaan sarana dan prasarana, karena
me 5
=] :-:
=

sekolah dapat menghemat penggunaan dana tanpa mengurangi kualitas
fasilitas yang dibutuhkan. Setiap pengadaan diarahkan pada sarana yang

memiliki manfaat jangka panjang dan mampu mendukung kegiatan

junuaday yniun ueeu

23

pembelajaran serta pembinaan tahfiz santri secara optimal. Dengan adanya

suepu)-suepup) ISumpu widi) yey
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proses analisis yang matang, pihak sekolah juga dapat meminimalisir

pemborosan anggaran serta memastikan bahwa setiap fasilitas yang dibeli
benar-benar memberikan nilai guna bagi kebutuhan pendidikan dan
kenyamanan santri. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen pengadaan
sarana dan prasarana telah dilakukan secara sistematis, selektif, dan
berorientasi pada efektivitas penggunaan anggaran.

5) Membuat rekomendasi alternatif pendekatan untuk mencapai sasaran dalam

12p ueyyajoqiadip ueyipipuad uep ‘uenipuad “y

pengadaan sarana dan prasarana beserta hasil dari penerapan nya.

Membuat rekomendasi alternatif pendekatan dalam pengadaan sarana

dan prasarana merupakan bagian dari proses pengambilan keputusan strategis

duaw edue) “yruwapeye wojsodal 1p w1 UAWNJOP URYISNLISIPUILL URpP Ul
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dalam manajemen pendidikan. Kegiatan ini dilakukan dengan cara

2Fuap 1ensas syues ueyeuayip jedep vidd yey uriedsueed neje

mengidentifikasi berbagai pilihan strategi yang dapat digunakan untuk

mencapai tujuan pengadaan, kemudian menganalisis kelebihan, kekurangan,

ueuap rensas ‘synuad eydo yey veyye
‘pisauopuy 1p eidi) yeH NN ul
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serta tingkat efektivitas masing-masing alternatif sebelum menentukan

. o 178
rekomendasi terbaik

oy * UNIVE
e t“-é’\»' \ ;
'gfgl :E[E’ %) pengadaan sarana dan prasarana harus didasarkan pada perencanaan
- | jrsly 'y,
S &/
~L = od™> yang matang agar mampu menunjang efektivitas dan efisiensi proses
[ —
~ m T e . g . . .
g = pendidikan. Pengadaan yang tidak direncanakan dengan baik dapat
me 5
=] 5-:
=

menyebabkan pemborosan serta tidak tercapainya tujuan pembelajaran secara
optimal.Dalam proses tersebut, penyusunan alternatif pendekatan menjadi

sangat penting, karena setiap lembaga pendidikan memiliki keterbatasan

junuaday yniun ueeu

23

sumber daya, baik dari segi anggaran, tenaga, maupun waktu.

suepu)-suepup) ISumpu widi) yey
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Berdasarkan Observasi dan wawancara yang di lakukan oleh peneliti di SMP

Ma’had tahfidz hayatul Qur’an, pimpinan pondok dan kepala sekolah
Membuat rekomendasi alternatif pendekatan untuk mencapai sasaran dalam
pengadaan sarana dan prasarana hal ini senada dengan wawancara yang di
lakukan dengan pimpinan pondok yang mengatakan :

“Ya, alternatif yang sava lakukan melalui pendekatan antara lain seperti

penguatan sumber dana internal yang berasal dari dana BOS,serta

12p ueyyajoqiadip ueyipipuad uep ‘uenipuad “y

menjalin kerja sama dengan pihak eksternal, seperti donatur, alumni dan

lembaga mitra, hasil dari penerapan ini sangat cukup positif,dimana

pengadaan sarana dan prasarana dapat berjalan bertahap namun

berkelanjutan 79

duaw edue) “yruwapeye wojsodal 1p w1 UAWNJOP URYISNLISIPUILL URpP Ul

Hal ini senada dengan Wawancara yang peneliti lakukan dengan kepala

Ns UEYUWNIUEIUIW UED

sekolah yang mengatakan :

2Fuap 1ensas syues ueyeuayip jedep vidd yey uriedsueed neje

Sebagai kepala sekolah,alternatif yang kami lakukan dengan cara
pendekatan dengan para donatur seperti wali murid,masyarakat,
menetapkan sasaran anggaran dengan menyiapkan beberapa opsi agar

program tetap berjalan meski dana terbatas. Pengadaan dilakukan

Jueuamiaq yeyid neje sinuad wep sinua wizt edue) [RISISWOY ULNM) yNIUN 101 USWNYOp UBISNgIISIpusw neje yesueqiodwaw
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bertahap berdasarkan prioritas kebutuhan, dan kami juga menjalin kerja
sama dengan wali santri serta donatur untuk mendukung pengadaan, baik
dalam bentuk dana maupun barang. Dengan langkah ini, anggaran lebih

realistis, fleksibel, dan berkesz'nambunganm.
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< v o™ Berdasarkan hasil wawancara, yang dilakukan Membuat rekomendasi

—

alternatif pendekatan untuk mencapai sasaran oleh pimpinan pondok dan

155 ud,

kepala sekolah memberikan hasil yang positif dalam pencapaian sasaran

anggaran pengadaan sarana dan prasarana. Pimpinan pondok berperan dalam

menetapkan kebijakan strategis dengan membuka peluang pengadaan secara

junuaday yniun ueeu

I3l ye
2p 8u

23

bertahap dan mendorong keterlibatan pihak luar, sementara kepala sekolah

JE ue
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rekomendasi alternatif pendekatan dalam pengadaan sarana dan prasarana di

1FUIP TENSD

SMP Ma’had Hayatul Qur’an telah diterapkan secara baik dan terarah sesuai
dengan kondisi kebutuhan serta kemampuan anggaran lembaga. Pihak sekolah

dan pimpinan pondok menyusun beberapa alternatif strategi pengadaan agar

:5_ g é_ mengelola perencanaan teknis sesuai skala prioritas kebutuhan dan kondisi
é A :;j E keuangan lembaga'™'.

i— %’ %— ? ;;_ Hasil dari penerapan tersebut terlihat pada terpenuhinya kebutuhan sarana
g ?—% % dan prasarana secara bertahap tanpa membebani anggaran secara berlebihan,
%_ E E_% serta meningkatnya partisipasi wali santri dan donatur dalam mendukung
? ? ; fasilitas pendidikan. Dengan adanya alfernatif pengadaan dan sumber
? éi E pendanaan yang beragam, perencanaan anggaran menjadi lebih fleksibel,
;— f;-” g realistis, dan berkelanjutan, sehingga tetap selaras dengan tujuan lembaga
; z :5 % dalam menunjang kegiatan pendidikan dan pembinaan santri.

g E_ é ?: Berdasarkan hasil observasi dan wawancara bahwasanya pembuatan

kebutuhan utama tetap dapat terpenuhi meskipun menghadapi keterbatasan

ueuap rensas ‘synuad eydo yey veyye
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dana. Alternatif yang diterapkan antara lain melalui pembelian secara bertahap

berdasarkan tingkat urgensi, pemilihan barang yang lebih efektif namun tetap

< * UNIVE
."o.ik‘\’.—-- -(-:?151» \Y - g .
o f;l /\IE{[E)Q\lﬂ, berkualitas, serta pemanfaatan fasilitas dan sumber daya yang telah tersedia.
- | gl 'y,
To :«%‘t'
0 o™ Hasil penerapan alternatif pendekatan tersebut menunjukkan bahwa
S5 g f = pengelolaan pengadaan sarana dan prasarana menjadi lebih realistis, fleksibel,

dan tepat sasaran. Sekolah dapat menyesuaikan pengeluaran dengan kondisi
anggaran tanpa mengabaikan kualitas fasilitas yang dibutuhkan. Selain itu,

penyusunan skala prioritas membantu pihak sekolah dalam menentukan fasilitas

junuaday yniun ueeu

23

yang paling penting untuk segera dipenuhi guna mendukung kegiatan belajar,
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program tahfiz, pembinaan karakter, serta kedisiplinan siswa. Dengan adanya

rekomendasi alternatif pendekatan ini, proses pengadaan dapat berjalan lebih
efektif dan berkelanjutan, sehingga sarana dan prasarana yang tersedia mampu
menunjang tercapainya tujuan pendidikan di SMP Ma’had Hayatul Qur’an
secara optimal.

b) Pembukuan ((4ccounting)

Pembukuan (accounting) merupakan bagian penting dalam manajemen

12p ueyyajoqiadip ueyipipuad uep ‘uenipuad “y

pembiayaan karena berfungsi sebagai sistem pencatatan dan pelaporan seluruh

transaksi keuangan secara sistematis. Dalam konteks manajemen pembiayaan,

pembukuan tidak hanya mencatat pemasukan dan pengeluaran, tetapi juga

duaw edue) “yruwapeye wojsodal 1p w1 UAWNJOP URYISNLISIPUILL URpP Ul
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menjadi dasar dalam pengambilan keputusan, pengendalian, serta
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pertanggungjawaban  keuangan.pembukuan didefinisikan sebagai proses
mengidentifikasi, mengukur, mencatat, dan melaporkan informasi keuangan yang
digunakan oleh pihak-pihak berkepentingan untuk pengambilan keputusan

ekonomi

ueuap rensas ‘synuad eydo yey veyye
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Dengan demikian, pembukuan menjadi alat utama dalam memastikan
transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana, Dalam manajemen pembiayaan,

A proses nya meliputi: administrasi,penyimpanan, dan pengeluaran182
1) Melakukan Administrasi penerimaan biaya dalam pengadaan sarana dan

prasarana

UBIBICT T

suepu)-suepu) ISumpup widi) yey

Administrasi penerimaan biaya merupakan bagian dari manajemen

pembiayaan yang berfokus pada proses pencatatan, pengelolaan, dan

pengendalian terhadap seluruh penerimaan dana dalam suatu organisasi.

Dalam konteks pendidikan, penerimaan biaya dapat berasal dari berbagai

BISAUOPU] 1P NYE[IAC

sumber, seperti iuran peserta didik, bantuan pemerintah, maupun sumber lain
yang sah. Secara konseptual, administrasi penerimaan biaya adalah proses
sistematis dalam menerima, mencatat, mengklasifikasikan, dan melaporkan

seluruh pemasukan dana secara transparan dan akuntabel. Hal ini berfujuan

untuk memastikan bahwa setiap dana yang diterima dapat dikelola dengan
baik dan digunakan sesuai dengan pemn‘mlrcannya183

Berdasarkan Observasi dan wawancara yang di lakukan oleh peneliti di
SMP Ma’had tahfidz hayatul Qur’an, pimpinan pondok dan kepala sekolah
melakukan administrasi penerimaan biaya dalam pengadaan sarana dan

prasarana hal ini senada dengan wawancara yang di lakukan dengan pimpinan

1528 ISHURS

pondok yang mengatakan :

“Kami mengelola penerimaan dana secara tertib dengan mencatat semua
pemasukan secara rinci dalam buku kas khusus pengadaan sarana dan
prasarana (langgal, jumlah, sumber, dan peruntukan). Setiap transaksi

dilengkapi bukti tertulis seperti kwitansi yang diarsipkan, pencatatan
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diperbarui secara berkala, serta dilakukan rekonsiliasi dengan saldo

kas/rekening untuk mencegah selisih. Sistem ini membuat pengelolaan

: -*;'«j_,:'ﬂ{‘ié;fi,-\» . dana lebih transparan, akuntabel'™”.
= EREI - iy
’%@I CE{[E) N Hal ini senada dengan Wawancara yang peneliti lakukan dengan kepala
- %_,
* uavE

sekolah yang mengatakan :

—

“Sebagai kepala sekolah, kami mencatat seluruh penerimaan dana

155 ud,

pengadaan sarana dan prasarana secara terpisah dan terstruktur dalam

buku kas khusus. Setiap pemasukan didukung bukti transaksi dan
dilakukan pengecekan berkala dengan saldo kas atau rekening, sehingga

pengelolaan dana dapat berjalan secara transparan, tertib, dan dapat
185 1»
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dipertanggungjawabkan
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Hasil penerapan tersebut terlihat pada tercatatnya seluruh sumber

dana secara jelas, baik yang berasal dari SPP santri, bantuan yayasan, maupun

donasi wali santri dan masyarakat, lengkap dengan bukti transaksi yang dapat

£ Berdasarkan hasil wawancara, penerapan administrasi penerimaan dana
;_ 5 ::j yang dilakukan oleh pimpinan pondok dan kepala sekolah menunjukkan
;:; Z é pengelolaan keuangan vang tertib dan terstruktur dalam mendukung
:_ | g pengadaan sarana dan prasarana. Pimpinan pondok menetapkan kebijakan dan
:;_ E_ prosedur administrasi penerimaan dana, sedangkan kepala sekolah
; Ej melaksanakan pencatatan teknis secara rinci melalui buku kas khusus
; Ez_— pengadaanl%.

: £

Ns UEYUWNIUEIUIW UED

dipertanggungjawabkan. Dengan administrasi penerimaan dana yang rapi dan
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terpisah dari pos keuangan lain, pengelolaan dana pengadaan menjadi lebih
transparan, akuntabel, dan memudahkan proses pelaporan serta pengawasan

keuangan lembaga.
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Penerimaan administrasi di SMP Ma'had Tahfidz Hayatul Qur'an

dilakukan melalui dua cara, yaitu secara offline dan online. Sistem ini
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memudahkan para wali santri maupun donatur dalam menyalurkan dana, baik
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O e berupa pembayaran administrasi maupun infaq dan wakaf. Seluruh penerimaan

—

dana dipusatkan pada satu rekening resmi atas nama Yayasan Hayatul Qur'an,

155 ud,

sehingga memudahkan dalam pengelolaan dan pengawasan. Selain itu, setiap

transaksi juga dikonfirmasi langsung kepada pimpinan pondok guna menjaga

transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan.m
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prasarana dapat berjalan dengan lebih efektif dan efisien.

1FUIP TENSD

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi bahwa
administrasi penerimaan dana dalam pengadaan sarana dan prasarana di SMP

Ma’had Hayatul Qur’an telah dilaksanakan secara tertib, rapi, dan transparan.

% e g ; E 2) Melakukan simpanan dana dalam pengadaan sarana dan prasarana

i—%—%—? ;;_ Dana yang telah diterima kemudian disimpan dan dikelola sesuai
g ?—% % dengan kebutuhan yang telah direncanakan oleh pihak sekolah dan yayasan.
%_ E E_ % Pengelolaan dana dilakukan secara terarah dengan mempertimbangkan skala
? ? ; prioritas, terutama dalam mendukung kegiatan pendidikan serta pengadaan
? éi E sarana dan prasarana. Dalam hal pengeluaran, dana digunakan sesuai dengan
;— f;-” g kebutuhan yang telah ditetapkan, seperti pembangunan gedung, penyediaan
; z :5 % fasilitas belajar, serta pemenuhan sarana pendukung lainnya. Dengan sistem
g i_ é ?: pengelolaan yang terencana dan transparan ini, proses pengadaan sarana dan

Seluruh pemasukan dana dicatat dengan jelas sehingga memudahkan pihak

‘pisauopuy 1p eidi) yeH NN ul
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sekolah dan yayasan dalam melakukan pengawasan, pengecekan ulang, serta

penyusunan laporan keuangan secara berkala. Pencatatan administrasi yang
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baik menunjukkan adanya pengelolaan keuangan yang terarah dan
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O e bertanggung jawab dalam mendukung proses pengadaan sarana dan prasarana.

—

Selain itu, hasil penerapan administrasi penerimaan dana juga

155 ud,

memberikan dampak positif terhadap pengendalian arus keuangan sekolah.

Pimpinan pondok menekankan pentingnya akuntabilitas dan kontrol

penggunaan dana agar setiap anggaran yang diterima dapat digunakan sesuai

3unuaday ynjun ueeur

I3l ye
2p 8u

dengan perencanaan yang telah ditetapkan. Sementara itu, kepala sekolah

JE ue
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penerimaan dana, penyimpanan, hingga penggunaan dan pelaporan.

1FUIP TENSD

Penyimpanan dana yang tidak sesuai prosedur dapat menimbulkan risiko
penyalahgunaan, ketidakefisienan, serta lemahnya akuntabilitas lembaga. Oleh

karena itu, setiap lembaga pendidikan perlu memiliki sistem penyimpanan

:5_ g é_ menegaskan bahwa pencatatan administrasi yang tertib membantu memastikan
é £ 3 ;j E dana digunakan sesuai peruntukannya sechingga pengadaan sarana dan
i— %’ %— ? ;;_ prasarana dapat berjalan dengan lancar, efektif, dan tepat sasaran. Dengan
g ?—% % demikian, administrasi penerimaan dana yang baik menjadi salah satu faktor
%_ E E_ % pendukung terciptanya pengelolaan pembiayaan yang transparan, efisien, dan
? ? ; mampu menunjang kebutuhan pendidikan di SMP Ma’had Hayatul Qur’an.

? éi E Melakukan Penyimpanan dana sesuai prosedur dalam pengadaan sarana dan
;— ;-: = g prasarana beserta hasil dari penerapan nya

; z :5 % Pengelolaan dana dalam pengadaan sarana dan prasarana harus
g i_ é ?: mengikuti prosedur yang telah ditetapkan, mulai dari perencanaan anggaran,

ueuap rensas ‘synuad eydo yey veyye
‘pisauopuy 1p eidi) yeH NN ul
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dana yang terstruktur, seperti melalui rekening resmi lembaga, pencatatan

administrasi yang rapi, serta mekanisme kontrol internal yang jelas'®

" Uh:w(
_.0;.0,‘-»- N
§€I :E[E;Q\lﬂ, Berdasarkan Observasi dan wawancara yang di lakukan oleh peneliti di SMP
- /;}'
e e Ma’had tahfidz hayatul Qur’an, pimpinan pondok dan kepala sekolah

—

melakukan penyimpanan dana sesuai dengan prosedur dalam pengadaan

155 ud,

sarana dan prasarana hal ini senada dengan wawancara yang di lakukan

dengan pimpinan pondok yang mengatakan :

Dana yang diterima kami kelola sesuai prosedur lembaga untuk menjaga

junuaday yniun ueeu

23

keamanan dan kejelasan penggunaannya. Sebagian besar dana disimpan

je ue
suepu)-suepu) ISumpup widi) yey

Ipuatl neye yedueqradwaw SueIe(cq |

‘BISAUOPU] 1P NYEIq

di rekening resmi Ma had agar transaksi tercatat melalui mutasi bank dan

mudah diaudit. Sebagian lainnya disimpan sebagai kas bendahara untuk

kebutuhan operasional mendesak, dengan pencatatan rapi dan bukti
transaksi. Kami juga memisahkan dana lembaga dari dana pribadi serta
melakukan pengecekan berkala antara saldo rekening, kas, dan

pembukuan agar pengelolaan tetap tertib dan akuntabel’"

Hal ini senada dengan Wawancara yang peneliti lakukan dengan kepala

sekolah yang mengatakan :

12p ueyyajoqiadip ueyipipuad uep ‘uenipuad “y

reuamitaq yeqid neye synuad wep siniia) wizi edue) [esiawoy uenin) YyNIUN TUT USWNYOP ULYISNQLIS

“Sebagai kepala sekolah, kami menyimpan dana terutama melalui

rekening resmi Ma’'had agar transaksi tercatat jelas dan mudah
dipertanggungjawabkan. Untuk kebutuhan mendesak, sebagian dikelola

sebagai kas bendahara dengan pencatatan dan bukti transaksi. Kami juga

duaw edue) “yrwapeye wojsodal 1p 1w UAWNJOP URYISNLISIPUSLL URpP uRd

Ns UEYUWNIUEIUIW UED

rutin mencocokkan saldo rekening, kas, dan pembukuan agar pengelolaan

2Fuap 1ensas syues ueyeuayip jedep vidnd yey uriedsueed neje

tetap aman dan akuntabel”"”

Hal ini juga di buktikan berdasarkan dokumentasi bahwa SMP

7; E Ma’had Tahfidz Hayatul Qur’an dalam pengelolaan keuangan telah
?: : 5_ 85iti Aisyah, dkk.,Akuntabilitas dan Transparansi Pengelolaan Keuangan Sekolah,Jurnal
-~ Manajemen Pendidikan, 2022.

2 "™ Wawancara Pimpinan pondok Ma’had tahfidz hayatul Qur'an,Ridhoul wahidi,pada tanggal
14 Januari 2026 pukul 09.08
' Wawancara bapak Harijal Mualimin, pada tanggal 16 Januari 2026 pukul 09.23
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menerapkan sistem terstruktur, salah satunya melalui penyimpanan dana pada

rekening resmi di Bank Syariah Indonesia (BSI) dengan nama “Hayatul
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Qur’an”. Langkah ini dilakukan sebagai bentuk komitmen lembaga dalam
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ST menjaga keamanan, ftransparansi, dan akuntabilitas dana, baik yang

—

bersumber dari internal maupun dari pihak eksternal seperti donatur dan

155 ud,

191

masyarakat Dengan adanya penyimpanan dana melalui lembaga

perbankan syariah, seluruh proses keuangan menjadi lebih terkontrol dan

terdokumentasi dengan baik. Hal ini juga memudahkan dalam proses

junuaday yniun ueeu

I3l ye
2p 8u

23

perencanaan, pengawasan, serta pelaporan penggunaan dana, khususnya

JE ue
Ipuatl neye yedueqradwaw SueIe(cq |

suepu)-suepu) ISumpup widi) yey

pondok : bagaimana hasil dari penyimpanan dana sesuai dengan prosedur

1FUIP TENSD

bapak dalam pengadaan sarana dan prasarana?

"Hasil penyimpanan biayva sesuai dengan prosedur dalam pengadaan
sarana dan prasarana menunjukkan bahwa dana sekolah dapat terjaga

dengan aman dan tertib. Dengan mengikuti prosedur yang telah

:5_ g é_ dalam mendukung pengadaan sarana dan prasarana serta kegiatan pendidikan
é I ;j E di lingkungan pondok.

i— %— %— ? ;;_ Selain itu, bagi para dermawan atau masyarakat yang ingin
g ?—% % berpartisipasi dalam bentuk infak secara online atau melalui transfer, pihak
%_ E E_ % pondok telah menyediakan kemudahan melalui sistem pembayaran digital
? ? ; vang tertera pada pamflet sebelumnya. Namun demikian, untuk memastikan
? éi E ketepatan dan kejelasan penyaluran dana, setiap donatur diharapkan
;— f;-” g melakukan konfirmasi terlebih dahulu kepada pimpinan pondok sesuai
; z :5 % dengan kontak yang telah dicantumkan.

g i_ é ?: Hal ini juga di buktikan dengan wawancara yang di terapkan oleh pimpinan

ditetapkan, penyvimpanan dana menjadi lebih mudah diawasi dan

ueuap rensas ‘synuad eydo yey veyye
‘pisauopuy 1p eidi) yeH NN ul
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dikontrol, baik oleh pihak sekolah maupun yayasan. Hal ini juga

membantu mengurangi risiko kesalahan pencatatan maupun potensi

= ﬂ"ﬂéé\» penvalahgunaan dana. Selain itu, pengelolaan dana yang tertib
N AL ) T".’.:-.
2 5' CEIE'/'E mendukung kelancaran proses pengadaan sarana dan prasarana
\Te x_____"ﬂe‘*'J X X
T sehingga dapat  berjalan  secara transparan, akuntabel, dan
g = 5 berkesinambungan di SMP Ma 'had Hayatul Qur an'”*”
-]
0 2

Pernyataan demikian juga di sampaikan oleh kepala sekolah SMP

“Hasil penyimpanan biava sesuai prosedur dalam pengadaan sarana dan

prasarana di SMP Ma’had Hayatul Qur’an adalah dana dapat dikelola

junuaday yniun ueeu

13t yeyaaq

dengan lebih aman, tertib, dan terkontrol. Setiap pemasukan dan

ye ue
suepun-suepup) Bunpuiq widi) yey

‘BISAUOPU] 1P NYEIq

pengeluaran disimpan melalui  mekanisme yang jelas sehingga
memudahkan proses pengawasan dan pemeriksaan. Dengan sistem

penyvimpanan yang baik, risiko kesalahan administrasi maupun

ue

penvalahgunaan dana dapat diminimalkan. Selain itu, pengelolaan
keuangan yang sesuai prosedur membantu sekolah menjaga transparansi
dan kepercayaan pihak yayvasan dalam mendukung pengadaan sarana dan
prasarana secara berkelanjutan 12

Berdasarkan hasil wawancara,observasi dan dokumentasi penerapan

penyimpanan dana yang dilakukan oleh pimpinan pondok dan kepala sekolah

12p ueyya[oqradip ueyipipuad uep ‘uenmpuad “yruop

menunjukkan pengelolaan keuangan yang terstruktur dan aman dalam

mendukung pengadaan sarana dan prasarana. Pimpinan pondok menetapkan

kebijakan penggunaan rekening resmi dengan nama Hayatul qur’an sebagai

duaw edue) “yrwapeye wojsodal 1p 1w UAWNJOP URYISNLISIPUSLL URpP uRd

Ns UEYUWNIUEIUIW UED

sarana utama penyimpanan dana.

‘(:][.‘P TENSAs ISYURS UeyeuayIp 1I‘.L[I‘_P. pidn yeqy []‘:‘.I]‘T:T:I[I‘.|-"i| neje

Hasil dari penerapan tersebut terlihat pada terjaganya keamanan dana,
kejelasan alur penerimaan dan pengeluaran, serta kemudahan dalam

penelusuran transaksi melalui bukti mutasi dan pencatatan kas. Dengan

OUBUMIN '_\[1‘.1_[1'\1 Nnele k-'I[[IH_[?ILl LIEP SINLI2) WIZI edue [eISIaION uening yoiun mn uatinyop ueIisngLuisipusatr neje ye \_[]"‘ﬁ].]ﬂd(l:ﬁll'l

sistem penyimpanan dana yang terstruktur ini, pengelolaan keuangan

ueuap rensas ‘synuad eydo yey veyye
‘pisauopuy 1p eidi) yeH NN ul
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"2 Wawancara bapak Ridhoul wahidi, Pada Tanggal 14 Januari 2026,P ukul 08.50
'8 Wawancara bapak Harijal mualimin, pada tanggal 16 Januari 2026, pukul 09.05
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pengadaan sarana dan prasarana menjadi lebih transparan, akuntabel, dan

mendukung kelancaran pelaksanaan program pendidikan di Ma’had'™".
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3) Melakukan pengeluaran dana sesuai kebutuhan pengadaan sarana dan
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ST prasarana

—

Pengeluaran dana sesuai dengan kebutuhan merupakan prinsip utama

155 ud,

dalam manajemen keuangan yang menekankan bahwa setiap penggunaan

anggaran harus didasarkan pada prioritas dan kebutuhan nyata organisasi.

Dalam konteks lembaga pendidikan, pengeluaran dana tidak boleh dilakukan

junuaday yniun ueeu

I3l ye
2p 8u
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secara sembarangan, melainkan harus melalui perencanaan yang matang agar

JE ue
Ipuatl neye yedueqradwaw SueIe(cq |

suepu)-suepu) ISumpup widi) yey

dengan pimpinan pondok yang mengatakan :

1FUIP TENSD

“Pengeluaran dana kami dilakukan sesuai rencana anggaran yang telah
ditetapkan. Setiap pengeluaran diawali pengajuan kebutuhan beserta
rincian, lalu dicek kesesuaiannya dengan anggaran dan prioritas sebelum

dana dicairkan. Seluruh transaksi dicatat rapi serta dilengkapi dan

:5_ g é_ penggunaan anggaran dapat memberikan manfaat yang optimal. pengeluaran
é I ;: E dana juga harus dilakukan secara transparan dan akuntabel. Transparansi
i: %‘ %— ? g berarti keterbukaan dalam proses penggunaan dana, sedangkan akuntabilitas
g ?_ :2 % berarti setiap pengeluaran dapat dipertanggungjawabkan secara administratif
%_ E E_ % maupun moral. Penerapan kedua prinsip ini penting untuk menjaga
? ? ; kepercayaan serta memastikan pengelolaan keuangan berjalan dengan baik'”
? éi E Berdasarkan Observasi dan wawancara yang di lakukan oleh peneliti di SMP
;— f;—” g Ma’had tahfidz hayatul Qur’an, pimpinan pondok dan kepala sekolah
; zé % melakukan pengeluaran dana sesuai dengan kebutuhan dalam pengadaan
g i‘ E ?: sarana dan prasarana hal ini senada dengan wawancara yang di lakukan

‘pisauopuy 1p eidi) yeH NN ul

' Observasi ke 5 di SMP Ma'had tahfidz hayatul Qur'an kabupaten Indragiri hilir provinsi riau
' R. Sari, dkk., “Manajemen Pengeluaran Anggaran dalam Meningkatkan Efisiensi
Keuangan,” Jurnal Akuntansi dan Manajemen, 2022.
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diarsipkan dengan bukti seperti nota/kwitansi sebagai dasar laporan
pertanggungjawaban, sehingga penggunaan dana tetap transparan dan
AN akuntabel"”

Berdasarkan dokumentasi di atas terlihat bahwa SMP Ma had Tahfidz
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Hayatul Qur’an dalam pengelolaan keuangannya telah menerapkan sistem

—

pencatatan pengeluaran yang transparan dan akuntabel. Setiap pengeluaran

155 ud,

dana, baik untuk pembelian alat tulis kantor (ATK) maupun bahan

bangunan dan kebutuhan lainnya, selalu didokumentasikan secara rinci

melalui bukti transaksi seperti nota atau faktur pembelian. Sebagaimana

3unuaday ynjun ueeur

I3l ye
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terlihat pada bukti pembelian yang ada, setiap item yang dibeli dicatat

JE ue
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dimiliki pondok. Langkah ini dilakukan agar seluruh pihak dapat

mengetahui secara jelas alur penggunaan dana yang telah dipercayakan

1FUIP TENSD

kepada lembaga. Dengan adanya fransparansi dan akuntabilitas dalam
pencatatan pengeluaran ini, diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan

masyarakat, khususnya para donatur dan wali santri, serta memastikan

;— ::_g_ dengan jelas mulai dari jenis barang, jumlah, hingga total biaya yang
i—: E % ;5: dikeluarkan. Pencatatan ini menjadi bagian penting dalam memastikan
E: E_ ;_ ?_ ;;, bahwa penggunaan dana benar-benar sesuai dengan kebutuhan yang telah
?— Z—é i direncanakan, khususnya dalam mendukung pengadaan sarana dan
? Iz 3 ;T prasarana sekolah'”.

5 Ez ‘:‘Z Selain itu, sebagai bentuk keterbukaan kepada para donatur dan wali
g % z santri, pihak pondok secara aktif menyampaikan laporan pengeluaran
; z;": 2 tersebut. Bukti pembelian yang telah didokumentasikan kemudian
i ; ; E diinformasikan secara langsung maupun dipublikasikan melalui media yang

ueuap rensas ‘synuad eydo yey veyye
‘pisauopuy 1p eidi) yeH NN ul
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' Wawancara bapak Ridhoul wahidi, pada tanggal 14 Januari 2026 pukul 09.09
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bahwa setiap dana yang digunakan memberikan manfaat yang maksimal

bagi perkembangan SMP Ma’had Tahfidz Hayatul Qur’an'*®
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Berdasarkan hasil observasi,wawancara, dan dokumentasi

O ot penerapan pengeluaran dana yang dilakukan oleh pimpinan pondok dan

—

kepala sekolah menunjukkan pengelolaan keuangan yang terencana dalam

155 ud,

pengadaan sarana dan prasarana. Pimpinan pondok berperan dalam

memberikan persetujuan dan pengawasan agar setiap pengeluaran sesuai

dengan rencana anggaran dan kebijakan lembaga, sedangkan kepala sekolah

junuaday yniun ueeu
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melaksanakan pengajuan dan pencatatan teknis berdasarkan kebutuhan
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Ipuatl neye yedueqradwaw SueIe(cq |

suepu)-suepu) ISumpup widi) yey

yang telah ditetapkanm.

Hasil dari penerapan tersebut terlihat pada penggunaan dana yang lebih

TISYUES 1

tepat sasaran, terhindar dari pengeluaran di luar prioritas, serta tersedianya

bukti transaksi yang lengkap sebagai dasar laporan pertanggungjawaban.

yipipuad uep ‘uenipuad ‘Y

Dengan mekanisme ini, pengelolaan pengeluaran dana menjadi lebih
transparan, akuntabel, dan mendukung efektivitas pengadaan sarana dan
prasarana di Ma’had.

a) Pemeriksaan (Auditing)

Nns UeYWNIUedUdW Uesu:

Auditing (pemeriksaan) adalah semua kegiatan yang menyangkut

pertanggungjawaban penerimaan, penyimpanan, dan pembayaran atau

duaw edue) “yrwapeye wojsodal 1p 1w UAWNJOP URYISNLISIPUIL URpP uRd
s 1syues upyeuayp 1edep vid, yey ueiedsuepd neje RIsIawo

penyerahan uang yang dilakukan bendahara kepada pihak-pihak yang berwenang.

1FUAP TENSD

Bagi unit-unit yang ada di dalam departemen mempertanggungjawabkan
pengurusan keuangan ini melalui departemen masing-masinggm. Pertanggung

jawaban penerimaan, penyimpanan dan pembayaran yang dilakukan bendahara

Suruamiaq yeyrd neie synuad wep s wzr edue) [RISIANWOY UBNM) YOIUN 101 USWNYOP UBYISngLIs

'® Observasi ke 6 di SMP Ma’had tahfidz hayatul Qur'an kabupaten Indragiri hilir provinsi riau
¥ Observasi ke 6 di SMP Ma'had tahfidz hayatul Qur'an kabupaten Indragiri hilir provinsi riau
2% Nurkomariah,dkk, Konsep pengawasan Pembiayaan pendidikan, (Al Zayn : Manajemen
Pendidikan,20214) Islam https://share.google/zHV2yxp28 1mFhpirQ

ueuap rensas ‘synuad eydo yey veyye
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kepada pihak-pihak yang berwenang ada beberapa jenis pemeriksaan (audit)

keuangan yaitu pemeriksaan (audit) laporan keuangan, bertujuan menentukan
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laporan keuangan secara keseluruhan informasi yang terukur dan sudah

U e diverifikasi, disajikan sesuai dengan kriteria-kriteria tertentu; dan pemeriksaan

—

(audit) operasional, merupakan penelaahan atas bagian dari prosedur dan metode

155 ud,

. . . . . . .. 01
operasi suat organisasi untuk menilai efisiensi dan efektivitasnya

1) Memeriksa penerimaan biaya dalam pengadaan sarana dan prasarana

Pemeriksaan administrasi biaya adalah proses evaluasi dan

junuaday yniun ueeu
Ipuatl neye yedueqradwaw SueIe(cq |

I3l ye
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pengawasan terhadap seluruh dokumen, prosedur, pencatatan, serta

je ue
suepu)-suepu) ISumpup widi) yey

pertanggungjawaban penggunaan biaya dalam suatu organisasi untuk

memastikan bahwa pengeluaran telah dilakukan sesuai ketentuan, efisien,

TISYUES 1

efektif, dan dapat dipertanggungjawabkan secara administratif maupun

finansial. Pemeriksaan ini mencakup verifikasi bukti transaksi, kesesuaian

yipipuad uep ‘uenipuad ‘Y

anggaran, ketepatan pencatatan, dan kepatuhan terhadap kebijakan keuangan
organisasi302
Berdasarkan Observasi dan wawancara yang di lakukan oleh peneliti di SMP

Ma’had tahfidz hayatul Qur’an, pimpinan pondok dan kepala sekolah

Nns UeYWNIUedUdW Uesu:

melakukan pemeriksaan penerimaan biaya dalam pengadaan sarana dan

prasarana hal ini senada dengan wawancara yang di lakukan dengan

duaw edue) “yrwapeye wojsodal 1p 1w UAWNJOP URYISNLISIPUIL URpP uRd
s 1syues upyeuayp 1edep vid, yey ueiedsuepd neje RIsIawo

pimpinan pondok yang mengatakan :

1FUAP TENSD

“Kami memeriksa setiap penerimaan dana dengan mencocokkan bukti

transfer, kwitansi, dan catatan di buku kas bendahara. Nominal, tanggal,

reuasaaq yeyid neie sinuad wep synu wizi edurl [RISISWOY UBnM] YNIUN U USWNYOP UBYISNqLIS

i 7; E dan sumber dana disesuaikan agar tidak ada pemasukan yang terlewat
B & : ézm Undang ruslan wahyudin dkk,manajemen pembiayaan pendidikan (yogyakarta :cv budi
g B utam§2021)hlm.32

' 292 Dian Kristiyani, Transaksi Pihak Terkait atas Biaya Audit: Peran Efektivitas Komite Audit,
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atau tercatat ganda. Pemeriksaan ini dilakukan rutin oleh bendahara

dan diawasi pimpinan supava pencatatan tetap rapi, akurat, dan dapat
203

dipertanggungjawabkan
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Hal ini senada dengan Wawancara yang peneliti lakukan dengan kepala

\

sekolah yang mengatakan :

—

“Sebagai kepala sekolah, kami mengecek setiap pemasukan dengan

155 ud,

mencocokkan bukti transfer/kwitansi dengan catatan kas, agar datanva

tepat dan tidak ada yang terlewar”"”

Berdasarkan hasil wawancara, penerapan pemeriksaan penerimaan biaya oleh

junuaday yniun ueeu

I3l ye
2p 8u

pimpinan pondok dan kepala sekolah menghasilkan pengelolaan dana

23

je ue
suepu)-suepup) ISumpup widi) yey

Ipuatl neye yedueqradwaw SueIe(cq |

pengadaan sarana dan prasarana yang lebih tertib dan terkontrol. Pimpinan

pondok berperan dalam pengawasan dan memastikan prosedur pengecekan

dijalankan, sedangkan kepala sekolah/bendahara melakukan pemeriksaan

TISYUES 1

teknis dengan mencocokkan bukti transfer, kwitansi, dan catatan kas™®.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi bahwa

yipipuad uep ‘uenipuad ‘Y

pemeriksaan terhadap penerimaan biaya dalam pengadaan sarana dan
prasarana di SMP Ma’had Hayatul Qur’an telah dilaksanakan dengan baik,

tertib, dan transparan. Hal ini terlihat dari seluruh proses penerimaan dana

Nns UeYWNIUedUdW Uesu:

yang dicatat sesuai dengan ketentuan dan didukung oleh bukti administrasi

vang lengkap, seperti kwitansi, nota, dan dokumen pendukung lainnya.

Fuaw edue) “yrwapeye woysodal 1p 1w UAWNJOP URYISNLISIPUIL URpP uRd
s 1syues upyeuayp 1edep vid, yey ueiedsuepd neje RIsIawWo

Pemeriksaan yang dilakukan menunjukkan bahwa pencatatan penerimaan

biaya telah sesuai dengan data transaksi yang ada sehingga memudahkan

1FUAP TENSD

proses pengecekan dan pengawasan keuangan sekolah.
Selain itu, hasil pemeriksaan juga menunjukkan bahwa tidak

ditemukan perbedaan yang signifikan antara jumlah penerimaan yang tercatat

Suruamiaq yeyrd neie synuad wep s wzr edue) [RISIANWOY UBNM) YOIUN 101 USWNY{op UeYISnguls
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203 Wawancara bapak Ridhoul wahidi, pada tanggal 14 Januari 2026 pukul 09.09
2% Wawancara bapak Harijal Mualimin, pada tanggal 16 Januari 2026 pukul 09.25
2% Observasi ke 6 di SMP Ma’had tahfidz hayatul Qur'an kabupaten Indragiri hilir provinsi riau
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dengan bukti transaksi yang tersedia. Jika terdapat perbedaan kecil, hal

tersebut masih dalam batas wajar dan tidak memengaruhi keseluruhan jumlah
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dana yang diterima. Seluruh alur penerimaan dan penggunaan dana dapat

O o™ ditelusuri dengan jelas sehingga meningkatkan akuntabilitas dan

—

pertanggungjawaban pihak sekolah dalam pengelolaan keuangan pengadaan

155 ud,

sarana dan prasarana. Dengan demikian, pemeriksaan penerimaan biaya yang

dilakukan secara rutin mampu mendukung terciptanya pengelolaan dana

vang efektif, transparan, dan dapat dipercaya oleh pihak yayasan maupun

3unuaday ynjun ueeur

I3l ye
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sekolah.
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Memeriksa penyimpanan biaya dalam pengadaan sarana dan prasarana

Pemeriksaan penyimpanan biaya adalah proses evaluasi terhadap

TISYUES 1

sistem dan prosedur penyimpanan dana atau biaya dalam suatu organisasi

untuk memastikan keamanan, ketertiban administrasi, serta kesesuaian

yipipuad uep ‘uenipuad ‘Y

dengan standar pengelolaan keuangan yang berlaku. Penyimpanan biaya
mencakup aktivitas menyimpan dana dalam bentuk kas, rekening bank,
maupun instrumen keuangan lainnya yang digunakan untuk mendukung

operasional organisasi

Nns UeYWNIUedUdW Uesu:

Berdasarkan Observasi dan wawancara yang di lakukan oleh peneliti di SMP

Ma’had tahfidz hayatul Qur’an, pimpinan pondok dan kepala sekolah

Fuaw edue) “yrwapeye woysodal 1p 1w UAWNJOP URYISNLISIPUIL URpP uRd
s 1syues upyeuayp 1edep vid, yey ueiedsuepd neje RIsIawWo

melakukan pemeriksaan penerimaan biaya dalam pengadaan sarana dan

1FUAP TENSD

prasarana hal ini senada dengan wawancara yang di lakukan dengan
pimpinan pondok yang mengatakan :

“Pemeriksaan penyimpanan biava dilakukan secara berkala dengan

mencocokkan saldo kas bendahara dan saldo rekening resmi ma had.

Suruamiaq yeyrd neie synuad wep s wzr edue) [RISIANWOY UBNM) YOIUN 101 USWNY{op UeYISnguls

Setiap periode tertentu, dilakukan rekonsiliasi buku kas, bukti transaksi,

“pisauopuy 1p e1di) yeH NN Ul
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dan mutasi rekening untuk memastikan tidak ada selisih atau kesalahan

pencatatan, sehingga dana aman dan pengelolaan keuangan transparan

serta dapat dzperzanggungjawabkanw?”.
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Hal ini senada dengan Wawancara yang peneliti lakukan dengan kepala

\

sekolah yang mengatakan :

—

“Pemeriksaan penyimpanan biaya dilakukan secara rutin dengan

155 ud,

menyesuaikan saldo kas yang dikelola bendahara dan saldo rekening

resmi Ma had Tahfidz Havatul Qur'an. Secara berkala kami melakukan

pencocokan antara buku kas, bukti transaksi, dan mutasi rekening guna

memastikan keakuratan pencatatan, sehingga pengelolaan keuangan

3unuaday ynjun ueeur

I3l ye
2p 8u

berjalan aman, tertib, dan dapat dzpertanggungjawabkanzm”
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suepu)-suepup) ISumpup widi) yey

Hasil dari penerapan pemeriksaan penyimpanan biaya oleh pimpinan pondok

dan kepala sekolah dalam pengadaan sarana dan prasarana adalah terciptanya

pengelolaan keuangan yang lebih tertib, transparan, dan akuntabel. Setiap

TISYUES 1

penggunaan dana dapat dipantau dengan jelas, meminimalkan risiko

yipipuad uep ‘uenipuad ‘Y

kesalahan atau penyalahgunaan, serta memastikan sarana dan prasarana yang
diadakan sesuai kebutuhan dan anggaran yang telah ditetapkanm.
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi bahwasanya

pemeriksaan terhadap penyimpanan biaya dalam pengadaan sarana dan

Nns UeYWNIUedUdW Uesu:

prasarana di SMP Ma’had Hayatul Qur’an telah dilaksanakan dengan baik,

aman, dan teratur sesuai dengan prosedur yang berlaku. Hal ini terlihat dari

Fuaw edue) “yrwapeye woysodal 1p 1w UAWNJOP URYISNLISIPUIL URpP uRd
s 1syues upyeuayp 1edep vid, yey ueiedsuepd neje RIsIawWo

adanya pencatatan dana yang tersimpan secara rapi dalam pembukuan serta

1FUAP TENSD

didukung oleh dokumen administrasi yang lengkap. Proses pemeriksaan
menunjukkan bahwa seluruh dana yang disimpan dapat ditelusuri dengan
jelas, baik dari jumlah maupun waktu penyimpanannya, sehingga

memudahkan pengawasan dan pertanggungjawaban keuangan sekolah.
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27 Wawancara bapak Ridhoul wahidi,pada tanggal 14 Januari 2026 pukul 09.10
% Wawancara bapak Harijal Mualimin, pada tanggal 16 Januari 2026 pukul 09.25
2% Observasi ke 6 di SMP Ma’had tahfidz hayatul Qur'an kabupaten Indragiri hilir provinsi riau
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Selain itu, hasil pemeriksaan juga menunjukkan adanya kesesuaian

antara saldo dana yang tersimpan dengan catatan pembukuan dan dokumen
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pendukung lainnya. Tidak ditemukan perbedaan yang signifikan dalam

“TE I

/irsT;n

L
i B
g e

His S

A\

g}* S 2 - - - - -
~x o™ proses penyimpanan dana, sehingga sistem penyimpanan yang diterapkan

—

dapat dinilai berjalan secara efektif dan transparan. Dengan adanya

155 ud,

pemeriksaan penyimpanan biaya yang dilakukan secara rutin, pihak sekolah

mampu menjaga keamanan dana serta meningkatkan akuntabilitas dalam

pengelolaan keuangan pengadaan sarana dan prasarana. Oleh karena itu,

junuaday yniun ueeu

I3l ye
2p 8u

23

penyimpanan dana di  SMP Ma’had Hayatul Qur’an dapat
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Ma’had tahfidz hayatul Qur’an, pimpinan pondok dan kepala sekolah

1FUIP TENSD

melakukan pemeriksaan pengeluaran biaya dalam pengadaan sarana dan
prasarana hal ini senada dengan wawancara yang di lakukan dengan

pimpinan pondok yang mengatakan :

:5_ g é_ dipertanggungjawabkan dan mendukung kelancaran pengadaan sarana dan
é £ 3 ;j E prasarana sekolah.

i— %’ %— ? ;;_ 3) Memeriksa pengeluaran biaya dalam pengadaan sarana dan prasarana

g ?_; % Pemeriksaan pengeluaran biaya adalah proses penelaahan dan
%_ E E_ % evaluasi terhadap seluruh transaksi pengeluaran dana dalam suatu organisasi
? ? ; guna memastikan bahwa pengeluaran tersebut telah dilakukan secara sah,
? éi E efisien, dan sesuai dengan anggaran yang telah ditetapkan. Pemeriksaan ini
; f;-” g merupakan bagian penting dari fungsi pengendalian internal dalam
; z :5 % manajemen keuangan®'’

g i_ é ?: Berdasarkan Observasi dan wawancara yang di lakukan oleh peneliti di SMP

ueuap rensas ‘synuad eydo yey veyye
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1% Alvin A. Arens, Randal J. Elder, dan Mark S. Beasley, Auditing and Assurance Services: An
Integrated Approach, Edisi ke-17 (2020), him. 315.
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“Setiap pengeluaran dana diperiksa terlebih  dahulu melalui

kelengkapan dan keabsahan bukti pembelian serta kesesuaiannva

.@,".,‘-_l”_’-‘ié;ﬁ& . dengan rencana pengadaan. Pengeluaran hanya dapat direalisasikan
Nl =)
’%@I :EE)/T setelah mendapat persetujuan pimpinan ma’had, kemudian dicatat
.'-"7& - __“f'e‘*'- )

T secara resmi dalam pembukuan dan laporan keuangan agar

211 s

terdokumentasi dengan jelas dan dapat dipertanggungjawabkan

—

155 ud,

Hal ini senada dengan Wawancara yang peneliti lakukan dengan kepala

sekolah yang mengatakan :

“Setiap pengeluaran kami verifikasi lebih dulu dengan mengecek

nota/kwitansi/faktur dan mencocokkannya dengan rencana pengadaan

junuaday yniun ueeu

23

(jumlah, jenis, dan tuyjuan). Dana baru dikeluarkan setelah mendapat

je ue
suepu)-suepu) ISumpup widi) yey

Ipuatl neye yedueqradwaw SueIe(cq |

‘BISAUOPU] 1P NYEIq

persetujuan pimpinan ma 'had, lalu transaksi dibukukan dan dilaporkan
secara resmi agar tertib, terdokumentasi, dan dapat dipertanggung
2 jawabkanz‘; 2

Berdasarkan hasil wawancara, penerapan pemeriksaan pengeluaran dana oleh
pimpinan pondok pesantren dan kepala sekolah menunjukkan pengelolaan
keuangan yang berjalan efektif dan terkontrol. Setiap pengeluaran melalui
tahapan verifikasi bukti transaksi dan persetujuan pimpinan, sehingga risiko

kesalahan pencatatan dan penyalahgunaan dana dapat diminimalkan 23

12p ueyyajoqiadip ueyipipuad uep ‘uenipuad “y

Dampaknya, proses pengadaan sarana dan prasarana menjadi lebih tepat

sasaran, sesuai kebutuhan, serta meningkatkan transparansi dan akuntabilitas

dalam pengelolaan keuangan lembaga.

duaw edue) “yrwapeye wojsodal 1p 1w UAWNJOP URYISNLISIPUSLL URpP uRd
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Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi bahwasanya

2Fuap 1ensas syues ueyeuayip jedep vidnd yey uriedsueed neje

pemeriksaan terhadap pengeluaran biaya dalam pengadaan sarana dan
prasarana di SMP Ma’had Hayatul Qur’an telah dilaksanakan secara

terencana, efektif, dan sesuai dengan kebutuhan sekolah. Hal ini terlihat dari

OUBUMIN '_‘~[1‘.1['It'| Nnele l.'[[lH.[?'Ll LIEP SINLI2) WIZI edue) [eISIaION uening Joiun mi uatinyop ueysnguis
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21 Wawancara bapak Ridhoul wahidi,pada tanggal 14 Januari 2026 pukul 09.11
' Wawancara bapak Harijal Mualimin, pada tanggal 16 Januari 2026 pukul 09.26
2 Observasi ke 6 di SMP Ma’had tahfidz hayatul Qur'an kabupaten Indragiri hilir provinsi riau
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setiap pengeluaran yang dilakukan berdasarkan daftar kebutuhan serta

perencanaan yang telah disusun sebelumnya, sehingga penggunaan dana

" Uh:w(
/ e N
E?EI :E[E)Q\lﬂ, menjadi lebih terarah dan tepat sasaran. Pengeluaran biaya juga dilakukan
- | gl 'y,
& ' &
B dengan mempertimbangkan skala prioritas, sehingga dana digunakan untuk

—

kebutuhan yang benar-benar diperlukan dalam mendukung sarana dan

155 ud,

prasarana sekolah.

Selain itu, hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa seluruh pengeluaran

dana didukung oleh bukti transaksi dan pencatatan pembukuan yang jelas.

junuaday yniun ueeu

23

Adanya dokumen pendukung tersebut memudahkan proses pengawasan,
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pengecekan, serta pertanggungjawaban keuangan sekolah. Dari hasil evaluasi

yvang dilakukan, tidak ditemukan adanya indikasi pemborosan maupun
pengeluaran yang tidak sesuai kebutuhan. Dengan demikian, pengelolaan
pengeluaran biaya dalam pengadaan sarana dan prasarana dapat dikatakan
berjalan secara hemat, transparan, dan akuntabel sehingga mampu
mendukung kelancaran kegiatan pengadaan di SMP Ma’had Hayatul Qur’an.

4) Mengevaluasi atas prosedur biaya dalam pengadaan sarana dan prasarana

12p ueyyajoqiadip ueyipipuad uep ‘uenipuad “y
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beserta hasil dari penerapan nya.

Evaluasi atas prosedur biaya merupakan proses sistematis untuk

menilai sejauh mana prosedur yang digunakan dalam pengelolaan biaya telah

duaw edue) “yrwapeye wojsodal 1p 1w UAWNJOP URYISNLISIPUSLL URpP uRd
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berjalan secara efektif, efisien, dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

2Fuap 1ensas syues ueyeuayip jedep vidnd yey uriedsueed neje

Prosedur biaya meliputi tahapan perencanaan, pelaksanaan, pencatatan,

hingga pelaporan keuangan dalam suatu organisasi. Evaluasi ini bertujuan

ueuap rensas ‘synuad eydo yey veyye
‘pisauopuy 1p eidi) yeH NN ul
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untuk memastikan bahwa seluruh proses pengelolaan biaya dapat mendukung

_ pencapaian tujuan organisasi secara optimal®'*
3 NIV
o ;I CE?H:}' %) Berdasarkan Observasi dan wawancara yang di lakukan oleh peneliti di SMP
oo | - S
2 o Ma’had tahfidz hayatul Qur’an, pimpinan pondok dan kepala sekolah
S5gg mengevaluasi atas prosedur biaya dalam pengadaan sarana dan prasarana hal

ini senada dengan wawancara yang di lakukan dengan pimpinan pondok

yang mengatakan :

“Kami mengevaluasi prosedur biaya secara berkala agar pengadaan

junuaday yniun ueeu

13t yeyaaq

sarana prasarana berjalan sesuai aturan, efisien, dan hati-hati. Evaluasi

ye ue
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mencakup alur pengajuan, persetujuan, penyimpanan dan pencatatan
dana, hingga pelaporan. Kami membandingkan anggaran dengan

realisasi, menilai pilihan penyedia, dan memastikan penggunaan dana

ue

tepat sasaran serta tidak boros. Jika ditemukan kekurangan, prosedur
diperbaiki dengan penyesuaian alur kerja, pengetatan persetujuan, dan
peningkatan pengawasan agar pengelolaan semakin efektif, efisien, dan

akuntabel’””

Hal ini senada dengan Wawancara yang peneliti lakukan dengan kepala

sekolah yang mengatakan :

12p ueyya[oqradip ueyipipuad uep ‘uenmpuad “yruop

“Sebagai kepala sekolah, kami melakukan peninjauan rutin terhadap

prosedur penggunaan biayva agar pengadaan sarana dan prasarana
tetap sesuai ketentuan dan dilakukan secara efisien. Penilaian meliputi

proses pengajuan anggaran, persetujuan, pencatatan, hingga pelaporan

duaw edue) “yrwapeye wojsodal 1p 1w UAWNJOP URYISNLISIPUSLL URpP uRd
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keuangan. Penggunaan dana dibandingkan antara rencana dan realisasi

untuk memastikan tepat guna dan tidak berlebihan. Apabila ditemukan

‘(:][.‘P TENSAs ISYURS UeyeuayIp 1I‘.L[I‘_P. pidn yeqy []‘:‘.I]‘T:T:I[I‘.|-"i| neje

ketidakefisienan, kami segera melakukan perbaikan prosedur dan

memperkuat pengawasan agar pengelolaan dana semakin tertib, efektif,

dan dapat dzpertanggungfawabkan2 162
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2 Alvin A. Arens, Randal J. Elder, dan Mark S. Beasley, Auditing and Assurance Services: An
fnreggaredApproach Edisi ke-17 (Harlow: Pearson, 2020), him. 320.

° Wawancara bapak Ridhoul wahidi, pada tanggal 14 Januari 2026 pukul 09.12

Wawancara bapak Harijal Mualimin, pada tanggal 16 Januari 2026 pukul 09.27
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Berdasarkan analisis dari dua hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa

pimpinan pondok pesantren dan kepala sekolah telah menerapkan evaluasi

-

&

‘|

/.l'
s

prosedur biaya secara terencana dan berkesinambungan dalam pengadaan
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~Lx wod™> sarana dan prasarana. Evaluasi dilakukan dengan meninjau seluruh tahapan,

—

mulai dari pengajuan anggaran, mekanisme persetujuan, pencatatan, hingga

155 ud,

pelaporan keuangan.

Hasil penerapan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan dana menjadi

lebih terkendali, efisien, dan tepat sasaran karena selalu dibandingkan antara

3unuaday ynjun ueeur

I3l ye
2p 8u

rencana anggaran dan realisasi. Selain itu, evaluasi ini memungkinkan

JE ue
Ipuatl neye yedueqradwaw SueIe(cq |

suepu)-suepu) ISumpup widi) yey

dan pengelolaan sarana dan prasarana. Selain itu, juga dilakukan evaluasi
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bulanan yang lebih fokus membahas perkembangan program pembelajaran

yang sedang berjalanm.

:5_ g é_ pimpinan dan kepala sekolah untuk mengidentifikasi kelemahan atau
é £ 3 ;j E ketidakefisienan dalam prosedur, sehingga dapat segera dilakukan perbaikan,
i— %’ %— ? ;;_ pengetatan pengawasan, dan penyesuaian kebijakan. Dengan demikian,
g ?_ :z % pengadaan sarana dan prasarana dapat berjalan sesuai aturan, transparan, serta
%_ E E_ % memberikan manfaat maksimal bagi lembagam.

? ? ; Berdasarkan hasil obsevasi dan dokumentasi SMP Ma'had Tahfidz
? éi E Hayatul Qur'an secara rutin melaksanakan kegiatan evaluasi melalui rapat
;— f;-” g bersama yang melibatkan pimpinan pondok, kepala sekolah, dan para tenaga
; zé % pendidik. Kegiatan evaluasi ini dilaksanakan setiap satu kali dalam satu
g i_ é ?: semester sebagai bentuk penilaian menyeluruh terhadap pelaksanaan program

‘pisauopuy 1p eidi) yeH NN ul

17 Observasi ke 6 di SMP Ma’had tahfidz hayatul Qur'an kabupaten Indragiri hilir provinsi riau
#1® Observasi ke 8 di SMP Ma’had tahfidz hayatul Qur'an kabupaten Indragiri hilir provinsi riau
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Dalam pelaksanaannya, evaluasi bulanan tidak hanya membahas terkait

proses pembelajaran, tetapi juga mencakup sarana dan prasarana apabila

i\ Uh:wj-.- i
> -E“ﬁ){’q \
gél :}}:[. "Qf;;- terdapat kebutuhan yang mendukung kegiatan belajar mengajar. Melalui forum
\< RIS I R L/
'-’;\7 - :\f/ 54
N diskusi seperti yang terlihat pada gambar, setiap pihak dapat menyampaikan

masukan, kendala, maupun kebutuhan yang diperlukan. Dengan adanya

UBIBTICT T

pu) rBunpuri widi) ey

evaluasi yang dilakukan secara berkala ini, pihak sekolah dapat melakukan

perbaikan dan pengembangan baik dalam program pembelajaran maupun

ueqradurau

pengadaan sarana dan prasarana secara lebih terarah dan sesuai dengan

kebutuhan.

‘BISAUOPUL 1P Nt

suepu)-sue

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi bahwasanya

evaluasi terhadap prosedur dalam pengadaan sarana dan prasarana di SMP

nijauad

I2WO0Y uenn) YnIun 101 udWnNop UBYISnqList

Ma’had Hayatul Qur’an menunjukkan bahwa pelaksanaannya telah berjalan
dengan baik, tertib, dan transparan. Hal ini terlihat dari adanya alur pengadaan
yang jelas mulai dari tahap perencanaan kebutuhan, pengajuan, pelaksanaan

pembelian, hingga pencatatan dan pelaporan. Setiap tahapan dilakukan sesuai

prosedur yang telah ditetapkan sehingga proses pengadaan menjadi lebih
terarah dan mudah dipantau oleh pihak sekolah maupun yayasan.
Selain itu, penerapan prosedur yang lebih teratur juga memberikan

dampak positif terhadap pengelolaan administrasi pengadaan sarana dan

Fuaw edue) “Yruapeye wojsodal 1p Il UAWNJOP URYISNGLISIPUALL URP UR
s 1syues upyeuayp 1edep eid, yey ueiedsuepd neie [RISISWOY W

prasarana. Setiap kegiatan pengadaan didukung oleh dokumen administrasi
yang lengkap dan pencatatan yang rapi sehingga memudahkan proses
pemeriksaan, pengawasan, dan pertanggungjawaban. Hasil evaluasi juga

menunjukkan bahwa prosedur yang diterapkan mampu meminimalkan

Jueuamiaq yeyrd nee sipnuad wep sinia mzn edue peis

kesalahan administrasi serta meningkatkan akuntabilitas dalam pengelolaan

‘pisauopuy 1p e1di) yeH NN urduap rensa

sarana dan prasarana sekolah. Dengan demikian, prosedur pengadaan yang
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dijalankan di SMP Ma’had Hayatul Qur’an sudah sesuai dengan ketentuan dan

mendukung terciptanya pengelolaan yang efektif, efisien, dan transparan.

= Uh:w(
SIS | .
3 -f;l :}}I %) 5) Melaksanakan evaluasi dalam pengadaan sarana dan prasarana beserta hasil
B
" ‘90}“--———-;’50"' .

e e dari penerapan nya

—

Pelaksanaan evaluasi merupakan tahap operasional dalam proses

155 ud,

evaluasi yang berfungsi untuk mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis

data guna menilai keberhasilan suatu program, kegiatan, atau sistem yang telah

dilaksanakan®'’. Evaluasi tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga

junuaday yniun ueeu
Ipuatl neye yedueqradwaw SueIe(cq |

I3l ye
2p 8u

23

mencakup proses pelaksanaan untuk memastikan kesesuaian dengan rencana

je ue
suepu)-suepup) ISumpup widi) yey

dan tujuan yang telah ditetapkan220

Berdasarkan Observasi dan wawancara yang di lakukan oleh peneliti di SMP

TISYUES 1

Ma’had tahfidz hayatul Qur’an, pimpinan pondok dan kepala sekolah

mengevaluasi atas prosedur biaya dalam pengadaan sarana dan prasarana hal

yipipuad uep ‘uenipuad ‘Y

Sueyamiaq yeyrd neie synuad wep s wzr edue) [RISIAWOY UBNM) YOIUn 101 USWny{op UeyISnguls

ini senada dengan wawancara yang di lakukan dengan pimpinan pondok yang
mengatakan :

“Evaluasi dilaksanakan melalui rapat internal pimpinan, bendahara,

dan pengelola sarana prasarana dengan menelaah laporan keuangan

Nns UeYWNIUedUdW Uesu:

secara berkala untuk memastikan penggunaan anggaran sesuai dengan

221
perencanaan™ "

Hal ini senada dengan Wawancara yang peneliti lakukan dengan kepala

Fuaw edue) “yrwapeye woysodal 1p 1w UAWNJOP URYISNLISIPUIL URpP uRd
s 1syues upyeuayp 1edep vid, yey ueiedsuepd neje RIsIawWo

sekolah yang mengatakan :

1FUAP TENSD

“Sebaguai kepala sekolah, evaluasi kami lakukan melalui rapat internal

bersama pimpinan, bendahara, dan penanggung jawab sarana

218

B[ST SENSIAATU)

= Asmariani,Pengawasan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Produktivitas
Seko:‘éh L(jurnal Al afkar : Manajemen Pendidikan
Islam2016)https /fejournal.unisi.ac.id/index.php/alafkar/publication-ethics
2 Mark S. Beasley, Randal J. Elder, dan Alvin A. Arens, Auditing and Assurance Services: An
."nfegmfedApproach Edisi ke-17 (2020), him. 25.
' Wawancara bapak Ridhoul wahidi, pada tanggal 14 Januari 2026 pukul 09.13
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prasarana dengan meninjau laporan keuangan secara berkala, agar

realisasi anggaran tetap sesuai rencana yang telah ditetapkan™"

Berdasarkan analisis dari dua hasil wawancara, pelaksanaan evaluasi

o @&.
N

4
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His S

pengadaan sarana dan prasarana oleh pimpinan pondok dan kepala sekolah

\

dilakukan secara terkoordinasi dan sistematis melalui rapat internal. Evaluasi

—

155 ud,

melibatkan unsur pimpinan, bendahara, dan pengelola sarana prasarana dengan

223
menelaah laporan keuangan secara berkala™".

Hasil dari penerapan evaluasi tersebut adalah terjaganya kesesuaian antara

junuaday yniun ueeu

I3l ye
2p 8u

perencanaan dan realisasi anggaran, meningkatnya pengawasan terhadap

23

JE ue
Ipuatl neye yedueqradwaw SueIe(cq |

suepu)-suepup) ISumpup widi) yey

penggunaan dana, serta terdeteksinya potensi penyimpangan atau

ketidakefisienan sejak dini. Dengan demikian, proses pengadaan menjadi lebih

tertib, transparan, dan akuntabel, serta mendukung pemenuhan sarana dan

TISYUES 1

prasarana secara tepat guna sesuai kebutuhan lembaga.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi bahwasanya

yipipuad uep ‘uenipuad ‘Y

pelaksanaan evaluasi dalam pengadaan sarana dan prasarana di SMP Ma’had
Hayatul Qur’an telah berjalan dengan baik dan memberikan dampak positif

terhadap pengelolaan dana serta administrasi sekolah. Hasil evaluasi

Nns UeYWNIUedUdW Uesu:

menunjukkan adanya beberapa temuan yang perlu diperbaiki, khususnya pada

sistem pencatatan keuangan dan perencanaan kebutuhan pengadaan agar

Fuaw edue) “yrwapeye woysodal 1p 1w UAWNJOP URYISNLISIPUIL URpP uRd
s 1syues upyeuayp 1edep vid, yey ueiedsuepd neje RIsIawWo

pelaksanaannya menjadi lebih terstruktur, tertib, dan mudah dipantau.

Perbaikan tersebut dilakukan melalui penyempurnaan format pembukuan serta

1FUAP TENSD

penyusunan rencana pengadaan yang lebih rinci sesuai dengan skala prioritas

kebutuhan sekolah.

Suruamiaq yeyrd neie synuad wep s wzr edue) [RISIANWOY UBNM) YOIUN 101 USWNY{op UeYISnguls
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22 Wawancara bapak Harijal Mualimin, pada tanggal 16 Januari 2026 pukul 09.28
#2 Observasi ke 6 di SMP Ma’had tahfidz hayatul Qur'an kabupaten Indragiri hilir provinsi riau
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Selain itu, pelaksanaan evaluasi juga membantu pihak sekolah dalam

meningkatkan efektivitas pengelolaan dana pengadaan sarana dan prasarana.

Uh:w(
(S . . L . o L
ggl T ‘ﬁ; Dengan adanya tindak lanjut dari hasil evaluasi, proses administrasi menjadi
TR
L6, . . . . .
A e lebih rapi, pengendalian penggunaan dana lebih mudah dilakukan, serta

—

kesalahan administrasi dapat diminimalkan. Hasil evaluasi tersebut juga

155 ud,

mendukung terciptanya transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan

sarana dan prasarana sekolah, sehingga seluruh proses pengadaan dapat

dipertanggungjawabkan dengan baik kepada pihak yayasan maupun sekolah.

junuaday yniun ueeu
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2p 8u

23

(=)}
o

Memeriksa efisiensi anggaran dalam pengadaan sarana dan prasarana beserta

JE ue
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hasil dari penerapan nya

Memeriksa efisiensi anggaran merupakan proses evaluasi untuk

TISYUES 1

menilai sejauh mana penggunaan dana dalam suatu organisasi telah dilakukan

secara hemat, tepat guna, dan memberikan hasil yang optimal sesuai dengan

yipipuad uep ‘uenipuad ‘Y

fujuan yang telah direncanakan. Efisiensi anggaran menekankan pada
hubungan antara input (biaya yang dikeluarkan) dan output (hasil atau manfaat
yang diperoleh), sehingga organisasi dapat memastikan bahwa sumber daya

yang terbatas digunakan secara maksimal*'

Nns UeYWNIUedUdW Uesu:

Berdasarkan Observasi dan wawancara yang di lakukan oleh peneliti di SMP

Ma’had tahfidz hayatul Qur’an, pimpinan pondok dan kepala sekolah

Fuaw edue) “yrwapeye woysodal 1p 1w UAWNJOP URYISNLISIPUIL URpP uRd
s 1syues upyeuayp 1edep vid, yey ueiedsuepd neje RIsIawWo

memeriksa efisiensi anggaran dalam pengadaan sarana dan prasarana hal ini

1FUAP TENSD

senada dengan wawancara yang di lakukan dengan pimpinan pondok yang
mengatakan :

“Pemeriksaan efisiensi anggaran dilakukan dengan memprioritaskan

kebutuhan utama. Setiap pengeluaran dicatat dan dievaluasi secara

Suruamiaq yeyrd neie synuad wep s wzr edue) [RISIANWOY UBNM) YOIUN 101 USWNY{op UeYISnguls
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2% Anthony A. Atkinson, Robert S. Kaplan, Ella Mae Matsumura, dan S. Mark Young,
Managemen{ Accounting: Information for Decision-Making and Strategy Execution, Edisi ke-7 (2020),
him. 120.
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berkala agar penggunaan dana optimal dan terhindar dari

225
pemborosan™"

Hal ini senada dengan Wawancara yang peneliti lakukan dengan kepala

-
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sekolah yang mengatakan :

\

“TE I
/irsT;n
rr L
I = §
| 53¢ I
3
His S

“Sebagai kepala sekolah, kami memastikan anggaran pengadaan

—

digunakan untuk kebutuhan yang paling mendesak dan penting. Setiap

133U,
JuBIRICTT

suepu)-suepup) ISumpu widi) yey

pengeluaran dicatat serta ditinjau secara rutin agar dana dimanfaatkan

sebaik mungkin dan tidak terjadi pemborosan®®

Berdasarkan analisis dua hasil wawancara, pimpinan pondok dan kepala

junuaday yniun ueeu

13 ye

uep 3u

sekolah telah menerapkan pemeriksaan efisiensi anggaran pengadaan sarana

il

aday yniun urzn 1

ye ue

dan prasarana secara terencana dan konsisten. Keduanya menekankan

menghindari pemborosan serta memaksimalkan pemanfaatan dana pengadaan

é ,:_ penggunaan anggaran berdasarkan skala prioritas serta kebutuhan yang benar-
%j ; 2 :; benar penting””.

i: :i é_ 2_ Hasil penerapan tersebut menunjukkan bahwa pengeluaran dapat
é— :;_,E; dikendalikan dengan baik melalui pencatatan dan evaluasi rutin. Hal ini
z ;_ ’ membantu mencegah pemborosan, mengoptimalkan pemanfaatan dana, serta
é E; memastikan sarana dan prasarana yang diadakan sesuai kebutuhan dan
i z kemampuan anggaran lembaga.

i_— ;;”f Selain itu, hasil pemeriksaan juga menunjukkan bahwa adanya
;; i é perencanaan dan pencatatan keuangan yang tertib membantu sekolah dalam

sarana dan prasarana. Pengelolaan anggaran yang dilakukan secara terkontrol

1FUIP TENSD

memberikan dampak positif terhadap efektivitas penggunaan dana, sehingga
kebutuhan sekolah dapat terpenuhi dengan baik tanpa mengeluarkan biaya

yang tidak diperlukan. Dengan adanya evaluasi dan perbaikan sistem yang

dueuamiag yeyd neje synuad wep singa) wzi edue) [eIsIoWoY Uenin) ynun mwr uawmyop UeYIsnguisIpusw neje yesueqiadwaw
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2% Wawancara bapak Ridhoul wahidi, pada tanggal 14 Januari 2026 pukul 09.13
#%® Wawancara bapak Harijal Mualimin, pada tanggal 16 Januari 2026 pukul 09.29
%7 Observasi ke 6 di SMP Ma’had tahfidz hayatul Qur'an kabupaten Indragiri hilir provinsi riau
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terus dilakukan, pengelolaan anggaran menjadi lebih transparan, akuntabel,
dan mudah dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu, efisiensi anggaran dalam
pengadaan sarana dan prasarana di SMP Ma’had Hayatul Qur’an dapat
dikatakan telah berjalan dengan baik dan mendukung tercapainya pengelolaan

keuangan yang optimal.

Pengadaan Sarana dan Prasarana Di Ma’had Tahfidz Hayatul Qur’an
Kabupaten Indragiri Hilir

Pengadaan sarana dan prasarana merupakan kegiatan menyediakan berbagai
kebutuhan fasilitas yang diperlukan untuk menunjang pelaksanaan suatu program
atau kegiatan agar tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif dan efisien.
Dalam lembaga pendidikan, pengadaan sarana dan prasarana bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan fasilitas belajar mengajar sehingga proses pendidikan dapat
berlangsung dengan baik>**,

Menurut Bafadal Ibrahim, pengadaan sarana dan prasarana pendidikan adalah
serangkaian kegiatan penyediaan berbagai jenis sarana dan prasarana pendidikan
sesuai dengan kebutuhan untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.
Pengadaan dilakukan dengan mempertimbangkan kebutuhan, ketersediaan
anggaran, kualitas barang, dan manfaat yang akan diperoleh.

Pengadaan sarana dan prasarana dapat dilakukan melalui beberapa cara, antara
lain:

a) Pembelian, yaitu memperoleh sarana dan prasarana dengan menggunakan dana

yang tersedia.

ueuap rensas ‘synuad eydo yey veyye
‘pisauopuy 1p eidi) yeH NN ul
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b) Pembuatan sendiri, yaitu memproduksi atau membuat sarana dan prasarana

sesuai kebutuhan lembaga.

o * UNIVE
_-'o*o"’ t“-é’\»' \ . . . .
'gfgl :E[E’ %) c) Penerimaan hibah atau bantuan, yaitu memperoleh sarana dan prasarana dari
J-vf (! ':\%;-I-
$p S . .
~Lr oY= pihak lain tanpa adanya pembayaran.
[ —
i a R B _ e .
g = d) Penyewaan, yaitu menggunakan sarana dan prasarana milik pihak lain dalam
me 5
=] 5-:
=

jangka waktu tertentu dengan pembayaran sewa.
Pinjam pakai, yaitu menggunakan sarana dan prasarana milik pihak lain tanpa

mengubah status kepemilikannya.

junuaday yniun ueeu
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f) Tukar-menukar, yaitu memperoleh sarana dan prasarana dengan cara

suepu)-suepup) ISumpu widi) yey
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menukarkan barang yang dimiliki dengan barang milik pihak lain.

g) Rehabilitasi atau perbaikan, yaitu memperbaiki sarana dan prasarana yang
rusak agar dapat digunakan kembali secara optimal.

h) Pendaurulangan, yaifu memanfaatkan kembali barang yang sudah tidak
digunakan menjadi barang yang masih memiliki nilai guna.
Pelaksanaan pengadaan sarana dan prasarana harus didasarkan pada

perencanaan yang matang, analisis kebutuhan, serta prinsip efektivitas, efisiensi,

12p ueyyajoqiadip ueyipipuad uep ‘uenipuad “y

transparansi, dan akuntabilitas. Dengan pengadaan yang baik, sarana dan

prasarana dapat tersedia secara memadai, terkelola dengan baik, serta mampu

mendukung proses pembelajaran dan kegiatan operasional lembaga secara

duaw edue) “yruwapeye wojsodal 1p w1 UAWNJOP URYISNLISIPUILL URpP Ul
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optimal. Oleh karena itu, pengadaan sarana dan prasarana menjadi salah satu

2Fuap 1ensas syues ueyeuayip jedep vidd yey uriedsueed neje

aspek penting dalam meningkatkan mutu dan keberhasilan penyelenggaraan
pendidikan.
1) Pembelian

Pembelian merupakan salah satu metode pengadaan sarana dan

‘pisauopuy 1p eidi) yeH NN ul

prasarana yang dilakukan dengan cara memperoleh barang atau jasa melalui
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transaksi pembayaran kepada pihak penyedia sesuai dengan kebutuhan dan
anggaran yang tersedia. Dalam lembaga pendidikan, pembelian dilakukan
untuk memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana yang diperlukan dalam
menunjang proses pembelajaran, administrasi, dan kegiatan operasional
sekolah. Pengadaan melalui pembelian harus memperhatikan aspek kebutuhan,
kualitas barang, harga, serta efisiensi penggunaan anggaran agar sarana dan
prasarana yang diperoleh dapat memberikan manfaat secara optimal bagi
lembaga pendidikan.m

Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa pimpinan pondok dan
kepala sekolah telah melakukan pembelian sebagai salah satu metode dalam
pengadaan sarana dan prasarana. Pengadaan melalui pembelian dilakukan
untuk memenuhi berbagai kebutuhan yang menunjang proses pembelajaran,
kegiatan administrasi, serta operasional sekolah dan pondok pesantren. Sarana
dan prasarana yang diperoleh melalui pembelian antara lain berupa peralatan
pembelajaran, meja dan kursi siswa, perlengkapan kantor, perangkat teknologi
informasi, serta fasilitas pendukung lainnya yang diperlukan dalam kegiatan
pendidikan. hal ini senada dengan wawancara yang di lakukan dengan
pimpinan pondok yang mengatakan :

Fva, saya melakukan pembelian dalam pengadaan sarana dan
prasarana pondok pesantren. Pembelian dilakukan untuk memenuhi
kebutuhan yang menunjang proses pendidikan, pembelajaran, serta
kegiatan operasional pondok. Sarana dan prasarana yang dibeli
disesuaikan dengan kebutuhan yvang telah direncanakan, ketersediaan
anggaran, serta tingkat prioritas penggunaannya. Dengan melakukan

pembelian secara langsung, kebutuhan pondok dapat terpenuhi

ueuap rensas ‘synuad eydo yey veyye
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2% Sukron Makmun, dkk, Pengadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan: Konsep, Strategi,
dan Prosedur dalam Konteks Manajemen Pendidikan. Journal J-MPI: Jurnal Manajemen Pendidikan,
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dengan lebih cepat dan sesuai dengan spesifikasi vang dibutuhkan
sehingga dapat mendukung kelancaran kegiatan belajar mengajar

. 230
dan aktivitas pondok pesantren secara keseluruhan™"."

Pernyataan demikian juga di sampaikan oleh kepala sekolah :

Fva, dalam pengadaan sarana dan prasarana sekolah kami juga
melakukan pembelian. Pembelian dilakukan untuk memenuhi
kebutuhan fasilitas vang mendukung proses pembelajaran, seperti
peralatan pendidikan, perlengkapan kelas, dan kebutuhan penunjang
lainnya. Sebelum melakukan pembelian, pihak sekolah terlebih
dahulu mengidentifikasi kebutuhan yang paling mendesak serta
menyesuaikannva dengan anggaran yang tersedia. Melalui
mekanisme pembelian ini, sekolah dapat menyediakan sarana dan

prasarana yang sesuai dengan kebutuhan sehingga kegiatan belajar
231w

mengajar dapat berlangsung secara efektif dan nyaman
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, pengadaan sarana
dan prasarana di SMP Ma'had Tahfidz Hayatul Qur'an dilakukan melalui
mekanisme pembelian. Hal ini terlihat dari adanya berbagai fasilitas dan
perlengkapan sekolah yang diperoleh melalui pembelian, seperti peralatan
pembelajaran, perlengkapan kantor, serta kebutuhan penunjang lainnya. Proses
pembelian dilakukan sesuai dengan kebutuhan sekolah dan disesuaikan dengan
anggaran yang tersedia untuk mendukung kelancaran kegiatan pendidikan dan
operasional sekolah™.
Dari hasil pengamatan, sarana dan prasarana yang diperoleh melalui

pembelian terlihat digunakan secara aktif dalam kegiatan sekolah dan pondok.

Fasilitas yang tersedia juga dalam kondisi baik dan sesuai dengan kebutuhan

LS eIpuy We] SeNsAm

**Wawancara bapak Ridhoul wahidi,Pada Tanggal 14 Januari 2026,Pukul 08.46
#'Wawancara bapak Harijal mualimin, pada tanggal 16 januari 2026,pukul 08.59
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pengguna. Hal ini menunjukkan bahwa pembelian menjadi salah satu alternatif

pengadaan yang cukup efektif dalam memenuhi kebutuhan sarana dan

-
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prasarana serta mendukung kelancaran penyelenggaraan pendidikan di pondok
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U e pesantren dan sekolah. Dengan adanya pengadaan melalui pembelian,

—

kebutuhan fasilitas dapat terpenuhi secara lebih terarah, memiliki status

155 ud,

kepemilikan yang jelas, serta dapat dimanfaatkan dalam jangka waktu yang

panjang untuk menunjang pencapaian tujuan pendidikan.

&}
—

Pembuatan Sendiri
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Pembuatan sendiri merupakan salah satu metode pengadaan sarana dan

JE ue
Ipuatl neye yedueqradwaw SueIe(cq |
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penerimaan hibah karena dianggap lebih efisien, praktis, serta mampu

1FUIP TENSD

memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana secara tepat waktu. Hal ini
menunjukkan bahwa lembaga masih bergantung pada sumber pengadaan

eksternal untuk memenuhi kebutuhan fasilitas pendidikan yang diperlukan.

:5_ g é_ prasarana yang dilakukan dengan cara memproduksi atau membuat sendiri
é £ 3 ;j E barang yang dibutuhkan oleh lembaga tanpa membeli dari pihak luar. Metode
i— %’ %— ? ;;_ ini biasanya dilakukan apabila lembaga memiliki sumber daya manusia, bahan,
g ?—% % peralatan, dan kemampuan yang memadai untuk menghasilkan sarana dan
%_ E E_% prasarana sesuai dengan kebutuhan. Pembuatan sendiri bertujuan untuk
? ? ; menckan biaya pengadaan, menyesuaikan spesifikasi barang dengan
? éi E kebutuhan, serta memanfaatkan potensi yang dimiliki oleh lembaga333.

; ?;” g Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, pimpinan pondok dan
; z :5 % kepala sekolah belum melakukan pembuatan sendiri dalam pengadaan sarana
g i‘é ?: dan prasarana. Pengadaan lebih banyak dilakukan melalui pembelian dan

ueuap rensas ‘synuad eydo yey veyye
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2% brahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah: Teori dan Aplikasinya (Jakarta: Bumi
Aksara, 2004), him. 31-32
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hal ini senada dengan wawancara yang di lakukan dengan pimpinan pondok
yang mengatakan :

Tidak, pondok pesantren tidak melakukan pembuatan sendiri dalam
pengadaan sarana dan prasarana. Hal ini karena sebagian besar
sarana dan prasarana yang dibutuhkan memerlukan keahlian khusus,

peralatan yang memadai, serta lenaga profesional dalam proses

UBIRICT |

suepu)-Suepu) Bunpurpicy eidi) ey

pembuatannya. Selain itu, pembuatan sendiri juga membutuhkan
waktu dan biaya yang tidak sedikit. Oleh karena itu, pondok
pesantren lebih memilih memperoleh sarana dan prasarana melalui

pembelian atau menerima hibah dan bantuan dari berbagai pihak

101

[puad ‘yrnuopeye ue

lep uep i

agar kebutuhan dapat terpenuhi dengan lebih efektif, efisien, dan

BISAUOPU] 1P NYE[IAC

sesuai dengan standar yang dibutuhkan untuk menunjang kegiatan

pendidikanzj A7

prpuad

Pernyataan demikian juga di sampaikan oleh kepala sekolah :

Tidak, sekolah tidak melakukan pembuatan sendiri dalam pengadaan

sarana dan prasarana. Hal ini karena sarana dan prasarana yang

e1di yeq

dibutuhkan umumnya sudah tersedia dari pihak penyedia yang

memiliki kualitas dan spesifikasi yang sesuai dengan kebuthan

uap ueyyaqoqiadip u
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sekolah. Selain itu, sekolah memiliki keterbatasan dalam hal tenaga

ahli, peralatan, dan waktu untuk memproduksi sarana dan prasarana
secara mandiri. Oleh karena itu, pengadaan lebih banyak dilakukan

melalui pembelian atau penerimaan hibah dan bantuan sehingga

kebutuhan fasilitas sekolah dapat terpenuhi secara lebih cepat,

TUIP TBNSIS ISHULS UL

i
12

efektif, dan sesuai dengan standar yang diperlukan dalam mendukung
proses pembelajaranﬁ 3

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, SMP Ma'had Tahfidz Hayatul

Qur'an tidak melakukan pembuatan sendiri dalam pengadaan sarana dan

ueFuap ensas ‘synuad eydo yey veyyesuaw edup) “Yuuapeye monsodar ip i uaWNYoOp URYISNGLIISIPUILL URP UX
‘pisauopuy 1p eidi) yeH NN ue
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2% Wawancara bapak Ridhoul wahidi,Pada Tanggal 14 Januari 2026,Pukul 08.47
2% Wawancara bapak Harijal mualimin, pada tanggal 16 januari 2026,pukul 09.00
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prasarana. Hal ini terlihat dari sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah
dan pondok pesantren yang umumnya diperoleh melalui pembelian maupun
bantuan atau hibah dari berbagai pihak. Peneliti tidak menemukan adanya
kegiatan produksi atau pembuatan fasilitas secara mandiri oleh pihak sekolah
maupun pondok. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengadaan sarana dan
prasarana lebih mengutamakan kerja sama dengan pihak penyedia barang serta
pemanfaatan bantuan yang diterima guna memenuhi kebutuhan fasilitas
pendidikan secara efektif dan efisien™®.

Dari hasil observasi dan wawnacara juga terlihat bahwa sarana dan
prasarana yang digunakan, seperti meja, kursi, lemari, perangkat teknologi,
serta perlengkapan pembelajaran lainnya merupakan hasil pembelian atau
bantuan hibah, bukan hasil produksi internal lembaga. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa metode pembuatan sendiri belum menjadi alternatif yang
digunakan dalam pengadaan sarana dan prasarana di pondok maupun sekolah
karena dinilai kurang efektif dibandingkan dengan pembelian langsung yang
dapat memenuhi kebutuhan secara lebih cepat dan sesuai dengan spesifikasi
yang dibutuhkan.

Penerimaan Hibah atau Bantuan

Penerimaan hibah dan bantuan merupakan salah satu metode
pengadaan sarana dan prasarana yang dilakukan dengan memperoleh barang,
dana, tanah, bangunan, atau fasilitas lainnya dari pihak lain tanpa melalui
proses pembelian. Hibah dan bantuan dapat berasal dari pemerintah, yayasan,
lembaga sosial, perusahaan, maupun masyarakat yang memiliki kepedulian

terhadap pengembangan pendidikan. Melalui penerimaan hibah dan bantuan,

ueuap rensas ‘synuad eydo yey veyye
‘pisauopuy 1p eidi) yeH NN ul
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lembaga pendidikan dapat memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana tanpa

harus mengeluarkan biaya yang besar sehingga dapat membantu meningkatkan

e . Uh:wf
L e 5
(O N . . 237
H £ ’\IE{[E)QY; kualitas layanan pendidikan™".
< @Rt 5/
v-%?-———-f%*" : . .
~Lr oY= Berdasarkan hasil observasi, ditemukan bahwa sebagian sarana dan

—

prasarana yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran merupakan hasil

155 ud,

bantuan dan hibah dari pihak luar. Hal ini terlihat dari keberadaan berbagai

fasilitas pendidikan seperti buku pelajaran, perangkat teknologi pembelajaran,

serta aset lainnya yang diperoleh melalui program bantuan pemerintah maupun

junuaday yniun ueeu

23

hibah dari masyarakat dan pihak yang peduli terhadap pendidikan. Selain itu,

je ue
suepu)-suepu) ISumpup widi) yey

Ipuatl neye yedueqradwaw SueIe(cq |
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keberadaan tanah wakaf yang digunakan sebagai lokasi penyelenggaraan

pendidikan juga menunjukkan adanya kontribusi hibah dalam pengadaan
sarana dan prasarana. hal ini senada dengan wawancara yang di lakukan
dengan pimpinan pondok yang mengatakan :

Fva, pondok pesantren menerima hibah dan bantuan dalam
pengadaan sarana dan prasarana. Hibah yang diterima antara lain
berupa tanah wakaf, smartboard, laptop, serta bantuan buku dari

pemerintah  yang digunakan untuk menunjang proses belajar

12p ueyyajoqiadip ueyipipuad uep ‘uenipuad “y

mengajar. Selain itu, terdapat juga bantuan dari para donatur dan

masyarakat yang peduli terhadap perkembangan pondok pesantren.
Hibah dan bantuan tersebut sangat membantu dalam memenuhi

kebutuhan sarana dan prasarana, terutama untuk meningkatkan

duaw edue) “yrwapeye wojsodal 1p 1w UAWNJOP URYISNLISIPUSLL URpP uRd

Ns UEYUWNIUEIUIW UED

kualitas layanan pendidikan tanpa sepenuhnya bergantung pada

2Fuap 1ensas syues ueyeuayip jedep vidnd yey uriedsueed neje

anggaran internal prmdr)kz} 8

Pernyataan demikian juga di sampaikan oleh kepala sekolah :
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2 2 Barnawi dan M. Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media;-2012), him. 60-61
2% Wawancara bapak Ridhoul wahidi,Pada Tanggal 14 Januari 2026, Pukul 08.48
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Iva, sekolah menerima hibah dan bantuan dalam pengadaan sarana

dan prasarana. Bantuan yang kami terima berupa buku-buku

,@j_,:’ﬂ{‘ig%-\» . pembelajaran dari pemerintah, perangkat teknologi seperti laptop

(x AR s\

1;@' :EE)/T dan smartboard, serta dukungan lainnva yang dapat menunjang

o < - _ . .
AT proses pendidikan. Selain itu, sekolah juga memperoleh bantuan dari

masyarakat dan para donatur yang berkontribusi terhadap

—

155 ud,

pengembangan fasilitas pendidikan. Adanya hibah dan bantuan

tersebut sangat bermanfaat karena membantu sekolah dalam

memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana serta meningkatkan

efektivitas proses belajar mengajarzj o

junuaday yniun ueeu

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, pengadaan sarana dan

23
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prasarana di SMP Ma'had Tahfidz Hayatul Qur'an dilakukan penerimaan hibah

atau bantuan. Dalam pelaksanaannya, pembelian dilakukan untuk memenuhi

berbagai kebutuhan sarana dan prasarana yang menunjang proses

pembelajaran serta kegiatan operasional sekolah dan pondok pesantren. Selain

g—- :;_ ,E; melalui pembelian, lembaga juga menerima hibah dan bantuan dari berbagai
E E_ é pihak, seperti pemerintah, masyarakat, donatur, serta wakif. Bentuk hibah dan
z E; ;f_— bantuan yang diterima antara lain berupa tanah wakaf, smartboard, laptop, dan
i z ; buku-buku pembelajaran. Keberadaan hibah dan bantuan tersebut memberikan
i: ;2 kontribusi yang signifikan dalam pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana
;; i é sehingga dapat mendukung peningkatan kualitas proses belajar mengajar serta
% Z i” pengembangan fasilitas pendidikan di lingkungan sekolah dan pondok
i_ g pesantren}m.

Berdasarkan observasi,wawancara dan dokumentasi bahwa pengadaan
sarana dan prasarana tidak hanya dilakukan melalui pembelian, tetapi juga

melalui penerimaan hibah dan bantuan dari berbagai pihak. Pimpinan pondok

OUBUMIN '_‘~[1‘.1['It'| Nnele l.'[[lH.[?'Ll LIEP SINLI2) WIZI edue) [eISIaION uening Joiun mi uatinyop ueysnguis
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menjelaskan bahwa beberapa sarana dan prasarana yang diperoleh melalui

hibah dan bantuan antara lain tanah wakaf, smartboard, laptop, serta bantuan
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buku dari pemerintah yang digunakan untuk menunjang proses pembelajaran
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Penyewaan

—

Penyewaan merupakan salah satu metode pengadaan sarana dan

155 ud,

prasarana yang dilakukan dengan cara menggunakan barang atau fasilitas

milik pihak lain dalam jangka waktu tertentu dengan memberikan imbalan

berupa biaya sewa sesuai dengan kesepakatan yang telah ditentukan. Metode

junuaday yniun ueeu
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ini biasanya digunakan apabila lembaga membutuhkan sarana dan prasarana
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“Tidak, hingga saat ini pondok belum melakukan sistem sewa-

1FUIP TENSD

menyewa dalam pengadaan sarana dan prasarana. Seluruh
kebutuhan sarana dan prasarana yang diperlukan untuk menunjang
kegiatan pendidikan dan operasional pondok diupayvakan melalui

pembelian langsung, bantuan hibah, atau pengadaan dari sumber

:5_ g é_ untuk sementara waktu atau ketika pengadaan melalui pembelian belum dapat
é £ 3 ;j E dilakukan karena keterbatasan anggaranz'd'1

i— %’ %— ? ;;_ Berdasarkan hasil observasi, tidak ditemukan adanya sarana dan prasarana
g ?—% % yang berstatus sebagai barang sewaan. Seluruh fasilitas yang digunakan,
%_ E E_ % seperti ruang kelas, meja, kursi, perangkat pembelajaran, perlengkapan kantor,
? ? ; dan fasilitas pendukung lainnya merupakan aset milik pondok, sekolah, atau
? éi E berasal dari bantuan dan hibah. Hal ini menunjukkan bahwa penyewaan belum
;— ;-: = g menjadi alternatif yang digunakan dalam pengadaan sarana dan prasarana.

; z :5 % hal ini senada dengan wawancara yang di lakukan dengan pimpinan pondok
é i_ E ?: yang mengatakan :

dana yang tersedia. Kebijakan ini dilakukan agar aset yang dimiliki

ueuap rensas ‘synuad eydo yey veyye
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#! Direktorat Tenaga Kependidikan, Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan
Persekolahan (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2007), him. 15.
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dapat digunakan secara berkelanjutan dan menjadi inventaris tetap

pondok sehingga lebih efektif dalam mendukung proses pembelajaran

, 2425,
dan kegiatan pesantreri

Pernyataan demikian juga di sampaikan oleh kepala sekolah :

“Tidak, SMP Ma'had Tahfidz Hayatul Qur'an belum melakukan

UBIBTICT T
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penvewaan dalam pengadaan sarana dan prasarana. Kebutuhan

sarana dan prasarana sekolah umumnya dipenuhi melalui pembelian,

ueqradurau

bantuan hibah, maupun pengadaan yang didanai oleh pondok dan
sumber dana lainnya. Hal ini dilakukan agar sarana dan prasarana

vang diperoleh dapat menjadi aset wmilik sekolah dan dapat

suepu)-sue

dimanfaatkan dalam jangka panjang untuk menunjang proses
pembelajaran serta kegiatan sekolah secara r}ptfmalz‘ﬁ VY

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, diketahui bahwa SMP Ma'had
Tahfidz Hayatul Qur'an tidak menerapkan sistem penyewaan dalam pengadaan
sarana dan prasarana. Sarana dan prasarana yang digunakan untuk menunjang
kegiatan pembelajaran dan operasional sekolah merupakan aset yang dimiliki
sendiri, baik yang diperoleh melalui pembelian maupun bantuan hibah. Hal ini
menunjukkan bahwa sekolah lebih mengutamakan kepemilikan aset secara
langsung agar dapat digunakan secara berkelanjutan dan mendukung kegiatan
pendidikan secara efektif**'.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pimpinan pondok dan
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kepala sekolah belum melakukan penyewaan dalam pengadaan sarana dan
prasarana. Pengadaan lebih banyak dilakukan melalui pembelian dan
penerimaan hibah karena dianggap lebih sesuai dengan kebutuhan lembaga

serta memberikan manfaat jangka panjang bagi penyelenggaraan pendidikan.

#“ Wawancara bapak Ridhoul wahidi,Pada Tanggal 14 Januari 2026, Pukul 08.50
2% Wawancara bapak Harijal mualimin, pada tanggal 16 januari 2026,pukul 09.02
2 Observasi ke 3 di SMP Ma’had tahfidz hayatul Qur'an kabupaten Indragiri hilir provinsi

‘pisauopuy 1p eidi) yeH NN urduap rensas syues ueyeuayp jedep vid, yey ueredsuead ne)

III!'\'-'lI.‘-|1 TENSaS '\-'l_|I]LI“L| ]‘.',L:.!J yey ueyye

LS eIpu] R[S SENSIATU[)




147

5) Pinjaman

Pinjaman atau pinjam pakai merupakan salah satu cara pengadaan

" Uh:w(
.'Q..ik-\;\.—-- N
-gfgl :E[E)Q\lﬂ, sarana dan prasarana yang dilakukan dengan memanfaatkan barang milik
- | gl 'y,
& ' &
SO o™ pihak lain untuk digunakan dalam jangka waktu tertentu tanpa mengalihkan

—

hak kepemilikan barang tersebut. Setelah masa penggunaan berakhir, barang

155 ud,

yang dipinjam wajib dikembalikan kepada pemiliknya sesuai dengan

kesepakatan yang telah ditentukan. Metode ini biasanya dilakukan apabila

lembaga membutuhkan sarana dan prasarana tertentu dalam waktu sementara

junuaday yniun ueeu

23

dan belum memiliki kemampuan untuk mengadakan sendiri*®.

je ue
suepu)-suepu) ISumpup widi) yey

Ipuatl neye yedueqradwaw SueIe(cq |
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Berdasarkan observasi, tidak ditemukan adanya sarana dan prasarana yang

berstatus sebagai barang pinjaman. Seluruh fasilitas yang digunakan, seperti
ruang kelas, meja, kursi, papan tulis, komputer, laptop, buku pelajaran, dan
perlengkapan pembelajaran lainnya merupakan aset milik pondok, sekolah,
atau berasal dari bantuan hibah. Selain itu, tidak ditemukan dokumen maupun
bukti administrasi yang menunjukkan adanya kegiatan pinjam pakai sarana

dan prasarana dengan pihak lain. hal ini senada dengan wawancara yang di

12p ueyyajoqiadip ueyipipuad uep ‘uenipuad “y

lakukan dengan pimpinan pondok yang mengatakan :

“Tidak, hingga saat ini pondok belum melakukan pinjaman

penggunaan barang dalam pengadaan sarana dan prasarana.

duaw edue) “yrwapeye wojsodal 1p 1w UAWNJOP URYISNLISIPUSLL URpP uRd

Kebutuhan sarana dan prasarana vang diperlukan untuk menunjang

Ns UEYUWNIUEIUIW UED

kegiatan pendidikan dan operasional pondok umumnya dipenuhi

2Fuap 1ensas syues ueyeuayip jedep vidnd yey uriedsueed neje

melalui pengadaan sendiri, baik melalui pembelian maupun bantuan
hibah. Hal ini dilakukan agar sarana dan prasarana yang digunakan
memiliki status kepemilikan yang jelas serta dapat dimanfaatkan

. : 246
secara berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan pondok™".”
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‘pisauopuy 1p eidi) yeH NN ul
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k- % Barnawi dan M. Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media;.2012), him. 61.
2% Wawancara bapak Ridhoul wahidi,Pada Tanggal 14 Januari 2026,Pukul 08.51
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Pernyataan demikian juga di sampaikan oleh kepala sekolah :

" Uh:w(
e X «s-,,v _
§$g| :E[E)Q\lﬂ, “Tidak, SMP Ma'had Tahfidz Hayatul Qur'an belum melakukan
- | gl 'y,
."?‘9”?“:‘.:?6%{- pinjaman penggunaan barang dalam pengadaan sarana dan

prasarana. Kebutuhan sarana dan prasarana sekolah selama ini

—

dipenuhi melalui pengadaan sendiri, baik melalui pembelian maupun

155 ud,

bantuan hibah dari pihak terkait. Hal ini dilakukan agar sarana dan

prasarana yang digunakan memiliki status kepemilikan vang jelas,

mudah dikelola, dan dapat dimanfaatkan secara optimal untuk

menunjang kegiatan pembelajaran serta operasional sekolah™’.”

junuaday yniun ueeu

23

Berdasarkan observasi dan wawancara diketahui bahwa SMP Ma'had Tahfidz

je ue
suepu)-suepu) ISumpup widi) yey

Ipuatl neye yedueqradwaw SueIe(cq |

‘BISAUOPU] 1P NYEIq

Hayatul Qur'an tidak melakukan pinjaman penggunaan barang dalam

pengadaan sarana dan prasarana. Sarana dan prasarana yang tersedia di
sekolah merupakan aset yang dimiliki sendiri atau diperoleh melalui bantuan
hibah. Kondisi ini menunjukkan bahwa sekolah berupaya memenuhi
kebutuhan sarana dan prasarana secara mandiri sehingga penggunaannya dapat
dilakukan secara berkelanjutan dan sesuai dengan kebutuhan proses

pendidikanug_

12p ueyyajoqiadip ueyipipuad uep ‘uenipuad “y

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pimpinan pondok dan

kepala sekolah belum melakukan pengadaan sarana dan prasarana melalui

metode pinjaman atau pinjam pakai. Pengadaan lebih difokuskan pada

duaw edue) “yrwapeye wojsodal 1p 1w UAWNJOP URYISNLISIPUSLL URpP uRd

Ns UEYUWNIUEIUIW UED

pembelian dan penerimaan hibah karena dianggap lebih efektif dalam

2Fuap 1ensas syues ueyeuayip jedep vidnd yey uriedsueed neje

memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana serta memberikan kepastian dalam
pemanfaatannya untuk menunjang kegiatan pendidikan.

6) Pendaurulangan

OUBUMIN '_‘~[1‘.1['It'| Nnele l.'[[lH.[?'Ll LIEP SINLI2) WIZI edue) [eISIaION uening Joiun mi uatinyop ueysnguis
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247 Wawancara bapak Harijal mualimin, pada tanggal 16 januari 2026,pukul 09.03
2% Observasi ke 3 di SMP Ma’had tahfidz hayatul Quran kabupaten Indragiri hilir provinsi
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Pendaurulangan (recycling) dalam pengadaan sarana dan prasarana

merupakan suatu upaya memanfaatkan kembali barang-barang yang sudah

R UNIVER-
(S . . . . . o
o gl Cﬁﬁ;’{“ﬁ tidak digunakan atau mengalami kerusakan ringan untuk diolah menjadi
J’;"f: -EI - S

2 o barang yang masih memiliki nilai guna. Pendaurulangan dilakukan sebagai

S5gg bentuk efisiensi dalam pengelolaan sarana dan prasarana sehingga barang yang

sudah tidak terpakai dapat dimanfaatkan kembali guna mendukung kegiatan

pendidikan. Selain menghemat biaya pengadaan, pendaurulangan juga

bertujuan mengurangi pemborosan dan meningkatkan pemanfaatan sumber

junuaday yniun ueeu

13t yeyaaq

daya yang tersedia™®

ye ue
suepun-suepup) Bunpuiq widi) yey

‘BISAUOPU] 1P NYEIq

hal ini senada dengan wawancara yang di lakukan dengan pimpinan pondok

yang mengatakan :

ue

“Tidak, hingga saat ini pondok belum melakukan pendaurulangan
dalam pengadaan sarana dan prasarana. Hal ini karena sebagian
besar sarana dan prasarana yang dimiliki masih dalam kondisi baik
dan layak digunakan untuk menunjang kegiatan pendidikan serta

operasional pondok. Selain itu, kebutuhan sarana dan prasarana

12p ueyya[oqradip ueyipipuad uep ‘uenmpuad “yruop

masih dapat dipenuhi melalui pengadaan baru maupun pemeliharaan

terhadap fasilitas yang sudah ada, sehingga belum diperlukan upaya

pendaurulangan terhadap barang-barang vang dimiliki®".”

duaw edue) “yrwapeye wojsodal 1p 1w UAWNJOP URYISNLISIPUSLL URpP uRd

Ns UEYUWNIUEIUIW UED

Pernyataan demikian juga di sampaikan oleh kepala sekolah :

‘(:][.‘P TENSAs ISYURS UeyeuayIp 1I‘.L[I‘_P. pidn yeqy []‘:‘.I]‘T:T:I[I‘.|-"i| neje

“Tidak, SMP Ma'had Tahfidz Hayatul Qur'an belum melakukan
pendaurulangan dalam pengadaan sarana dan prasarana. Hal ini
karena sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah pada umumnya

masih dalam kondisi baik, berfungsi dengan baik, dan masih layak

OUBUMIN '_\[1‘.1_[1'\1 Nnele k-'I[[IH_[?ILl LIEP SINLI2) WIZI edue [eISIaION uening yoiun mn uatinyop ueIisngLuisipusatr neje ye \_[]"‘ﬁ].]ﬂd(l:ﬁll'l

IpuT ie[S] SEJISIIAT

*° Dwi Ilwan Suranto dkk, Pentingnya Manajemen Sarana dan Prasarana dalam
Memqgkarkan Mutu Pendidikan, Jurnal Kiprah Pendidikan, Vol. 1, No. 2, 2022. ([Jurnal Kiprah
Pendidikan][2])

** Wawancara bapak Ridhoul wahidi,Pada Tanggal 14 Januari 2026, Pukul 08.52
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digunakan untuk menunjang proses pembelajaran. Oleh karena itu,
sekolah lebih mengutamakan pemanfaatan dan pemeliharaan sarana
dan prasarana yang ada daripada melakukan pendaurulangan
terhadap barang-barang tersebut™'.”

Berdasarkan observasi, diketahui bahwa SMP Ma'had Tahfidz Hayatul Qur'an
belum melakukan pendaurulangan dalam pengadaan sarana dan prasarana. Hal
ini terlihat dari kondisi sarana dan prasarana yang masih baik, layak
digunakan, dan berfungsi sesuai dengan kebutuhan pembelajaran serta
kegiatan sekolah. Selain itu, fasilitas yang tersedia juga tampak terawat dengan
baik sehingga belum terdapat sarana dan prasarana yang memerlukan proses
pendaurulangan sebagai alternatif pengadaanz‘sz.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pimpinan pondok dan
kepala sekolah belum melakukan pendaurulangan dalam pengadaan sarana dan
prasarana. Kondisi sarana dan prasarana yang masih baik dan layak digunakan
menjadi faktor utama yang menyebabkan metode pendaurulangan belum
diterapkan. Sebaliknya, lembaga lebih memfokuskan pengelolaan sarana dan
prasarana pada pemeliharaan dan penggunaan secara optimal agar fasilitas
yang ada dapat dimanfaatkan dalam jangka waktu yang lebih lama.

Penukaran

Tukar-menukar atau penukaran merupakan salah satu metode
pengadaan sarana dan prasarana yang dilakukan dengan cara menukar barang
yang dimiliki suatu lembaga dengan barang milik pihak lain berdasarkan

kesepakatan bersama. Metode ini dilakukan apabila barang yang dimiliki

sudah tidak sesuai dengan kebutuhan, sedangkan pihak lain memiliki barang

ueuap rensas ‘synuad eydo yey veyye
‘pisauopuy 1p eidi) yeH NN ul
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yang lebih dibutuhkan sehingga kedua belah pihak memperoleh manfaat dari

proses pertukaran tersebut. Dalam pengelolaan sarana dan prasarana
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pendidikan, penukaran dapat menjadi alternatif untuk memenuhi kebutuhan

e fasilitas tanpa harus melakukan pembelian baru>?,

—

Pengadaan sarana dan prasarana melalui penukaran harus

155 ud,

memperhatikan prinsip efektivitas, efisiensi, manfaat, serta kejelasan status

kepemilikan barang yang dipertukarkan. Penukaran dilakukan dengan tujuan

agar sarana dan prasarana yang tersedia dapat dimanfaatkan secara optimal

3unuaday ynjun ueeur

I3l ye
2p 8u

sesuai dengan kebutuhan lembaga pendidikan. Selain itu, pengelolaan sarana

JE ue
Ipuatl neye yedueqradwaw SueIe(cq |

suepu)-suepu) ISumpup widi) yey

dan prasarana yang baik harus didasarkan pada pemanfaatan sumber daya

secara efektif untuk mendukung pencapaian tujuan pendidikan

TISYUES 1

Berdasarkan hasil observasi, tidak ditemukan adanya sarana dan prasarana

yang diperoleh melalui proses tukar-menukar atau penukaran. Seluruh fasilitas

yipipuad uep ‘uenipuad ‘Y

yang tersedia, seperti ruang kelas, meja, kursi, lemari, papan tulis, perangkat
teknologi pembelajaran, buku pelajaran, dan fasilitas pendukung lainnya
merupakan hasil pembelian maupun bantuan hibah. Selain itu, tidak ditemukan

dokumen administrasi yang menunjukkan adanya kegiatan penukaran aset

Nns UeYWNIUedUdW Uesu:

dengan organisasi atau instansi lain, hal ini senada dengan wawancara yang di

lakukan dengan pimpinan pondok yang mengatakan :

duaw edue) “yrwapeye wojsodal 1p 1w UAWNJOP URYISNLISIPUIL URpP uRd
s 1syues upyeuayp 1edep vid, yey ueiedsuepd neje RIsIawo

“Tidak, hingga saat ini pondok belum pernah melakukan tukar-

1FUAP TENSD

menukar sarana dan prasarana dengan organisasi atau instansi lain
dalam proses pengadaan. Kebutuhan sarana dan prasarana pondok
umumnya dipenuhi melalui pembelian, bantuan hibah, maupun

sumber pendanaan yang tersedia. Hal ini dilakukan agar pengelolaan

Suruamiaq yeyrd neie synuad wep s wzr edue) [RISIANWOY UBNM) YOIUN 101 USWNYOP UBYISngLIs

aset dapat berjalan dengan lebih tertib, memiliki status kepemilikan

ueuap rensas ‘synuad eydo yey veyye
‘pisauopuy 1p e1di) yeH N ul
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253Febriyanti dkk, Procurement of Educational Facilities and Infrastructure in Islamic
Education Institutions, Jurnal Sustainable, Vol. 6, No. 1, 2023, him. 248-254
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vang jelas, serta sesuai dengan kebutuhan pondok dalam menunjang

kegiatan pendidikan dan operasional”"”

(o (SR I w"f:-.
’%@I :}jﬂ@ L_‘” Pernyataan demikian juga di sampaikan oleh kepala sekolah :

“Tidak, SMP Ma'had Tahfidz Hayatul Qur'an belum pernah

—

melakukan tukar-menukar sarana dan prasarana dengan organisasi

155 ud,

atau instansi lain dalam proses pengadaan. Selama ini, kebutuhan

sarana dan prasarana sekolah dipenuhi melalui pembelian dan
bantuan hibah yang diterima dari pihak terkait. Dengan cara

tersebut, sekolah dapat memastikan bahwa sarana dan prasarana

junuaday yniun ueeu

uep 3u

23

vang dimiliki sesuai dengan kebutuhan serta memiliki status

je ue
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‘BISAUOPU] 1P NYEIq

kepemilikan yang jelas untuk menunjang kegiatan pembelajaran dan

operasional sekolah®™ .

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, diketahui bahwa SMP Ma'had

“ISYUES T

Tahfidz Hayatul Qur'an belum menerapkan sistem tukar-menukar sarana dan
prasarana dengan organisasi atau instansi lain. Sarana dan prasarana yang
tersedia di sekolah merupakan hasil pengadaan melalui pembelian dan bantuan
hibah. Selain itu, tidak ditemukan adanya kegiatan maupun dokumen yang

menunjukkan praktik tukar-menukar barang dalam pengadaan sarana dan

1op ueyyajoqiadip ueyipipuad uep ‘uenipuad “y

256
prasarana sekolah

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pimpinan pondok dan

kepala sekolah belum melakukan pengadaan sarana dan prasarana melalui

duaw edue) “yrwapeye wojsodal 1p 1w UAWNJOP URYISNLISIPUIL URpP uRd
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metode tukar-menukar atau penukaran. Kondisi ini menunjukkan bahwa

2Fuap 1ensas syues ueyeuayip jedep vidnd yey uriedSueed neje

lembaga lebih mengutamakan pengadaan melalui pembelian dan penerimaan

hibah karena dianggap lebih sesuai dengan kebutuhan, lebih mudah dalam

‘Sueuamiaq yeqd nere synuad wep sinisa) wizi edue) [RSIaWoY uenii) YNIUN TUT USWNYOP ULYISNqLIS

# Wawancara bapak Ridhoul wahidi,Pada Tanggal 14 Januari 2026,Pukul 08.52
2% Wawancara bapak Harijal mualimin, pada tanggal 16 januari 2026,pukul 09.05
2% Observasi ke 3 di SMP Ma’had tahfidz hayatul Quran kabupaten Indragiri hilir provinsi
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pengelolaan aset, serta memberikan kepastian kepemilikan terhadap sarana dan

prasarana yang digunakan untuk menunjang kegiatan pendidikan.
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8) Perbaikan atau rekondis (Rehabilitasi)

O oS Rekondisi atau rehabilitasi merupakan salah satu metode pengadaan

—

sarana dan prasarana yang dilakukan dengan cara memperbaiki, memulihkan,

155 ud,

atau mengembalikan kondisi sarana dan prasarana yang mengalami kerusakan

agar dapat berfungsi kembali sebagaimana mestinya. Rehabilitasi bertujuan

untuk memperpanjang masa pakai sarana dan prasarana, meningkatkan

junuaday yniun ueeu

I3l ye
2p 8u

23

efektivitas penggunaannya, serta menghemat biaya pengadaan karena lembaga

je ue
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Ipuatl neye yedueqradwaw SueIe(cq |

tidak perlu selalu melakukan pembelian barang baru. Dalam manajemen

sarana dan prasarana pendidikan, rehabilitasi menjadi bagian penting untuk

257
1

TISYUES 1

menjaga keberlangsungan penggunaan fasilitas pendidikan secara optima

Selain itu, manajemen sarana dan prasarana pendidikan menekankan

yipipuad uep ‘uenipuad ‘Y

bahwa pemeliharaan dan rehabilitasi merupakan bentuk pengelolaan aset yang
bertujuan mempertahankan kualitas, fungsi, dan usia pakai sarana dan
prasarana sehingga dapat mendukung kegiatan pembelajaran secara

berkelanjutan.? Dengan demikian, rehabilitasi tidak hanya berfokus pada

Nns UeYWNIUedUdW Uesu:

perbaikan fasilitas yang rusak, tetapi juga mencakup upaya pemeliharaan agar

fasilitas tetap berada dalam kondisi yang baik dan siap digunakanm.

Fuaw edue) “yrwapeye woysodal 1p 1w UAWNJOP URYISNLISIPUIL URpP uRd
s 1syues upyeuayp 1edep vid, yey ueiedsuepd neje RIsIawWo

hal ini senada dengan wawancara yang di lakukan dengan pimpinan pondok

1FUAP TENSD

yang mengatakan :

“Ya, pondok melakukan rehabilitasi atau perbaikan terhadap sarana
dan prasarana yang mengalami kerusakan atau penurunan fungsi.

Upava tersebut dilakukan melalui kegiatan pemeliharaan secara
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%7 Dwi lwan Suranto, Pentingnya Manajemen Sarana dan Prasarana dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan, Jurnal Kiprah Pendidikan, Vol. 1, No. 2, 2022, him. 61-63.

5 ®® Afi Nur Zakiyyah,Pengelolaan Sarana dan Prasarana Pendidikan di SMA Negeri 1
Pangandaran SENTRI: Jurnal Riset limiah, Vol. 2, No. 2, 2023, him. 502-505.
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berkala agar sarana dan prasarana tetap dalam kondisi baik dan
dapat digunakan secara optimal. Pemeliharaan ini meliputi
perbaikan ringan maupun perbaikan yang disesuaikan dengan tingkat
kerusakan fasilitas vang ada. Dengan adanya rehabilitasi dan
pemeliharaan, sarana dan prasarana dapat memiliki masa pakai
yang lebih lama serta terus mendukung kegiatan pendidikan dan

. - 259
operasional pondok secara efe,i*mjZ Y

Pernyataan demikian juga di sampaikan oleh kepala sekolah :

“Ya, sekolah melakukan rehabilitasi atau perbaikan terhadap sarana
dan prasarana yang mengalami kerusakan melalui kegiatan
pemeliharaan secara berkala. Pemeliharaan dilakukan untuk
menjaga kondisi sarana dan prasarana agar tetap layak digunakan
dan dapat mendukung proses pembelajaran dengan baik. Apabila
terdapat fasilitas yang mengalami kerusakan, sekolah berupaya
melakukan perbaikan sesuai dengan tingkat kerusakannya sehingga
sarana dan prasarana tersebut dapat kembali berfungsi secara
r)pzfmalzm”

Berdasarkan hasil observasl, wawancara dan dokumentasi , diketahui bahwa
SMP Ma'had Tahfidz Hayatul Qur'an melakukan rehabilitasi atau perbaikan
sarana dan prasarana melalui kegiatan pemeliharaan secara berkala. Hal ini
terlihat dari kondisi ruang kelas, peralatan pembelajaran, serta fasilitas
pendukung lainnya yang masih dalam keadaan baik dan layak digunakan.
Selain itu, sarana dan prasarana yang mengalami kerusakan ringan segera
diperbaiki agar tetap dapat dimanfaatkan secara optimal dalam menunjang

proses pembelajaran dan kegiatan sekolah®".
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3. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Manajemen Pembiayaan Dalam

Pengadaan Sarana Dan Prasarana Di Ma’had Tahfidz Hayatul Qur’an

UNIVE .

S {{g"%-.

;',.-*gl b E) n Kabupaten Indragiri Hilir

3.

L x e a) Faktor pendukung manajemen pembiayaan dalam pengadaan sarana dan

2 —

T CERTO

% g g = prasarana

AL

= 8 & Faktor pendukung adalah segala kondisi, sumber daya, atau unsur yang

dapat membantu memperlancar dan meningkatkan keberhasilan suatu kegiatan
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atau proses dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Faktor ini dapat
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berasal dari dalam (internal) maupun luar (eksternal) organisasi, yang
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serta memastikan bahwa setiap pengeluaran sesuai dengan tujuan lembaga.

f_ g é_ memberikan kontribusi positif terhadap efektivitas pelaksanaan suatu program

é - ;j E Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan,
f— f_ = ? i;;_ pelaksanaan manajemen pembiayaan dalam pengadaan sarana dan prasarana
5 ?_; % didukung oleh beberapa faktor penting yang berperan dalam menunjang
%_ E E_ % kelancaran dan efektivitas pengelolaan biaya. Faktor-faktor tersebut menjadi
? ? ; landasan dalam memastikan bahwa proses pengadaan dapat berjalan sesuai
? éi E dengan perencanaan serta memenuhi prinsip efisiensi dan akuntabilitas.

;— ;-:” g Salah satu faktor utama yang mendukung adalah dukungan dari
E z :% % pemerintah Dukungan ini diwujudkan melalui pemberian bantuan sarana dan
% %E ?_ prasarana seperti alat prmbrlsjsrsn,buku,smartboard dan laptop. Selain itu,
_: é_ i E terdapat pula dukungan dari yayasan sebagai pihak pengelola lembaga. Yayasan
i: i ;_ berperan dalam menyediakan tambahan sumber dana, bantuan dalam
i ; ;% memperbaiki insfrastruktur, serta melakukan pengawasan terhadap penggunaan
%_ -g ;: anggaran. Peran yayasan ini sangat penting dalam menjaga stabilitas keuangan

LS RIPUT WR[S] SENSIATU[)




156

Faktor pendukung lainnya adalah peran komite sekolah. Komite

sekolah berfungsi sebagai mitra dalam memberikan pertimbangan, dukungan,

-

&

‘|

/.l'
s

serta pengawasan terhadap pengelolaan pembiayaan. Keterlibatan komite
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O e sekolah juga mencerminkan adanya partisipasi masyarakat dalam mendukung

—

keberhasilan program pengadaan sarana dan prasarana. Selain dukungan dari

155 ud,

berbagai pihak, penerapan prinsip transparansi dan akuntabilitas juga menjadi

faktor penting dalam manajemen pembiayaan.

Dengan adanya dukungan dari pemerintah, yayasan, komite sekolah,

junuaday yniun ueeu
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serta penerapan prinsip transparansi dan akuntabilitas, manajemen pembiayaan

je ue
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Ipuatl neye yedueqradwaw SueIe(cq |

pusat maupun daerah untuk menjamin tersedianya sarana dan prasarana

1FUIP TENSD

pendidikan secara merata dan berkualitas™®.

Peran pemerintah dalam penyediaan sarana dan prasarana pendidikan

merupakan bagian integral dari tanggung jawab negara dalam menjamin

:5_ g é_ dalam pengadaan dapat berjalan dengan lebih efektif, efisien, dan terpercaya.
% g : ;j E Faktor-faktor tersebut secara bersama-sama memberikan kontribusi positif
i— %’ %— ? ;;_ dalam meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan dan keberhasilan
g ?_ :z % pengadaan sarana dan prasarana di lembagazﬁz.

%_ E E_ % 1) Terdapat dukungan dari pemerintah

? ? ; Dalam Permendikbud No. 14 Tahun 2020 tentang pengadaan barang/jasa di
? éi E satuan pendidikan: Pengadaan dilakukan secara efektif, efisien, transparan, dan
;— f;-” g akuntabel. Bertujuan memperoleh sarana prasarana yang sesuai kebutuhan
; z :5 % pendidikan,Dukungan pemerintah dapat diartikan sebagai segala bentuk
g i_ é ?: kebijakan, pendanaan, regulasi, dan fasilitasi yang diberikan oleh pemerintah

2®Observasi ke 7 di SMP Ma’had tahfidz hayatul Qur'an kabupaten Indragiri hilir provinsi riau
k- **Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional,

Pasal 45.
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terselenggaranya pendidikan yang bermutu. Dalam perspektif manajemen

pendidikan, pemerintah memiliki fungsi strategis sebagai regulator, fasilitator,

< * UNIVE
."o.‘k-\’.—-- -(-:‘6.1» \Y - - - - g . -
o f;l :E[E)Q\lﬂ, dan penyedia layanan publik guna memastikan ketersediaan fasilitas pendidikan
- | gl 'y,
& ' &
B yang memadai. Pemerintah memiliki kewajiban untuk menjamin tersedianya

—

sarana dan prasarana pendidikan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang

155 ud,

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, khususnya pada

Pasal 45 yang menyatakan bahwa setiap satuan pendidikan wajib menyediakan

sarana dan prasarana yang memenuhi kebutuhan pendidikan sesuai dengan

junuaday yniun ueeu
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pertumbuhan dan perkembangan potensi peserta didik***
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Berdasarkan Observasi dan wawancara yang di lakukan oleh peneliti di

SMP Ma’had tahfidz hayatul Qur’an, dalam pengadaan sarana dan prasarana
mendapatkan dukungan dari pemerintah hal ini senada dengan wawancara yang
di lakukan dengan pimpinan pondok yang mengatakan :

“Pemerintah memberikan dukungan pengadaan sarana prasarana di
SMP Ma’had Hayatul Qur’an berupa smartboard dan laptop untuk
menunjang pembelajaran, serta buku-buku perpustakaan santri.

Bantuan ini membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik
265 1

12p ueyyajoqiadip ueyipipuad uep ‘uenipuad “y
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dan meningkatkan kualitas pendidikan

Hal ini senada dengan Wawancara yang peneliti lakukan dengan kepala sekolah

yang mengatakan :
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“Sebagai kepala sekolah, kami merasakan dukungan pemerintah yang

cukup besar dalam pengadaan sarana dan prasarana, seperti bantuan

2Fuap 1ensas syues ueyeuayip jedep vidnd yey uriedsueed neje

smarthoard dan laptop untuk mendukung pembelajaran, serta

=3 = c penambahan buku perpustakaan santri. Bantuan ini sangat membanitu
=T =
5 B B
: ~ ; 2% peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 14 Tahun 2020 tentang Pedoman

8

Peng. daan Barang/Jasa oleh Satuan Pendidikan

2% Wawancara bapak Ridhoul wahidi, pada tanggal 14 Januari 2026 pukul 09.13
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meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar dan kualitas

pendidikan di sekolah®™”

Hal ini juga di buktikan dengan hasil observasi dan dokumentasi bahwa
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Dukungan pemerintah yang diberikan berupa fasilitas pembelajaran seperti
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smartboard, laptop, dan buku perpustakaan berdampak positif terhadap proses

—

155 ud,

pendidikan. Sarana tersebut membantu menciptakan pembelajaran yang lebih

interaktif, memperkaya sumber belajar santri, serta meningkatkan minat baca

dan pemahaman materi. Secara keseluruhan, bantuan ini memperkuat kualitas

junuaday yniun ueeu
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lingkungan belajar di sekolah®’.

23

JE ue
Ipuatl neye yedueqradwaw SueIe(cq |

suepu)-suepu) ISumpup widi) yey

Dukungan pemerintah terhadap peningkatan kualitas pendidikan di

pengembangan bahan ajar berbasis digital yang semakin relevan dengan

s
kebutuhan zaman>%.

1FUIP TENSD

Selain itu, buku pembelajaran tahfidz yang diberikan menjadi sumber
utama dalam memperkuat program unggulan sekolah. Dengan adanya buku

yang terstruktur dan sesuai standar, proses menghafal Al-Qur’an dapat

é ,:_ E‘— SMP Ma’had Tahfidz Hayatul Qur’an diwujudkan melalui penyediaan sarana
RESREE

E ; 2 ; ; dan prasarana pembelajaran yang memadai. Bantuan berupa 1 unit smartboard,
-]

i_ ] é ;_ E 4 unit laptop, serta buku pembelajaran tahfidz menjadi bagian penting dalam
é— :;_ ,E; g menunjang proses belajar mengajar yang lebih efektif, inovatif, dan terintegrasi.
z ;_ ’ g Keberadaan smartboard memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih
é E; :; interaktif dan modern. Guru dapat menyampaikan materi secara visual dan
i z i dinamis, sehingga memudahkan siswa dalam memahami konsep, baik dalam
i: ;; ”f é pelajaran umum maupun program tahfidz Al-Qur’an. Sementara itu, laptop yang
;; i é é tersedia mendukung kegiatan administrasi, pengolahan data, serta

‘pisauopuy 1p eidi) yeH NN ul

2% Wawancara bapak Harijal Mualimin, pada tanggal 16 Januari 2026 pukul 09.27
2"Observasi ke 6 di SMP Ma’had tahfidz hayatul Qur'an kabupaten Indragiri hilir provinsi riau
2% Observasi ke 9 di SMP Ma’had tahfidz hayatul Qur'an kabupaten Indragiri hilir provinsi riau
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dilakukan secara sistematis, terarah, dan berkesinambungan. Hal ini sangat

membantu siswa dalam mencapai target hafalan sekaligus memahami

i\ Uh:wj-.- §
S o . : .
g@l /\;Eﬂl *}\}l? kandungan ayat yang dipelajari. Bantuan ini tidak hanya meningkatkan kualitas
'-y_"v -\.__\__ :\f/\t'
o o™ fasilitas, tetapi juga mendorong semangat guru dan siswa dalam menjalankan

proses pendidikan. Integrasi antara teknologi dan pembelajaran berbasis nilai-

UBIBTICT T
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nilai Al-Qur’an menjadi langkah strategis dalam menciptakan generasi yang

tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga kuat dalam spiritual.

ueqradurau

Berdasarkan observasi, wawancara dan dokumentasi bahwa pimpinan

pondok dan kepala sekolah, keduanya memiliki pandangan yang sejalan

‘BISAUOPUL 1P Nt

suepu)-sue

mengenai manfaat dukungan pemerintah. Pimpinan pondok menekankan peran
bantuan dalam menunjang lingkungan belajar dan pengembangan lembaga,
sementara kepala sekolah lebih menyoroti dampaknya terhadap efektivitas
pembelajaran dan peningkatan kualitas pendidikan. Kesamaan pandangan ini
menunjukkan bahwa dukungan pemerintah telah diterapkan secara optimal dan
dirasakan manfaatnya baik pada aspek manajerial maupun proses pembelajaran
di sekolah™”.

2) Terdapat dukungan dari yayasan

Yayasan dalam konteks lembaga pendidikan adalah badan hukum yang

memiliki fungsi sebagai penyelenggara dan pengelola satuan pendidikan yang

Fuaw edue) “Yruapeye wojsodal 1p Ul UAWNJOP URYISNGLISIPUALL URP UR
s 1syues upyeuayp 1edep eid, yey ueiedsuead neie [RISISWOY

bersifat nirlaba, dengan tujuan untuk mendukung penyelenggaraan pendidikan

yang berkualitas bagi masyarakat. Yayasan bertindak sebagai pihak yang
menyediakan sumber daya, baik berupa dana, sarana prasarana, maupun

kebijakan, guna menunjang keberlangsungan operasional lembaga

Jueuamiaq yeyid neie sipnuad wep siniga mzn edue) [RISIAWOY UL

pendidikan,yayasan juga berfungsi sebagai penghubung antara lembaga

‘pisauopuy 1p eidi) yeH NN urduap rensa
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pendidikan dengan pihak eksternal, seperti pemerintah dan masyarakat, dalam

rangka memperoleh dukungan sumber daya. Peran ini menjadikan yayasan

v * UNIVES~.
(S
-gogl Cﬁlb‘xﬁ sebagai faktor penting dalam keberhasilan manajemen pembiayaan pendidikan,
< W@ ek Iy,
& &
SO o™ khususnya dalam mendukung program-program pengembangan sekolah®”"
S5g f ':E Berdasarkan Observasi dan wawancara yang di lakukan oleh peneliti di

SMP Ma’had tahfidz hayatul Qur’an, dalam pengadaan sarana dan prasarana

mendapatkan dukungan dari yayasan hal ini senada dengan wawancara yang di

lakukan dengan pimpinan pondok yang mengatakan :

junuaday yniun ueeu

13t yeyaaq

“Yayasan memberikan dukungan besar untuk pengadaan sarana dan

prasarana di SMP Ma’had Tahfidz Hayatul Qur’an, baik melalui

ye ue
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pendanaan maupun penyediaan langsung kebutuhan sekolah. Dukungan

ini mencakup peralatan belajar, perbaikan dan pemeliharaan bangunan,

ue

serta fasilitas penunjang kegiatan pendidikan dan pembinaan
santri.Karena yayasan menjadi sumber utama pembiayaan, pengadaan
dan perawatan fasilitas bisa berjalan secara berkelanjutan dan
terencana, sehingga sekolah memiliki lingkungan belajar yang nyaman,
aman, dan mendukung program pendidikan serta tahfidz secara

. 270
optimal™" "

12p ueyya[oqradip ueyipipuad uep ‘uenmpuad “yruop

Hal ini senada dengan Wawancara yang peneliti lakukan dengan kepala sekolah

yang mengatakan :

“Sebagai kepala sekolah, sava menyampaikan bahwa yavasan berperan
sangat penting dalam mendukung pemenuhan sarana dan prasarana

SMP Ma’had Tahfidz Hayatul Qur'an. Bantuan diberikan baik dalam

duaw edue) “yrwapeye wojsodal 1p 1w UAWNJOP URYISNLISIPUSLL URpP uRd
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bentuk pendanaan maupun penyediaan langsung fasilitas yang
dibutuhkan, seperti perlengkapan pembelajaran, perawatan, serta
perbaikan gedung sekolah. Dengan dukungan penuh dari yavasan
sebagai penopang utama pembiavaan, pengelolaan sarana dan

prasarana dapat dilakukan secara terarah dan berkesinambungan. Hal

OUBUMIN '_\[1‘.1_[1'\1 Nnele k-'I[[IH_[?ILl LIEP SINLI2) WIZI edue [eISIaION uening yoiun mn uatinyop ueIisngLuisipusatr neje ye \_[]"‘ﬁ].]ﬂd(l:ﬁll'l

ueuap rensas ‘synuad eydo yey veyye
‘pisauopuy 1p eidi) yeH NN ul

LNSWIPUT WE[S] SE)SIATI )

210 Mardiasmo, Akuntansi Sektor Publik, Edisi terbaru (Yogyakarta: Andi,2021), him. 105.
2" Wawancara bapak Ridhoul wahidi, pada tanggal 14 Januari 2026 pukul 09.14
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ini sangat membantu terciptanva lingkungan belajar yang kondusif,

aman, dan mendukung keberhasilan pendidikan serta program tahfidz

NIVE 272 5
Py para santri-’"".
/e NG
UV
%GI :},\ﬂ' N Hal ini juga di buktikan berdasarkan observasi dan dokumen bahwa dukungan
Vo S
2O o

Yayasan adalah sebagai mitra utama dalam pengembangan SMP Ma’had

Tahfidz Hayatul Qur’an menunjukkan komitmen nyata dalam mendukung
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kemajuan lembaga melalui berbagai bentuk bantuan. Dukungan tersebut tidak

hanya terbatas pada aspek fisik berupa barang bangunan, tetapi juga mencakup

ueqradurau

pemenuhan kebutuhan ekstrakurikuler dan pembelajaran, seperti alat

hadrah/habsy, buku, serta fasilitas penunjang lairn'lya.l-“'3
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Bantuan dari yayasan memberikan kontribusi besar dalam peningkatan

sarana dan prasarana sekolah. Dengan adanya perbaikan dan pengembangan

nijauad
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fasilitas, lingkungan belajar menjadi lebih nyaman, aman, dan kondusif bagi
siswa dalam menuntut ilmu, baik dalam bidang akademik maupun keagamaan.
Hal ini menjadi fondasi penting dalam menciptakan suasana pendidikan yang

berkualitas.

Berdasarkan observasi, wawancara dan dokumentasi tersebut, dapat
dianalisis bahwa dukungan yayasan memberikan dampak nyata dan strategis

terhadap keberlangsungan serta kualitas penyelenggaraan pendidikan di SMP

§ ISYUES upyeuayIp 1I‘.LE|'.P. e1dn yey []‘:‘.I]‘.‘:T:I[I‘.|"\i| NEE [BISI2WOY Ul

Ma’had Tahfidz Hayatul Qur’an. Yayasan tidak hanya berperan sebagai

Fuaw edue) “Yruapeye wojsodal 1p Il UAWNJOP URYISNGLISIPUALL URP UR

penyandang dana, tetapi juga sebagai pihak yang aktif memastikan terpenuhinya
kebutuhan sarana dan prasarana sekolah.Secara keseluruhan, dukungan yayasan

berdampak langsung pada peningkatan mutu layanan pendidikan, kenyamanan

Jueuamiaq yeyrd nee sipnuad wep sinia mzn edue peis
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lingkungan sekolah, serta tercapainya tujuan pendidikan dan pembinaan santri

secara lebih optimal®™
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3) Komite sekolah

O o™ Komite sekolah berkedudukan di sekolah fungsinya meningkatkan mutu

—

pelayanan pendidikan dan menjalankan fungsi secara gotong royong,

155 ud,

demokratis, mandiri, profesional dan akuntabel (Permendikbud nomor 75 tahun

2016 pasal 2)., Penggalangan dana dari berbagai sumber yang sah

dipertanggungjawabkan secara transparan. Semua warga diperbolehkan

junuaday yniun ueeu

I3l ye
2p 8u

23

mengakses terbuka untuk di audit maupun dikonfirmasi. Tugas komite sekolah

JE ue
Ipuatl neye yedueqradwaw SueIe(cq |

suepu)-suepup) ISumpup widi) yey

sekolah®”.

1FUAP TENSD

Berdasarkan Observasi dan wawancara yang di lakukan oleh peneliti di SMP

Ma’had tahfidz hayatul Qur’an, dalam pengadaan sarana dan prasarana

:5_ g é_ (Permendikbud nomor 75 tahun 2016 pasal 3 ayat 1) sebagai berikut: pertama
% £ : ; E memberikan pertimbangan dalam penentuan dan pelaksanaan kebijakan
i— %’ %— ? ;;_ pendidikan terkait kebijakan dan program sekolah. Rencana anggaran
g ?—% % pendapatan dan kriteria kinerja sekolah kriteria fasilitas pendidikan di sekolah
%_ E E_ % dan kriteria kerjasama dengan pihak lain.

? ? i Posisi komite sekolah yaitu menjembatani kepentingan orang tua
? éi E murid guru dan masyarakat dengan pihak sekolah dinas pendidikan dan
;— f;-” g pemerintah daerah. Komite sekolah juga bertugas menampung aspirasi dari
; zé % masyarakat yang diusulkan kepada sekolah sehingga menjadi program atau
g i_ é ?: kegiatan termasuk mengelola aset yang ada di atas tanah yang dikelola oleh

“pisauopuy 1p e1di) yeH NN Ul

2™ Observasi ke 6 di SMP Ma’had tahfidz hayatul Qur'an kabupaten Indragiri hilir provinsi riau
2" Wahyu Hidayati, Peran Komite Sekolah Dalam Pengadaan Sarana dan Prasarana,
AKADEMIKA: Jurnal limiah Kependidikan, Volume 23, No. 1, 2023
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mendapatkan dukungan dari Komite sekolah hal ini senada dengan wawancara

yang di lakukan dengan pimpinan pondok yang mengatakan :

v * UNIVES~.
PN
iy & f \ A .
& ;I Cﬁlbﬁ% “Komite sekolah mendukung pengadaan sarana dan prasarana melalui
B " G . . .
.?Q??;_EL;;& penggalangan dana dari wali santri serta bantuan barang sesuai
oo kebutuhan Ma’had. Dukungan ini membantu melengkapi fasilitas
-m=wb
= f 3 pembelajaran dan kegiatan santri. Selain meringankan biaya sekolah,

keterlibatan komite juga memperkuat kerja sama dan komunikasi antara

sekolah dan orang tua, sehingga pengembangan fasilitas belajar dapat
berjalan lebih baik®’®”

Hal ini senada dengan Wawancara yang peneliti lakukan dengan kepala sekolah

I3l yeag
junuaday yniun ueeu

uep 3u

yang mengatakan :

ye ue
suepun)-suepup) Bunpuriq widi) yey

‘BISAUOPU] 1P NYEIq

“Sebagai kepala SMP, saya menyampaikan bahwa komite sekolah turut
berperan aktif dalam mendukung pengadaan sarana dan prasarana

melalui partisipasi wali santri, baik dalam bentuk penggalangan dana

ISYUE

‘(:][.‘P TENS3As ISYURS UeyeuUayIp 1I‘.L[I‘_P. pidn yey []‘:‘.I]‘T:T:I[I‘.|-"i| neje

maupun pemberian bantuan barang yang dibutuhkan Ma'had Kontribusi
tersebut sangat membantu sekolah dalam melengkapi fasilitas
pembelajaran dan penunjang kegiatan santri. Selain itu, keterlibatan
komite juga mempererat hubungan dan komunikasi antara pihak sekolah
dengan orang tua, sehingga tercipta kerja sama yang baik dalam upaya

meningkatkan kualitas lingkungan belajarzﬁ”

12p ueyya[oqradip ueyipipuad uep ‘uenmpuad “yruope

Berdasarkan dua hasil wawancara tersebut, dapat dianalisis bahwa

dukungan komite sekolah memberikan kontribusi nyata terhadap pemenuhan

sarana dan prasarana di SMP Ma’had Tahfidz Hayatul Qur’an. Komite berperan

Fuaw edue) “yrwapeye woysodal 1p 1w UAWNJOP URYISNLISIPUIL URpP uRd

NS UEYUWNIUEIUIW UED

sebagai penghubung antara sekolah dan wali santri dalam upaya mendukung

kebutuhan fasilitas pendidikan. Secara keseluruhan, dukungan komite sekolah

tidak hanya berdampak pada pemenuhan fasilitas, tetapi juga memperkuat

OUBUMIN '_\[1‘.1_[1'\1 nele k-'I[[IH_[?ILl LIEP SINLI2) WIZI edue [eISIaION uening yoiun mn uatiunyop ueisngLuisipusur neje ye \_[]"‘ﬁ].]ﬂd(l:ﬁll'l

ueuap ensas ‘siynuad eydo yey veyye
“pisauopuy 1p e1di) yeH NN Ul
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7® Wawancara bapak Ridhoul wahidi, pada tanggal 14 Januari 2026 pukul 09.15
27" Wawancara bapak Harijal Mualimin, pada tanggal 16 Januari 2026 pukul 09.30
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sinergi antara sekolah dan wali santri dalam meningkatkan kualitas lingkungan

belajar’’®.
\»-\\’ _u":“f_\'_r-',;',\s_.
< R\ . - .
S’,.-"gl b E)“”;;T”;, 4) Bersifat akuntabilitas dan transparansi
£ e r—'l/fé-'l
o p - . .
U o Akuntabilitas merupakan prinsip dasar dalam pengelolaan organisasi
S5gg yang berkaitan dengan kewajiban pihak pengelola untuk
s = 5
=] .-:

mempertanggungjawabkan setiap tindakan, keputusan, dan penggunaan sumber

daya kepada pihak yang berwenang atau masyarakat”'”.

[aq

Transparansi adalah keterbukaan dalam menyampaikan informasi yang

nuaday yniun u

puaw neje yeiueqraduwaw

13 ye

berkaitan dengan proses pengambilan keputusan dan pengelolaan sumber daya.

suepu)-suepup) ISumpup widi) yey

‘BISAUOPUL 1P Nt

Transparansi memungkinkan masyarakat atau pihak terkait untuk mengetahui

secara jelas bagaimana suatu kebijakan atau kegiatan dilaksanakan®®.

ISYURS UEy

Dalam manajemen pembiayaan pendidikan, transparansi berarti adanya

keterbukaan informasi mengenai perencanaan anggaran, pelaksanaan

yipipuad uep ‘uenmpuad “yru

pengeluaran, serta hasil penggunaan dana. Informasi tersebut harus mudah
diakses, jelas, dan tidak menimbulkan keraguan. Akuntabilitas dan transparansi
merupakan prinsip utama dalam manajemen pembiayaan yang menekankan

pada pertanggungjawaban dan keterbukaan informasi. Keduanya menjadi

NS URYWNIURIUIW URTUS
ieuamiaq yeqid neye synuad wep s mzn edue) [esiawoy uenlng YNIUN U USWNYOP URYISNQLIS

fondasi penting dalam mewujudkan tata kelola keuangan pendidikan yang baik

(good governance), khususnya dalam pengadaan sarana dan prasarana.

Fuaw edue) “Yruwapeye woysodal ip W UAWNJOP URYISNLISIPULL URDP URC
s tsyues ueyeuayp jedep mdn yey uriessuepad neje

Berdasarkan Observasi dan wawancara yang di lakukan oleh peneliti di SMP

uaIp 1ensa

Ma’had tahfidz hayatul Qur’an, dalam pengadaan sarana dan prasarana
mendapatkan dukungan dari Komite sekolah hal ini senada dengan wawancara

yang di lakukan dengan pimpinan pondok yang mengatakan :

2™ Observasi ke 6 di SMP Ma’had tahfidz hayatul Qur'an kabupaten Indragiri hilir provinsi riau
®" Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Petunjuk Teknis
olaan Dana Pendidikan, 2020

= #® Kementerian Keuangan Republik Indonesia, Transparansi dan Akuntabilitas Pengelolaan

Keuangan Negara, 2020
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“Transparansi dan akuntabilitas pengadaan sarana prasarana sava

lakukan dengan membuat laporan keuangan rutin dan rapi, mulai dari

p«,\,ﬂigj&v _ perencanaan, penggunaan anggaran, hingga hasil pengadaan, lalu
(st (SR b o\
1;@' :Eiﬁ)/ﬂf’ disampaikan kepada yayasan dan pihak terkait. Selain itu, semua
ol - : . S .

T transaksi dilengkapi bukti (nota/kwitansi dan dokumentasi), serta untuk

pengadaan besar dilakukan koordinasi dan persetujuan terlebih dahulu

—

133U,
JuBIRICTT

suepu)-suepup) ISumpu widi) yey

. _ 281
agar sesuai kebutuhan prioritas sekolah™"".

Hal ini senada dengan Wawancara yang peneliti lakukan dengan kepala sekolah
yang mengatakan :

“Sebagai kepala sekolah, saya menerapkan transparansi dan

junuaday yniun ueeu

23

akuntabilitas dengan mengelola pengadaan sarana prasarana secara

‘BISUOPU] 1P NYEIq

EYE UR

terbuka dan terencana. Setiap penggunaan anggaran dicatat dengan

Jjelas dan dilaporkan secara berkala kepada yayasan serta pihak terkait.

Kami juga menvimpan bukti transaksi dan melakukan musyawarah atau
persetujuan bersama sebelum pengadaan berskala besar, sehingga
pengelolaan dana dapat dipertanggungjawabkan dan menumbuhkan
kepercayaan semua pz’hakzgz =

Berdasarkan dua hasil wawancara dengan pimpinan pondok dan kepala sekolah,
dapat dianalisis bahwa pengelolaan sarana dan prasarana di SMP Ma’had

Tahfidz Hayatul Qur’an telah menerapkan prinsip transparansi akuntabilitas

12p ueyyajoqiadip ueyipipuad uep ‘uenipuad “y

secara konsisten. Keduanya menunjukkan komitmen yang sama dalam
memastikan setiap proses pengadaan dan penggunaan dana dilakukan secara

teratur dan dapat dipertanggungjawabkan 3

duaw edue) “yrwapeye woysodal 1p 1w UAWNJOP URYISNLISIPUSLL URpP Ul

Ns UEYWNIUEIUIW UED

Hal ini juga di buktikan dengan laporan pengguanaan keuangan bahwa

2Fuap 1ensas syues ueyeuayip jedep vidnd yey uriedSueed neje

Pimpinan pondok dan kepala sekolah menekankan pentingnya pelaporan
keuangan vyang jelas, pencatatan bukti transaksi, serta koordinasi dalam

pengambilan keputusan, pelaksanaan laporan berkala, dokumentasi yang

Suruamiaq yeyid neje sinuad wep sinua iz edue) [RISISWOY ULNM) YNIUN 101 USWNYOP UBISNGLISIPUsw neje yesueqiadwaw

‘pisauopuy 1p eidi) yeH NN ul

281 Wawancara bapak Ridhoul wahidi, pada tanggal 14 Januari 2026 pukul 09.16
%2 Wawancara bapak Harijal Mualimin, pada tanggal 16 Januari 2026 pukul 09.30
2% Observasi ke 6 di SMP Ma’had tahfidz hayatul Qur'an kabupaten Indragiri hilir provinsi riau
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lengkap, dan musyawarah sebelum pengadaan besar. Kesamaan pandangan ini

menunjukkan adanya sistem pengelolaan yang terkoordinasi antara pimpinan

-

&

‘|

/.l'
s

pondok dan kepala sekolah. Hasil dari penerapan sistem tersebut adalah

“TE I

/irsT;n

L
i B
g e

His S

A\

e meningkatnya kepercayaan yayasan, komite, dan wali santri, kemudahan dalam

—

pengawasan, serta penggunaan anggaran yang lebih tepat sasaran sesuai

133U,
JuBIRICTT

suepu)-suepup) ISumpu widi) yey

kebutuhan prioritas sekolah. Dengan demikian, transparansi dan akuntabilitas

menjadi dasar penting dalam mendukung pengelolaan sarana dan prasarana

yang efektif dan berkelanjutan.

junuaday yniun ueeu

I3l ye
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aday yniun urzn 1

ye ue

Berdasarkan observasi,wawancara dan dokumentasi kepala sekolah

:5_ 5:* SMP Ma’had Tahfidz Hayatul Qur’an dalam menerapkan prinsip transparansi
% £ : ; dan akuntabilitas dalam pengelolaan pendidikan. Tidak hanya sebatas
i— %’ %— ? melaksanakan rapat koordinasi, pihak sekolah juga secara aktif menyusun dan
g ?_ :z menyajikan laporan perkembangan sekolah sebagai bentuk pertanggungjawaban
%_ E E_ kepada pihak supervisi dan yayasan. Dalam suasana yang terlihat sederhana
? ? namun penuh makna, para tenaga pendidik dan pengelola sekolah terlibat dalam
? éi proses diskusi dan pencatatan data. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
;— ;-: = keputusan yang diambil didasarkan pada data dan evaluasi yang nyata. Kegiatan
; z :5 ini merupakan bagian dari penjaminan mutu pendidikan, yang bertujuan untuk
% E‘E memastikan bahwa proses pembelajaran berjalan sesuai standar yang telah

ditetapkan serta terus mengalami peningkatan dari waktu ke waktu***

1FUIP TENSD

b) Faktor penghambat
Faktor penghambat dalam manajemen pembiayaan merupakan segala

kondisi atau kendala yang dapat memperlambat, menghambat, atau mengurangi

dueuamiag yeyd neje synuad wep singa) wzi edue) [eIsIoWoY Uenin) ynun mwr uawmyop UeYIsnguisIpusw neje yesueqiadwaw

efektivitas proses perencanaan, pelaksanaan, hingga pengawasan keuangan

ueuap rensas ‘synuad eydo yey veyye
‘pisauopuy 1p eidi) yeH NN ul
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dalam suatu kegiatan. Dalam konteks pengadaan sarana dan prasarana

pendidikan, faktor penghambat dapat berdampak langsung pada keterlaksanaan

-

&

‘|

/.l'
s

program, kualitas hasil pengadaan, serta ketepatan waktu penyediaan fasilitas

“TE I

/irsT;n
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ST pel’ldldlkﬂl’l.

—

Dalam pelaksanaan manajemen pembiayaan pengadaan sarana dan

133U,
JuBIRICTT

suepu)-suepup) ISumpu widi) yey

prasarana di SMP Ma’had Tahfidz Hayatul Qur’an, terdapat beberapa faktor

penghambat yang cukup signifikan. Salah satu kendala utama adalah

keterlambatan pencairan dana. Keterlambatan ini menyebabkan proses

junuaday yniun ueeu

I3l ye
uep 3u
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aday yniun urzn 1
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pengadaan tidak dapat dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah

:5_ 5:* direncanakan. Akibatnya, kegiatan pembangunan atau pengadaan fasilitas
% = : ; menjadi tertunda, bahkan berpotensi mengganggu proses pembelajaran yang
i— %’ %— ? membutuhkan sarana tersebut. Selain itu, kenaikan harga barang dan material
g ?_ :z bangunan juga menjadi faktor penghambat yang tidak dapat dihindari. Fluktuasi
%_ E E_ harga di pasar menyebabkan anggaran yang telah direncanakan sebelumnya
? ? menjadi tidak mencukupi. Hal ini menuntut adanya penyesuaian anggaran atau
? éi bahkan pengurangan spesifikasi dan jumlah sarana yang akan disediakan.
;— f;-” Dampaknya, kualitas maupun kuantitas sarana dan prasarana yang diperoleh
; z :5 bisa tidak sesuai dengan perencanaan awal®™.

% E_ é Dengan demikian, faktor penghambat seperti keterlambatan pencairan

dana dan kenaikan harga material menunjukkan bahwa manajemen pembiayaan

1FUIP TENSD

dalam pengadaan sarana dan prasarana memerlukan perencanaan yang matang,
fleksibilitas dalam pengelolaan anggaran, serta strategi antisipatif agar

pelaksanaan program tetap berjalan secara efektif dan efisien.

dueuamiag yeyd neje synuad wep sinisa) wizi edue) [eIsIoWoy Uenin) ynun mwr udawmyop UeIsnguisIpusw neje yesueqiadwaw

1) Keterlambatan pencairan dana

‘pisauopuy 1p eidi) yeH NN ul
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Keterlambatan pencairan dana dapat diartikan sebagai tertundanya

proses distribusi dana dari sumber pendanaan kepada pihak penerima, sehingga

-

&
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tidak sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan dalam perencanaan
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U e anggaran.Dalam praktiknya, keterlambatan ini sering terjadi pada dana

—

pendidikan seperti Bantuan Operasional Sekolah (BOS), di mana proses

133U,
JuBIRICTT

suepu)-suepup) ISumpu widi) yey

pencairan tidak berjalan sesuai jadwal yang telah ditentukan oleh pemerintah™,

Keterlambatan pencairan dana adalah salah satu faktor penghambat

dalam manajemen pembiayaan yang dapat mempengaruhi efektivitas

junuaday yniun ueeu
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pelaksanaan program pendidikan. Faktor ini dipengaruhi oleh aspek

terjadi  karena proses administrasi memerlukan waktu. Sekolah

:5_ 5:* administrasi, koordinasi, kualitas SDM, serta sistem pengawasan. Oleh karena
% e g ;j itu, diperlukan pengelolaan keuangan yang baik agar pencairan dana dapat
i— %’ %— ? dilakukan secara tepat waktu.

g ?—% Berdasarkan Observasi dan wawancara yang di lakukan oleh peneliti di SMP
%_ E E_ Ma’had tahfidz hayatul Qur’an, dalam pengadaan sarana dan prasarana terdapat
? ? hambatan seperti keterlambatan Pencairan dana hal ini senada dengan
? éi wawancara yang di lakukan dengan pimpinan pondok yang mengatakan :

;— ;;” “Ya, keterlambatan pencairan dana dapat menghambat pengadaan
; %; sarana dan prasarana, terutama untuk kebutuhan yang mendesak,
;; ; Z sehingga pembelian atau perbaikan harus ditunda. Hal ini biasanya

menyiasatinya dengan menyusun skala prioritas dan perencanaan

bertahap agar kegiatan belajar tetap berja!an287”

1FUIP TENSD

Hal ini senada dengan Wawancara yang peneliti lakukan dengan kepala sekolah

yang mengatakan :

dueuamiag yeyd neje synuad wep sinisa) wizi edue) [eIsIoWoy Uenin) ynun mwr udawmyop UeIsnguisIpusw neje yesueqiadwaw
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k- 2% Deiby Christiana Tinggogoy, Analisis Dampak Implementasi Penyaluran Dana BOS, Jurnal
lImu Administrasi Negara, 2020
%7 Wawancara bapak Ridhoul wahidi, pada tanggal 14 Januari 2026 pukul 09.17

lII!'\'-'lI.‘-|1 TENSaS '\-'l_|I]LI“\| B yey ueye




169

“Sebagai kepala sekolah, saya menyvampaikan bahwa keterlambatan
pencairan dana memang berpengaruh terhadap proses pengadaan

sarana dan prasarana. Beberapa kebutuhan yang seharusnya segera
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dipenuhi terpaksa ditunda karena dana belum tersedi*** Keterlambatan
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T ini umumnya disebabkan oleh tahapan administrasi dan kepastian

sumber dana. Untuk mengatasinya, sekolah melakukan pengaturan
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prioritas kebutuhan dan penjadwalan ulang kegiatan agar proses

pembelajaran tetap dapat berjalan dengan baik”

Berdasarkan dua hasil wawancara tersebut, dapat dianalisis bahwa keterlambatan

pencairan dana menjadi salah satu hambatan utama dalam pengadaan sarana dan
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prasarana di SMP. Hambatan ini berdampak langsung pada tertundanya

:5_ 5:* pemenuhan kebutuhan sekolah, khususnya fasilitas yang bersifat mendesak dan
% E : ; prioritas. Kedua narasumber sama-sama menyebutkan bahwa keterlambatan
i— %’ %— ? tersebut umumnya disebabkan oleh proses administrasi dan menunggu kepastian
g ?—% dana dari sumber terkait. Akibatnya, jadwal pengadaan maupun perbaikan
%_ E E_ fasilitas harus disesuaikan kembali, sehingga dapat memengaruhi perencanaan
? ? program sekolah®™”.

? éi Namun demikian, hasil wawancara juga menunjukkan adanya upaya
;— f;-” solusi dari pihak sekolah, yaitu dengan melakukan perencanaan bertahap, serta
; z :5 penjadwalan ulang kegiatan. Langkah ini dilakukan agar kegiatan belajar
% E_ é mengajar tetap berjalan dan dampak hambatan dapat diminimalkan.

2) Kenaikan harga barang dan material

1FUIP TENSD

Kenaikan harga material merupakan fenomena ekonomi yang
menunjukkan terjadinya peningkatan harga barang, khususnya bahan bangunan

atau material konstruksi, dalam suatu periode tertentu. Dalam konteks

dueuamiag yeyd neje synuad wep sinisa) wizi edue) [eIsIoWoy Uenin) ynun mwr udawmyop UeIsnguisIpusw neje yesueqiadwaw

manajemen pembiayaan, kenaikan harga material menjadi salah satu faktor

ueuap rensas ‘synuad eydo yey veyye
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penghambat karena dapat menyebabkan ketidaksesuaian antara anggaran yang

direncanakan dengan realisasi biaya di lapangan®*’.

i UNIVES
N gl @ﬂg’ %) Kenaikan harga barang dan material merupakan fenomena ekonomi
& " o
- ‘\"'——\_—'— - . . . - . - -
2 e yang dipengaruhi oleh inflasi, kondisi pasar, serta faktor makroekonomi lainnya.
[ —
SRUR L . . o
g = Dalam pengadaan sarana dan prasarana, kenaikan harga material menjadi faktor
m 5
03
=

penghambat yang dapat mempengaruhi efektivitas anggaran dan keberhasilan

pelaksanaan program.

Berdasarkan Observasi dan wawancara yang di lakukan oleh peneliti di SMP
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Ma’had tahfidz hayatul Qur’an, dalam pengadaan sarana dan prasarana terdapa
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hambatan seperti kenaikan harga barang dan bangunan hal ini senada dengan

wawancara yang di lakukan dengan pimpinan pondok yang mengatakan :

ue

“Ya, kenaikan harga barang dan bahan bangunan bisa menghambat
pengadaan sarana prasarana karena anggaran vang sudah disusun
menjadi tidak cukup. Akibatnya, pengadaan kadang harus ditunda,
dikurangi, atau dilakukan bertahap. Sekolah tetap memprioritaskan

kebutuhan yang paling mendesak agar kegiatan belajar tidak

terganggu®'"

Hal ini senada dengan Wawancara yang peneliti lakukan dengan kepala sekolah

12p ueyya[oqradip ueyipipuad uep ‘uenmpuad “yruop

yang mengatakan :

“Sebagai kepala sekolah, saya menyampaikan bahwa kenaikan harga

barang dan bahan bangunan memang menjadi kendala dalam

duaw edue) “yrwapeye wojsodal 1p 1w UAWNJOP URYISNLISIPUSLL URpP uRd
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pengadaan sarana prasarana. Anggaran yang sudah direncanakan
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sering tidak sesuai lagi ketika harga naik, sehingga sekolah periu
menyesuaikan rencana. Akibatnya, beberapa pengadaan terpaksa

ditunda, dikurangi, atau dilakukan secara bertahap. Namun, kami tetap
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k- 2% Laksmi, V. L. I. A., et al., Prioritisasi Faktor Penyebab Perubahan Harga Material Proyek di
Bali, Binamika Teknik Sipil, 2023
2% wawancara bapak Ridhoul wahidi, pada tanggal 14 Januari 2026 pukul 09.18
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mengutamakan kebutuhan vang paling mendesak agar kegiatan belajar
dan pembinaan santri tetap berjalan®*”

Berdasarkan dua hasil wawancara tersebut, kenaikan harga barang dan bahan

bangunan menjadi faktor penghambat karena menyebabkan ketidaksesuaian

antara anggaran yang direncanakan dengan biaya riil di lapangan. Anggaran

loy) ymun ueeUNSTuayg

sekolah biasanya disusun lebih awal, sementara harga dapat berubah sewaktu-
waktu, sehingga dana yang tersedia tidak lagi mencukupi.
Akibat kondisi ini, sekolah harus melakukan penyesuaian seperti

menunda pengadaan, mengurangi volume pekerjaan, atau melaksanakannya

suepu)-Suepu) Bunpurpicy eidi) ey

secara bertahap. Hal tersebut dapat memperlambat pemenuhan sarana dan

prasarana yang dibutuhkan. Oleh karena itu, kenaikan harga menjadi hambatan
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karena berdampak langsung pada perencanaan keuangan dan waktu pelaksanaan

pengadaan®.
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f?gl 7 ‘;I t%T”;-;-,A. Kesimpulan
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N o Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti kemukakan pada

? ; ? §FY %Bab IV (Hasil Penelitian), maka dapat disimpulkan bahwa:

E Z ;l Implementasi manajemen pembiayaan di SMP Ma'had Tahfidz Hayatul Qur'an
£ telah berjalan cukup baik. Hal ini terlihat dari adanya proses perencanaan
=
g

pembiayaan yang dilakukan melalui identifikasi tujuan pengadaan, penentuan

kebutuhan sarana dan prasarana, penyusunan skala prioritas, serta penyesuaian

"BISAUOPUT 1P NYE[IQ
duepu-sue

dengan kemampuan anggaran yang dimiliki oleh lembaga. Setiap kebutuhan sarana

BUIYIP 1ed Bp uep ﬁl[]'!_[l‘.]_[P

dan prasarana terlebih dahulu dianalisis berdasarkan tingkat urgensinya sehingga

pengadaan dapat dilakukan secara efektif dan tepat sasaran.

Dalam pelaksanaannya, pihak sekolah dan pondok pesantren juga telah

xdduepad neie [eISIaU

berupaya menerapkan prinsip efisiensi dalam penggunaan anggaran. Pengadaan
sarana dan prasarana dilakukan dengan mempertimbangkan manfaat, kebutuhan,
kualitas barang, dan ketersediaan dana sehingga anggaran yang dimiliki dapat
digunakan secara optimal. Selain itu, adanya evaluasi terhadap prosedur
pembiayaan dan pengadaan menunjukkan bahwa lembaga telah berusaha

melakukan pengawasan terhadap penggunaan dana agar sesuai dengan

perencanaan yang telah ditetapkan
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2. Pengadaan sarana dan prasarana di SMP Ma'had Tahfidz Hayatul Qur'an sebagian
besar dilakukan melalui pembelian, yaitu dengan menyediakan berbagai kebutuhan

fasilitas sekolah sesuai dengan perencanaan dan anggaran yang tersedia. Selain itu,

‘fueuamiaq yeyrd neje synuad Liep si

L

sekolah juga memperoleh sarana dan prasarana melalui hibah dan bantuan, seperti

tanah wakaf, smartboard, laptop, dan bantuan buku dari pemerintah yang
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dimanfaatkan untuk menunjang kegiatan pembelajaran dan operasional sekolah.
Secara keseluruhan, pengadaan sarana dan prasarana di SMP Ma'had Tahfidz
Hayatul Qur'an telah berjalan dengan cukup baik dan mampu memenuhi kebutuhan
sekolah dalam mendukung proses pendidikan. Meskipun demikian, sekolah perlu
terus meningkatkan perencanaan, pengelolaan, dan pemeliharaan sarana dan
prasarana agar kualitas fasilitas pendidikan dapat terus terjaga dan berkembang

sesuai dengan kebutuhan serta perkembangan pendidikan di masa mendatang.

(98]

Faktor pendukung dan penghambat implementasi manajemen pembiayaan dalam

pengadaan sarana dan prasarana di SMP Ma'had Tahfidz Hayatul Qur'an lebih

suepu)-suepu) ISumpup widi) yey

dominan dibandingkan faktor penghambatnya. Dukungan dari pemerintah,
yayasan, komite sekolah, serta penerapan prinsip fransparansi dan akuntabilitas
telah memberikan kontribusi positif terhadap keberhasilan pengelolaan
pembiayaan. Namun demikian, hambatan berupa keterlambatan pencairan dana
dan kenaikan harga barang serta material tetap menjadi tantangan yang perlu
diantisipasi melalui perencanaan yang matang, pengelolaan anggaran yang
fleksibel, serta peningkatan koordinasi dengan berbagai pihak terkait. Dengan
demikian, manajemen pembiayaan dalam pengadaan sarana dan prasarana
diharapkan dapat berjalan lebih efektif, efisien, dan berkelanjutan dalam
mendukung peningkatan mutu pendidikan di SMP Ma'had Tahfidz Hayatul Qur'an.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai manajemen pembiayaan dalam pengadaan
- sarana dan prasarana di SMP Ma’had Tahfidz Hayatul Qur’an, peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi pimpinan pondok dan Kepala Sekolah
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a. Diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan kualitas manajemen

pembiayaan, khususnya dalam perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi

A+ UNIVES.
s
8 EI :Eiﬁ)/l g pengadaan sarana dan prasarana.
o s/
Q """——_—— ‘\\ . g -
2L oS . Terus mengembangkan transparansi dan akuntabilitas keuangan melalui
Ry b T bangkan tr dan akuntabilitas k lal

—

pelaporan yang tertib dan terbuka kepada yayasan, komite, dan wali santri.

155 ud,

c. Meningkatkan koordinasi dan komunikasi dengan yayasan serta komite

sekolah agar pengadaan sarana dan prasarana dapat berjalan lebih efektif dan

tepat sasaran.

junuaday yniun ueeu
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d. Menyusun skala prioritas pengadaan secara matang agar keterbatasan dana

je ue
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dan kendala kenaikan harga dapat diantisipasi dengan baik.

e. Mengupayakan sumber pembiayaan alternatif yang sah dan tidak
memberatkan, guna mendukung keberlanjutan pengadaan dan pemeliharaan
sarana prasarana.

2. Bagi Yayasan dan Komite Sekola
a. Diharapkan dapat terus memberikan dukungan pembiayaan dan pengawasan,

baik dalam bentuk dana maupun fasilitas, guna menunjang kebutuhan sarana

12p ueyyajoqiadip ueyipipuad uep ‘uenipuad “y
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dan prasarana sekolah.

b. Memperkuat sinergi dan kerja sama dengan pihak sekolah dalam perencanaan

dan pelaksanaan pengadaan agar sesuai dengan kebutuhan prioritas pendidikan
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dan program tahfidz
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3. Bagi Guru
a. Diharapkan dapat menjaga dan memanfaatkan sarana dan prasarana yang telah
tersedia secara optimal untuk menunjang proses pembelajaran.

b. Memberikan masukan kepada pihak sekolah terkait kebutuhan fasilitas

‘pisauopuy 1p eidi) yeH NN ul

pembelajaran agar pengadaan dapat lebih tepat guna dan efektif
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LAMPIRAN 1
PEDOMAN OBSERVASI

MANAJEMEN PEMBIYAAN DALAM PENGADAAN SARANA

DAN PRASARANA DI SMP MA'HAD TAHFIDZ HAYATUL QUR’AN

KABUPATEN INDRAGIRI HILTR PROVINSI RIAU

A. Keterangan
Observasi adalah suatu Teknik yang di gunakan dalam mengumpulkan data dengan
segenap memeusatkan perhatian terhadap suatu

menggunakan semua alat indra
: SMP MA’had Tahfidz Hayatul Qur’an

Lokasi
Waktu
Pukul

observasi : januari-April 2026

objek penelitian dengan

NO

1

Cara Pimpinan pondok dan kepala sekolah
dalam identifikasi tujuan dalam pengadaan

sarana dan prasarana

Cara Pimpinan pondok dan kepala sekolah
dalam menentukan skala prioritas dalam

pengadaan sarana dan prasarana

Cara Pimpinan pondok dan kepala sekolah
dalam fujuan yang menjadi rencana anggaran

dalam pengadaan sarana dan prasarana

Cara Pimpinan pondok dan kepala sekolah
dalam menganalisis berbagai alternatif dalam
pengadaan sarana dan prasarana

Cara Pimpinan pondok dan kepala sekolah
dalam melakukan alternatif baru untuk
mencari tujuan sasaran anggaran dalam
pengadaan sarana dan prasarana




6 Cara Pimpinan pondok dan kepala sekolah
dalam melakukan administrasi dana dalam

pengadaan sarana dan prasarana

e A i Cara Pimpinan pondok dan kepala sekolah

E 2. ? FE dalam melakukan penyimpanan biaya sesuai

5 g é [é dengan prosedur dalam pengadaan sarana dan

i % E prasarana

= é 8 Cara Pimpinan pondok dan kepala sekolah
; dalam melakukan pengeluaran dana sesuai

dengan kebutuhan Pengadaan sarana dan

Amimraw

prasarana

9 Cara Pimpinan pondok dan kepala sekolah

‘BISAUOPU] 1P NYEIaQ

dalam memeriksa penerimaan biaya dalam

pengadaan sarana dan prasarana

ueyeuayIp 1edep uep i

10 Cara Pimpinan pondok dan kepala sekolah

s1awoy uesunuaday ynjun urzr ed

dalam memeriksa penyimpanan biaya dalam

pengadaan sarana dan prasarana

11 Cara Pimpinan pondok dan kepala sekolah
dalam memeriksa pengeluaran biaya dalam

pengadaan sarana dan prasarana

T mrewrnrnrrad men frenimamad Svmmanewe e

12 Cara Pimpinan pondok dan kepala sekolah
dalam Mengevaluasi atas prosedur biaya

dalam pengadaan sarana dan prasarana

13 Cara Pimpinan pondok dan kepala sekolah
dalam Bagaimana Bentuk Evaluasi bapak

ayip 1edep eidd yey ueieSsuejad m

dalam pengadaan sarana dan prasarana

14 Cara Pimpinan pondok dan kepala sekolah
dalam memeriksa efisiensi anggaran dalam

pengadaan sarana dan prasarana

15 Cara Pimpinan pondok dan kepala sekolah

dalam pengadaan sarana dan prasarana yang di

*TANTIING TTENTITNATTEATTATIT TIRRTIAN TTE N TIATOW T

lakukan dengan cara pembelian

oueu
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16 Cara Pimpinan pondok dan kepala sekolah
dalam pengadaan sarana dan prasarana yang di

lakukan dengan cara produksi sendiri

17 Cara Pimpinan pondok dan kepala sekolah

dalam pengadaan sarana dan prasarana yang di

lakukan dengan cara pendaurulangan

=7
=
~
E
=

21 Cara Pimpinan pondok dan kepala sekolah

w1 dalam pengadaan sarana dan prasarana yang di
? ; E E lakukan dengan cara penerimaan hibah
g g E Hg 18 Cara Pimpinan pondok dan kepala sekolah
; ; E dalam pengadaan sarana dan prasarana yang di
i g E lakukan dengan cara penyewaan?
E— =3 ; ; 19 Cara Pimpinan pondok dan kepala sekolah
g g =2 g E dalam pengadaan sarana dan prasarana vang di
5 2B Ra lakukan dengan cara pinjaman
% & é- 20 Cara Pimpinan pondok dan kepala sekolah

dalam pengadaan sarana dan prasarana yang di

T mrewrnrnrrad men frenimamad Svmmanewe e

lakukan dengan cara rehabilitasi
Tembilahan,10 Desember 2025
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LAMPIRAN 2
PEDOMAN WAWANCARA

IMPLEMENTASI MANAJEMEN PEMBIYAAN DALAM PENGADAAN SARANA

DAN PRASARANA DI SMP MA’HAD TAHFIDZ HAYATUL QUR’AN

KABUPATEN INDRAGIRI HILIR PROVINSI RIAU

A. Keterangan
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya

jawab sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Dalam

penelitian ini, pewawancara mewawancarai, pimpinan pondok dan kepala sekolah SMP

ARy

Frmmadaw wnamm meeTmd

Ma’had Tahfidz Hayatul Qur'an Yang pewawancara anggap sangat mengetahui

‘BISAUOPU] 1p nyeaq Fued ueinjesad

= ; informasi yang peneliti inginkan.
%.: é Nama Informan : Dr.Ridhoul Wahidi,S.Th.I,.Ma.
;E Jabatan :Pimpinan Ma’had Tahfidz Hayatul Qur’an
? Lokasi : SMP Ma’had Tahfidz Hayatul Qur’an
',; Waktu Wawancara : 14 Januari 2026
7 Pukul : 08.30 Wib
E 1. Apakah bapak mengidentifikasi tujuan dalam pengadaan sarana dan prasarana?

2. Apakah bapak menentukan skala prioritas dalam pengadaan sarana dan prasarana?
3. Apa saja tujuan bapak yang menjadi rencana anggaran dalam pengadaan sarana dan
prasarana?

4. Apakah bapak menganalisis berbagai alternatif dalam pengadaan sarana dan

*TANTIING TTENTITNATTEATTATIT TIRRTIAN TTE N TIATOW T

prasarana?

5. apakah bapak melakukan alternatif baru untuk mencari tujuan sasaran anggaran
dalam pengadaan sarana dan prasarana?

6. Apakah bapak melakukan administrasi dana dalam pengadaan sarana dan prasarana?

7. apakah bapak melakukan penyimpanan biaya sesuai dengan prosedur dalam
pengadaan sarana dan prasarana?

8. apakah bapak melakukan pengeluaran dana sesuai dengan kebutuhan Pengadaan
sarana dan prasarana?

9. Apakah bapak memeriksa penerimaan biaya dalam pengadaan sarana dan prasarana?

10. apakah bapak memeriksa penyimpanan biaya dalam pengadaan sarana dan

prasarana ?

ueFuap ensas ‘synuad eydo yey ueyyiesSuaw edue) ‘“Yuuapeye woysodar ip i udWUNYOP URYISNQLISIPUSLL URP U




Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang Universitas Islam Indragiri

1. Dilarang memperbanyak atau mendistribusikan dokumen ini untuk tujuan komersial tanpa izin tertulis dari penulis atau pihak berwenang.
Penggunaan untuk kepentingan akademik, penelitian, dan pendidikan diperbolehkan dengan mencantumkan sumber.

2. Penggunaan tanpa izin untuk kepentingan komersial atau pelanggaran hak cipta dapat dikenakan sanksi sesuai dengan UU Hak Cipta di Indonesia.
Plagiarisme juga dilarang dan dapat dikenakan sanksi.

3. Universitas hanya berhak menyimpan dan mendistribusikan dokumen ini di repositori akademik, tanpa mengalihkan hak cipta penulis, sesuai dengan
peraturan yang berlaku di Indonesia.
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1E

11.

13.
14.

15.

16.
17.
18.
19.
20.
. Apakah pengadaan sarana dan prasarana di lakukan dengan pendaurulangan?
22.
23,
24.
23,
26.
27.

28.

Apakah Bapak memeriksa pengeluaran biaya dalam pengadaan sarana dan

prasarana?

. Apakah bapak Mengevaluasi atas prosedur biaya dalam pengadaan sarana dan

prasarana?

Bagaimana Bentuk Evaluasi bapak dalam pengadaan sarana dan prasarana?
Apakah bapak memeriksa efisiensi anggaran dalam pengadaan sarana dan
prasarana?

Apakah bapak memeriksa efisiensi anggaran dalam pengadaan sarana dan
prasarana?

Apakah pengadaan sarana dan prasarana di lakukan dengan pembelian?

Apakah pengadaan sarana dan prasarana di lakukan dengan produksi sendiri?
Apakah pengadaan sarana dan prasarana di lakukan penerimaan hibah?

Apakah pengadaan sarana dan prasarana di lakukan dengan penyewaan?

Apakah pengadaan sarana dan prasarana di lakukan dengan pinjaman?

Apakah pengadaan sarana dan prasarana di lakukan dengan penukaran?

Apakah sarana dan prasarana di lakukan. Dengan rekondisi/rehabilitasi.

Apa dukungan dari pemerintah dalam pengadaan sarana dan prasarana?

Apa dukungan yayasan dalam pengadaan sarana dan prasarana?

Apa dukungan dari komite sekolah dalam pengadaan sarana dan prasaran?
Bagaimana bentuk transparansi dan akuntabilitas bapak dalam pembiayaan
pengadaan sarana dan prasarana?

pakah keterlambatan pencairan dana menjadi penghambat dalam pengadaan sarana

dan prasarana?

. Apakah Kenaikan harga barang dan bangunan menjadi penghambat dalam

pengadaan sarana dan prasarana?




LAMPIRAN 3
PEDOMAN WAWANCARA

MANAJEMEN PEMBIYAAN DALAM PENGADAAN SARANA
DAN PRASARANA DI SMP MA’HAD TAHFIDZ HAYATUL QUR’AN

ARy

KABUPATEN INDRAGIRI HILIR PROVINSI RIAU

B. Keterangan
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya

jawab sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Dalam

penelitian ini, pewawancara mewawancarai, pimpinan pondok dan kepala sekolah SMP

Frmmadaw wnamm meeTmd

=
[l
=

Ma’had Tahfidz Hayatul Qur’an Yang pewawancara anggap sangat mengetahui

e T

E E ¢ informasi yang peneliti inginkan.

STITTANE

Nama Informan : Harijal Mualimin,S.Pd

Jabatan :Kepala Sekolah SMP Ma’had Tahfidz Hayatul Qur’an
Lokasi : SMP Ma’had Tahfidz Hayatul Qur’an

Waktu Wawancara : 16 Januari 2026

Pukul : 08.45 Wib

{in mrewrnrnrrad mmen Srremvrarmad

1. Apakah bapak mengidentifikasi tujuan dalam pengadaan sarana dan prasarana?

!\J

Apakah bapak menentukan skala prioritas dalam pengadaan sarana dan prasarana?
3. Apa saja tujuan bapak yang menjadi rencana anggaran dalam pengadaan sarana dan

prasarana?

*TANTIING TTENTITMATTEATTATIT TIRRTIAN TTE N TIATOW T

4. Apakah bapak menganalisis berbagai alternatif dalam pengadaan sarana dan
prasarana?

5. apakah bapak melakukan alternatif baru untuk mencari tujuan sasaran anggaran
dalam pengadaan sarana dan prasarana?

6. Apakah bapak melakukan administrasi dana dalam pengadaan sarana dan
prasarana?

7. apakah bapak melakukan penyimpanan biaya sesuai dengan prosedur dalam
pengadaan sarana dan prasarana?

8. apakah bapak melakukan pengeluaran dana sesuai dengan kebutuhan Pengadaan

sarana dan prasarana?

ueFuap ensas ‘synuad eydo yey veyyesuaw edue) “Yuuapeye wonsodar ip i uaWNYOp URYISNGLIISIPUILL URP UR
‘pisauopuy 1p eidi) yeH NN urduap rensas syues ueyeuayp jedep vido yey ueredsuead neie pisiowoy uvdun)
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10.

11

12.

13,
14.

15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22,
23.
24,
250
26.

27.

28.

Apakah bapak memeriksa penerimaan biaya dalam pengadaan sarana dan
prasarana?

apakah bapak memeriksa penyimpanan biaya dalam pengadaan sarana dan
prasarana ?

Apakah Bapak memeriksa pengeluaran biaya dalam pengadaan sarana dan
prasarana?

Apakah bapak Mengevaluasi atas prosedur biaya dalam pengadaan sarana dan
prasarana?

Bagaimana Bentuk Evaluasi bapak dalam pengadaan sarana dan prasarana?
Apakah bapak memeriksa efisiensi anggaran dalam pengadaan sarana dan
prasarana?

Apakah pengadaan sarana dan prasarana di lakukan dengan pembelian?

Apakah pengadaan sarana dan prasarana di lakukan dengan produksi sendiri?
Apakah pengadaan sarana dan prasarana di lakukan penerimaan hibah

Apakah pengadaan sarana dan prasarana di lakukan dengan penyewaan?

Apakah pengadaan sarana dan prasarana di lakukan dengan pinjaman?

Apakah pengadaan sarana dan prasarana di lakukan dengan pendaurulangan
Apakah pengadaan sarana dan prasarana di lakukan dengan penukaran?

Apakah sarana dan prasarana di lakukan. Dengan rekondisi/rehabilitasi.

Apa dukungan dari pemerintah dalam pengadaan sarana dan prasarana?

Apa dukungan yayasan dalam pengadaan sarana dan prasarana?

Apa dukungan dari komite sekolah dalam pengadaan sarana dan prasaran?
Bagaimana bentuk transparansi dan akuntabilitas bapak dalam pembiayaan
pengadaan sarana dan prasarana?

apakah keterlambatan pencairan dana menjadi penghambat dalam pengadaan sarana
dan prasarana?

Apakah Kenaikan harga barang dan bangunan menjadi penghambat dalam

pengadaan sarana dan prasarana?
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LAMPIRAN 4
PEDOMAN DOKUMENTASI
KABUPATEN INDRAGIRI HILIR PROVINSI RIAU

MANAJEMEN PEMBIYAAN DALAM PENGADAAN SARANA
DAN PRASARANA DI SMP MA’HAD TAHFIDZ HAYATUL QUR’AN

Visi dan Misi Madrasah

Struktur Kepengurusan Madrasah
Data pembiayaan sarana dan Prasarana
Data pengadaan Sarana dan Prasarana

Data Guru dan siswa
Foto penelitian
Surat Menyurat

2
3
4
5
6
7
8

Lokasi
Waktu Wawancara
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2. Penggunaan tanpa izin untuk kepentingan komersial atau pelanggaran hak cipta dapat dikenakan sanksi sesuai dengan UU Hak Cipta di Indonesia.
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peraturan yang berlaku di Indonesia.
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Nomor : 317 /JUNISIVH/XIL2025 Tembilahan, 10 Desember 2025
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Perihal : Permohonan Penelitian Kepada Yth.
12 Bapak/lbu Pimpinan Pondok Pesantren
7 = Hayatul Qur'an
B E di-
5 E “; Tempat
- 555 b dad 55 a&le 250
r f
Dengan Hormat,

Teriring salam dan do’a kami sampaikan semoga Bapak/Ibu senantiasa dalam keadaan sehat
wal afiyat. Amin,

ueIR[Ip BEN

il

Dekan Fakultas llmu Agama lIslam Universitas Islam Indragiri menerangkan mahasiswa/i
tersebut di bawah ini :
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NAMA : Surahmat

NIM 1 602221010018

Semester : VI (tujuh)

Prodi : Manajemen Pendidikan Islam/S1

Adapun informasi dan data yang diperlukan mahasiswa tersebut dipergunakan untuk
melengkapi bahan penulisan karya ilmiah/skripsi dengan judul :
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"Implementasi Manajemen pembiayaan dalam pengadaan sarana dan prasarana di
Pondok Pesantren Hayatul Qur'an Kabupaten Indragiri Hilir provinsi Riau"
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Bermaksud mengadakan penelitian lapangan untuk menempuh atau menyusun tugas akhir
skripsi dan melengkapi tugas lain nya. Sehubungan dengan hal tersebut diatas, kami mohon
izin agar mahasiswa kami dapat diterima dan diberikan data di tempat yang bapak/ibu/sdr
pimpin.

Demikian surat ini kami buat agar di gunakan sebagaimana mestinya, atas perkenan dan
kerjasama kami ucapkan terima kasih.
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SE.Menhum &HAM RI Nomor AHU 0008781 AH.01.04.Tahun 2020

SMP MAHAD TAHFIZ HAYATUL QURAN

Alamat J1. Lintas Provinsi, Desa Pulau Palas, Kec. Tembilahan Hulu Kabupaten Indragiri Hilir
NPSN: 70031135 | Email: smptahfizhavatulguran @ gmail.com

miod® SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN
Nomor : 400.3.5/050/SMP.MTHQ/1V/2026

7

W
RS2

g =B my Yang bertanda tangan di bawah ini:

E Z .;f % Nama : Harijal Mualim, S.Pd.

= B E Bt Jabatan :Kepala Sekolah

TEoii NIP @

EEgE

; 2, ,;:; 5 1 Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa di bawah ini:
5 B = §_ rr Nama :Surahmat

g 2 = NIM 1602221010018

i E E Jenis Kelamin : Laki-laki

= 5 Jurusan :Manajemen Pendidikan Islam

=
i

Benar-benar telah selesai melakukan penelitian di SMP Mahad Tahfiz Hayatul
Quran Pulau Palas Tembilahan Hulu selama 3 (tiga) bulan untuk memperoleh
data dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul “Implementasi
Manajemen Pembiayvaan dalam Pengadaan Sarana dan Prasarana di SMP
Mahad Tahfiz Hayatul Quran Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau”.
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Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.
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Tembilahan, 21 April 2026
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Dear,

Nur Komariah, Oktafia, Surahmat, Eka Indah Rahayu Putri, and Nur fitri
Ramadhani

RISSUOPUT TP NYE[IQ Fuk

Universitas Islam Indragiri

Email : nurkomariah7179@gmail.com, oktafia3764(@gmail.com,
arlandaharlan@gmail.com, ekaindah711@gmail.com,
nurfitri05122002 (@ gmail.com
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Congratulations!

It’s great pleasure to inform you that, after the peer review process, your article,
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o0

“Artificial Intelligence (AI) Dan Big Data Dalam Manajemen Pendidikan Islam:
Peluang, Tantangan, Dan Agenda Riset Ke Depan” has been ACCEPTED and
considered for publication in Jurnal Dinamika Pendidikan Nusantara will be published

in Volume 7 Number 1, February 2026.

Thank you for submitting your work to this journal. We wish you all possible success

in the future.
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SURAT KETERANGAN TERIMA PAPER
No. 5103/JURIMEA/LOA/L/2024
Kepada Yth,
Bapak / Ibu : Irjus Indrawan, dkk
di

Universitas Islam Indragiri
Dengan hormat,

Kami dari Redaksi Jurnal limiah Manajemen, Ekonomi dan Akuntansi (JURIMEA)
menyampaikan bahwa artikel bapak/ibu dengan judul “Kebijakan Bantuan
Operasional Sekolah Terhadap Peningkatan Sarana Prasarana” telah diterima dan
sudah direview dan dinyatakan diterima (ACCEPTED) dan akan diterbitkan di Volume
5 Nomor 1 Maret 2025.
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Kami mengucapkan terimakasih banyak atas kepercayaan Bapak/lbu untuk
menerbitkan artikel berikutnya, kami akan kembali menginformasikan tahap proses
berikutnya sampai publish (terbit) di Jurnal kami dan untuk seterusnya kami masih

menunggu artikel terbaik Bapak/Ibu.

Demikianlah surat keterangan ini kami perbuat untuk dapat dipergunakan
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sebagaimana perlunya.
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SURAT KETERANGAN

Bahwa Nama-nama Tertera di bawah ini adalah Mahasiswa yang sudah Mengikuti Kegiatan
KKN Tematik Tahun 2025 dan Publikasi Jurnal Sudah dalam Penerbitan.
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Penguatan Identitas Usaha dan Promosi Digital dalam Pengembangan UMKM Madu
Kelulut Kelurahan Selensen Kecamatan Kemuning
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1. Aksi Mengabdi: https://ejournal.unisi.ac.id/index.php/aliba

2. Landmark: https://ejournal.unisi.ac.id/index.php/landmark/about

3. Jurnal Karya Mengabdi: https:/ejournal.unisi.ac.id/index.php/karya
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Demikian surat ini disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terimakasih.

KETUA LPPM UNISI
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Dr. Badewin, 8.E., M.Si,
NIPY. 107201224
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Alamat: J1. Bandes Desa Belantaraya Kee. Gaung Kab, Indragiri Hilir
CP. 0822-6254-0979/ 081371717553
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T

LETTER OF ACCEPTED

(N 009/PUTAT/V/2025
m

EE
g Yang terhormat,

A SUEe

Penulis : Surahmat, Ahmad Zulkhair Bahri, Jusmaini

Afiliasi : Universitas Islam Indragiri
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Judul  : Tinjauan Manajemen Arsip Kepegawaian di Sekolah Menengah Antara Regulasi dan
praktik.
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Berdasarkan  hasil  telaah, artikel dinyatakan DITERIMA  untuk  dimuat  pada
JURNAL PELITA PENDIDIKAN, HUKUM, EKONOMI DAN
TEKNOLOGI. edisi Volume | No. 2 Agustus 2025. Artikel akan diterbitkan paling lambat
tanggal 30 Agustus 2025. Artikel tersedia secara daring di:
https:/jurnalpelitanegribelantaraya.com/index.php/putat
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Demikian surat penerimaan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Belantaraya, 29 Mei 2025
Editor in Chief
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Dr. Irjus Indrawan, M.Pd.I
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BIODATA PENULIS

Penulis bernama Surahmat lahir pada 14 November
2003 di Desa Tagagiri Tama Jaya, Kecamatan
Pelangiran. la merupakan anak bungsu dari 3
bersaudara dari pasangan Bapak Sumardi dan Ibu
Samunti. Sejak kecil, penulis tumbuh dalam
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lingkungan yang menjunjung tinggi nilai pendidikan,
kedisiplinan, dan kerja keras, yang kemudian
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membentuk karakter dan semangat belajarnya hingga
saat ini. Perjalanan pendidikan formalnya dimulai di
TK KB Bunda, lalu di SD Negeri 012 Tagagiri Tama
Jaya, yang diselesaikan pada tahun 2015. Selanjutnya, ia melanjutkan
pendidikan ke SMP Budi Mulya di Kecamatan Teluk Belengkong dan lulus pada
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tahun 2018. Ketertarikannya terhadap ilmu pengetahuan dan nilai-nilai
keislaman mendorongnya untuk melanjutkan pendidikan di Madrasah Aliyah
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Nurul Wathan, Kecamatan Pelangiran, hingga berhasil menyelesaikannya pada
tahun 2021. Dengan tekad untuk terus mengembangkan diri, penulis
melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi di Universitas Islam

Indragiri. Selama menempuh pendidikan, ia tidak hanya fokus pada aspek
akademik, tetapi juga berupaya meningkatkan kemampuan diri melalui berbagai
pengalaman belajar. Berkat ketekunan dan kerja keras, ia berhasil
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